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Masalah kesusastraan, khususnya sastra Indonesia lama, termasuk 
sastra lisannya, merupakan unsur kebudayaan nasional yang perlu 
ditangani dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam karya sastra 
seperti itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa In-
donesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi. Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta, berusaha melestarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan 
cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan penerjemahan sastra daerah itu. 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam sastra 
daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia 
yang sangat tinggi nilainya . Upaya pelestarian itu akan sangat ber-
manfaat bukan saja dalam rangka memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia . Dengan kata lain, 
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai 
salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang ber-
wawasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Sastra Lisan Tanimbar II ini merupakan karya 
sastra lisan Tanimbar. Pengalihaksaraan dan penerjemahan dilakukan 
oleh Drs. Djamari dan Johanes Solarbisain, sedangkan penyuntingannya 
oleh Drs. Farid Hadi . 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Naskah "Sastra Lisan Tanimbar II" ini merupakan hasil kegiatan 
lanjutan pengumpulan cerita sebagaimana yang dilakukan pada 
kegiatan terdahulu, yang hasilnya terkumpul dalam buku Sastra 
Lisan Tanimbar l Pengumpulan cerita lisan baik pada buku pertama 
maupun pada buku kedua ini dilakukan dengan cara perekaman. 
Kegiatan perekaman itu dilakukan dengan mendatangi seorang nara 
sumber dan memintanya agar bercerita. Hasil perekaman dari nara 
sumber itu kemudian ditranskripsi dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia . 
Kegiatan pengumpulan cerita lisan Tanimbar, yang pada 
hakikatnya merupakan kegiatan pelestarian nilai-nilai budaya 
masyarakat daerah ini tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan 
dan kemudahan dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan 
ini kami ingin menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya 
dan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Bapak Tadeus 
Abenaman Solarbesain, selaku nara sumber atau pencerita, dan 
Pemimpin dan Staf Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah-J akarta yang telah menyediakan dana sejak kegiatan awal 
kegiatan ini berlangsung hingga mengupayakan penerbitannya. 
Semoga Tuhan membalaskan jasa baik mereka. 
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Sastra lisan Tanimbar merupakan salah satu warisan budaya 
nenek moyang yang masih digemari oleh masyarakat pemiliknya, 
yaitu masyarakat di Kepulauan Tanimbar--tepatnya di Kabupaten 
Arui-Bab, Maluku Tenggara. Sebagai warisan budaya nenek moyang, 
sastra lisan Tanimbar di dalamnya terkandung nilai-nilai budaya 
masyarakat daerah itu sebagai bagian dari kebudayaan nasional 
Indonesia . · ' 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern, terutama dalam memasuki era globalisasi dewasa ini, 
nilai-nilai budaya masyarakat yang t.ak ternilai itu dikhawatirkan 
akan tergeser eksistensinya, bahkan dikhawatirkan punah. Oleh 
karena itu , upaya pelestariannya perlu dilaksanakan. 
2. Tujuan 
Tujuan pelestarian sastra lisan Tanimbar ini ialah sebagai upaya 
melindungi eksistensinya dari kemungkinan terjadinya kepunahan 
akibat pergeseran tata nilai budaya masyarakat pemiliknya. 
Kemungkinan-kemungkinan seperti itu dapat saja terjadi mengingat 
masyarakat Tanimbar khususnya dan Maluku pada umumnya tidak 
mengenal aksara daerah, seperti Jawa, Sunda, Bali, Bugis, Batak, 
dan sebagainya. Itulah pula sebabnya upaya pelestariannya tidak 
dilakukan dengan mencari naskah kernudian digarap dan 
diupayakan penerbitannya. Pengurnpulan naskah hanya dapat 
dilakukan terhadap karya sastra yang memiliki media aksara . 
1 
2 
3. Cerita yang Berhasil Dikumpulkan 
Naskah "Sastra Lisan Tanimbar II" ini dibuat sebelas buah cerita. 
Kesebelas cerita itu merupakan hasil perekaman yang kemudian 
ditranskripsi dan diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa 
Indonesia. Penerjemahan secara harfiah itu dilakukan untuk 
memperlihatkan keaslian struktur bahasa daerah Tanimbar kepada 
pembaca. Akan tetapi, jika penerjemahan secara harfiah itu 
memungkinkan terjadinya berbagai macam penafsiran makna, maka 
penerjemahan secara harfiah itu dilakukan perubahan struktur 
bahasanya ke dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Kesebelas cerita yang terkandung di dalam naskah ini sebagai 
berikut. 
1. Dua Anak Yatim Piatu 
2. Mengapa Kalong Bergantungan 
3. Burung Gagak dengan Burung Puyuh 
4. Si Kembar 
5. Rumah Emas 
6. Kerbau dan Rusa 
7. Sang Putri 
8. Sang Putri yang Berpenyakit Kulit 
9. Ketiga Anak yang Terbuang 
10. Anak yang Malang 
11. Sang Ibu yang Malang 
Di dalam penyajian . naskah ini sengaja tidak dilakukan 
pengulasan atau dibuat ringkasan setiap cerita. Hal ini ditempuh 
menginngat cerita yang terdapat di dalam naskah ini adalah 
berbentuk cerita pendek. Di samping itu, upaya pelestarian yang 
penyajiannya dilakukan dengan memberikan ulasan atau mem-
buatkan ringkasan cerita lazimnya dilakukan terhadap naskah dalam 
bentuk cerita panjang, seperti hikayat atau babad. 
1. DUA ANAK YATIM PIATU 
Adat istiadat · yang berlaku di tiap-tiap daerah, tentu ada 
perbedaan antara satu dengan lainnya. Misalnya, dalarn hal 
perkawinan dan bertanarn di Kebun baru, tentu berbeda. Sarna 
halnya dengan adat perkawinan di Kepulauan Tanimbar. 
Di Kepulauan Tanirnbar, pada zarnan dahulu tidak jarang terjadi 
suatu perkawinan karena kernauan orang tua atau boleh dikatakan 
orang tua yang rnernilih atau rnenentukan siapa yang bakal rnenjadi 
ternan hidup anaknya sendiri. Hal ini bersifat turun-ternurun dan 
hingga sekarang rnasih berlaku. Meskipun sekarang sudah · jarang 
terjadi perkawinan seperti itu, sebagian rnasyarakat masih 
herpegang pada tradisi budaya tersebut. 
Seperti yang dikisahkan dalam cerita bahwa Aratu dan Andrit 
berasal dari keluarga yang berbeda. Karena hubungan keluarga yang 
begitu baik antara keluarga Aratu dan keluarga Andrit, kedua belah 
pihak memutuskan bahwa bila kedua anak rnereka sudah besar atau 
dewasa, harus dikawinkan. Hubungan kedua keluarga yang begitu 
baik, sangat berpengaruh terhadap kedua anak itu. Mulai dari 
bangku sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas, 
keduanya selalu berternan akrab. 
Keakraban kedua anak itu rnakin renggang karena rnereka telah 
menginjak rernaja. Kerenggangan hubungan rnereka itu disebabkan 
oleh rnasalah muda mudi yang telah rnernpengaruhi rnereka. Orang 
tua kedua belah pihak rnelihat pergaulan kedua anak itu sernakin 
rnernburuk, langsung rnengarnbil tindakan. Mereka rnernanggil 
keduanya, kernudian rnenjelaskan bahwa berdasarkan kebiasaan 
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yang berlaku di daerah kita mt, orang tua telah menjodohkan 
mereka berdua sejak kecil. Oleh karena itu, karena orang tua sangat 
mengharapkan pengertian mereka berdua. Setelah maksud orang 
tua itu disampaikan, kedua anak itu saling memandang beberapa 
saat, kemudian keduanya berpegangan tangan berdiri di hadapan 
orang tua mereka dan berkata, "Kami tidak akan mengecewakan 
keluarga semua." Karena semua sudah jelas, orang tua pun meren-
canakan hari pertunangan anak itu agar secepatnya dinikahkan. 
Seminggu kemudian acara tunangan pun dilaksanakan. 
Berdasarkan adat-istiadat yang berlaku di daerah itu sebelum 
acara pernikahan dilangsungkan, orang tua pihak faki-laki mengurus 
menyelesaikan harta perempuan terlebih dahulu. Pihak keluarga 
laki-laki menyelesaikan harta dengan menyiapkan barang-barang 
adat berupa gading gajang satu buah yang panjangnya dua depa 
serta barang-barang adat lainnya. Setelah semua tersedia, keluarga 
kedua belah pihak metetapkan hari pernikahan. Pesta pernikahan 
pun harus berlangsung tiga hari tiga malam karena perkawinan 
tersebut, menurut kedua anak itu, adalah kemauan orang tuanya 
sendiri. 
Orang tua yang mendengar ucapan anaknya itu tidak dapat 
berkata apa-apa. Menjelang pernikahan kedua anak itu orang tua 
masing- masing terpaksa menjual semua harta benda yang mereka 
miliki. Akhirnya pernikahan pun dilangsungkan dengan pesta yang 
hegitu meriah. Undangan yang berkisar sepuluh ribu orang itu 
datang semua . Pesta yang berlangsung tiga hari tiga malam itu, tidak 
mendapat hambatan apa-apa sampai pesta berakhir. 
Berdasarkan kebiasaan yang berlaku di daerah itu bahwa bagi 
yang sudah berumah tangga harus hidup sendiri, pasangan suami 
istri muda ini pun harus terlepas dari orang tua, dan hidup sendiri. 
Orang tua yang telah menjual harta benda untuk keperluan pesta 
pernikahan itu, kembali menyesal karena kehidupan mereka 
semakin buruk. Keadaan itu membuat orang tua jadi menderita dan 
jatuh sakit. Pasangan suami istri muda mendengar orang tua mereka 
sakit hanya menyesal karena semua sudah terjadi. Orang tua pihak 
laki-laki yang cukup parah sakitnya itu akhirnya meninggal, 
sedangkan beberapa minggu kemudian orang tua pihak perempuan 
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pun meninggal dunia. Kini pasangan suami istri muda ini terpaksa 
hidup sebagai yatim piatu. 
Kehidupan pasangan muda itu walaupun serba kekurangan, 
tetapi cukup bahagia. Beberapa tahun kemudian sang istri pun 
mengandung. Pada waktu kandungannya berusia enam bulan Andrit 
mulai malas bekerja sehingga suaminya yang setiap hari bekerja di 
kebun, terpaksa harus mengerjakan juga pekerjaan sang istri di 
rumah. Keadaan ini berlangsung terus-menerus sampai sang suami 
jatuh sakit. Karena kandungannya sudah berusia delapan bulan 
suaminya yang sakit itu pun tidak terurus. Dengan demikian, 
keadaan suaminya makin memburuk, akhirnya belum sempat 
_melihat sang bayi lahir, ia pun meninggal dunia. Sang istri sangat 
kecewa karena sang suami yang menjadi tumpuan harapan dipanggil 
Tuhan. Sang istri akhirnya pasrah menerima nasib yang ada. 
Setelah sang suami meninggal, seminggu kemudian ia melahir-
kan putra kembarnya. Kedua anak kembar itu yang pertama diberi 
nama si A dan yang kedua diberi nama si B. Sang lbu yang 
melahirkan anak kembarnya itu, kondisinya sangat lemah. Apalagi 
tidak seorang pun yang menjamin makan minum, serta merawat 
kedua anaknya. Begitu malangnya hidup keluarga kecil ini. Kedua 
putranya yang baru berusia satu minggu itu, harus menerima nasib 
buruk pula karena sang ibu tercinta begitu cepat menerima 
panggilan Yang Mahakuasa. Mayat sang ibu ini pun tidak 
dikuburkan karena tidak ada orang yang mengurusnya. Kedua 
anaknya yang masih membutuhkan kasih sayang orang tua serta 
bantuan orang lain ternyata tidak seorang pun memberi kasih sayang 
kepada mereka. Mayat sang ibu di samping kedua anak itu menjadi 
makanan lezat. Darah ibunya pun menjadi minuman lezat bagi 
kedua anak itu setiap hari. Darah dan daging ibunya itu dihabiskan 
berdua. Untuk menyambung hidup, baju dan celana serta kain-kain 
yang ada di sekelilingnya pun mereka makan berdua. 
Keadaan lingkungan yang bersikap masa bodoh terhadap kedua 
anak itu dengan segala kemampuan yang ada, mereka berusaha 
untuk mencari nafkah sendiri. Tak terasa keduanya telah dewasa 
dan menjadi pemuda-pemuda yang gagah dan tampan. Gadis-gadis 
desa pun tertarik pada mereka. Namun, karena keadaan ekonomi 
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mereka yang sangat jauh dibandingkan masyarakat di kampung itu 
sehingga kedua pemuda yatim piatu ini tidak mau menanggapi sikap 
atau perilaku dari gadis-gadis desa tersebut. 
Pada suatu hari ketika matahari mulai condong ke ufuk barat, si 
A mengajak si B untuk menghirup udara segar di pesisir pantai 
pinggir kampung. Pada saat bersantai si A berkata pada si B bahwa 
kini kita sudah dewasa dan sudah pantas untuk mencari pendamping 
atau ternan hidup. Si B menimpali dengan berkata, "Gadis siapa 
yang mau bersuami dengan laki-laki yang tidak jelas asalnya bahkan 
tidak mempunyai pegangan hidup yang jelas pula?" Dengan suara 
tersendat si A berkata pula, "Kita tidak boleh berkecil hati karena 
walaupun kedua orang tua kita telah tiada, tapi kita harus percaya 
bahwa Tuhan Yang Maha Pengasih selalu mengasihi orang-orang 
yang lemah seperti kita ini. Jadi, kuatkanlah hatimu dan percayalah 
bahwa kita bisa memperoleh kehidupan yang layak." Ungkapan yang 
polos yang keluar dari lubuk hati si A membuat hati adiknya merasa 
tenang. Akhirnya, berdua bersepakat untuk mencari ternan hidup di 
daerah yang jauh dari perkampungan mereka. Tak terasa hari mulai 
gelap dan suasana semakin sunyi akhirnya mereka kembali ke 
rumah. 
. Beberapa minggu berselang, akhirnya kedua anak yatim piatu itu 
melakukan pejalanan mengunjungi beberapa kampung yang berada 
di pulau itu. Dalam perjalanan, si A berjalan terlalu cepat sehingga 
meninggalkan si B. Si B tertinggal beberapa meter di belakang 
karena ia sering istirahat karena terlalu Ielah. Si A yang sudah 
meninggalkan adiknya itu menemukan mayat seorang lelaki yang 
terbujur kaku di pinggir jalan. Si A tidak mau mengurus mayat itu. Ia 
membiarkan mayat itu begitu saja. Beberapa saat kemudian datang-
lah si B. Karena si B kasihan melihat mayat itu, ia menggali kubur 
kemudian mengubur mayat itu barulah melanjutkan perjalanan. Si A 
yang sudah terlalu jauh meninggalkan adiknya, akhirnya terpaksa 
harus menunggu. Beberapa jam kemudian si B ke tempat si A yang 
sedang menunggunya. Si A begitu marah karena menunggu si B 
terlalu lama. Akhirnya terjadi perdebatan di antara mereka. Si A 
berkata pada si B, "Mengapa engkau mau menolong orang yang 
sudah tidak bernyawa. Sementara kita sendiri tidak pernah 
mendapat perhatian atau pertolongan orang lain?" Si B dengan 
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suara terputus-putus berkata, "Kakak jangan berkata begitu karena 
meskipun kita tidak pernah dibantu orang lain, tapi kita pantas 
memberi pertolongan pada orang lain yang sangat membutuh-
kannya . Apalagi menguburkan orang yang mati terbunuh dan 
dibuang di pinggir jalan". Mendengar ucapan si B itu, si A langsung 
mengambil barang bawaannya dan pergi meninggalkan si B. Si B 
yang melihat si A telah hilang dari pandangannya, barulah menyusul 
dengan barang bawaannya. 
Setelah si A sampai di sebuah kampung yang terletak di pesisir 
pantai, ia melihat bermacam-macam ikan, mulai dari ikan paus 
sampai ikan teri yang terjerat pada sebuah perangkap yang tersusun 
dari batu karang. Si A melihat .ikan-ikan yang tertangkap itu, berniat 
membunuh mereka agar sebagian dimakan dan sebagiannya lagi 
dijual. Sebelum niat busuk si A terlaksana, datanglah si B. Si B _yang 
melihat ikan-ikan yang terperangkap itu berusaha untuk menyela-
matkannya Si B langsung membongkar perangkat itu sehingga 
ikan-ikan itu dengan leluasa menyelamatkan diri. Si A melihat 
tingkah laku adiknya itu, ia bertambah marah, pertengkaran pun tak 
dapat dielakkan. Si B tak berdaya akibat pukulan si A mengenai 
rahang kiri sehingga ia terjatuh tak sadarkan diri . Si A melihat 
adiknya sudah tak berdaya, kemudian ia pergi meninggalkannya 
tergeletak di atas batu karang. Beberapa saat kemudian, batu-batu 
karang dan rumput laut pun hilang dari permukaan karena air laut 
mulai pasang. Si B yang belum sadarkan diri itu, akhirnya 
terombang-ambing oleh ombak yang datang silih berganti. 
Bermacam-macam ikan yang hidup di laut datang dan membawanya 
ke tepi pantai. Beberapa jam kemudian, si B pun sadar, dan 
meratapi perbuatan kakaknya yang telah membuatnya menderita. 
Dengan kondisi yang tidak begitu baik, ia terpaksa menyusuli 
kakaknya. Ketika itu, matahari mulai terbenam si B sampai di 
sebuah kampung dan ia bermalam di sana. Karena tidak ada orang 
yang memberinya tumpangan, ia terpaksa harus tidur di emperan 
toko. 
Keesokan harinya si B hendak melanjutkan perjalanannya 
tiba-tiba seorang pengemis tua mendekatinya dan memohon belas 
kasihan darinya karena sudah sekian hari perutnya tak terisi. Si B 
yang pada saat itu tidak mempunyai uang bahkan perbekalan pun 
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sudah habis, terpaksa si B harus ·kembali mengemis kepada 
tuan-tuan toko di kampung tersebut, kemudian diberikannya pada 
sipengemis tua itu. Ketika si B hendak meninggalkan si pengemis 
tua itu, maka si pengemis tua itu berdiri seraya menyalami si B dan 
berkata, "Anak yang baik hati, Kakek akan selalu mendoakanmu 
agar menjadi orang yang terkenal sehingga engkau dapat membagi 
kasihmu pada orang-orang lemah seperti aku." Si B mengucapkan 
terima kasih pada si pengemis tua itu, kemudian melanjutkan 
perjalanannya. 
Beberapa hari berselang, si B sampai di sebuah perkampungan 
yang sangat ramai, serta penduduknya begitu ramah dan baik hati. 
Akhirnya, ia memutuskan untuk menetap di kampung tersebut. 
Sayang! nasib malang tak dapat dielakkan. Ketika malam tiba, ia 
mencari tempat penginapan, tetapi tidak seorangpun yang 
memberinya tumpangan sehingga ia kembali tidur di emperan 
rumah penduduk. Dalam tidurnya ia bermimpi didatangi oleh 
seorang kakek bertongkat dan berpakaian serba putih. Si kakek itu 
berkata, "Bila esok pagi engkau mencari pekerjaan, datanglah ke 
sebuah rumah di kampung ini yang paling besar yang dijaga ketat 
oleh para prajurit. Mintalah pekerjaan padanya. Jika engkau masuk 
ke dalam sebuah kamar kecil kemudian disuruh duduk, maka 
engkau jangan duduk di kursi yang kosong itu, tetapi duduklah di 
sebuah kursi yang penuh dengan tumpukan kertas." "Kenapa saya 
tidak boleh duduk di kursi yang kosong itu, Kek?" tanya si B pula. 
"Karena kursi yang kosong itu untuk orang yang sombong yang esok 
bersamamu masuk ke ruang itu dengan maksud mencari pekerjaan," 
jawab kakek itu. Si B pun terjaga dari tidurnya, seraya memikirkan 
arti inimpi tersebut. 
Keesokan harinya si B dengan pakaian yang melekat di 
badannya mencari rumah seperti yang digambarkan dalam mimpi 
itu . Akhirnya, ia pun menemukan rumah tersebut. Kemudian, ia 
meminta bantuan para penjaga rumah tersebut untuk mempertemu-
kan dengan penghuni rumah tersebut. Maka ia diantar untuk 
menemui penghuni rumah itu yang belakangan baru si B mengetahui 
bahwa orang yang ia jumpai itu adalah seorang raja. Si B dibawa ke 
sebuah ruangan kecil. Di dalam ruangan itu berdiri seorang pemuda 
dengan pakaian rapi. Setelah si B masuk ke dalam ruangan itu, 
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ia pun kembali ke rumah puyuh. Sesampainya di rumah, ia berkata 
pada puyuh, "Sobat, hari ini terpaksa kita makan tanpa ada daging 
karena saya tidak menemukan daging sepotong pun". Puyuh 
mendengar itu sangat marah. Karena selain baju kesayangannya 
dipinjam gagak, makanan pun telah banyak dimasaknya. Karena 
begitu marah, puyuh mengambil makanan itu dan ditumpahkannya 
ke lantai. Gagak yang melihat perbuatan puyuh begitu sadis, 
langsung berkata, "Sekarang hubungan kita putus." Jadi masing-
masing berusaha sendiri mencari nafkah. Setelah berkata demikian 
kepada puyuh; ia pun pergi meninggalkannya. 
Kepergian gagak itu membuat hati puyuh begitu kecewa. Suatu 
hari, ketika ia menikmati sarapan paginya, ia berpikir bahwa karena 
hubungan baik yang mereka jalin selama ini telah putus, biar 
bagaimana pun, baju yang telah dipinjam gagak itu harus dimintanya 
kembali. Puyuh mendatangi gagak dan meminta bajunya. Namun, 
gagak beralasan bahwa baju itu telah dirampas oleh seorang 
penduduk ketika ia sedang mencuri dendeng rusa yang dijemur di 
belakang rumah. Puyuh dengan gerarn berkata, "Jangan mencari 
alasan, pokoknya baju kesayanganku itu harus dikernbalikan 
sekarang juga. "Karena gagak tetap berkeras, rnaka terjadilah 
perkelahian seru di antara berdua. Dalam perkelahian itu, datanglah 
burung elang yang berusaha rnendamaikan keduanya. Tetapi, puyuh 
tetap tidak mau damai begitu saja kalau baju kesayangannya tidak 
dikembalikan. Dengan demikian, elang mernohon kepada gagak agar 
baju puyuh itu dikembalikan. Namun, gagak tidak mau rnengern-
balikan karena ia dikejar orang karnpung hanya karena kesenangan 
puyuh semata. Karena keduanya tetap rnempertahankan prinsip, 
dengan kesal elang meninggalkan mereka. Sementara keduanya 
saling mengadu otot, datanglah burung nuri dengan tujuan men-
damaikan keduanya. Sayang, niat nuri tidak diindahkan keduanya. 
Akhirnya nuri melapor kepada pihak berwajib sehingga dua sahabat 
karib ini terpaksa disidangkan. 
Sidang yang dipirnpin oleh burung Kasuwari itu, ternyata 
diputuskan bahwa dalarn rnasalah tersebut gagaklah yang bersalah 
karena . telah rnenahan hak milik orang lain. Lagi pula gagak telah 
berani mencuri daging rnilik penduduk, sehingga kernenangan tetap 
dipihak puyuh. Gagak mendengar putusan itu, sangat keberatan 
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berapa· lama kemudian perahu itu menepi. Raja bergegas masuk ke 
istana dan memberitahukan hal itu pada sang permaisyuri. Ketika 
sang pemaisyuri mendengar apa yang dikatakan raja, langsung 
menjerit dan jatuh pingsan. Sudah dua hari sang permaisyuri belum 
sadar. Raja bertambah bingung. Akhirnya, atas perintah raja kepada 
para pengawalnya, agar menyebar ke seluruh kampung yang berada 
di pulau itu untuk memberitahukan kepada rakyat bahwa "Raja 
kehilangan cincin yang terjatuh ke dalam laut biru saat memancing. 
Oleh karena itu, raja mengharapkan bantuan masyarakat untuk 
mencari cincin tersebut, dengan ketentuan bahan bagi yang 
menemukan cincin tersebut, dialah yang akan dikawinkan dengan 
putri raja, sekaligus menggantikan raja dan berkuasa di negeri ini. 
Keesokan harinya, rakyat berkumpul di halaman istana. Raja 
menyampaikan maksudnya. Rakyat beramai-ramai pergi ke laut 
untuk mencari cincin tersebut, tetapi karena mereka tidak tabu 
persis di mana cincin itu jatuh sehingga sia-sia saja usaha pencarian 
itu. Kecuali para pengawal menyampaikan kepada raja bahwa 
pencarian hari ini tidak berhasil. Raja mendengar itu bertambah 
bingung karena kalau cincin itu tidak ditemukan, akan matilah sang 
permaisyuri tercinta. 
Malapetaka yang menimpa raja itu, dirasakan juga oleh semua 
pelayan istana. Akhirnya si B yang sehari-harinya bekerja di dapur 
itu memberanikan diri bertemu dengan raja dan bertanya, "Mengapa 
raja selalu murung?" "Karena cincin perkawinan kami jatuh ke dasar 
!aut saat kami memancing." Nah itulah yang menyebabkan 
permaisyuri belum juga sadar. Si B mendengar cerita sang raja itu, 
langsung menawarkan jasanya kepada raja bahwa biarlah dia yang 
mencari cincin itu. Raja dengan mata menerawang memandang siB 
sambil mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Malam bertambah larut sehingga suasana bertambah sepi. 
Dengan langkah berlari kecil si B menuju tepi pantai. Di pantai, si B 
berlutut sejenak, sambil kedua tangannya bersilang di dada 
kemudian ia berdoa. Setelah selesai, ia duduk sambil menikmati 
udara malam yang begitu menyenangkan. Tiba-tiba terdengar suara 
gemuruh yang paling dahsyat bagai guruh yang membelah bumi. Si B 
terdiam dan pandangan matanya tertuju ke laut. Begitu tercengang 
karena bermacam-macam ikan beramai-ramai menuju ke pantai 
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untuk menjemputnya. Setelah ikan-ikan itu sampai, ikan paus pun 
berkata "Hai! Anak yang budiman, datanglah dan rebahkan 
tubuhmu di atas punggungku agar kami mengantarkanmu 
mengambil cincin rajamu itu." Si B dengan hati gembira naik ke atas 
punggung ikan paus, dan diarak-arak ke laut di mana tempat cincin 
itu jatuh. Sesampainya di sana, ikan gergaji langsung turun ke dasar 
laut untuk mengambil cincin dan menyerahkannya pada si B. 
Ikan-ikan itu kembali mengantar si B ke pantai. Sesampainya di 
pantai, ikan- ikan itu pun kembali ke laut. 
Anak yang bernasib baik ini langsung ke istana dan masuk ke 
kamar tidurnya untuk beristirahat. Keesokan harinya si B langsung 
menghadap raja menyerahkan cincin itu kepada raja. Raja begitu 
gembira karena cincin pengikat perkawinan itu telah ditemukan. 
Maka raja membawa cincin itu dan meletakkan pada bagian dada 
istrinya . Mendadak istrinya sadar dan memeluk raja, raja pun 
menyerahkan cincin itu kepada istrinya, dan istrinya mengenakan 
kembali cincin itu ke jari manis sang raja. Suasana yang kusam, 
kembali cerita, maka raja bersama permaisyuri membagi tugas 
kepada para pengawal dan pelayan istana untuk sebagian 
menyiapkan pesta, dan sebagian menyiapkan makanan dan minum-
an untuk pesta serta sebagian lagi menyebarkan pengumuman 
kepada seluruh masyarakat, agar esok pagi semua sudah berkumpul 
di istana untuk merayakan pesta pernikahan putrinya bersama d 
seorang pelayan yang telah menemukan cincin yang hilang itu, serta 
menobatkan raja baru yang akan menggantikannya. 
Keesokan harinya acara perkawinan dan penobatan raja baru 
pun berlangsung dengan pesta besar yang dirayakan selama tujuh 
hari tujuh malam. Setelah semua acara berakhir, si B akhirnya 
menjadi raja di negeri itu, sedangkan si A diangkat sebagai kepala 
pengawal raja dan penjaga istana. 
2. MENGAPA KALONG BERGANTUNGAN DI POHON 
Dikisahkan bahwa Kepulauan Tanimbar pada zaman dahulu, 
hanya dihuni oleh berbagai macam hewan dan berjenis-jenis unggas 
lainnya. Pada suatu ketika, datanglah sepasang suami istri ke Pulau 
Tanimbar dan menetap di sana. Meskipun pulau tersebut tidak 
terlalu besar, bagi suami istri ini sudah lebih dari cukup untuk 
bercocok tanam. 
Tahun demi tahun mereka melewati, sang istri pun mengandung 
dan melahirkan anak laki-laki yang diberi nama Alempit. Kehidupan 
mereka tidak terasa lagi dengan lahirnya Alempit, yang selalu 
membuat keduanya terhibur. Lingkungan yang cukup aman dan 
udara bersih serta makanan yang cukup, menyebabkan pertumbuhan 
badan Alempit begitu baik. Setelah Alempit berumur empat tahun, 
sang ibu pun melahirkan anak yang kedua. Anak kedua ini pun 
laki-laki dan diberi nama Arawaman. Sang ayah bersama sang Ibu 
dengan penuh kasih merawat kedua anak tersebut. 
Kebahagian keluarga kecil itu tidak bertahan lama karena sang 
ayah tercinta jatuh sakit dan meninggal dunia. Kematian sang suami 
ini, membuat ibu beranak dua selalu murung dan menyendiri bahkan 
kedua anaknya pun tidak terurus. Suatu ketika, ibu memanggil 
kedua anaknya dan berpesan, "Kalian berdua tidak boleh ke 
mana-mana sebab ibu ingin pergi mencari buah segar di sebuah 
tempat yang cukup jauh. Bila matahari terbenam dan ibu belum 
kembali, kalian boleh tidur dulu" Kedua anak ini pun mengangguk 
sambil mencucurkan air mata. Keranjang yang terbuat dari kayu 
dengan sebilah pisau diambilnya oleh Alempit kemudian menye-
rahkan kepada ibunya ke keranjang dan sebilah pisau diambil, 
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kemudian sang ibu memeluk dan mencium kedua anaknya sambil 
menangis mengingatkan kedua anaknya tentang itu. Suara tangis 
kedua anak ini seakan tidak mau berhenti melihat ibunya makin 
jauh dari pandangan mata. Kedua bersaudara ini, kembali bermain 
bercanda dengan senangnya. Waktu yang begitu cepat sehingga tak 
terasa. Matahari mulai bercondong ke barat mengakibatkan 
suasana sekitamya semakin sunyi. 
Dalam perjalanan sang ibu yang cukup melelahkan karena 
menempuh jarak yang cukup jauh itu. Ia pun beristirahat beberapa 
saat, kemudian ia kembali melanjutkan perjalanannya. Sang ibu 
tidak menemukan buah-buahan satu pun yang runtuh karena waktu 
itu bukan musim buah. Perjalanan yang melelahkan tanpa hasil serta 
pikiran yang kacau balau itu, mengakibatkan sang ibu kurang 
percaya diri. Akhirnya, ia mengambil keputusan untuk bunuh diri 
walaupun kedua anaknya harus menderita selamanya. Ibu yang 
sudah kerasukan setan ini, akhirnya dengan sebilah pisau di 
tangannya ditancapkannya ke bagian dada dan menembus ke 
jantung. Seketika itu juga ibu yang bernasib malang menghembuskan 
nafasnya yang terakhir. 
Suasana mulai gelap. Sang . kakak mengumpulkan kayu bakar 
kemudian menyalakan api. Adiknya yang tidak bisa menahan lapar 
itu, menangis meraung-raung mendesak kakaknya untuk mencari 
sesuatu untuk mengganjal perut. Alempit yang melihat adiknya 
menangis. ia segera mengambil dua potong ubi kayu dan dilempar-
kannya ke dalam api. Sementara menunggu ubi kayu yang dibakar 
itu, Alempit menggendong adiknya sambil merayunya . Ubi kayu 
yang dibakar itu pun telah masak. Maka diambilnya dan dipotong-
potongnya kemudian didinginkan beberapa saat barulah diberikan 
kepada adiknya . Karena adiknya begitu lapar, ubi kayu itu 
dilahapnya sampai dua potong tidak tersisa sedikit pun. 
Kehidupan dua bersaudara ini makin memprihatinkan karena 
mareka belum begitu akrab dengan lingkungan tempat tinggal, juga 
tidak seorang pun bersama mereka tinggal di lingkungan yang asing 
itu, serta kondisi mereka yang belum mampu untuk mencari nafkah. 
Kasih sayang kedua orang tua yang mereka harapkan telah sirna 
sehingga kedua bersaudara ini hidup terlantar di pulau yang tidak 
berpenduduk itu. 
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Walaupun kehidupan rnereka begitu susah, tetapi rnereka selalu 
yakin dewa yang rnendiarni pulau itu senantiasa rnelindungi rnereka. 
Hari berganti hari, rninggu berganti minggu, keduanya selalu dengan 
setia rnenunggu sang ibu tercinta. Kerinduan yang begitu besar 
terhadap ibunya yang tidak pernah kembali itu, mernbuat kedua 
anak itu bertambah sedih karena kasih sayang dari sang ayah 
tercinta telah lama tidak dirasakan oleh keduanya, kecuali sang ibu 
yang dapat memberi kasih sayang. Tetapi ibu tidak kernbali untuk 
mernberikannya pada mereka. 
Suatu ketika, tepatnya tengah malam ketika sang adik tertidur 
pulas bersama kakaknya, tiba-tiba mereka terjaga karena men-
dengar suara burung hantu yang sangat aneh dan sangat rnenakut-
kan. Burung hantu itu terbang mendekati kedua anak itu dan 
berkata, "Hai kamu yang rnalang! Jangan kamu menyiksa diri dalarn 
kesengsaraan, tetapi berusahalah untuk rnemperbaiki kehidupan 
kalian dan jangan terlalu mengharapkan kehadiran iburnu yang telah 
pergi untuk selarnanya." Setelah itu, burung hantu itu pun hilang dari 
pandangan kedua anak itu. Berita yang disarnpaikan burung hantu 
itu mengakibatkan keduanya bertarnbah sedih. Kesedihan itu 
merupakan dorongan bagi kedua anak ini untuk mencari di mana 
mayat ibunya berada, rnalarn itu perbekalan pun disiapkan. 
Menjelang subuh, kedua anak itu mernbawa bekal yang telah 
disiapkan itu kemudian pergi mencari ibunya. Sudah sekian hari 
mereka rnencari mayat ibunya, tapi tidak rnenernukan jejak ibunya. 
Telah serninggu mereka mencarinya, tetapi sia-sia bahkan perbekal-
an pun telah habis sehingga untuk menyambung hidup, terpaksa 
daun-daunan serta cendawan yang tumbuh di atas kayu lapuk dija-
dikan makanan mereka sehari-hari. Penderitaan keduanya semakin 
bertambah. Pada hari yang keseratus pencarian itu dilakukan, sam-
pailah mereka di sebuah ternpat yang sangat megah, tetapi mena-
kutkan karena tempat yang megah itu tidak berpenghuni. Meskipun 
dernikian, keadaan tempat itu menyeramkan, tetapi terpaksa 
mereka masuk ke dalam gua yang berada di sekitar tempat itu untuk 
beristirahat beberapa saat. Tetapi setelah rnereka melihat tempat itu 
begitu nyaman sehingga mereka berminat untuk menetap di sana. 
Waktu berputar begitu cepat sehingga tak terasa malam pun 
tiba . Suara burung walet mernbuat suasana gaduh sehingga kedua 
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anak itu keluar untuk melihat suasana di sekitar gua. Keduanya 
tercengang ketika melihat tempat yang megah itu terdapat nyala api 
serta di depannya nyala api tersebut duduklah seorang wanita cantik 
jelita dengan rambut panjang terurai serta tangannya bersilang dada. 
Kedua anak itu dengan terpaksa berusaha mendekati dan 
menyapanya "Apakah nenek berdiam di sini?" tanya kedua anak itu. 
Namun, si wanita itu tidak berkata apa-apa. Kembali keduanya 
bertanya, "Apakah nenek juga sama dengan kami yang mengembara 
di hutan ini?" Dengan suara lantang wanita itu berkata, "Akulah 
dewa yang menjaga daerah ini" kedua anak itu tercengang 
mendengar pengakuan wanita itu. Wanita itu terdiam sejenak, 
kemudian bertanyalah wanita itu kepada kedua anak itu, "Maksud 
apa kalian berdua datang ke tepat ini?" Akhirnya kedua anak itu 
menjelaskan kepadanya bahwa mereka sudah beberapa bulan 
mencari ibu kami yang hilang di hutan ini. Setelah wanita itu 
mendengar penjelasan kedua anak itu, ia berkata kepada mereka 
bahwa mereka tidak akan menemukannya sebab kini tinggal tulang 
belulang yang telah terkubur oleh dedaunan dan ranting-ranting 
kayu yang berjatuhan. Karena wanita itu menjelaskan bagaimana 
keadaan ibunya yang sebenarnya, dengan sedih keduanya kembali 
ke dalam gua, kemudian berdua bersepakat untuk secepatnya 
meninggalkan tempat yang menakutkan itu. Barang bawaan pun 
dibawa keluar dari gua itu dan hendak melanjutkan perjalanan pada 
malam hari itu juga. 
Suasana di malam itu sangat gelap sehingga Alempit menyuruh 
adiknya untuk meminta api dari nenek itu. Pada saat adiknya 
mendekati si nenek itu, kakaknya pun pergi meninggalkannya. 
Alempit yang sudah berjalan terlalu jauh itu, kembali sadar bahwa 
adiknya masih jauh tertinggal dengan membawa api ia pun duduk 
beristirahat menunggu adiknya. Sudah lama ia menunggu, tapi 
adiknya tak kunjung tiba. Akhirnya, Alempit memutuskan untuk 
kembali memanggil adiknya. Setelah sampai di tempat nenek tua itu, 
ternyata adiknya tidak ada. Ia pun bertanya kepada si nenek itu, 
nenek mengatakan bahwa adiknya pergi beberapa jam yang lalu 
dengan membawa api. Alempit kembali permisi kepada si nenek itu 
untuk menyusul adiknya dengan meminta api dari si nenek tersebut. 
Nenek itu bukan memberi api, melainkan memberikan sebuah 
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bungkusan kecil. Nenek kembali berpesan kepada Alempit bahwa ia 
tidak memberi api, tetapi di dalam bungkusan ini terdapat segala 
macam kebutuhan hidup. Lebih lanjut nenek itu berpesan juga 
bahwa dalam perjalanan pulang nanti, Alempit tidak boleh 
menengok ke belakang serta bungkusan ini tidak boleh dibuka 
kecuali sampai di tujuanmu. Buah-buahan yang berada di sepanjang 
jalan ini tidak boleh kau petik dan memakannya, andaikan ia tidak 
mendengar pesan nenek itu akan terjadi sesuatu terhadap dirinya 
dan nenek itu tidak bertanggung jawab. Alempit pun mengangguk 
sambil menerima bungkusan itu. Dalam perjalanan, Alempit begitu 
sedih karena kedua orang tuanya sudah tiada, kini adiknya JUga 
pergi entah ke mana, ia pun tidak mengetahuinya. Dengan pikiran 
yang tidak menentu, ia pun merasa haus dan lapar yang tak 
tertahankan. Bungkusan yang dibawanya hendak dibukanya. Tetapi 
seakan-akan ada yang berbisik "Jangan kau buka" sehingga ia tidak 
berani membuka bungkusan itu. Perut yang sudah menuntut diisi 
serta keroncongan yang sudah kering itu menyebabkan ia lupa akan 
pesan nenek tersebut. Sementara sudah bersandar di bawah pohon, 
ia mencium bau buah-buahan masak yang berada di sekitarnya. la 
berdiri, kemudian dengan penciuman yang baik, ia mencari dari 
mana asal bau yang menggiurkan itu. Ternyata di depannya terdapat 
sebatang pohon sukun yang lebat buahnya dan sudah masak 
semuanya. Pohon yang tidak terlalu tinggi itu, menyebabkan 
buah-buahnya pun tidak begitu sulit dipetiknya. Alempit yang 
bertubuh besar dan tinggi, tidak mau memetiknya, malahan langsung 
memakan di pohonnya. Buah sukun yang besar, tidak dihabiskannya 
tetapi hanya sebagian dimakan, sebagian lagi dibiarkan tergantung 
begitu saja di pohonnya. Kemudian ia melanjutkan perjalanan 
setelah ia merasa kenyang serta haus yang sudah terhapus. 
Burung-burung berkicau riang seakan memberi isyarat bahwa 
pergantian waktu akan tiba. Alempit yang telah melanggar pesan 
nenek tadi, kembali duduk beristirahat sembari membuka 
bungkusan pemberian nenek tadi. Alempit begitu kaget melihat isi 
bungkusan itu ternyata mayat adik kandungnya sendiri. Lebih 
menyedihkan lagi saat meratapi adiknya, ia melihat tubuh adiknya 
itu secara perlahan-lahan berubah wujud menjadi kalong. Kaki 
adiknya berubah-ubah menjadi kecil dan berbulu serta kedua 
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tangannya berubah menjadi sayap, berikut badannya pun berubah. 
Kepalanya yang masih berwujud manusia dengan mata yang terbuka 
lebar melihat kakaknya itu menyucurkan air mata dan berkata, 
"Perpisahan kita ini terjadi akibat perbuatan kakak sendiri yang 
telah melanggar pesan sang Dewi. Namun, tidak perlu disesali, 
karena penyesalan itu tidak akan mengubah segala sesuatu yang 
telah terjadi. Oleh karena itu, Kakak harus ingat pesan saya yang 
terakhir ini bahwa Kakak selama hidup di bumi ini segala macam 
unggas tidak boleh kau bunuh, khususnya jenis burung yang mencari 
makan pada malam hari dan selalu bergantungan di pohon harus 
kakak sayangi karena itulah adikmu yang menderita sepanjang 
zaman. 
Alempit yang menyakiskan proses perubahan tubuh adiknya itu 
tidak berkata apa-apa, apalagi pesan adiknya yang' seakan-akan 
mengutuk semua perbuatannya, Alempit hanya bisa menangis dan 
terus menangis. Karena semua pesan telah disampaikan, seluruh 
tubuhnya pun berubah dan ia pun terbang meninggalkan kakaknya 
yang hanya dapat menangis dan menyesali perbuatannya itu. 
Oleh karena itu, sampai sekarang kalong selalu bergantungan di 
pohon saat saat makan atau pun pada saat ia tidur, demikian pula, ia 
mencari makan pada waktu malam hari. 
3. BURUNG GAGAK DENGAN BURUNG PUYUH 
Diceritakan bahwa pada zaman dulu kala, burung gagak dengan 
burung puyuh berteman akrab. Setiap hari di waktu pagi, siang, dan 
malam mereka selalu makan bersama, bahkan ke mana pergi, selalu 
berdua. 
Suatu ketika, burung puyuh berkeinginan untuk mencari daging 
untuk makan malam bersama sahabatnya. Namun, keinginannya itu 
tidak tercapai karena ia tidak dapat melakukan perjalanan jauh 
untuk mencar'i daging segar. Makan siang saat itu, seakan-akan 
burung puyuh tidak ada selera makan. Maka burung gagak bertanya, 
"Mengapa engkau tidak bergairah makan siang? apakah engkau 
sakit? atau sulit memecahkan suatu hal?" tanya gagak bertubi-tubi . 
Bukan! Jawab burung puyuh. Saya tidak berselera makan karena 
keinginan saya untuk makan daging siang ini ternyata tidak 
terpenuhi. Burung gagak mendengar ucapan puyuh itu, berkatalah 
gagak pada si puyuh "Sekarang boleh kau makan apa yang ada, dan 
nanti baru saya pergi mencari daging segar untuk makan malam 
nanti." Omongan burung gagak itu seakan membangkitkan kembali 
selera makan burung puyuh itu sehingga makanan yang ada pun 
dilahapnya. Karena sudah selesai makan siang, burung gagak 
kembali ke rumahnya . Setelah beristirahat, beberapa jam kemudian 
ia pun pergi mencari daging segar. 
Dari atas pohon yang berada di belakang rumah salah seorang 
penduduk, burung gagak dengan cermat mengamati atap rumahnya, 
sebab jangan-jangan ada orang yang menjemur daging. Sejurus ia 
melakukan pengamatan namun ia tidak menemukan apa-apa. Dari 
kampung yang satu ke kampung lain burung gagak terus mencari. Di 
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sebuah kampung, ternyata di atas atap rumah seorang penduduk 
banyak sekali daging rusa yang dijemur. Burung gagak melihat itu, 
langsung terbang menukik dan mengambil dua buah potong daging 
kemudian ia membawa daging itu kepada burung puyuh untuk segera 
dimasak agar menjadi santapan malam naitti. Puyuh melihat gagak 
berhasil membawa daging, ia begitu gembira. Berbagai macam 
bumbu dapur dipakai puyuh untuk memasak daging itu sehingga 
aromanya membangkitkan selera makan yang begitu besar. Malam 
pun tiba, gagak dengan siulan khasnya seakan mengiringi langkah-
nya ke meja makan yang telah disiapkan oleh puyuh. Berdua makan 
dengan lahapnya. 
Setelah berdua menikmati hidangan lezat itu, gagak berkata 
pada puyuh, agar mereka tetap menikmati daging segar seperti ini, 
gagak mengharap supaya puyuh memberikan baju yang melekat di 
badan puyuh itu kepada gagak agar kalau ia mencuri, tidak diketahui 
oleh masyarakat di kampung itu. Puyuh sangat keberatan atas 
permintaan gagak itu, dan ia berkata pada gagak, "kawan, baju yang 
melekat di badanku ini adalah baju kesayanganku: Jadi, aku tidak 
bisa memberikannya kepadamu. Gagak dengan nada kasar berkata, 
"Karena aku tidak ada baju yang berwarna hitam, terpaksalah aku 
pinjam milikmu dan nanti aku kembalikan. Puyuh tetap menolak 
dan tidak mau menerima pendapat gagak. Puyuh yang sudah marah 
itu berkata pada gagak, "Kalau hanya meminjam baju hitamku ini 
hanya untuk mencuri, berarti kau tidak punya otak." "Kenapa?" 
tanya gagak pula. Untuk mencuri daging, bukan hanya memakai baju 
hitam, tetapi bisa juga pakai akalmu." Gagak makin bingung 
mendengar ucapan puyuh, dengan kasar ia berkata pada puyuh, 
"Kalau aku tidak pakai otak, berarti saya tidak dapat mencuri daging 
yang telah mengenyangkan perutmu itu." Puyuh melihat gagak 
begitu marah, ia pun mengaku salah dan menyerahkan bajunya ke . 
pada gagak. 
Keesokan harinya gagak pun kembali mencari daging untuk 
santapan mereka. Puyuh yang hanya tinggal di rumah itu, telah 
menyiapkan makan siang yang begitu banyak. Karena sudah selesai 
memasak, maka ia pun beristirahat sambil menunggu gagak. Gagak 
yang sudah setengah hari mencari daging itu, sepotong daging pun 
tidak ditemukan. Karena perutnya sudah terus menuntut untuk diisi, 
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begitu kaget karena si pemuda tersebut ternyata kakak kandungnya 
sendiri. Sementara si A melihat bahwa yang berdiri di depannya 
adalah adik kandungnya sendiri, ia langsung memeluk adiknya 
sembari menciumnya. Raja melihat kedua pemuda itu berpelukan, 
begitu bingung sehingga raja pun bertanya, "Apakah kalian sudah 
saling mengenal?" "Kami berdua adalah adik kakak kandung yang 
ingin mencari pekerjaan di negeri ini." Jawab si A dengan mata 
berkaca-kaca. Raja yang baik hati itu hanya mengangguk sambil 
mempersilakan keduanya untuk duduk. Si A karena melihat kursi 
yang berada di depan raja itu kosong, ia langsung mendudukinya, 
sedangkan si B karena tidak ada kursi kosong lagi, ia terpaksa duduk 
di sebuah kursi yang berada di dekat pintu masuk yang penuh 
dengan tumpukan kertas sambil memikirkan mimpinya. Raja pun 
menanyakan kedatangan mereka ke istana. Sang kakak pun 
memberi penjelasan, raja pun menerima kedua bersaudara itu untuk 
bekerja sebagai pelayan di istana. Dalam pembagian, si A bekerja 
sebagai penjaga taman, sedangkan si B sebagai tukang di dapur. 
Suatu ketika, raja dikawal oleh beberapa pangawalnya untuk 
memancing di !aut. Sore harinya para nelayan yang setia segera 
menyiapkan serta segala perbekalan yang akan dibawa. Waktu 
malam pun tiba , maka sang raja bersama para pengawalnya naik ke 
perahu yang telah disiapkan. Pengawal dengan penggayungnya 
masing-masing mendayung perahu, sementara raja duduk santai 
melihat pemandangan alam diwaktu malam yang begitu indah serta 
menghirup udara malam. Lampu-lampu pun menghiasi kampung itu, 
semakin hilang dari pandangan mereka, sehingga para pengawal 
meletakkan penggayungnya masing-masing, kemudian alat-alat 
pemancing ikan pun dibagikan seorang satu. Salah seorang pengawal 
berkata, "Untuk mengetahui tempat itu banyak ikan atau tidak, 
rajalah yang melepaskan pancingnya. Pada saat raja melemparkan 
pancingnya Iangsung seekor ikan besar menyambar umpan tersebut 
sehingga raja terpaksa menggerakkan segala kemampuannya untuk 
menarik ikan itu . Saat itulah cincin pernikahan terlepas dari jari 
tangannya dan jatuh kedalam laut. Raja begitu kecewa karena kalau 
cincin itu tidak ditemukan berarti keretakan rumah tangganya tak 
dapat dihindarkan. Akhirnya raja menyuruh semua pengawalnya 
untuk secepat kilat mendayung perahu kembali ke istana. Tidak 
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dengan alasan bahwa ia rnencuri karena keinginan puyuh. Puyuh 
tetap mernbantah alasan gagak itu karena ia tidak rnenyuruh untuk 
rnencuri, tetapi ia hanya rnenyatakan keinginannya bahwa ia ingin 
sekali rnakan daging segar. Ruang sidang rnakin gaduh karena 
perdebatan mereka. Karena hakirn tetap rnernberikan kernenangan 
kepada puyuh, gagak rninta naik banding. Gagak rnelapor kepada 
burung perkutut yang juga bertugas sebagai hakirn wilayah. Dalarn 
sidang kedua yang dipirnpin oleh perkutut itu, diputuskan bahwa 
baik gagak maupun puyuh, keduanya dinyatakan bersalah sehingga 
dirninta oleh hakirn agar persoalan ini diselesaikan secara keke-
luargaan di rurnah. Narnun, puyuh tetap berkeberatan atas putusan 
itu karena kalau diatur secara kekeluargaan, berarti baju 
kesayangannya itu tidak akan dikembalikannya. Gagak pun tetap 
menolak untuk diatur secara kekeluargaan karena puyuh pasti 
menyuruh untuk kernbali rnencuri. Dengan dernikian rnaka kedua-
nya tidak menerirna putusan hakim itu. Oleh karena itu, hakirn 
menyarankan agar keduanya mencari hakirn lain yang kira-kira 
dapat mengatasi rnasalah mereka tersebut. 
Persahataban yang tadinya baik, kini makin buruk. Meskipun 
telah dua kali disidangkan, tidak rnembawa hasil baik bagi keduanya. 
Kali ini keduanya rnernilih hakim yang netral, dan bisa melihat 
masalah ini siapa yang layak diberi kernenangan dan siapa yang 
layak dijatuhi hukurnan kalau memang ialah yang bersalah. Akhirnya 
berdua bersepakat untuk menemui hakirn ketiga · yaitu burung 
Hantu. Burung hantu ini hanya menanyakan persoalan yang menye-
babkan keduanya harus disidangkan. Setelah keduanya menjelaskan 
persoalan yang sebenarnya kepada sang hakirn, hakim pun 
menyuruh keduanya pulang untuk menunggu panggilan sidang nanti. 
Beberapa rninggu berselang, keduanya menerirna surat panggil-
an dari kehakiman yang isinya menentukan hari sidang untuk 
keduanya. Tibalah hari yang ditentukan untuk sidang dilaksanakan. 
Dalam sidang ketiga ini, hakirn memberikan beberapa peraturan 
atau tata tertib untuk keduanya harus dipatuhi selarna sidang 
berlangsung. Salah satu ketentuannya adalah bahwa selama sidang 
berlansung, kedua belah pihak harus bersikap sopan dan hormat. 
Dengan tatapan mata yang tajarn dan rnenakutkan itu, rnembuat 
keduanya tidak dapat berbuat apa-apa. Dengan palu di tangan sang 
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hakim, meja sidang diketuk sebanyak tiga kali pertanda sidang 
segera dimulai. Pertanyaan demi pertanyaan dilontarkan burung 
hantu, tetapi keduanya tidak dapat berkata apa-apa. Akhirnya, 
hakim memutuskan bahwa baik gagak maupun puyuh, keduanya 
dinyatakan bersalah dalam hal tersebut. Maka sebagai hukuman, 
keduanya membersihkan . sekeliling kantor kehakiman tersebut. 
Akhirnya, keduanya mengambil sapu dan peralatan kebersihan 
lainnya dan keduanya membersihkan halaman tersebut. Setelah 
selesai membersihkannya, keduanya kembali melapor kepada sang 
hakim bahwa pekerjaan mereka telah selesai. Hakim pun berpesan 
bahwa jika terjadi perselisihan antara berdua dengan masalah yang 
sama, maka tidak segan-segan kalian diberi hukuman mati gantung. 
Karena semua sudah selesai, keduanya diizinkan pulang. Dalam 
perjalanan pulang, puyuh tetap menuntut gagak untuk mengem-
balikan baju kes~yangannya itu. Karena gagak tidak mau mengem-
bailan, kembali keduanya bertengar. Keduanya takut dengan 
ancaman hakim tadi, keduanya melarikan diri . Demi kenyamanan 
jiwa mereka, burung puyuh menggali tanah untuk tempat persem-
bunyiannya, sementara gagak sendiri memakai baju milik si puyuh 
untuk menghilangkan jejak dari sergapan burung hantu. 
Dengan demikian, burung gagak yang mulanya berbulu coklat 
itu, kini berbulu hitam, sedangkan burung puyuh yang dulunya hidup 
bebas di permukaan bumi ini, akhirnya harus bersembunyi di dalam 
tanah jika mangsa mendekatinya. Untuk menghilangkan jejak dari 
mangsanya, puyuh selalu memakai baju gagak yang warnanya sama 
dengan tanah merah. 
4. SI KEMBAR 
Diceritakan bahwa Andrit dan Aratu telah lama hidup berumah 
tangga namun belum juga dikaruniai seorang anak pun. Kesepihan 
seakan terasa akrab dengan mereka, sehingga Aratu sering 
mengeluh pada istrinya. Karena Aratu selalu mengeluh, akhirnya 
Andrit yang sudah hilang kesabarannya itu berkata, "Jangan terus 
mengeluh karena semua ini merupakan cobaan dari Tuhan kepada 
Kita orang- orang berdosa ini." Aratu mendengar ungkapan istrinya 
itu berubah menjadi berang. Aratu berdiri dengan tangan dikepal 
serta badan gemetar berjalan mendekati Andrit dan langsung 
menamparnya. Andrit dengan terpaksa menahan sakit dan bertanya 
"Mengapa engkau menamparku?" "Aku menamparmu karena engkau 
menganggap bahwa aku ini telah banyak melakukan perbuatan 
terkutuk, sehingga sebagai imbalan dari semua ini Tuhan tidak 
memberi kita keturunan. "kata Aratu dengan marah. Andrit yang 
terisa-isak menahan sakit itu kembali berkata, "Bukan yang 
mengatakan bahwa engkau sendiri yang melakukan dosa, tetapi 
termasuk saya juga bahkan semua orang yang hidup di bumi ini, 
tidak luput dari dosa. Lebih lanjut Andrit berkata pula kepada 
Aratu, bahwa dosanya lebih banyak dari Aratu karena dia sebagai 
seorang istri, tidak dapat memberikan apa yang diharapkan 
suaminya. Aratu semakin marah sehingga kembali ia menampar 
istrinya. Rasa sakit tak tertahankan sehingga Andrit kembali 
bertanya, ;'Mengapa engkau begitu tega menyakitiku?" Dari tadi 
engkau menyebut kata dosa untuk yang kesekian kalinya, jadi 
apakah engkau tahu seberapa banyaknya dosa yang telah kita 
perbuat? katanya menambahkan. Isak tangis Andrit semakin keras. 
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Dalam tangis yang tak tertahankan itu, Andrit terpaksa berkata 
kepada suaminya, "Kalau menurutmu kita ini tidak berdosa sedikit-
pun, saya mohon agar engkau jangan terus mengeluh mengenai 
masalah keturunan, karena kalau terus mengeluh berarti telah 
memaksakan kehendak Tuhan, dan itu termasuk dosa besar yang 
tidak akan diampuni. Kalau demikian, apa yang harus kita lakukan? 
Yang pantas kita lakukan adalah meminta berkat Tuhan. 
Beberapa tahun kemudian Andrit merasa ada kejanggalan pada 
dirinya karena baju-baju yang dipakainya makin sempit akibat 
perutnya yang semakin membesar. Kejanggalan itu Andrit tidak mau 
memberitahukan pada suaminya karena ia takut suaminya marah 
sebab yang diharapkannya tidak pernah hadir di dalam keluarga 
mereka melainkan penyakit hanya menambah beban keluarga; 
Keadaan Andrit itu makin membuat Andrit tidak tenang. Akhirnya 
ia berpikir bahwa kalau ia tidak mau memberitahukan hal ini pada 
suaminya, akibatnya ia sendiri yang akan menjadi korban karena 
penyakit dalam perut ini makin membesar. Suatu saat ketika Aratu 
sedang duduk di ruang tamu sambil menikmati jagung rebus dengan 
segelas kopi panas, datanglah Andrit duduk mendekatinya dengan 
penuh ketakutan. Aratu melihat sikap istrinya yang agak aneh itu, 
segera menghiburnya dengan menawarkan jagung rebus yang masih 
tersisa di atas meja. Namun, Andrit tidak mau menerima tawaran 
itu. Aratu pun bertanya, "Mengapa engkau tiba-tiba bersikap aneh 
terhadapku?" Bukan saya bersikap aneh, tapi saya takut sekali 
dengan keadaan saya sekarang ini, jawabannya dengan tenang 
sambil menggigit kuku jari jempolnya. "Apa yang telah terjadi pada 
dirimu?" tanya Aratu mendesak. Entahlah! mungkin pengaruh 
pukulan yang dulu sehingga sekarang baru saya rasakan akibatnya 
yaitu terjadi pembengkakan pada perutku sehingga baju-bajuku 
tidak bisa dipakai karena terlalu sempit. Aratu mendengar cerita 
istrlnya itu tidak begitu percaya karena pukulan itu terjadi sekian 
tahun yang lalu, tapi kenapa baru dirasakan sekarang? tanyanya 
dalam hati. 
Untuk mengetahui secara pasti yang ada dalam perut istrinya 
itu, Aratu yang sedang kebingungan itu langsung membawa istrinya 
ke tukang urut patah tulang. Namun tukang patah tulang itu tidak 
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mau melayani permintaan Aratu karena yang diurut adalah bagian 
perut istrinya, sedangkan ia hanya bisa mengurut bagian tulang yang 
patah. Dengan demikian, tukang urut patah tulang itu menyerahkan 
kepada Aratu agar membawanya ke dukun beranak untuk memerik-
sakan istrinya. Aratu yang sudah tidak sabar itu langsung membawa 
istrinya ke dukun beranak sesuai dengan anjuran sang dukun patah 
tulang tadi. Setelah ditangani dukun beranak itu, maka beberapa jam 
kemudian Aratu dipanggil masuk ke dalam kamar praktek dukun 
beranak itu dan selanjutnya diberitahukan bahwa sebenarnya tidak 
ada penyakit yang ada di dalam tubuh Andrit, jadi kalian jangan 
terlaku takut. "Bagaimana saya tidak takut melihat kejanggalan 
perut istriku yang makin mebengkak itu?" tanya pada dukun beranak 
itu. Dukun itu memandang keduanya dan berkata, "Kalian adalah 
suami-istri, jadi sebenarnya tidak terlalu takut menerima karunia 
Tuhan ini." Suami-istri ini bertambah binggung, sehingga Andrit 
bertanya pada sang dukun, "Karunia apa yang telah diberikan Tuhan 
kepada kami?" Kalian sebenarnya sebentar lagi menjadi ayah ibu 
karena harus mengasuh buah hati yang berada di dalam perut ini." 
Keduanya begitu senang karena apa yang mereka dambakan selama 
ini telah terpenuhi dan sebentar lagi akan hadir di tengah-tengah 
mereka. Karena semua sudah jelas, maka keduanya pun pulang. 
Sebagai calon ayah-ibu, tentu sibuk menyiapkan segala per-
lengkapan untuk menyongsong sang bayi seperti pakaian, tempat 
tidur, serta keperluan lainnya. Waktu yang dinanti-nantikan pun tak 
kunjung tiba sementara sang istri begitu cemas melihat perutnya 
yang mengguntung sehingga rasanya ia tak mampu membawanya 
berjalan. Aratu karena kasihan melihat istrinya dalam keadaan 
demikian, ia langsung ke rumah sang dukun dan meminta 
keterangan tentang kandungan istrinya yang sampai saat ini belum 
juga terlihat tanda-tanda melahirkan. Tanpa bicara panjang lebar, 
sang dukun langsung bersama Aratu kembali melihat Andrit yang 
lagi dalam keadaan panik. Sang dukun itu pun ke kamar dan 
memeriksa kandungan Andrit, ia berkata kepada keduanya bahwa 
sebenarnya Andrit sudah melahirkan, tetapi karenanya bayinya yang 
ada dalam perutnya itu kembar, jadi agak sulit untuk dipastikan 
kapan Andrit melahirkan. Hendaknya kita menunggu beberapa hari 
ini. Untuk mempercepat proses kelahiran, sang dukun mengajak 
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Aratu untuk bersamanya mencari beberapa ramuan untuk digodok 
buat istrinya agar bisa mempercepat proses kelahirannya. Aratu 
bersama sang dukun mencari beberapa macam akar serta daun-
daunan disekitar pinggiran kampung, kemudian segera dibawa 
pulang dan direbus, kemudian airnya diberikan kepada Andrit. 
Selama tiga hari Andrit selalu minum air dari ramuan yang 
diberikan dukun itu. Beberapa hari kemudian Andrit merasa mual 
dan sakit perut, akhimya dukun pun dipanggil untuk melayanyi 
persalinan Andrit. Beberapa jam kemudian Andrit pun melahirkan 
putra kembamya yang sangat cantik serta montok. Kedua putra 
kembar itu, yang pertama diberi nama Alempit, sedangkan yang 
kedua diberi nama Lempitaman. 
Rasa bahagia yang meliputi keluarga kecil ini, tidak putus-putus 
mereka ucapkan terima kasih pada Tuhan yang senantiasa telah 
menerima doa-doa mereka selama ini. Andrit bersama Aratu 
dengan setia mengurus kedua putra kembar mereka hingga besar. 
Karena keduany~ memiliki persamaan baik dalam sikap dan tingkah 
Jaku, bahkan wajah keduanya yang sama persis, kadang-kadang sulit 
dibedakan mana yang sulung dan mana yang bungsu. Kini keduanya 
menginjak masa remaja. Para gadis desa banyak ·yang merasa 
simpati terhadap kedua anak kembar itu namun kedua orang tuanya 
melarang untuk bergaul karena belum sepenuhnya mencurahkan 
kasih sayang kepada kedua anak mereka. Si kembar itu pun 
menuruti apa yang dikatakan orang tuanya. Berhubung setiap hari 
tidak ada kegiatan, keduanya merasa bosan. Akhimya, keduanya 
menemui kedua orang tua mereka dan mengusulkan agar diberi 
kebebasan untuk mencari kerja, namun Aratu bersama Andrit tetap 
keberatan dengan alasan; kami begitu lama merindukan kehadiran 
kalian berdua agar dapat menghibur kami setiap hari. Oleh karena 
itu, kami tidak mau sia-siakan berkat Tuhan yang dilimpahkan 
kepada kita. Sebab itulah kami tidak mau mencelakakan kalian 
berdua hanya karena ingin mencari kesibukan. Lebih lanjut Aratu 
berkata, "Kalian jangan terlalu repot mencari pekerjaan karena kami 
masih mampu memberi kalian makan-minum, pakaian serta ke-
butuhan lainnya." Si kembar ini hanya diam mendengarkan pem-
bicaraan ayah mereka. Karena sudah larut malam, maka keduanya 
disuruh istirahat. 
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Kasih sayang yang diberikan kepada si kembar ini, begitu besar 
sehingga kadang keduanya tidak betah karena masa remaja tidak 
pernah mereka rasakan sepenuhnya. Oleh karena itu, Alempit 
berkata pada Lempitaman, "Kini kita sudah dewasa namun 
diperlakukan seperti anak kecil. Jadi harus berusaha melepaskan 
diri dari kekakangan orang tua kita." Lempitaman yang tidak 
sependapat dengan Alempit itu berkata, Kita bukan dikekang tetapi 
disayang orang tua sehingga kita mau bekerja saja tidak diizinkan. 
J adi, kita harus bersyukur karena kasih sa yang yang diberikan 
kepada kita begitu besar. "lni bukan kasih sayang tapi disiksa," kata 
Alempit menimpali adiknya. Coba bayangkan, kita setiap hari 
dikurung dalam rumah, sementara orang tua kita sibuk dengan 
urusannya masing-masing sehingga mereka pergi pagi dan pulang 
malam hari, kata Alempit dengan keras. Biar orang tua kita pergi 
pagi dan pulang malam, soal itu tidak jadi masalah karena segala 
kebutuhan kita setiap hari telah disiapkan semuanya. Alempit yang 
merasa pendapatnya tidak diterima Lempitaman, akhirnya berkata, 
kalau memang itu pendapatmu, saya tidak akan berkata apa-apa lagi 
dan juga jangan sekali-kali lagi engkau mengeluh padaku, kata 
Alempit dengan sedikit nada ancaman pada adiknya. 
Pola kehidupan yang diterapkan kepada kedua anak itu, 
berlangsung cukup lama mengakibatkan Alempit dan Lempitaman 
ini menderita penyakit kuning akibat selalu terkurung di dalam 
kamar yang pengap dan tidak berjendela. Andrit melihat keadaan 
kedua anaknya yang makin memburuk itu, akhirnya Andirt 
memohon kepada Aratu agar memberi sedikit kebebasan kepada 
anak-anak mereka sehingga dapat bergaul secara bebas dengan 
masyarakat di kampung itu. Usaha itu ditolak dengan alasan bahwa 
sejak dua puluh tahun berumah tangga ia selalu merindukan 
kehadiran mereka, namun kini istrinya memberikan kebebasan 
untuk keduanya hanya karena kondisi mereka kurang sehat. Nah! 
sekarang dengar kata-kataku, aku mengabulkan permintaanmu itu 
dengan syarat kalau terjadi sesuatu atas diri mereka, engkau akan 
kubunuh." Dengan mata berkaca-kaca, Andrit berkata, "Aku rela 
dibunuh demi anak-anakku yang sekarang menderita hanya karena 
cara hidup kita yang kolot itu. Aratu dengan kesal masuk ke kamar 
kedua anak kembarnya kemudian memberitahukan bahwa mulai 
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sekarang kalian hidup bebas, dengan syarat bahwa kalau kalian 
terkena masalah, berarti ibu kalian yang bertanggung jawab, bukan 
bapakmu. "Kenapa bapak berkata demikian?" tanya Alempit. 
Karena ibu telah memaksakan saya untuk memberikan kebebasan 
hidup untuk kalian. Kendati diancam begitu, tetapi Alempit dengan 
tenang berkata, seberapa kasih sayang ayah terhadap kami, tetapi 
kami tidak merasa bahagia kalau kami selalu berdiam diri di rumah 
seperti ini hanya untuk menunggu makan minum yang diberikan 
orang tua. "Jadi apa yang kalian inginkan?" tanya Aratu pula. Kami 
sebagai anak harus bertanggung jawab pula untuk membahagiakan 
orang tua, apalagi kami sudah dewasa, kata Alempit menjawab 
pertanyaan ayahnya. Akhirnya kedua anak itu diberi kebebasan 
untuk ke Iuar rumah dan bergaul bebas dengan sesama remaja 
lainnya. 
Kehidupan keluarga itu tidak sebahagia dulu lagi karena Aratu 
dan Andrit yang selalu terhibur dengan kedua putra kembar mereka 
itu, kini tidak lagi sebab kadang Alempit dan Lempitaman tidak 
makan di rumah bahkan kadang-kadang tidak pulang ke rumah 
karena menginap di rumah-rumah ternan mereka. Andrit melihat 
perubahan sikap kedua putranya itu, begitu cemas karena 
memikirkan ancaman Aratu sebelumnya. Suatu saat Andrit 
memanggil kedua putranya dan memberitahukan kepada mereka 
bahwa sebenarnya ia tidak mau memberikan kebebasan hidup, 
tetapi ia selalu berkeras yang akhirnya mereka juga mau mengikuti 
kemauan dengan syarat nyawanya jadi jaminan. Jadi kalau kalian 
tetap bersikap seperti ini, berarti kalian menginginkan; tapi kalau 
kalian mencintaiku, sebaiknya cepat berubah sikap. Nasihat Andrit 
itu tidak dihiraukan kedua anak itu, malahan makin menjadi. Andrit 
selalu dibayangi ketakuan akan kematiannya karena kedua anaknya 
itu sedikit pun tidak mengubah sikap, sementara Aratu sendiri 
hanya bersikap diam mengamati sikap Andrit terhadap kedua 
anaknya. 
Kebebasan yang diberikan kepada kedua anak itu, akhirnya 
berakibat buruk pada Andrit. Ketika Andrit sedang menyiapkan 
kopi untuk Aratu yang sedak duduk di serambi, datanglah Alempit 
bersama adiknya dan memohon agar diizinkan pergi mengunjungi 
beberapa kampung bersama kaum remaja dari kampung itu. Permo-
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honan itu ditolak oleh sang ibu, tetapi kedua anaknya tetap memak-
sakan sehingga dengan terpaksa Andrit mengabutkan permintaan 
kedu.a anaknya itu tanpa memberitahukan kepada Aratu. Kedua 
anak itu langsung mengemasi segala keperluan yang akan dibawa. 
Karena semua sudah siap maka mereka pun berangkat. 
. Sudah sekian hari, Aratu tidak lagi melihat kedua anaknya 
· sehingga Aratu memanggil Andrit dan menanyakan ke mana kedua 
anak itu pergi. Andrit begitu pucat ketika ditanya oleh suaminya. 
Andrit yang takut pada suaminya itu membuat muka kasihan agar 
suaminya tidak memarahinya. Namun Aratu dengan garang 
bertanya "Di mana anak-anak kita sekarang?" Andrit dengan nada 
yang begitu lemah menjawab, "Mereka pergi mengunjungi beberapa 
kampung bersama kaum muda-mudi kampung ini." Serta jawaban itu 
sampai di kuping Aratu, Aratu langsung memukul Andrit di bagian 
belakang kepala sehingga Andrit jatuh tak sadarkan diri. Aratu 
melihat istrinya begitu terkulai, dengan tenang ia mengambil air 
seember dan diguyurkan ke tubuh Andrit. Beberapa saat kemudian, 
Andirt pun sadar, Aratu yang sudah emosi itu bukan kasihan melihat 
istrinya yang mer~ung kesakitan malahkan ia mengambil sepotong 
kayu dari belakang rumah dan memukul Andrit berulang kali di 
bagian kaki, tangan, serta bagian tubuh dan kepala serta beberapa 
kali pukulan dihujankan ke bagian muka Andrit. Kondisi Andrit 
bertambah parah. Aratu melihat istrinya sudah tidak berdaya, 
kemudian ia pergi ke rumah tetangga untuk sekadar menghilangkan 
rasa kesal pada istrinya dan kedua anaknya tanpa memikirkan 
istrinya yang tergeletak di rumah. Andrit yang tergeletak t<!.k terurus 
itu, beberapa jam kemudian barulah ia sadar. Dalam kondisi yang 
begitu payah, Andrit berusaha menahan sakit dan merangkak ke 
kamar untuk berganti pakaian kerena pakaian yang melekat di 
tubuh itu basah akibat diguyur oleh suaminya. Sesaat kemudian ia 
kembali merangkak ke dapur dan merebus air untuk mengompres 
bagian tubuh yang memar akibat pukulan suami. Meskipun Aratu 
tidak mau mengurus istrinya yang sedang sakit, tetapi Andrit tetap 
sabar dan selalu menyiapkan makanan untuk suaminya walaupun 
keadaannya bertambah parah. 
Dua minggu kemudian kedua anak itu pulang. Pada saat kedua 
anak itu masuk ke dalam rumah, mereka terkejut melihat ibu 
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mereka yang membengkak serta kedua kaki dan tangannya yang 
tidak dapat digerakkan. Alempit bersama Lempitaman segera 
merangkul ibunya sambil mencucurkan air mata serta menanyakan 
penyebab pembengkakan pada seluruh anggota tubuhnya. Belum 
sempat Andrit menceritakan apa yang sesungguhnya menimpa 
dirinya, ia pun mengembuskan nafas terakhir. Kedua anak itu 
langsung membaringkan Andrit di atas pangkuan mereka sambil 
menangis. Para tetangga yang mendengar jeritan tangis kedua anak 
itu, langsung berdatangan untuk melihat mayat Andrit yang terbujur 
kaku di atas pangkuan kedua anaknya. Aratu yang sedang 
bercandaria sambil menikmati segelas kopi dengan beberapa potong 
kue pisang goreng, tiba-tiba terkejut melihat seorang pemuda yang 
berdiri di depannya dengan napas yang seakan terputus-putus dan 
tidak dapat berkata-kata. Aratu bingung melihat sikap pemuda itu, 
langsung berdiri .dan memegang pundak pemuda itu sambil bertanya, 
"Apa yang telah terjadi pada dirimu?" Bukan diriku yang tertimpa 
bencana, melainkan istri bapak, jawab pemuda itu. Dengan mata 
terbelalak Aratu bertanya, apa yang telah terjadi pada diri istriku? 
Istri Bapak telah meninggal dunia, jawab pemuda. itu. J eritan histeris 
Aratu menggema di kampung itu setelah mendengar jawaban si 
pemuda itu. Dengan air mata bercucuran ia pulang ke rumahnya . 
Sesampainya di rumah dan melihat istrinya yang terbujur kaku di 
atas pangkuan kedua anaknya, Aratu kembali menjerit sambil 
berkata, "Karena kalian berdua yang selalu melawan nasihat orang 
tua, akhirnya ia terpaksa terjerat maut yang mengerikan. "Kedua 
anak itu binggung mendengar ucapan ayah mereka yang seakan 
menuduh mereka sebagai penyebab kematian Andrit, tetapi mereka 
tidak bisa berbuat apa-apa karena masih dalam keadaan berduka. 
Tiga hari setelah Andrit dimakamkan, Alempit bersama Lem-
pitaman menanyakan maksud perkataan ayahnya ketika ibu 
meninggal. Aratu dengan sedih menjelaskan, "Ketika itu saya 
melarang kalian untuk tidak boleh ke luar rumah, namun Ibu selalu 
memaksakan agar saya memberi kebebasan untuk kalian berdua. 
Karena pengawasan Ibu terhadap kalian kurang baik, saya 
memukulnya sehingga pingsan beberapa kali. Nah! itulah sebabnya 
ibu kalian meninggal." Kedua anak itu pun berkata," Kalau memang 
demikian, tidak perlu menyesali kepergian Ibu. Jadi, sekarang kita 
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harus bisa hidup bahagia walaupun ibu tidak bersama kita lagi untuk 
selamanya." 
Beberapa tahun kernudian, Aratu rnenyarankan kepada kedua 
anaknya untuk segera rnencari ternan hidup karena sudan cukup 
urnur, "Narnun, harus rnencari ternan hidup yang sabar serta baik 
hati seperti ibu kalian," kata Aratu sarnbil rnencucurkan air rnata 
karena rnengenang istrinya yang telah tiada. Atas saran Aratu itu, 
Alernpit dan Lernpitarnan bersepakat untuk secepat rnungkin untuk 
rnendapat pendarnping hidup agar dapat rnengurus ayah rnereka 
yang sudah lanjut usia itu. 
pada saat si kernbar berpacu rnencari ternan hidup, secara 
kebetulan rnereka rnendapat ternan kencan yang sangat cantik pula. 
Saat itulah, rnereka rnernadu kasih asrnara yang turnbuh dan berserni 
di lubuk hati rnereka yang paling dalarn. Kedua gadis itu sering 
sekali rnelakukan kekeliruan dalarn kencan rnereka karena sang 
kekasih rnereka yang rnerniliki kesarnaan rupa, dan tingkah laku. 
Meskipun dernikian, rnasih terdapat beberapa ciri yang dapat 
membedakan kedua pernuda itu . yaitu kalau Alernpit berkumis dan 
berambut panjang, sedangkan Lernpitarnan berjanggut dan beram-
but pendek. Selarna mereka berpacaran Alernpit sering menggoda 
kekasih Lernpitarnan. Sehingga sering tirnbul percekcokan antara 
Alempit dan Lernpitarnan. Karena Alernpit kesal terhadap kekasih 
Lernpitarnan sehingga suatu saat ketika Lernpitarnan pergi berburu, 
Alempit mengarnbil ijuk kernudian diternpelkan pada dagunya serta 
rarnbutnya dipotong pendek menyerupai Lempitaman. Ketika pukul 
duabelas malarn, Alempit mendatangi rumah kekasih Lempitaman 
dan masuk ke kamar gadis itu melalui jendela kamarnya. Kekasih 
Lempitarnan yang sudah tidur nyenyak akhirnya dipeluk dan dicium 
oleh Alernpit. Karena suasana kamar terlalu gelap, rnaka gadis itu 
hanya meraba jenggot serta rarnbut alernpit dengan maksud agar ia 
dapat mengetahui secara pasti indentas laki-laki yang memeluknya 
itu. Karena pemuda itu berjanggut dan berambut pendek sehingga ia 
begitu yakin bahwa yang rnerneluknya itu adalah kekasihnya sendiri. 
Dengan dernikian, gadis itu rnernbiarkan pemuda itu untuk tidur 
bersamanya hingga rnenjelang pagi. Ketika rnenjelang mentari pagi, 
gadis itu segera rnembangunkan pernuda itu dan rnenyuruhnya pergi 
agar jangan diketahu'i orang tuanya. 
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Lempitaman yang pulang dari hutan sore hari segera mandi dan 
membawa sedikit basil buruhannya kepada kekasihnya. Pada saat ia 
memberikan bawaannya, kekasihnya bertanya, "Siapa yang memberi 
kalian d.aging? Ataukah kalian membeli daging itu khusus untukku?" 
Lempitaman dengan tenang menjawab, "sejak kemarin saya berburu 
dan tadi sore saya baru kembali dari hutan." Jawaban Lempitaman 
itu membuat gadis itu bertambah binggung sehingga ia kembali 
bertanya dengan penuh keraguan." Apakah benar kamu ke hutan 
untuk berburu sejak kemarin pagi, dan sore hari kembali kemudian 
tadi pagi kembali ke hutan untuk berburu?" "Tidak! saya bermalam 
di hutan dan sore tadi baru kembali". Si gadis itu tidak percaya 
dengan penjelasan Lempitaman itu bertanya pula, "Jadi pemuda 
yang tadi malam masuk dari jendela kamarku dan tidur bersamaku 
sampai pagi hari baru pulang, apa bukan kamu?" Ungkap gadis itu 
menyebabkan hilangnya kepercayaan Lempitaman terhadap 
kekasihnya sehingga Lempitaman berkata, "Kalau kamu tidak mau 
menjalani hubungan kita ini lagi hanya karena ada pria lain yang 
kamu cintai sehingga engkau membiarkan untuk tidur bersamamu, 
katakan saja agar saya tidak mengganggumu lagi". Gadis itu pun 
berkata, "Saya tidak bermaksud untuk membiarkan pemuda itu tidur 
bersamaku karena di adalah kekasih baruku, tetapi saya .berani tidur 
bersamanya karena pemuda itu persis benar dengan kamu sehingga 
saya pun mengira bahwa pemuda itu adalah kamu sendiri sehingga 
saya biarkan saja ia memelukku." "Oh! jadi hanya dengan 
perkiraanmu saja tetapi berani untuk tidur bersamanya sampai pagi 
hari? Lempitaman kembali bertanya. Ya! karena pemuda itu persis 
dengan kamu", jawab gadis itu. Lempitaman terdiam beberapa saat, 
kemudian ia mohon diri dan Hmgsung ke rumahnya. 
Dalam perjalanan pulang ke rumah, seakan ada bisikan bahwa 
pemuda yang tidur bersama kekasihmu itu adalah kakakmu sendiri. 
Setiba di rumah ia melihat kakaknya sedang duduk di ruang tamu 
sambil membersihkan sisa-sisa lem yang masih melekat di dagunya, 
maka Lempitaman mengingat kembali apa yang dituturkan 
kekasihnya. Oleh karena itu, Lempitaman mendekati kakaknya dan 
membantunya membersihkan sisa-sisa lem tersebut. Lempitaman 
dengan tenang bertanya, "Kenapa sampai banyak lem yang 
menempel pada dagumu?" Alempit tjdak menjawab sepatah pun. 
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Karena Lempitaman terus mendesak, akhirnya Alempit berkata, 
"Siang tadi saya bercukur di tukang cukur, saya minta obat 
penumbuh jenggot, hingga tukang cukur itu mengoleskan obat 
tersebut." Berdasarkan jawaban itulah Lempitaman secara diam-
diam pergi mengecek semua tukang cukur yang ada di kampung itu 
ternyata tidak ada yang mengaku telah mengoleskan obat penumbuh 
jenggot Alempit. Atas penjelasan tukang cukur itulah, Lempitaman 
memastikan bahwa pemuda yang tidur bersama kekasihnya itu 
adalah kakaknya sendiri. 
Malam itu juga Lempitaman mendatangi kekasihnya dan mem-
beritahukan bahwa pemuda yang tidur bersamanya itu adalah 
kakaknya sendiri. Kekasihnya mendengar apa yang diceritakan 
Lempitaman, ia pun menangis menyesali apa yang telah mereka 
perbuat saat itu. Lempitaman melihat kekasihnya menangis, ia pun 
berkata, "J angan menagis karena segala perbuatan terkutuk kakakku 
pasti mendapat ganjaran pula." Gadis itu pun diam dan mohon maaf 
atas segala yang telah mereka lakukan. Sesaat Lempitaman terdiam, 
akhirnya ia bermohon diri karena sudah larut malam. 
Keesokan harinya, Lempitaman yang dendam kepada kakaknya 
karena perbuatan terkutuknya itu, akhirnya mengajak Alempit 
untuk berburu. Alempit tidak curiga terhadap adiknya itu langsung 
saja menerima tawaran tersebut. Keduanya mengambil busur anak 
panah masing-masing, Kemudian pergi berburu. Sesampainya di 
hutan, tiba-tiba Alempit memberi isyarat kepada Lempitaman 
"Jangan ribut!" sambil menunjuk seekor babi hutan yang sedang 
herendam di air lumpur. Mereka terdiam sejenak, akhirnya Alempit 
mengambil busur serta anak panahnya kemudian membidik babi 
hutan itu. Sebelum anak panah dilepaskan Lempitaman mencabut 
golok dari sarungnya dan ditebasnya kepala Alempit sehingga kepala 
terbelah dua. Dengan demikian, maka Alempit pun menghembuskan 
nafas terakhir. Lempitaman segera mengambil dedaunan dan 
menutupi mayat Alempit, kemudian ia pulang ke kampung dan 
langsung memberitahukan pada kekasihnya bahwa pemuda yang 
tidur bersamamu itu telah dibunuhnya. Mulanya gadis itu tidak 
percaya, tetapi ia melihat bercak-bercak darah yang menempel 
dibajunya maka gadis itu yakin bahwa Alempit telah dibunuh 
Lempitaman sendiri. Dari rumah kekasihnya, langsung ke rumahnya 
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dan memberitahu ayahnya kalau kakaknya telah dibunuh. Ayahnya 
pun tidak percaya atas apa yang dikatakan Lempitaman, tetapi 
sarung golok yang melilit dipinggang anaknya yang masih 
berlumuran darah sehingga Aratu yakin bahwa Alempit telah mati 
terbunuh oleh adik kandungnya sendiri. Lempitaman merasa telah 
bersalah, maka ia pun mengambil sebilah pisau dapur kemudian 
menggorok lehernya sendiri hingga ia jatuh tersungkur di hadapan 
ayahnya. Aratu segera memanggil tetangga terdekat dan membawa 
mayat anaknya untuk dikuburkan. 
Aratu yang selama ini menggantungkan hidupnya pada kedua 
anaknya, kini semua telah tiada. Oleh karena itu, Aratu pun nekad 
mengambil jalan pintas untuk bunuh diri. Demikianlah keluarga 
kecil yang bahagia sejak mula, terpaksa harus berakhir dengan 
kematian yang tragis. 
5. RUMAH EMAS 
Diceritakan bahwa pada mulanya Aratu dan Andrit bersama 
kedua anak mereka, begitu bahagia dalam kehidupan . mereka 
sehari-hari, karena peninggalan harta orang tua Aratu yang begitu 
banyak. Kebahagiaan itu tidak berlangsung lama, karena beberapa 
tahun kemudian Aratu jatuh sakit sehingga sebagian harta 
peninggalan itu dijual untuk membiayai pengobatan Aratu di rumah 
sakit. Usaha penyembuhan Aratu itu, sia-sia karena setelah dirawat 
beberapa bulan, akhirnya ia meninggal dunia. 
Andrit yang merasa kehilangan suami tercinta itu, tidak meru-
pakan halangan baginya untuk mengurus kedua anaknya. Andrit 
dengan penuh kasih sayang mengurus kedua anaknya itu sampai 
keduanya menginjak usia remaja. Dalam usia remaja inilah kedua 
anak itu mulai menciptakan situasi yang sangat bertentangan dengan 
hati sang ibu tercinta. Kadang kedua anak itu tidak mau membantu 
ibunya di rumah, bahkan kalau hendak bepergian pun tidak 
diberitahukan pada ibunya. Lebih menyakitkan hati Andrit yaitu 
anak laki-lakinya sering mabuk-mabukan sehingga sering sekali ribut 
dengan remaja lainnya. Sementara anak gadisnya yang bandel itu, 
tidak pernah bergaul' dengan sesama gadis yang lain melainkan 
selalu bergaul dengan pemuda pengangguran yang sehari-harinya 
hanya bersolek dan meminum minuman keras. Karena kedua 
anaknya selalu pulang ke rumah malam hari dan dalam keadaan 
mabuk, akhirnya Andrit memanggil keduanya dan menasihati. 
Nasihat Andrit itu bukan merubah sikap kedua anaknya, malahan 
makin bertambah buruk. Kadang anak itu pulang pagi hari bahkan 
kadang tidak pulang sama sekali. 
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Keakraban keluarga yang rnakin renggang itu, rnenyebabkan 
kebahagiaan tidak pernah lagi dirasakan dalarn keluarga tersebut. 
Andrit begitu tertekan batin dengan sikap kedua anaknya sehingga 
ia pun jatuh sakit. Pada saat Andrit sakit dan terbaring di ternpat 
tidur, kedua anak itu tidak pernah rnengurusnya rnalahan dibiarkan 
begitu saja sernentara keduanya pergi bersenang-senang bersarna 
ternan-ternan rnereka, akhirnya ia pun rneninggal dunia. Ketika 
rnereka pulang dan rnelihat dalarn rurnah begitu sepi, keduanya 
cepat-cepat masuk ke kamar Andrit. Begitu kaget karena pada saat 
dibangunkan, ternyata Andirt sudah tidak bernafat lagi. Dengan air 
mata palsu bercucuran sambil keduanya membawa mayat Andrit ke 
hutan untuk dikuburkan. setelah selesai penguburan keduanya pun 
pulang. Selama keduanya hidup sendiri, harta benda milik orang 
tuanya pun dihabiskan untuk bersenang-senang bersama-sama 
ternan sepermainan rnereka. 
Harta peninggalan orang tuanya kini telah habis. Ternan-ternan 
sepermainan pun mulai satu per satu meninggalkan keduanya 
karena selain sebagai anak yatim-piatu, juga tidak ada harta benda 
Iagi yang bisa dijadikan sebagai modal untuk mabuk-mabukan atau 
bersenang-senang. Ternan-ternan mereka yang dulunya begitu 
banyak, kini satu pun tidak ada lagi yang mau berteman dengan 
mereka. Karena sudah terlalu menderita akbirnya rumah pening-
galan orang tuanya pun dijual. Dari hasil penjualan rumah itu 
sebagian dipergunakan untuk makan-minum, dan sebagiannya lagi 
dipakai untuk membeli baban·-bahan bangunan. Akhirnya ia 
mendirikan sebuah rumab kecil di pinggir kampung. Di rumah yang 
kecil itulah kedua bersaudara itu hidup bahagia. Biaya makan-
minum yang diperoleb dari basil penjualan rumab itu pun semakin 
menipis sebingga adiknya berkata, kepada kakaknya bahwa coba 
kita jangan selalu mengbarapkan uang dari basil penjualan rumab 
untuk makan-minum sebari-bari karena uang itu semakin habis jadi 
cobalah kita berusaha untuk berkebun. Sang kakak pun berkata. 
Jangan memikirkan yang bukan-bukan karena selama kita bidup, 
tidak pernab bercocok tanam, jadi kita tidak boleb memaksakan diri 
untuk pekerjaan yang bukan bidang kita. Adiknya pun berkata, boleh 
kakak berkata demikian, tetapi kebidupan kita pada zaman dahulu, 
tidak bisa dibandingkan dengan kebidupan kita sekarang ini, karena 
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kita sudah tidak berayah-ibu lagi olehnya itu kita harus berusaha 
menyamakan pola hidup kita dengan penduduk kampung ini. 
"Maksudmu kita-kita harus bertani?" tanya laki-laki itu pada 
adiknya. Ya! itu jalan satu-satunya yang harus ditempuh, jawab 
adiknya. Mana mungkin kita bisa bertani, sedangkan alat-alat 
pertanian saja tidak kita miliki, kata kakaknya. Si gadis itu tidak 
banyak bicara, malahan ia mengambil sisa uang makan yang 
disimpannya kemudian ke toko dan membelanjakan berbagai 
macam alat pertanian dan membawanya kepada kakaknya. 
Musim kemarau yang panjang seakan memberi isyarat pada 
masyarakat bahwa saat yang tepat menebang hutan baru untuk 
dijadikan lokasi perkebunan baru telah tiba. Maka seluruh warga 
kampung itu begitu sibuk menyiapkan segala perlengkapan yang 
dibutuhkan untuk menebang hutan baru seperti; parang, kalewang, 
kampak serta alat pertanian lainnya. Atas perintah kepala desa 
setempat agar semua lelaki tua-muda esok pagi masing-masing 
membawa alatnya dan secara bersama-sama kita masuk hutan untuk 
membuka lahan perkebunan baru. Keesok harinya kaum laki-laki 
berbondong-bondong pergi ke hutan. Sang gadis yang sudah 
menyiapkali alat-alat pertanian itu segera menyerahkannya pada 
kakaknya dan menyuruhnya untuk ikut warga setempat ke hutan 
agar mereka bisa memperoleh sebidang tanah untuk bercocok 
tanam. Kakaknya yang dikatakan adiknya. Akhirnya ia pun ikut 
warga kampung pergi ke hutan, sehingga ia pun merriperoleh 
sebidang tanah. Karena waktu yang dibutuhkan untuk menebang 
hutan itu tidak cukup untuk diselesaikan dalam waktu dua minggu, 
sehingga sang pemuda itu terpaksa menyelesaikannya dalam waktu 
satu bulan. Selama pemuda itu menebang lahan perkebunan baru, 
adiknya dengan setia menyiapkan sarapan pagi, siang dan 
malamnya. Pemuda itu kalau siang hari, ia pulang untuk makan 
siang di rumah, barulah ia kembali kerja. Hal itu berlangsung secara 
rutin dalam sebulan. 
Setiap hari, jika sang gadis itu selesai menyiapkan makan siang 
kakaknya, ia pergi bermain di rumah tetangganya. Pada saat ia mau 
meninggalkan rumah, ia selalu menitipkan pesan pada seorang 
nenek yang kebetulan rumahnya bersebelahan agar kalau kakaknya 
pulang, katakan saja bahwa makanannya sedang ditutup di atas 
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loteng jadi boleh ia ambil dan makan saja karena saya ada perlu 
penting sehingga harus meninggalkan rumah beberapa jam. Bahkan 
kalau ia hendak mengambil kayu bakar di hutan, ia selalu berpesan 
pada sang nenek tersebut. 
Suatu saat, ketika gadis itu menyiapkan makan siang kakaknya, 
ia pun berpesan pada nenek tersebut bahwa kalau kakaknya pulang 
makan siang nanti, katakan saja bahwa ia sedang mengambil air 
minum. Ketika gadis itu pergi, sang nenek itu langsung membuka 
pintu rumah gadis itu dan menghabiskan makanan yang disiapkan 
untuk kekaknya itu. Setelah selesai makan, maka sang nenek tadi 
huang air besar dalam piring kosong tadi kemudian ditutupnya 
kembali dan ditaruhnya di tempat semula, kemudian sang nenek 
pulang ke rumahnya. Tak lama kemudian, pemuda itu pun pulang. 
Sang nenek itu pun berkata, adikmu pergi mengambil air minum dan 
hanya berpesan kalau kamu pulang, makan saja makanan yang 
sudah disiapkan. Sang pemuda yang sudah tidak bisa menahan lapar 
itu langsung mengambil piring yang tertutup di loteng itu. Begitu 
kaget pemuda itu karena bukan makanan yang disediakan, tetapi 
kotoran manusia yang disiapkan untuk makan siangnya. Dengan 
rasa kecewa pemuda itu ke rumah nenek tersebut dan berkata, "Jika 
adikku pulang katakan saja karena ia telah mengecewakan saya 
dengan menyiapkan kotoran manusia untuk makan siangku, jadi 
sekarang saya pergi ke suatu tempat yang sangat jauh dan tidak akan 
kembal1lagi". Sang nenek itu hanya mengangguk mendengar pesan 
pemuda itu. Karena pesannya sudah disampaikan maka pemuda itu 
pun pergi. 
Beberapa waktu berselang setelah pemuda itu pergi, sang gadis 
itu pun pulang. Sebelum gadis itu menurunkan ember dari 
kepalanya, sang nenek itu berkata, ''Tadi kakakmu pulang hendak 
makan siang, namun karena bukan makanan yang kamu siapkan 
malahan kotoran manusia sehingga dengan kecewa ia pergi ke suatu 
tempat yang sangat jauh dan tidak akan kembali lagi". Sang gadis itu 
begitu kaget mendengar ucapan sang nenek itu. Secepat kilat sang 
gadis itu meletakkan ember dan segera melihat makanan kakaknya 
karena ia tidak percaya dengan omongan sang nenek tadi itu. 
Sebelum ia menurunkan piring dari loteng, bau busuk sudah 
tercium. Gadis itu begitu kaget karena piring yang tertutup itu 
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penuh dengan kotoran manusia. Dengan sedih ia meratapi 
kepergian kakaknya. Karena gadis itu begitu kecewa, akhirnya ia 
mengambil getah sukun dan menempelkan pada mulut, hidung, dan 
kuping serta kaki dan tangannya. Berhari-hari ia hanya berharap 
agar kakaknya segera kembali. 
Dalam perjalanan sang pemuda itu, akhirnya ia sampai disuatu 
tempat yang sangat asing baginya karena tempat itu sangat 
menyeramkan. Di tempat yang menakutkan itu, terdapat sebuah 
rumah gubuk dan disekeliling rumah itu dipagari dengan kepala-
kepala manusia. Dari sekian banyak kepala manusia itu ada yang 
hanya tinggal tengkorak, ada yang mulai membusuk, dan ada pula 
yang baru meneteskan darah segar. Dengan hati-hati pemuda itu 
mendekati rumah itu dan mencoba memanggil karena jangan-jangan 
ada orang yang ada di dalam rumah itu. Karena berulang-ulang 
memanggil, hingga penghuni rumah yang sedang tidur itu terjaga 
dan membuka pintu rumahnya seraya berkata, "Siapakah engkau 
yang berani menginjak rumahku ini, sementara selama saya hidup di 
sini, belum pernah seorang pun yang berani ke tempat ini". Sang 
pemuda yang sudah tidak berdaya itu berkata, "Kakek jangan marah 
dulu, dan caba berikan kesempatan kepada saya untuk menceritakan 
penderiataan saya ini, barulah Kakek marah kalau memang saya 
yang salah". Akhirnya kakek tersebut menyuruhnya masuk kemudian 
pemuda itu menceritakan apa yang dialaminya sehingga menyebab-
kan ia bisa sampai ke tempat itu. Setelah selesai bercerita, kakek itu 
berkata", kalau memang demikian, engkau boleh tinggal bersamaku 
di sini dengan syarat harus mematuhi peraturan di rumah ini, kalau 
tidak, engkau akan kubunuh dan dagingmu akan kumakan serta 
kepalamu akan kupajang di depan rumahku ini". Pemuda itu tidak 
berkata apa-apa dan hanya mengangguk mendengarkan pembica-
raan kakek tersebut. Setelah kakek itu selesai menasihati pemuda 
itu, kemudian kakek itu kembali menyuruh pemuda itu untuk 
beristirahat karena sudah capai menempuh perjalanan yang jauh 
dan melelahkan. Pemuda itu segera berganti pakaian dan masuk .ke 
kamar tidur untuk beristirahat. Sang kakek segera menyalakan api 
dan merebus beberapa potong ubi kayu serta beberapa buah talas, 
sera mengambil sepotong daging paha manusia untuk dibuat sayur 
untuk makan siang berdua. Setelah masakan kakek itu matang, 
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segera disiapkan di sebuah meja kecil yang terbuat dari belahan 
bambu, kemudian kakek itu membangunkan pemuda itu dan 
menyuruhnya untuk segera makan siang. Pemuda itu mengambil dua 
potong ubi kayu serta sayur secukupnya. Pada saat ia rasakan daging 
itu ternyata rasanya lain sehingga ia bertanya pada kakek itu," Kek! 
daging apa yang kita makan ini?" "Sebenarnya engkau tidak perlu 
bertanya demikian karena engkau sebagai tamuku, berarti apa yang 
disuguhkan harus engkau makan, namun karena engkau bertanya, 
jadi saya katakan bahwa daging yang kita makan ini adalah daging 
manusia". Tiba-tiba pemuda itu muntah, setelah mendengar jawaban 
kakek itu. Akhirnya sayur itu tidak dimakan oleh pemuda itu dan ia 
hanya makan ubi beberapa potong saja. 
Sudah merupakan pekerjaan rutin kakek itu, yaitu setiap hari ia 
mencari orang untuk dibunuh dan dibawa pulang, jadi kakek pergi 
pagi hari dan pulang pada sore hari. Suatu ketika kakek itu hendak 
pergi berburu manusia, ia berpesan pada pemuda itu, Engkau boleh 
berbuat sesuka hati di rumah ini, tetapi jangan coba-coba naik ke 
atas loteng karena sangat berbahaya bagi dirimu. Setelah berpesan 
demikian, kakek itu pun pergi. Karena setiap hari kalau kakek itu 
hendak pergi selalu berpesan demikian, pemuda itu ingin tahu apa 
sebenarnya yang disimpan di atas loteng itu sehingga kakek selaku 
berpesan demikian. Ketika kakek itu pergi, pemuda segera naik ke 
atas loteng, ternyata di situ tersimpan sebuah guci besar pemuda itu 
segera memasukkan jarinya ke dalam guci itu. Saat pemuda itu 
mengeluarkan tangannya dari dalam guci itu, ternyata jari-jarinya 
sudah terbungkus dengan cairan emas yang ada dalam guci itu. 
Pemuda itu segera turun dan membalut tangannya dengan 
kain-kainan yang ada kemudian ia makan sirih dan diludahkannya 
ke tangannya yang terbalut itu, sehingga seakan tangannya terluka 
parah. Karena sudah sore hari, sang kakek itu pun pulang. Kakek itu 
begitu kaget melihat tangan pemuda itu terbalut dan berlumuran 
darah, kakek itu bertanya, "Kenapa sampai tanganmu terbalut dan 
penuh dengan lumuran darah?" "Tangan saya terpotong pada saat 
saya mengupas ubi." jawab pemuda itu. "Kalau demikian", Kau harus 
lebih berhati-hati lagi saat bekerja," kata kakek itu pula. 
Keesokan harinya, ketika kakek itu pergi berburu, pemuda itu 
segera naik ke atas lot eng dan menurunkan guci yang penuh dengan 
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cairan emas itu kemudian ia membawa pergi guci itu kekampung. 
Sang kakek yang sudah capai berburu itu, akhimya beristirahat di 
bawah pohon besar sambil makan buah-buahan yang berhamburan 
di seketilingnya. Sesudah makan, ia pun mengambil pinang, sirih, 
dan kapur dari tasnya yang terbuat dari kulit kayu serta mengambil 
pula sebilah pisau yang tajam karena hendak makan sirih. Saat 
membelah pinang, ibu jarinya terkena pisau sehingga mengeluarkan 
darah begitu banyak. Karena darah yang keluar terlalu banyak 
sehingga ia pun bingung karena selama itu tidak pernah mengalami 
hal seperti itu, maka ia duduk bersila dengan kedua tangannya 
terkunci di dadanya kemudiari menengadah dan berseru "Hai 
leluhurku kalau orang rencana jahat terhadap diriku hentikan 
daerah yang mengalir dari tanganku ini agar saya tahu persis. Seruan 
demi seruan diucapkan namun darah terus mengalir. Akhirnya ia 
memejamkan mata dan berseru "Hai leluhurku! jika harta bendaku 
dicuri orang, segera hentikan darah yang keluar terus dari tanganku 
ini agar saya tahu pasti". Setelah selesai berseru, tiba-tiba darah yang 
tadinya mengalir itu pun terhenti. Karena seruan itu benar 
menghentikan darah, maka ia langsung pulang ke rumah. 
Sesampainya di rumah, ternyata pemuda itu sudah tidak ada. 
Akhirnya, ia segera naik ke atas lot eng untuk melihat gucinya. Sang 
kakek begitu kaget karena guci emasnya sudah tidak ada di 
tempatnya . Kakek itu segera turun dan mengambil busur serta anak 
panahnya kemudian mengejar pemuda itu. Usaha pengejaran itu 
sia-sia karena pemuda itu sudah terlalu jauh dari rumah kakek dan 
sudah hampir sampai di kampung. Karena kakek itu sudah capai 
mengejar pemuda itu, akhirnya ia kembali ke rumahnya dengan 
segudang penyesalan. 
Pemuda yang membawa guci itu sampai di kampung tepat 
tengah malam. Segera ia memanggil adiknya dan mohon untuk 
segera membuka pintu karena beban yang dibawanya cukup berat. 
Suara pemuda itu yang begitu keras, terdengar cukup berat. Suara 
pemuda itu yang begitu keras, terdengar sayup-sayup oleh gadis itu 
karena getah sukun yang menutup rapat kedua kupingnya. Karena 
sapaan itu makin keras sehingga gadis itu berusaha dengan sekuat 
tenaga untuk melepaskan getah sukun yang seakan telah menyatu 
dengan kulitnya. Setelah ia berhasil melepaskan perekat tersebut, 
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cepat-cepat ia membuka pintu dan segera menyambut kakaknya 
yang membawa beban tersebut. Keduanya berpelukan dan 
mencucurkan air mata. Pemuda itu beristirahat beberapa saat, 
kemudian ia mengambil guci yang penuh dengan cairan emas itu 
kemudian dituangkan dari atas atap rumahnya sehingga pelataran 
serta rumah dan segala perabotan rumah berubah menjadi emas. 
Ketika pagi hari, warga kampung berdatangan melihat rumah kedua 
anak yatim piatu yang mandi keemasan. Akhirnya, kedua 
bersaudara itu hidup berbahagia dengan menempati rumah emas 
tersebut. 
.. ' 
6. KERBAU DAN RUSA 
Qikisahkan bahwa pad a mulanya bumi diciptakan, berbagai jenis 
·hewan berkaki empat selalu hidup rukun dan sating menghormati 
satu sama lain. Dengan demikian, atas kesepakatan bersama, 
mereka mengadakan n\pat raksasa yang dipimpin oleh seekor gajah 
jantan yang paling besar. Dalam rapat niksasa itu, diputuskan untuk 
mereka harus memilih seorang raja agar dapat memimpin mereka 
dalam segala kegiatan. Pada mulanya mereka memilih gajah, kerbau, 
dan sapi sebagai calon dalam pemilihan itu. 
Tetapi harimau, musang serta kudng dan rusa keberatan atas 
tiga calon itu. Sebab penolakan itu karena ketiga calon itu tidak 
pa(ltas merijadi raja ~arena kurang gesit serta tidak begitu kreatif 
karen.a postur tubuh yaqg terlalu besar. Oleh karena itu, ketiga calon 
itu digagalkan dan kembali mereka memilih kancil, kera, dan 
harimau. Dalam pemilihan itu yang mendapat suara terbanyak 
adalah harimau, kemudian kancil dan yang terakhir adalah kera 
karena tidak . memperoleh suara satu pun. Dengan demikian, 
harimaulah yang terpilih sebagai raja, dan berkuasa atas segala jenis 
hewan berka~i empat yang hidup dihutan rimba ini. Kancil sendiri, 
diangkat langsung oleh harimau sebagai hakim ulung yang 
mempunyai hak untuk mengadili perkara besar maupun perkara 
~il. . 
Harimau yang terpilih sebagai raja itu, akhirnya ia naik keatas 
mimbar dan berkata, "Hai rakyatku yang budiman!" saya rapat agar 
kepercayaan yang kalian berikari pada saya, harus benar-benar 
didukung oleh kalian semua. Oleh karena itu, kalian harus 
mematuhi beberapa persyaratan berikut ini. Yang pertama adalah 
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kalian tidak boleh dengan sengaja mengacaukan keadaan yang 
akhirnya keamanan tidak terjamin · dengan baik. Yang kedua adalah 
kerukunan harus tetap terpelihara dengan baik. Agar kedua 
persyaratan itu dapat terpenuhi dengan baik, setiap suku harus 
memilih pula menterinya agar mudah mengawasi keamanan dan 
ketertiban di wilayahnya, masing-masing. Lebih lanjut raja berkata, 
tugas para menteri adalah menyelesaikan segala persoalan yang 
timbul di wilayahnya, namun kalau tidak mampu menyelesaikannya, 
segera laporkan pada hakim agar segera disidangkan. Tidak lama 
kemudian rapat pun usai maka mereka kembali ke tempatnya 
masing-masing. 
Beberapa waktu berselang, para menteri berkumpul untuk 
mengadakan rapat bersama. Dalam rapat itu mereka bersepakat 
untuk mengadakan pesta atas keberhasilan mereka dalam pemilihan 
sang raja. Agar pesta itu lebih meriah, tiap suku diharuskan mem-
bawa tarian daerah masing-masing. Sesuai rapat, masing-masing 
mengumpulkan seluruh rakyatnya dan menyampaikan hasil rapat 
tersebut. Pada dasarnya rakyat menyambut dengan senang hati, 
karena selama hidup mereka, baru pertama kali mengalami cara 
hidup bermasyarakat seperti itu. Dalam waktu satu bulan, 
masyarakat disibukkan dengan latihan tarian adatjdaerah masing-
masing. Waktu yang ditetapkan semakin dekat sehingga begitu sibuk 
menyiapkan segala perlengkapan pakaian daerah yang mereka 
banggakan. Kerbau yang merasa malu dengan kebiasaan kepalanya 
yang bercabang-cabang serta postur tubuh yang begitu besar dan 
menyulitkan dia untuk bergerak, sehingga ia mendatangi Rusa dan 
memohon agar hiasan kepala rusa ditukar dengan hiasan kepalanya. 
Namun, permintaan kerbau itu ditolak rusa karena perhiasan yang 
disimpan hu adalah peninggalan leluhurnya, juga Rusa sendiri tidak 
mau melepaskan perhiasannya begitu saja karena ia pun akan 
memakainya dalam membawakan tarian daerahnya pada acara pesta 
nanti. Meskipun Rusa berusaha mempertahankan perhiasannya, 
tetapi dengan segala rayuan serta akal bulusnya kerbau, akhirnya 
rusa pun merelakan perhiasannya untuk sang kerbau. Sebelum rusa 
menyerahkan perhiasannya pada sang kerbau rusa memaksakan 
kerbau untuk memberikan jaminan, dan jaminan itu boleh diambil 




memakai perhiasaan rusa itu berkata, "Sobat yang baik, saya bukan 
seperti kau yang memiliki warisan leluhurmu yang begitu banyak 
supaya bisa saya berikan sebagai jaminan. Karena saya tidak 
memiliki harta yang lebih berharga dari perhiasanmu yang hanya 
saya pinjam untuk pakai satu hari, jadi terserah padamu bagairnana 
pengaturannya. "Rusa pun berkata," Kalau engkau tidak berani 
memberikan jaminan karena tidak memiliki harta sama sekali, 
sekarang engkau harus membuat surat pernyataan bahwa setelah 
selesai pesta nanti, perhiasan tersebut segera dikembalikan, kalau 
tidak dikembalikan atau terjadi kerusakan atas perhiasan m1, 
engkau bersedia dituntut di muka pengadilan. "Sang kerbau yang 
benar-benar menginginkan perhiasan rusa itu langsung menyetujui 
permintaan rusa itu. Perjanjian pun ditulis sang Kerbau. Setelah 
perjanjian itu selesai dibuat, maka keduanya menandatangani. Oleh 
karena perjanjian sudah· ditandatangani, keduanya berjab~tan 
tangan, kemudian rusa menyerahkan perhiasan itu untuk sang 
kerbau. Kerbau yang menerima perhiasan itu akhirnya memohon 
diri. 
Setelah kerbau pergi, datanglah kambing ke rumah rusa. Tujuan 
kunjungan kambing tidak lain adalah ingin menanyakan persiapan 
rusa dalam menyambut pesta besar yang sebentar lagi terlaksana. 
Sang rusa pun berkata, "Coba kamu lihat perhiasan yang akan saya 
pakai pada pesta nanti!" Kambing pun mengejek rusa katanya, "Kau 
gila kalau memakai perhiasan itu". Rusa dengan marah bertanya, 
"Kenapa engkau berkata demikian?" "Karena perhiasanmu itu tidak 
sesuai dengan tubuhmu dan kepalamu yang kecil mungil itu", jawab 
kambing mengejeknya. Rusa hanya duduk termenung memikirkan 
perhiasan yang telah ·dibawa kerbau itu. Karena rusa tidak melayani 
kambing dan hanya berdiam diri, sehingga kambing pun pulang 
tanpa pamit. Dua hari menjelang pesta itu, setiap wilayah diambil 
dua puluh ekor untuk mempersiapkan segala keperluan serta 
peralatan pesta tersebut. Pada saat mereka berkumpul dihalaman 
istana, diadakan pembagian tugas untuk sebagian mendirikan tenda 
di halaman istana, ada yang mengatur meja kursi, dan ada pula yang 
meminjam piring sendok serta sebagian mengambil kayu bakar. 
Keesokan harinya, para menteri memerintahkan para ibu dan kaum 
remaja lainnya untuk ke pendapa istana dengan masing-masing 
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membawa dandang, penggorengan serta peralatan dapur lainnya. 
Setelah semua berkumpul di halaman istana, para menteri mulai 
membagi tugas. Dalam pembagian tugas itu, ada yang khusus 
memasak nasi, ada yang memasak daging ayam, juga ada yang 
memasak daging sapi, dan ada pula yang memasak sayur-sayuran. 
Singkatnya, semua yang datang ke istana itu mendapat tugas 
memasak. Karena semua sudah dibagi tugas, maka para menteri 
mengumumkan bahwa, acara memasak akan dimulai pada jam 
sembilan malam nanti, dan jam enam pagi nanti semua sudah dalam 
keadaan siap karena acara pesta akan dimulai pada jam delapan 
pagi. Kaum ibu serta gadis-gadis remaja lainnya pun semuanya 
duduk menunggu waktu yang telah ditetapkan. Setelah pukul 
sembilan malam, mulailah acara masak-memasak. Tetapi pukul 
sembilan malam, mulailah acara masak-memasak. Tepat pukul enam 
pagi, semua masakan sudah siap dan diatur di meja-meja makan 
yang telah disiapkan. Karena semua sudah siap, para menteri 
memberitahukan pada semua juru masak agar pulang ke rumah 
masing-masing agar bersiap:-siap agar segera kembali ke istana 
untuk menghadiri pesta tersebut. 
Sebelum pukul delapan, halaman istana telah dipadati oleh 
seluruh warga di istana itu. Raja yang berada di ruang khusus 
bersama beberapa permaisuri, hanya tinggal menunggu berlangsung. 
Tepat jam delapan pagi, acara mulai dibuka. Pesta berlangsung 
dengan meriah. Warga begitu puas dengan segala hidangan yang ada 
serta puas pula mereka menikmati berbagai macam tarian daerah 
yang dibawakan oleh penari-penari yang sangat cantik dan rupawan. 
Pesta yang berlangsung dua hari dua malam itu berlangsung dengan 
meriah hingga selesai. Setelah pesta itu selesai, maka atas perintah 
para menteri, warga secara beramai-ramai membenahi kembali 
perabot-perabot yang dipakai dalam pesta itu. Setelah semua 
dibereskan, warga pun diperbolehkan untuk kembali kewilayahnya 
masing-masing. 
Sang rusa yang selalu menunggu kerbau untuk mengembalikan 
perhiasannya sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani itu, 
tetapi kerbau tak muncul. Akhirnya, rusa mendatangi kerbau dengan 
membawa surat perjanjian itu. Tak disangka bahwa kehadiran rusa 
itu membuat kerbau begitu marah sehingga rusa yang baru sampai di 
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depan pintu rumah kerbau, tiba-tiba kerbau dengan garang menye-
ruduk rusa sehingga rusa jatuh tersungkur. Agak sempoyongan rusa 
itu berusaha berdiri dan bertanya, "Sabat! Kenapa engkau begitu 
kasar terhadapku?" Karena engkau hendak mengambil kembali 
perhiasanmu yang telah jadi milikku," kata sang kerbau rusa dengan 
nada yang lemah berkata, ''Tidak ada salahnya kalau saya meminta 
kern bali perhiasan peninggalan leluhurku yang kau pinjam. J adi, biar 
engkau membunuhku, aku tetap memaksamu untuk menyerahkan 
kembali perhiasan itu padaku barulah aku pulang." Kerbau dengan 
kesal berkata pula pada rusa, "Silakan engkau menunggu, karena 
aku mau beristirahat." Telah tiga hari tiga malam rusa menunggu, 
tetapi kerbau tidak menghiraukannya sedikitpun. Akhirnya, dengan 
kesal rusa melaporkan hal tersebut kepada menteri wilayah sang 
Kerbau. Menteri segera menyuruh pengawalnya untuk segera 
memanggil kerbau kemudian memaksanya untuk mengembalikan 
perhiasan rusa . Namun, kerbau tetap mempertahankannya, sehingga 
atas saran menteri pada rusa agar masalah tersebut teruskan ke 
pengadilan saja untuk disidangkan. Rusa pun mendatangi kantor 
pengadilan dan melaporkannya pada sang kancil. Kancil yang 
menerima laporan itu segera memanggil kerbau. Dalam persidangan 
itu, kancil yang pandai itu pun kewalahan menghadapi Kerbau. 
Dengan demikian, kancil memerintahkan beberapa petugas untuk 
menjembut raja untuk mengatasi masalah Rusa dan Kerbau. Tidak 
lama kemudian raja yang dikawal beberapa petugas itu memasuki 
ruang sidang. Dalam sidang yang langsung dipimpin oleh raja itu, 
ternyata Kerbau tidak berkutik menangkis serangan pertanyaan 
demi pertanyaan sang raja. Ketika raja menanyakan pertanyaan 
yang terakhir untuk Kerbau, kerbau dengan tenang menjawab, biar 
saya dihukum mati, saya tidak akan mengembalikan perhiasan 
kepala itu pada sang rusa karena perhiasaan itu cocok benar kalau 
saya memakainya. Sang rusa mendengar jawaban Kerbau itu 
langsung berkata pada sang raja bahwa, saya tidak setuju kalau 
perhiasan itu menjadi hak milik kerbau karena itu satu-satunya 
peninggalan leluhurku yang selalu saya banggakan. Perdebatan pun 
terjadi antara rusa dan kerbau. Akhirnya, raja berkata, kalau kalian 
tetap berkeras, kalian berdua akan dihukum mati dengan ancaman 
raja itu, mereka berdua kembali duduk tenang kemudian raja 
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menyerahkan masalah itu kepada sang kancil untuk memutus-
kannya. Kancil seakan berbisik kepada raja, kemudian memutuskan 
bahwa, Rusa tidak boleh menuntut Kerbau untuk mengembalikan 
perhiasan itu, tetapi harus pasrahkan saja untuk kerbau memakai-
nya. Lebih lanjut kancil berkata," Karena Kerbau bertubuh besar, 
jadi pantaslah kalau ia memakai perhiasan sang rusa, sebaliknya, 
Rusa pun pantas memakai perhiasaan Kerbau karena kecil 
bercabang serta tajam pula, jadi rusa bisa pergunakan untuk 
membela diri kalau ada serangan dari pihak musuh." Raja pun 
menyetujui putusan itu, sehingga keduanya tidak berbuat apa-apa. 
Dengan demikian, hingga sekarang Kerbau tetap memakai tanduk 
rusa, pun sebaliknya rusa memakai tanduk kerbau. 
7. SANG PUTRI 
Tersiarlah sebuah ceritra di Kepulauan Tanirnbar bahwa, pada 
awalnya Andrit bersama Aratu dalam kehidupan berumah tangga, 
Tuhan rnengkaruniakan tujuh anak laki-laki dan satu anak 
perernpuan. Dalarn kehidupan keluarga besar itu, Aratu dan Andrit 
dengan penuh kasih sayang rnerawat kedelapan anak itu hingga 
semuanya rnenjadi be~r. Karena usia Aratu dan Andrit rnakin senja, 
rnaka rnenyuruh kedelapan anak rnereka agar secepat rnungkin 
rnencari ternan hidup karena kerinduan untuk rneminang cucu telah 
ada sejak dulu dan hingga sekarang belurn terwujud. 
Saran Aratu dan Andrit itu rupanya tidak ditanggapi oleh 
kedelapan anak rnereka sehingga berulang kali kedua orang tua 
tersebut mengurnpulkan kedelapan anak itu dan rnenjelaskan 
rnaksud dan tujuan rnereka untuk rnencari ternan hidup rnasing-
rnasing. Suatu saat ketika rnereka sedang rnakan bersama, Aratu 
berkata pada Andrit, "Kapan kita rnerasa bahagia karena terhibur 
oleh cucu-cucu kita?" pertanyaan itu seakan rnenghilangkan selera 
rnakan kedelapan anak tersebut .sehingga rnereka tidak dapat 
rnerasakan acara rnakan rnalarn itu. Aratu dan Andrit sating rnernan-
dang sebentar, kernudian Andrit bertanya pada anak-anaknya, 
"Mengapa kalian tidak habiskan sisa rnakan rnalam yang tersisa 
begitu banyak?" Putra sulung pun berkata, "Karni sudah bosan 
dengan saran Bapak - Ibu yang sering sekali terucap itu". "Jadi, apa 
rnau kalian?' tanya Aratu pula. Karni belum puas memelihara serta 
rnerawat ayah-ibu," sela putra yang ketujuh. Putra kelima pun 
rnenjelaskan, "Kalau kami sudah beristri dan bersuarni, jelas 
perhatian kami untuk ayah-ibu sudah tidak ada lagi. Jadi jangan 
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terlalu memaksakan kami untuk hal itu. "Ucapan putra kelima itu 
membuat Aratu marah sehingga ia berkata, "Apakah selama ini 
kalian memberikan kami makan minum serta pakaian, sehingga 
berkata demikian? Hai anak-anakku! Biarpun kami sudah setua ini, 
tetapi kami masih mampu memberi kalian makan minum serta 
pakaian serta kebutuhan lainnya. Jadi, jangan berkata demikian. 
Biar bagaimanapun, "Kami belum berkeinginan untuk berkeluarga," 
Akhirnya, Aratu dengan kesal menyuruh kedelapan anaknya untuk 
masuk ke kamar tidur masing- masing. 
Status kedelapan anak itu tidak pernah berubah mengakibatkan 
Aratu dan Andrit jatuh sakit dan tidak lama kemudian meninggal 
dunia. Kedelapan anak yatim piatu yang dulunya berpikir bahwa 
mereka mampu menghidupkan kedua orang tua mereka, ternyata 
setelah kedua orang tua mereka meninggal, begitu sengsara hidup 
mereka. Apalagi di antara mereka satu pun tidak bekerja. Dengan 
demikian, putra yang sulung berkata, "Agar kita tetap hidup, kita 
harus bekerja. Namun karena kita tidak pernah mengenyam 
pendidikan, -jadi kita tidak mungkin bekerja sebagai pegawai di 
perusahaan lainnya. Oleh karena itu, · kita harus berdodok tanam 
walaupun pekerjaan bertani ini belum pernah kita lakukan. Putra 
yang kedua pun menambahkan pembicaraan kakaknya dengan 
berkata, mulai esok kita sudah mencari lokasi untuk bertanam 
singkong, talas, serta ubi jalar". Putra yang ketiga pun berkata, "Apa 
yang kalian katakan itu benar, tetapi kalian tidak pernah 
memikirkan adik perempaun kita ini. Pembicaraan putra kelima itu 
seakan mengetuk hati mereka sehingga terdiam beberapa saat. 
Akhirnya, putra yang sulung berkata, "Karena Saudara perempuan 
kita hanya semata wayang, jadi dalam pekerjaan apapun hanya kita 
bertujuh yang melaksanakannya, sedangkan adik perempuan kita ini 
sehari- hari hanya tahu makan tidur bahkan ke luar rumah pun tidak 
boleh. Untuk membuat ia betah di rumah, kita harus membuat 
kamar mandi dan WC di dalam kamarnya. Dengan demikian, pada 
saat kita berada di rumah atau sedang pergi ia tidak boleh ke luar 
dari rumah. Mengenai masalah makan minum pun harus diantar ke 
kamarnya. "Keesokan harinya, ketujuh bersaudara itu langsung 
mengerjakan apa yang telah ditetapkan bersama sehingga kamar 
sang putri pun tertata rapi serta dilengkapi dengan segala macam 
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hiasan dinding, dan juga segala kebutuhan sehari-hari, bahkan pintu 
dan jendela kamar pun dilapisi dengan terali besi, dengan maksud 
apabila mereka bepergian, kenyamanan dan keselamatan putri tetap 
terjamin. 
Pola hidup yang mereka terapkan untuk sang putri itu, 
berlangsung cukup lama sehingga sang putri pun merasa bosan. 
Suatu ketika, sang putri mengusulkan kepada saudara-saudaranya 
agar diberi sedikit kebebasan untuk hidup di dalam rumah karena 
kalau terus dikurung di kamar yang tertutup rapat sehingga udara 
sedikit pun tidak bisa masuk ke dalam kamar sehingga begitu 
pengap. Namun, keluhannya itu tidak ditanggapi saudara-sauda-
ranya karena menurut ketujuh bersaudara itu, keluhan sang putri 
tersebut hanya merupakan alasan saja, agar ia bisa ke luar rumah 
secara bebas pada saat kita tidak ada di rumah. Sang putri merasa 
keluhannya tidak ditanggapi ia mengambil keputusan untuk tidak 
makan minum. Dengan demikian, setiap kali makanan yang diantar 
ke kamarnya selalu dibuang ke we. Dua bulan sudah sang putri tidak 
makan minum sehingga badannya menjadi kurus kering dan lemah. 
Sementara itu, saudara-saudaranya bertanya-tanya mengapa akhir-
akhir ini sang putri hanya diam saja kalau kita ajak bicara? 
Meskipun demikian, mereka tidak pernah menanyakan sang putri 
tentang kondisinya yang begitu memburuk, malahan ikut. berdiam 
diri. Keadaan sang putri yang makin parah itu menyebabkan 
rambutnya rontok sehingga kepadanya terlihat agak gundul. 
Dalam melayani sang putri, ketujuh bersaudara itu membagi 
tugas sehingga semuanya mendapat giliran memasak serta meng-
antar makanan untuk sang putri. Ketika giliran putra ketujuh 
mengantar sarapan pagi, ia melihat sang putri terkulai tak berdaya 
sehingga ia membangunkan dan menyuruhnya duduk, tetapi sang 
putri yang tidak berdaya itu hanya diam saja. Oleh karena itu, ia 
langsung memanggil saudaranya yang lain untuk melihat keadaan 
sang putri. Putra yang sulung menyuruh yang lain untuk memba-
wanya ke ruang tamu kemudian dibaringkan di atas bangku. 
Sementara itu, yang sulung menyuruh salah seorang dari mereka 
untuk memanggil dukun yang terhebat di kampung itu. Setelah 
dukun itu memeriksa sang putri, ia berkata, "Sang putri sangat 
lemah karena tidak makan beberapa hari menyebabkan kondisinya 
52 
begitu lemah". Sang dukun menyuruh mereka untuk memasak bubur 
untuknya. Saran dukun tersebut langsung dilaksanakan dan dibe-
rikan makan sesuap demi sesuap sampai sepiring penuh dilahapnya 
habis. Bubur panas itu seakan menyadarkan kembali sang putri 
sehingga ia bangun dan bercerita bersama saudara-saudaranya. 
Seminggu kemudian setelah kondisi putri membaik, putra yang 
sulung pun bertanya pada sang putri, kenapa putri begitu kurus, 
sementara kami selalu menghidangkan makanan yang cukup gizi 
untukmu? "!~.arena sudah dua bulan lebih saya tidak makan dan 
minum," kata sang putri, "Saya tidak mau makan karena kalian tidak 
menanggapi keluhanku". Atas penjelasan sang putri itulah ketujuh 
bersaudara itu bersepakat untuk tidak mengurungnya lagi dalam 
kamar yang pengap itu. Kasih sayang yang dicurahkan kepada sang 
putri begitu besar sehingga kadang keinginannya yang sangat sulit 
untuk diperoleh pun, mereka selalu berusaha untuk mendapat-
kannya. Di kala ketujuh saudara itu berkumpul, datanglah putri dan 
memohon agar di dalam kamarnya ditaruh sebuah pot bunga yang 
sangat besar agar dapat menghiburnya jika dalam kesepian. Dengan 
demikian, ketujuh saudara itu dengan susah payah pergi mencari pot 
bunga yang sangat besar dan ditaruh di sudut kamar sang putri. 
Karena bunga yang ditanam di pot itu begitu indah, akhirnya putri 
kembali .memohon agar dihalaman rumah harus ditanami bunga 
tujuh warna agar dapat menghibur diwaktu pagi. Ketujuh sauda-
ranya pun membagi tugas untuk mencari bunga-bunga itu dan 
ditanam di halaman. Bunga-bunga itu tumbuh dengan subur 
sehingga ketika bermekaran, banyak serangga yang berdatangan dan 
menghisap madu kembang-kembang tersebut. Karena setiap pagi 
taman itu dihiasi dengan bunga-bunga yang bermekaran serta 
beraneka ragam kumbang, maka putri pun ke taman dan bercanda 
ria bersama kumbang dan serangga yang ada. 
Sang putri yang tidak pernah puas dengan perhatian saudara-
saudaranya itu, kembali memohon agar mereka harus bisa melatih 
bunga-bunga itu agar dapat berbicara agar dapat menghibur serta 
bercerita bersamaku di saat sepi. Permintaan yang tidak masuk akal 
itu langsung ditolak mereka, sehingga sang putri kembali 
mengancam saudara-saudaranya bahwa jika permintaannya tidak 
dikabulkan maka ia akan bunuh diri. Dengan nada ancaman itu, 
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akhirnya mereka terpaksa berusaha melatih bunga-bunga itu untuk 
berbicara. Dua tahun kemudian barulah bunga-bunga itu dapat 
berbicara. Sang putri begitu gembira karena permintaannya selalu 
dikabulkan. · 
Suatu ketika si sulung berkata kepada adik-adiknya bahwa karena 
saudara perempuan kita hanya semata wayang, maka kita harus 
mencari perlengkapan pakaian adat mulai dari kepala sampai kaki 
agar kita memberikan padanya sebagai hadiah. Karena di negeri kita 
ini orang hanya menghargai seseorang jika ia memiliki atau 
menyimpan benda-benda tersebut. Sebelum berangkat, mereka 
berpesan pada sang putri, karena kami pergi ke negeri seberang 
untuk mencari perlengkapan pakaian adat untukmu, jadi putri tidak 
boleh membuka pintu jika ada orang yang hendak bertamu, serta 
jangan keluar rumah. Sesudah berpesan demikian, mereka pun 
perg1. 
Beberapa hari kemudian setelah saudara-saudara sang putri itu 
pergi, datanglah seorang kakek yang tidak jelas asal usulnya ke 
rumah sang putri. Kakek itu membuka pintu pagar yang terbuat 
dari belahan bambu dan masuk ke halaman rumah sang putri. Kakek 
itu mengetuk pintu utama, namun tidak ada yang membukanya. 
Akhirnya kakek itu melantunkan sebuah syair untuk memanggil 
sang putri untuk membuka pintu karena ia ingin bercerita ber-
samanya. Sang kakek pun mulai bernyanyi : 
putri-putri yang rupawan 
buka pintu setan nabasu 
putri yau-yau 
Ketika syair itu diulang, putri pun hendak membuka pintu, tetapi 
bunga-bunga di halaman itu serta bunga yang ada di dalam kamar 
putri itu melarangnya untuk membuka pintu dengan melantunkan 
sebuah syair pula, 
putri-putri jangan 
buka pintu setan nabasu 
putri yau-yau. 
Karena berulang-ulang bunga-bunga itu melantunkan syair 
tersebut sehingga kakek menjadi marah akhirnya mencabut parang 
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dan menebas semua bunga yang ada di taman itu. Setelah bunga-
bunga itu ditebas, kakek itu berdiri di depan pintu untuk menunggu 
putri. Karena putri tidak mau membuka pintu, kakek itu bertambah 
marah sehingga memotong kuku ibu jarinya dan ditancapkan di 
depan pintu kemudian ia pergi pulang. 
Seminggu kemudian, ketujuh saudara itu pulang dengan mem-
bawa segala perlengkapan adat yang mereka cari. Ketika mereka 
melihat bahwa bunga-bunga di halaman telah tertebas semuanya, 
maka segera mereka memanggil putri dengan sebuah syair pula : 
Putri-putri buka pintu 
Saudara tujuh-tujuh sudah pulang 
Dari bunga dara. 
Bunga yang ada di dalam kamar itu pun bernyanyi : 
Putri-putri buka pintu 
Sauqara tujuh-tujuh sudah pulang 
dari bunga dara. 
Sang putri mendengar suara bunga itu, langsung turun dan 
membuka pintu. Pada saat pintu dibuka, sang putri menginjak kuku 
beracun sang kakek itu sehingga ia jatuh pingsan. Ketujuh 
saudaranya itu begitu bingung melihat keadaan putri yang tiba-tiba 
jatuh tak sadarkan diri. Karena luka itu mengeluarkan darah 
terus-me·nerus, akhirnya yang sulung berkata pada yang lainnya, 
"Kita harus menghidupkan adik kita ini dengan memanggil dukun 
terhebat di kampung ini untuk mengobatinya". Sang dukun pun 
dipanggil oleh salah seorang di antara mereka. Dalam waktu tidak 
terlalu lama, dukun itu pun datang. Sebelum sang putri diobati, sang 
dukun muda itu berkata, rasanya saya tidak mampu mengobatinya 
karena racun telah menyebar ke seluruh anggota tubuhnya. Si sulung 
pun berkata, Tolong selamatkan adik kami, dan apabila engkau 
dapat menyembuhkannya, maka kami akan mengawinkannya 
denganmu. Sang dukun yang menginginkan untuk memperistri putri 
itu, akhirnya berusaha menyembuhkannya. Karena usaha penyem-
buhan itu ternyata berhasil, si sulung bersama yang lainnya dengan 
sedih melepaskan sang putri yang paling mereka sayangi itu untuk 
diboyong sang dukun itu. 
8. SANG PUTRI YANG BERPENYAKIT KULIT 
Dikisahkan bahwa Tomwatmel bersama istrinya Batyamren mulai 
membentuk kehidupan berumah tangga sejak keduanya berusia 
delapan belas tahun. Dalam membina rumah tangga sejak sepuluh 
tahun, belum juga memperoleh keturunan se~ingga Tomwatmel 
bersungut dan mau menceraikan istrinya, karena menurut sebagian 
besar masyarakat mengatakan bahwa istri Tomwatmel itu mandul 
sehingga tidak mungkin mereka memperoleh turunan. Rupanya 
omongan masyarakat itu sampai juga ke telinga istri Tomwatmel, 
sehingga ia takut jangan sampai suaminya terpengaruh dengan 
omongan orang itu lalu ia nekad menceraikannya. Olehnya itu 
Batyamren mendekati suaminya dan menceraikannya. Olehnya itu 
Batyamren mendekati suaminya dan menjelaskan bahwa masalah 
keturunan pasti kita memperolehnya, tapi bukan dalam waktu 
sekarang. Lebih lanjut Batyamren menjelaskan pada suaminya 
bahwa dalam garis keturunannya mulai dari nenek moyangnya 
sampai sekarang, baik perempuan atau laki-laki dari keluarga 
mereka yang berumah tangga, belum pernah terjadi_ k?lau tidak 
memperoleh keturunan, Pokoknya, cepat atau lambat_lD.ereka pasti 
mempunyai anak meskipun hanya semata wayang. ~watmel yang 
telah putus asa itu berkata, bukan masalah banyak atau sedikit anak 
kita, tetapi yang penting itu ada, supaya yang disebut keluarga itu 
benar-benar ada artinya dalam hidup kita ini. 
Waktu berlalu begitu cepat sehingga tak terasa usia suami istri 
ini telah mencapai lompat puluh tahun. Tomwatmel makin panik 
karena apa yang dikatakan istrinya itu ternyata belum kunjung tiba. 
Oleh karena itu, Tomwatmel dengan kesal bertanya pada istrinya. 
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"Batyamren kapan engkau melahirkan putri tunggalmu seperti yang 
engkau katakan padaku beberapa puluh tahun yang lalu ataukah 
engkau menunggu aku sampai meninggal dulu baru engkau 
melahirkannya? Batyamren yang sudah ketakukan itu berkata, "Kita 
harus bersabar karena belum waktunya. Tomwatmel semakin marah 
mendengar perkataan istrinya sehingga ia pergi meninggalkan 
istrinya sambil berkata, "Ya! Tunggu-tunggu terus sampai dunia 
kiamat barulah engkau melahirkan." 
Batyamren makin ketakutan karena jangan sampai ia benar-
benar mandul seperti dikatakan suaminya, apa lagi usia mereka 
sudah mendekati setengah abad yang menurutnya dalam usia seperti 
itu sulit sekali memperoleh keturunan. Berkat keyakinannya, dua 
bulan kemudian, Batyamren merasa ada kejanggalan pada dirinya 
karena sering mual bahkan tidak jarang pulang ia muntah-muntah 
serta napsu makannya berkurang. Ia memberitahukan pada 
suaminya belakangan ini ia sering muntah jadi sebaiknya mereka ke 
dukun beranak untuk memeriksakan kandungannya. Tomwatmel 
dengan senang hati ia membawa istrinya ke dukun beranak yang 
rumahnya tidak jauh dari rumah mereka. Setelah diperiksa dukun 
beranak, dukun itu berkata pada mereka bahwa Batyamren telah 
hamil dua bulan. Jadi, jangan dipaksa bekerja berat karena bagi 
perempuan yang hamil dalam usia seperti ini jarang sekali terjadi, 
tetapi jangan terlalu takut karena semua ini terjadi karena kuasa 
Tuhan. Oleh karena itu, Batyamren harus memperhatikan 
kondisinya, dengan makan makanan yang penuh gizi agar daya tahan 
tubuh tetap kuat. Karena sudah ada kepastian dari sang dukun maka 
mereka pun memohon diri. 
Setelah kandungan Batyamren berusia empat bulan, suaminya 
dengan manja berkata, "Mulai sekarang sampai engkau melahirkan, 
tidak boleh mengerjakan apa-apa di dalam rumah. Jadi, baik 
menyapu, mencuci piring atau baju maupun memasak dan lainnya, 
biarlah saya yang mengerjakannya agar engkau benar-benar me-
rawat kandunganmu dengan baik." Bat}ramren mendengar ungkapan 
suaminya itu ia hanya tersenyum sambil meremas jemari suaminya. 
Dalam mengerjakan pekerjaan di rumah, kadang Tomwatmel 
merasa tidak mampu, ia sendiri tidak berani mengeluh karena ia 
sendiri yang membuat peraturan itu. Selama menunggu istrinya 
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melahirkan, Tomwatmel dengan susah payah mengerjakan segala 
macam pekerjaan di rumah yang sebenarnya pekerjaan itu harus 
dikerjakan istrinya. 
Batyamren begitu cemas ketika kandungannya berusia delapan 
bulan karena selalu memikirkan keselamatannya pada saat 
melahirkan nanti. Batyamren berpikir demikian karena mengingat 
usianya sudah lanjut barulah ia melahirkan anak pertamanya 
sehingga ia begitu takut. Olehnya itu ia berkata pada suaminya 
bahwa jika saatnya ia melahirkan, mereka harus berpasrah diri 
kepada Tuhan. Tomwatmel menimpali perkataan istrinya dengan 
berkata, Tuhan senantiasa membantu orang yang dalam kesusahan. 
J adi kita harus yakin bahwa Tuhan selalu beserta kita dalam suka 
maupun duka. Dengan demikian maka setiap malam mereka selalu 
berdoa memohon berkat dan perlindungan agar pada saat istrinya 
melahirkan tidak ada hambatan apa-apa. 
Usia kandungan Batyamren kini sudah sembilan bulan, dan 
tinggal seminggu lagi ia akan melahirkan. Oleh karena itu, sang 
suami memberitahukan kepada seluruh dukun beranak di kampung 
itu untuk datang ke rumahnya jika istrinya melahirkan. Dengan 
demikian, para dukun itu hanya bersiap-siap menunggu kapan waktu 
dipanggil maka mereka pun datang untuk membantu persalinan 
istrinya. Empat hari kemudian Batyamren merasa sakit perut 
sehingga ia memberitahukan kepada suaminya agar segera me-
manggil dukun beranak karena sudah waktunya melahirkan. 
Tomwatmel memanggil dukun-dukun itu, dan tidak lama kemudian; 
dukun itu datang dan menemui rumah Tomwatmel. Batyamren yang 
menjerit kesakitan itu menjadi bingung karena melihat dukun yang 
datang begitu banyak, dengan demikian ia bertanya pada suaminya, 
"Mengapa engkau memanggil dukun beranak begitu banyak?" Saya 
mau memanggil dukun semua yang ada di kampung ini agar mereka 
berbagai tugas melayanimu. Jadi, ada yang membantumu saat 
melahirkan, ada yang memandikanmu, serta ada yang memandikan 
bayi, dan juga sebagian memasak dan mencuci baju. "Jadi, berapa 
orang yang kau panggil?" tanya istrinya pula. Lima belas orang 
semuanya, jawab suaminya. "Apakah engkau mampu membayar 
mereka?" tanya istrinya pula. "ltu urusanku! yang penting kamu 
selamat bersama bayi kita," jawab suaminya. Ketika tiba saatnya 
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Batyarnren rnelahirkan, para dukun yang sudah tahu tugas rnasing-
rnasing itu tanpa disuruh, rnereka langsung rnelaksanakan tugas 
dengan baik sehingga Batyarnren rnelahirkan dengan selarnat. 
Tornwatrnel begitu senang sehingga rnernohon kepada para dukun 
itu untuk tinggal bersarna rnereka selarna serninggu agar bisa 
rnengurus istri bersarna bayinya. Serninggu kernudian para dukun 
rninta pulang karena bayi bersarna ibunya sudah sehat sehingga 
tidak ada rnasalah kalau istrinya rnencuci atau rnernasak. Torn-
watrnel rnelihat rnereka begitu baik sehingga ia rnernberi rnereka 
upah yang lebih besar daripada biasanya, sehingga tak habisnya para 
dukun rnengucapkan terima kasih pada Tornwat'rnel bersarna 
istrinya. 
Sang buah hati yang lahir itu, seakan rnernbawa sernangat hidup 
baru bagi kedua orang tuanya. Tornwatrnel yang biasanya rnalas 
bekerja dan suka memarahi istrinya, kini ia lebih giat bekerja dan 
sangat sa:yang pada istrinya. Pasangan suarni istri yang sudah lanjut 
usia baru mernperoleh keturunan itu, dengan penuh kasih sayang 
mendidik dan merawat anak rnereka. Ketika anak itu berumur 
sepuluh tahun, kedua orang tuanya rnelarang untuk tidak boleh 
berrnain bersarna anak-anak tetangga lainnya. Dengan demikian ia 
hanya boleh bermain di dalam rurnah, serta tidak boleh bekerja 
karena rnengganggu kesehatannya. 
Keterbatasan ruang gerak anak itu menyebabkan ia sering 
mengeluh dalam hatinya, kenapa saya tidak diperlakukan seperti 
ternan-ternan sebayaku yang begitu bebas berrnain dan bersahabat? 
Namun keluhan itu tidak diungkapkan secara langsung pada orang 
tuanya karena kasihan melihat mereka yang sudah terlalu tua. 
Setelah anak itu berusia tujuh belas tahun, pengawasan kedua orang 
tuanya lebih diperketat lagi dengan jalan anak itu dipanggil dan 
diberitahukan bahwa keadaan karnpung kita ini sudah tidak arnan 
lagi karena pernuda-pemuda itu sering mabuk-mabukan, bahkan 
tidak jarang terjadi keributan an tara rnereka sehingga kadang terjadi 
pernbunuhan sadis antara pernuda-pernuda itu sendiri, juga warga 
yang tidak bersalah pun jadi sasaran rneeka. Olehnya itu karnu tidak 
boleh keluar dari karnarrnu baik pada waktu pagi, siang, rnaupun 
malarn hari. J adi biarlah karni yang rnengantar rnakanan serta 
minurnanrnu ke karnar. Hal ini karnu ternpuh untuk rnenjaga 
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menjaga keselamatanmu. Anak itu hanya mengangguk mendengar 
penjelasan orang tuanya. 
Telah menjadi tugas rutin sang ibu untuk setiap pagi menumbuk 
padi merah dan ditanaknya di belanga kecil khusus untuk makan 
siang sang putri. Sesudah makanan disiapkan barulah suami istri itu 
pergi ke kebun. Suatu ketika suami istri itu ke kebun, datanglah 
seorang kakek tukang sihir yang ingin sekali menikmati nasi merah 
yang telah dimasak untuk sang putri itu. Sang kakek yang bertubuh 
besar serta bertaring dan berambut putih panjang terurai itu ketika 
masuk ke rumah sang putri, ia tidak mengalami kesulitan apa-apa 
karena ilmu s1hirnya yang tak tertandingi. Di depan pintu kamar 
sang putri, tukang sihir itu menyapa sang putri dan mengajaknya 
bercakap-cakap; · 
Kakek 0 fununu! Yayi nana ban? 
Putri I Yayi nana ban 
Kakek Nban nti letar? 
Putri I nban nti letar 
Kakek Nti nal wanat memey? 
Putri I ntil nal wanat memey 
Kakek Kita tadu tan? 
Putri I ki tadu tan 
Kakek Tan tanfer? 
Putri Itan tanfer? 
Percakapan yang disertai ucapan mantera dari sang kakek, 
membuat sang putri tak berdaya. Akhirnya, sang kakek itu masuk ke 
kamar putri dan melahap habis makanan putri. Setelah nasi 
dihabiskannya, kemudian si kakek itu mencakar seluruh tubuh putri 
hingga berdarah. Darah yang keluar dari tubuh sang putri itu 
diminum sang kakek untuk menghilangkan rasa hausnya. Karena 
tubuh putri sudah penuh luka dan bermandikan darah, kakek itu pun 
pulang. 
Ketika matahari mulai condong ke ufuk barat, sang putri cepat-
cepat mengambil beberapa kain sarung dan dibalutkan ke seluruh 
tubuhnya karena takut diketahui oleh kedua orang tuanya. Tidak 
lama kemudian orang tuanya pun pulang. Sang ibu segera mele-
takkan bakulnya dan segera membuka pintu kamar putri. Putri yang 
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ketakutan itu segera menutupi mukanya dengan kain sehingga 
ibunya mengira putri sedang nyenyak tidur sehingga sang ibu pun 
tidak berani membangunkannya dan Batyamren kembali ke dapur 
dan menyiapkan santap malam. Tomwatmel yang sudah selesai 
mandi itu kembali menyuruh istrinya untuk melihat anaknya di 
kamar, maka Batyamren ke kamar dan menbangunkan putrinya. 
Putri yang ketakutan itu tidak mau bangun dan hanya berkata bahwa 
ia masih ingin tidur jadi jangan dibangunkan. Dengan demikian, 
Batyamren kembali dan memberi tahu suaminya bahwa anaknya 
masih mau tidur. Tomwatmel merasa curiga karena tidak seperti 
biasanya. Oleh karena itu, ia langsung ke kamar putri dan mem-
bangunkannya. Karena terdesak oleh suara ayahnya, yang begitu 
besar, akhirnya putri pun bangun dengan sedikit menjerit karena 
keringatnya membasahi lukanya sehingga merasa perih. Karena 
sikap anaknya begitu aneh, maka ayahnya pun bertanya, "Mengapa 
engkau tiba-tiba bersikap aneh seperti orang kebingungan? "Sang 
putri tidak menjawab pertanyaan ayahnya, malahan ia memper-
lihatkan tubuhnya yang penuh dengan luka itu pada ayahnya. 
"Kanapa tubuhmu penuh luka?" tanya ayahnya. "Karena tiba-tiba 
seluruh tubuhku terasa gatal sehingga kugaruk, "Jawab putrinya. 
Tomwatmel memanggil istrinya untuk melihat luka-luka di tubuh 
putri, selanjutnya Tomwatmel menyuruh istrinya merebus air untuk 
mengompres luka- luka yang berderet di tubuh putri itu. Batyamren 
secepat kilat merebus air kemudian mengompres seluruh tubuh 
putrinya yang penuh dengan luka itu. 
Kegiatan kakek terkutuk itu berlangsung setiap hari sehingga 
Batyamren dan Tomwatmel pun merasa bosan mengobati luka anak 
mereka. Sementara Tomwatmel menikmati makan malam dan 
Batyamren pergi ke tetangga hendak minta pinang. Ketika mereka 
sedang bercerita, Batyamren menceritakan keadaan putrinya yang 
sangat mengganggu ketenangan mereka. Dengan demikian muka 
tetangga yang sering melihat kakek sihir itu tiap pagi ke rumah dan 
bercanda ria bersama sang putri itu menaruh curiga sehingga ia 
berkata kepada Batyamren agar coba mengamati sang kakek itu, 
karena jangan-jangan ia merupakan penyebab putri luka. Batyamren 
segera pulang dan memberitahukan hal itu . pada suaminya. 
Tomwatmel mendengar cerita istrinya itu ia hanya diam saja, bahkan 
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menyuruh istrinya agar segera tidur karena sudah larut malam. 
Setelah istrinya tidur, kemudian Tomwatmel mengambil parangnya 
kemudian diasahnya hingga tajam dan disimpannya di balik pintu 
utama rumahnya. Keesokannya, ia berkata pada istrinya, hari ini 
kita tidak ke kebun, tetapi engkau mengambil bakulmu dan 
seakan-akan pergi ke kebun sementara saya sendiri bersembunyi di 
dalam rumah ini untuk mengamati siapa sebenarnya yang datang 
mengganggu anak kita. Istrinya pun mengambil bakulnya kemudian 
pergi, sementara ia sendiri bersembunyi di balik pintu dengan 
menggenggam .parang. 
Beberapa jam kemudian, datanglah si tukang sihir dan langsung 
ke rumah dan menuju ke kamar sang putri. Tomwatmel dengan 
langkah sedikit gemetar menuju ke pintu kamar putri. Setelah 
tukang sihir itu menghabiskan makanan putri, kemudian men-
cakarnya hingga berdarah kemudian darahnya diminum. Setelah 
beberapa waktu berselang, kakek itu hendak pulang. Pada saat pintu 
kamar dibuka. Tomwatmel langsung menebaskan parangnya ke 
bagian Ieber kakek itu hingga kepala terpisah dengan badannya. 
Tomwatmel kembali takut karena bukari darah yang keluar dari 
tubuh kakek itu, melainkan berbagai macam jenis ular yang keluar 
dari tubuhnya. Tomwatmel segera menyuruh putrinya keluar dari 
kamarnya dan mengambil air panas supaya diguyurkan ke tubuh 
kakek itu. Setelah air itu diguyurkan, tiba-tiba tubuh kakek itu 
berubah menjadi tengkorak dan ular-ular itu lenyap dari pandangan 
mereka. 
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Dikisahkan pada zaman dahulu, hidup sepasang suami istri di 
_ kampung terpe.ncil di pesisir kepulauan Tanirnbar. Pasangan suami 
~·. istfi irti,' cukup ' bahagia dalam kehidupan berumah tangga karena 
kedmi orang"tua dari sang istri yang bergerak dalam bidang usaha 
jual beli -llasil hnmi sehingga kebutuhan sehari-hari tidak terlalu sulit 
dlperoieh 'kci'reha selalu mendapat bantuan dari orang tua sang istri. 
'··, ' Kehid~p~·~ rneraka yang selalu ditunjang ·orang tua itu, seakan 
. memanj~k~n k~luarga kecil ini sehingga mereka tidak pernah 
berusa-ha , m~inpertahankan kelangsungan hidup pada waktu 
sekarang d_ar;t .. w_aktu yang akan datang. Kebiasaan buruk itu 
berlang~ungsecara estafet sampai sang istri mengandung. Pada saat 
ltulah o~ang tua . sang istri merasakan beban keluarga bertambah 
berat dengan ad~nya . kehadiran sang cucu yang ada dalam perut 
anaknya itu~ Namun karena dambaan orang tua untuk menimang 
, ~ang CJ.lC4 heghu besar sehingga bantuanpun terus diberikan sampai 
sang cucu tercinta lahir. Sang bayi yang lahir dari hubungan kasih 
pasangan suami istri muda ini, jelas bahwa suami istri ini tenggelam 
dalam kemelaratan dengan sejuta angan. Sang suami yang tidak mau 
berusaha untuk menghidupi keluarga itu, timbul niat jahatnya untuk 
mengelabuhi sang istri dengan akal bulusnya. 
Suatu malam, ketika anak itu lelap dalam buaian sang istri, maka 
sang suami mendekati istrinya dan menyampaikan maksudnya 
kepada istrinya untuk segera mendesak orang tuanya membagi 
warisan. Agar d_engan warisan itu bisa dijadikan modal usaha 
mereka. Sang istri mendengar ucapan suami yang tidak masuk akal 
itu, langsung berkata, karena sejak awal pemikahan kita sampai 
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sekarang punya anak pertama, kebutuhan sehari-hari bahkan m~~~n 
minum serta rumah yang kita tempati pun pemberian orang tu<:i;.1 ~~~i 
saya tidak akan menyampaikan hal itu kepada orang tuaku. ~~.S 
suami yang mendengar ucapan sang istri yang sangat bertent,a9g~p 
dengan pendapatnya itu, langsung marah, ia berkata pada istr,wy~ 
bahwa karena engkau tidak mau mendengar apa yang saya kat;~~p, 
mulai sekarang segala kebutuhan dalam keluarga kuset:a};l~~n 
padamu, dan jangan sekali-kali engkau memaksakan aku bt1~y~jf 
untuk menghidupi anak kita. Ucapan suami yang bemada an~ll}~-p 
itu, sedikitpun tidak ditanggapi istrinya. , . ,_, 
Untuk membuktikan ucapannya yang bersifat ancaman itu, :sang 
istri mendatangi kedua orang tuanya dan memohon agar tidak·boleh 
memberi bantuan lagi kepada mereka. Orang tua yang mendeQgar 
pembicaraan anaknya itu menjadi bingung. Ayahnya yang begitu 
baik, kembali bertanya apa maksud ucapanmu? Anak pun berkatal' 
Kalau bersama ibu selalu memberi bantuan kepada kami, kapan 
baru kami baru bisa berdiri sendiri?" Jadi berikanlah kesempatan 
kepada kami untuk berusaha sendiri dalam menghidupi keluarga 
tanpa uluran tangan orang lain, teristimewa ayah dan ibu sendilii. 
Kedua orang tuanya ungkapan anaknya itu, hanya menganggu" 
sambil memandang cucunya yang sedang tidur dalam pangkuan 
anaknya. Setelah maksudnya disampaikan kepada kedua orang 
tuanya, ia pun bermohon diri karena hari sudah petang. ~ 
Dalam perjalanan pulang ke rumah jiwanya terasa tenang karena 
segalanya telah diungkapkan kepada orang tuanya, dan orang tuan;y& 
pun mengerti perasaanya. Kini ia hanya memikirkan bagaimana 
tanggung jawab sang suami sebagai kepala rumah tangga yang trarus 
berusaha menghidupi keluarganya. Karena sampai dirumah terny.ata 
sang suami tidak ada, ia membaringkan anaknya di tempat tidui, 
dan ia merebus air dan segera menyediakan segelas kopi pahit unluk 
suaminya. Malam makin larut, jam dinding pun telah menunju~an 
angka sepuluh, tetapi sang suami belum pulang juga. Dengan_;~ati 
membara, ia menggendong anaknya kemudian pergi menai.ti 
suaminya yang entah berada di mana malam itu. Ke sana kemaci.Ji11 
terus mencari tetapi tidak bertemu juga. Karena sudah larut malam 
maka ia pun pulang bersama anaknya. Sesampainya di rumakt da 
membaringkan anaknya, dan dengan sabar ia tetap menunggu. Sang 
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istri yang sudah capai menunggu itu, tiba-tiba ia mendengar bunyi 
hentakan kaki di depan pintu yang kemudian di susul suara sang 
suami yang memanggil istrinya untuk membukakan pintu. Sang istri 
karena melihat jam dinding itu sudah pukul satu malam, maka ia 
pun tidak mau membukakan pintu. Karena sang suami sudah lama 
menunggu, ia pun marah dan berteriak sekerasnya untuk memanggil 
istrinya. Karena istrinya tahu suaminya marah, ia pun melangkah 
pelan ke depan pintu dan menyapa suaminya, "J angan pulang jika 
memang sudah bosan tinggal bersama kami, silakan saja cari tempat 
lain." Sang suami makin marah karena bukan pintu yang di buka, 
tetapi omelan yang diberikan. Sang istri yang takut mendengar 
bentakan suaminya, membukakan pintu. Suaminya berjalan menuju 
meja makan dan meneguk kopi yang sudah disiapkan. Setelah sang 
istri melihat suaminya tenang, kemudian ia berkata. "Persediaan 
untuk makan minum dan keperluan lainnya habis hari ini, Jadi, coba 
berusaha bagaimana untuk bekerja demi anak kita ini". Dengan nada 
kasar suaminya berkata, "Masalah makan minum dan kebutuhan 
sehari-hari, bukan tanggung jawabku tetapi tanggung jawabmu dan 
itu sudah kukatakan dari dulu, Jadi sekarang, kukatakan kembali 
padamu bahwa semua dalam urusan rumah tangga di atas pundak-
mu", Ucapan suaminya itu, tidak ditanggapinya malahan ia hanya 
menatapnya dengan air mata bercucuran membasahi pipinya. 
Keesokan harinya, karena tidak ada yang dimasaknya, sehingga 
ia hanya merebus air untuk memenuhi cerek-cer~k yang ada, 
kemudian ia taruh di atas meja dan menutupinya dengan tudung saji, 
kemudian ia menggendong anaknya ke rumah tetangga untuk 
menghilangkan kejenuhannya. Suaminya yang baru bangun tidur itu, 
ketika melihat istinya tidak ada, ia langsung mendekati meja makan 
karena perutnya yang mendesak untuk diisi. Begitu kaget ketika ia 
membuka tudung saji yang ternyata bukan makanan yang ditutup, 
tetapi hanya sebuah cerek yang penuh dengan air minum. Karena 
diperlakukan istrinya demikian, cerek dan tudung saji pun 
dilemparkan, bahkan meja kursi pun dihancurkannya. Karena sudah 
puas dengan tindakannya itu, ia kembali tidur untuk menunggu 
istrinya. Tidak lama kemudian istrinya pun pulang. Istrinya begitu 
kaget melihat rumah berantakan, segera ia membangunkan 
suaminya dan menanyakan apa yang telah terjadi sehingga rumah 
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begitu berantakan. Namun, suaminya tidak berkata ap&7~p.a .. ~~f.Y.P:~ 
sang istri tidak mau menerima perlakuan dari suaminya, ia berkata, 
jangan kau hancurkan barang-barang ini karena tidak mungkin kita 
memperolehnya kembali. Suaminya mendengar apa y~ng dikatakan 
istrinya itu, kembali marah dan menghancurkan segala perabotan 
rumah yang ada. Setelah menghancurkan semua peraqotan yang 
ada, kemudian ia pun kembali menampar istrinya dan menyuruhnya 
mengumpulkan kembali pecahan piring, gelas, dan barang, lainpy_a 
untuk segera dibuang. Istrinya yang baik dan pen1,1rut itu, _menuruti 
apa yang di katakan suaminya. · · 
Demi anak tercinta sang istri terpaksa kembali menemui orang 
tuanya untuk memohon belas kasihan karena suaminya 1 kini bel urn 
mendapat pekerjaan yang layak untuk menghidupi keluarga. Sebagai 
orang tu·a tentunya tidak menginginkan anak cucuny~ Lhidup -men-
derita, terpaksa kembali menjamin hidup kelua·rga .: ·.a.nakhytl. 
Keadaan itu berlangsung terus-menerus sampai sang·istri' mengan-
dung anak yang kedua. Meskipun beban keluarga :bert~mbah .berat, 
sang suami tetap tidak mau berubah prinsip, mal(\h~W- "~~lfm .. k~jam 
perlakuannya terhadap istri dan anak keduanya. 4l?_ih ,t;IJeJ?-yakitlca~ 
lagi, pemberian orang tua sang istri untuk makan rnffiu91-~ehari~ha(i 
di ambil suaminya untuk berjudi dan mabuk-mabuka~:-· .~· ; , J · · ._;, ' 
Orang tua sang istri yang terus-menerus niemberi- bantuan 
kepada keluarga anaknya, akhirnya harus meneriJna:Lnasib . ·y~ng 
begitu pahit. Di mana-mana utang menumpuk ' sehihgga · untuk 
melunasinya, terpaksa harta benda yang mereka rn'ilik.i'himis dijua1 
untuk membayar utang-utang tersebut. Usaha rtt'ereka, semaki'ii 
merosot, akhirnya bantuan untuk keluarganya pun terpaksa' ·putla 
dihentikan. Orang tua istri yang kini hidup dalam kemelarntan 
akhirnya tidak dapat berbuat apa-apa sebalikrtya,. anak : p.e.:e.mt 
puannya dan kedua cucunya yang selalu mengharapk!in bantuan :q~ 
orang tuanya pun tidak bisa berbuat apa-apa. 1A: .• 1 ,, · . ; 111 
Kehidupan keluarga kecil tersebut seakan tidak • menga~ 
perubahan walaupun tidak ada bantuan dari drang· ; san~·; · i~H. 
Keadaan ekonomi yang sangat minim itu bukiH'i) nieruP~~.~ 
dorongan bagi sang suami untuk berusaha rrieiieari iJ ftaftMY, 
melainkan ia bersikap masa bodoh. Keadaar{ ·'mi ·l ~tlangiiUtg 
66 
terus-menerus sampai istrinya melahirkan anak ketiganya. Lahirnya 
anak ketiga dalam keluarga tersebut seakan mengubah kehidupan 
sang ayah. Karena beban makin bertambah, sang ayah pun terpaksa 
bekerja sebagai buruh kasar di pelabuhan. Meskipun ia sudah 
bekerja, kebutuhan sehari-hari pun tidak dapat dipenuhi, apalagi 
ketiga anaknya itu membutuhkan makanan yang tidak sedikit. Suami 
istri pun menjadi bingung, apalagi orang tua sang ist~i yang selalu 
membantu itu, telah jatuh miskin. 
Tak lama kemudian kedua orang tua sang istripun meninggal. 
Sang istri menyarankan suaminya, agar mereka berusaha mengubah 
cara hidup dengan bercocok tanam seperti masyarakat petani 
lainnya di kampung itu. Usul sang istri itu ditolak dengan alasan ia 
tidak bisa bercocok tanam. Jawaban suaminya itu dibantah istrinya 
karena satu-satunya jalan untuk mempertahankan hidup mereka 
adalah dengan cara bercocok tanam, bukan dengan hasil kerja buruh 
yang tidak menentu itu. Karena suami terlalu keras, sang istri hanya 
menuruti saja kemauan sang suami. 
Penderitaan keluarga ini, telah berhasil membesarkan ketiga 
anak mereka. Sang suami yang malas itu menjadikan ketiga anaknya 
sebagai alat untuk mencari nafkah setiap hari. Pembagian tugas pun 
dilakukan. Dalam pembagian tugas itu, anak pertama diberi tugas 
untuk mencuri hasil kebun masyarakat petani untuk di bawa ke 
rumah, sedang putra yang kedua, diberi tugas untuk mencuri 
sayur-sayuran, putra yang ketiga diberi tugas untuk mencari kayu 
bakar. Ketiga anak yang tidak mengerti akan perbuatan mereka itu, 
setiap hari kegiatan yang di bagikan sang ayah itu, mereka jalankan 
dengan baik. 
Kegiatan terkutuk yang dibebankan untuk ketiga anak itu, lama 
kelamaan tidak disenangi sang ibu. Akhirnya sang istri memohon 
kepada suaminya agar kegiatan yang dilakukan ketiga anak mereka 
itu sebaiknya dihentikan saja. Suami tetap membantah apa yang 
dikatakan istrinya dengan nada ancaman bahwa jika kegiatan ketiga 
anaknya tersebut dihentikan berarti ia tidak mau menanggulangi 
kebutuhan dapur, termasuk semua urusan dalam rumah tangga 
diserahkan untuk sang istri. Dengan ancaman yang begitu berat, 
sang istri pun mengalah karena ancaman suami itu. 
67 
Setiap hari sang ibu melihat anaknya pergi pagi pulang sore 
hanya untuk mencuri demi perut mereka. Akhirnya, ia kembali 
memohon kepada suaminya agar coba mencarikan pekerjaan lain 
untuk ketiga a.nak mereka. Suaminya marah dan berkata kepada 
istrinya, mana mungkin sedang saya sendiri belum mendapat 
pekerjaan, apa lagi ketiga anak itu masih kecil, pasti tidak ada 
majikan yang mau menerima mereka bekerja. Sang istripun diam 
karena apa yang dikatakan suaminya itu benar. 
Ketiga anak ini makin dewasa sehingga makin mengerti tentang 
apa yang mereka lakukan setiap hari. Suatu ketika, yang sulung 
berkata kepada kedua adiknya bahwa pekerjaan kita selama ini, 
sebenarnya tidak dibolehkan oleh agama. Kedua adiknya pun 
kembali bertanya, "Kenapa dilarang agama tetapi kita disuruh 
melakukannya?" Nah, itulah yang harus kita tanyakan kepada ayah 
dan ibu. Matahari yang sudah condong kebarat itu, seakan 
menyuruh ketiga anak itu untuk mandi. Setelah selesai mandi 
mereka melihat kedua orang tua mereka sedang duduk di serambi 
depan sambil menikmati kopi panas, maka ketiga anak ini langsung 
mendekati keduanya dan berkata, "Sampai kapan pekerjaan ini 
berakhir?" "Kenapa kalian bertanya demikian?" tanya sang ayah 
sebelum menjawab pertanyaan ketiga anak itu. Putra sulung 
menjelaskan "Kami harus menanyakan hal ini kepada Bapak dan Ibu 
karena pekerjaan yang Ayah dan Ibu bebaf!kan pada kami ini 
adalah pekerjaan yang dilarang agama, tapi kenapa kami disuruh 
melakukannya? "Sang ayah mendengar ungkapan anaknya itu, 
langsung pucat mukanya sehingga tidak dapat berkata sepatah pun. 
Sejenak ayah mereka terdiam, kemudian berkata pada anak-
anaknya, "Apa yang kalian tanyakan tidak benar karena kalau agama 
melarangnya, berarti banyak orang yang mati kelaparan. Dengan 
demikian agama juga membenarkan manusia untuk mengambil 
harta milik orang lain, kalau benar-benar sangat ia butuhkan". Sang 
· istri yang mendengar penjelasan suaminya kepada ketiga anaknya 
itu, hanya diam sambil menggigit jari tangannya. Ketiga anak itu 
pergi meninggalkan kedua orang tuanya setelah mendengar 
penjelasan yang menjerumuskan itu. 
Setelah ketiga anak itu pergi, sang istri dengan nada kesal 
bertanya kepada sang suami, "Mengapa anak-anak kita dengan 
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pikiran yang murni dan jujur itu kita tidak m:enerima dan mengubah 
pikiran kita, malahan tambah menghancurkan mereka dengan 
kebohongan?" sang suami menjawab, "Kalau kita mengikuti pikiran 
anak kita maka kita akan mati kelaparan. Mereka pun demikian, 
pertanyaan ketiga anak itu selalu dipikirkan keduanya. Akhirnya 
suatu saat, sang suami berkata pada istrinya. "Karena beban hidup 
makin berat, jadi sebaiknya bawa ketiga anak kita ini kehutan 
kemudian kita berusaha untuk mengilangkan jejak, agar mereka 
berkeliaran bebas di hutan. Dengan demikian, beban kita tidak 
terlalu berat. Sang istri mendengar usul suaminya itu, langsung 
menyetujuinya. Secara kebetulan, saat suami-istri merencanakannya, 
anak bungsu mereka yang kebetulan berada di ruang sebelah dekat 
kamar orang tuanya itu mendengar segala rencana jahat orang 
tuanya. 
Malam itu sang istri sibuk menyiapkan bekal untuk perjalanan 
mereka esok hari. Karena segala bekal sudah dipersiapkan, suami 
istri ini pun beristirahat menanti fajar. Karena suasana telah sepi, si 
bungsu membangunkan kedua kakaknya dan memberitahukan 
rencana kedua orang tua mereka. Namun, kedua kakaknya tak 
percaya dengan cerita adiknya itu, sehingga mereka mengajaknya 
kembali tidur. Menjelang pagi, sang ayah segera membangunkan 
ketiga anaknya dan memberitahukan bahwa pagi ini mereka semua 
ke hutan untuk mengambil buah kenari, "Jadi kalian cepat mandi 
dan sarapan agar kita berjalan pagi-pagi agar tidak kepanasan". 
Karena semua sudah selesai sarapan, sang ayah pun berkata, 
"Karena perjalanan kita terlalu jauh jadi masing-masing membawa 
bekal yang sudah diisi di bakul masing-masing". Dengan bekal 
masing-masing di punggung, berlima berjalan menuju hutan rimba 
yang seakan tidak bertepi itu, si bungsu selalu berada di belakang. 
Oleh karena si bungsu tahu segala rencami kedua orang tuanya, 
maka sepanjang jalan yang mereka lalui itu, si bungsu menjatuhkan 
potongan-potongan kain yang telah disiapkan sebelumnya. Karena 
sudah jauh masuk di pertengahan hutan, maka sang ayah berkata 
kepada ketiga anaknya, "Sudah terlalu capai rasanya, jadi kami 
berada tunggu disini dan kalian bertiga bawa bakul masing-masing 
kemudian mencari kenari di sekitar sini". Ketiga anak itu segera 
membawa bakul masing-masing kemudian mencari kenari. Setelah 
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ketiganya jauh dari pandangan mata kedua orang tua mereka, maka 
sang ayah bersama istrinya secepat kiiat meninggalkan mereka dan 
kembali ke kampung. 
Baku! ketiga anak itu pun penuh dengan buah kenari, mereka 
kembali ke tempat ayah ibu mereka menunggu. Sesampainya 
mereka sampai di sana, temyata kedua orang tua mereka sudah 
tidak ada. Sambi! beristirahat, ketiga anak itu menikmati bekal yang 
di bawanya, si bungsu yang sangat terpukul dengan perilaku orang 
tuanya ia berkata kepada kedua kakaknya, bahwa apa yang saya 
ceritakan tadi malam, benar-benar terjadi. Kedua kakaknya tidak 
berkata apa-apa dan hanya diam memikirkan kedua orang tuanya 
yang begitu tega meninggalkan mereka di hutan yang luas itu . 
Beberapa saat kemudian, yang sulung pun berkata, bakul-bakul yang 
berisi kenari itu sebaiknya dibuang dan segera kita cari jalan pulang 
kekampung dengan berpatokan pada matahari. Jadi, kita berjalan 
harus membelakangi matahari yang semakin condong ke ufuk barat 
itu. Si bungsu pun berkata, "Jangan takut, kita tidak akan terlantar di 
hutan yang tidak bertepi ini, karena saat kita keluar dari rumah, saya 
telah mempersiapkan beberapa potongan kain, dan setelah Sampai 
di perbatasan perkebunan penduduk, mulailah saya menjatuhkan 
potongan kain itu di sepanjang penduduk, mulailah saya menjatuh-
kan potongan kain itu di sepanjang jalan yang kita lalui sampai ke 
tempat ini. Oleh karena itu, kita cepat mencari dimana kira-kira 
saya jatuhkan potongan kain yang terakhir. Karena dari potongan 
kain pertama itulah kita dapat menemukan yang lain dan bisa 
sampai kembali ke kampung. "Mereka bertiga begitu sibuk mencari 
potongan kain itu, dan tak lama kemudian si bungsu menemukan-
nya. Dari itulah mereka bertiga mengikuti jejak dimana potongan 
kain itu dijatuhkan. Tak lama kemudian mereka pun sampai di 
kampung. 
Setelah masuk ke dalam rumah, ternyata kedua orang tua 
mereka sudah tidur pulas. Yang sulung dengan terpaksa mem-
bangunkan mereka. Begitu terkejut karena yang membangunkan 
mereka itu ternyata anak mereka sendiri. Dengan kelicikan mereka, 
ketiga anak itu dibohongi, "Pada saat keduanya sedang menunggu, 
datanglah babi hutan yang paling ganas serta taringnya yang panjang 
lagi tajam hendak membunuh kami sehingga terpaksalah kami 
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berlari menyelamatkan diri. Setelah babi hutan ito pergi, kami pun 
kembali mencari kalian bertiga tapi kami tidak menemukan kalian. 
Dengan demikian kami pulang". Anaknya yang mendengar 
penjelasan ito, langsung diam dan kembali menemui kedua adiknya 
dan menceritakan alasan kedua orang tua mereka pulang lebih awal 
tanpa menunggu mereka. Suami istri ini kembali tidur. Keduanya 
tidak bisa tidur malam ito karena bingung menghadapi ketiga anak 
mereka yang sudah kehilangan jejak di hutan, tapi masih dapat 
kembali ke kampung. Akhirnya, sang suami membangunkan istrinya, 
kemudian kembali merencanakan kejahatan terkutuk mereka 
terhadap ketiga anak ito. Rencana yang kedua ini tetap ketiga anak 
ito di bawa ke hutan, tetap tidak boleh membawa bekal. Beberapa 
ahari kemudian suami istri ini kembali mengajak ketiga anak 
mereka untuk mencari damar di hutan karena kebetulan ada 
pedagang yang ingin membeli damar dengan harga tinggi. Ketiga 
anak itu begitu tertarik sehingga mereka menyetujui ajakan ito. Si 
bungsu yang tahu akan niat orang tuanya ito, tetap tidak percaya apa 
yang di katakan oleh kedua orang tuanya meskipun .kedua kakaknya 
telah berusaha untuk meyakinkannya. Hari yang ditetapkannya pun 
tiba. Maka mereka bersiap-siap berangkat ke hutan tanpa membawa 
bekal untuk . makan jika mereka Ia par. Pagi itu sang ayah hanya 
membagikan kepada ketiga anak ito seorang sepotong roti sebagai 
bekal dalam perjalanan. Ketika mereka hendak melewati perla-
dangan penduduk, yang bungsu segera merampas roti kedua 
kakaknya dengan alasan ia begitu lapar sehingga roti kepunyaan 
kakaknya pun diambil. Kedua kakaknya pun tidak marah karena 
mereka pun mengerti maksud adiknya itu. Ketiga potong roti di 
tangannya itu, diambilnya sedikit demi sedikit dijatuhkan di tanah 
sebagai tanda agar kalau kedua orang tuanya masih ingin 
menghilangkan jejak dari mereka, maka tidak akan terlantar lagi di 
hutan. 
Sesampainya di tempat tujuan, suam.i istri ini menyuruh ketiga 
anaknya untuk mencari damar, sedangkan mereka berdua 
menunggu di bawah pohon yang besar karena sudah terlalu Ielah. 
Ketiga anak ito mulai mencari damar secara bersama-sama. 
Sementara ketiga anak ito mencari damar, suami istri itu pun 
bergegas pulang. Ketiga anak ito telah bersusah payah mencari 
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damar, tapi sedikitpun tidak di temukan, akhimya mereka berse-
pakat untuk kembali menemui kedua orang tua mereka agar segera 
pulang ke kampung karena hari sudah sore. Ketika sampai di tempat 
orang tua mereka beristirahat, ketiganya begitu kaget karena tempat 
itu telah sepi. Dengan rasa lapar bercampur haru ketiga anak itu 
memikirkan perbuatan orang tua yang begitu tega meninggalkan 
mereka. Si bungsu yang selalu berbesar hati itu, kembali mengajak 
kedua kakaknya untuk mencari potongan-potongan roti yang 
dijatuhkan sepanjang jalan yang mereka lalui tadi. Sangat 
disayangkan, karena potongan roti yang dijatuhkan itu, telah 
dihabiskan oleh semut sehingga mereka tidak menemukan jalan 
yang dilalui tadi. Berhari-hari mereka mencari jalan untuk pulang, 
tapi tidak berhasil ditemukan. Akhirnya dengan terpaksa mereka 
mengembara di hutan, walaupun untuk menyambung hidup, 
dedaunanlah yang menjadi santapan lezat mereka setiap hari. 
Telah bertahun-tahun mereka hidup di hutan. Siang malam 
mereka tidur di bawah pohon kenari yang akarnya besar, sehingga 
melindungi mereka dari hujan dan angin. Suatu malam, ketika 
mereka sedang tidur, tiba-tiba di hadapan mereka berdiri sepasang 
suami istri yang berbaju putih. Kedua makhluk aneh itu duduk 
mendekati ketiga anak itu kemudian mengusap kepala anak-anak itu 
sambil mengisi penderitaan yang dialami oleh ketiga anak itu. 
Dengan perasaan takut ketiga anak itu memandang kedua makhluk 
aneh itu. Namun makhluk aneh itu berkata," Jangan takut hai 
cucuku." Kami melihat penderitaan kalian sejak masih kecil berada 
dalam kandungan ibumu, sampai kalian dibuang di hutan ini. "Siapa 
kalian ?" tanya ketiga anak itu serempak. Kedua makhluk itu dia 
seakan bisu. Sesaat mereka terdiam kemudian berkata, "Kalian 
jangan menanyakan asal atau maksud kami karena kami hanya mau 
membebaskan kalian bertiga dari penderitaan ini. Ketiga bungkusan 
yang dibawa kedua makhluk aneh itu, diletakkan ke dalam tangan 
ketiga anak itu masing-masing satu bungkusan, dan disuruh pegang 
erat-erat seraya berpesan, "Ketiga bungkusan yang berada dalam 
tangan kalian itu adalah merupakan kenang-kenangan dari kami. 
Kalau kalian ingin melihat isi bungkusan-bungkusan itu, boleh kalian 
melakukannya setelah kami pergi dari tern pat ini". Anak yang sulung 
kembali bertanya. "Apa gunanya bungkusan-bungkusan ini?" "Untuk 
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membalas dendam orang tuamu, kata kedua makhluk itu. Karena 
kalian dilepas di hutan ini, maka kalian akan memperoleh makanan 
yang berlimpah dari ladang para petani, dan itu merupakan akibat 
dari perbuatan orang tua kalian yang terkutuk itu. Setelah pesan itu 
di sampaikan, kedua makhluk aneh itu lenyap dari ketiga anak itu. 
Ketiga bungkusan yang ada di tangan masing-masing itu, membuat 
mereka penasaran sehingga si bungsu memaksakan kakak sulungnya 
untuk membuka bungkusannya, tetapi kakaknya tetap menolak. 
Akhirnya, mereka sepakat untuk membuka bungkusan itu bersama-
sama. Setelah bungkusan masing-masing dibuka, ternyata bungkusan 
anak sulung berisi ubi, sedangkan anak yang keduanya berupa 
buah-buahan, dan yang bungsu berisi beberapa butir padi. 
Sementara . masing-masing melihat isi bungkusannya, tiba-tiba 
mereka ketakutan memandang tubuh mereka yang secara perlahan-
lahan berbuah wujud itu. Dalam perubahan wujud itu, anak yang 
sulung menjadi seekor babi hutan, sedang yang kedua berbuah 
menjadi seekor burung kesturi, dan yang paling bungsu berubah 
menjadi seekor burung pipit. Seluruh badan mereka sudah berubah, 
tetapi mereka masih berwujud manusia. Maka ketiga anak-anak itu 
saling berpelukan dan saling mengisi satu sama lain, maka yang 
sulung pun berkata pada kedua adiknya bahwa walaupun kita 
dipisahkan dengan keadaan seperti ini, namun kita harus tetap ingat 
bahwa kita berasal dari satu ayah dan satu ibu, kita harus tetap 
menjaga kerukunan keluarga kita sepanjang jaman. Setelah 
kata-kata berakhir itu terucapkan, berubahlah seluruh tubuh 
mereka. Akhirnya masing-masing mencari nafkah masing-masing. 
Dengan perlakuan orang tua terhadap ketiga anaknya itu, sehingga 
para petani menganggap ketiga jenis binatang tersebut merupakan 
musuh para petani sepanjang zaman. Karena itulah, hingga saat ini, 
basil perkebunan berupa ubi-ubian selalu dimakan babi hutan 
sebelum panen tiba . Sarna halnya dengan burung pipit yang hingga 
kini menjadi musuh para petani karena sebelum padi ditunai, 
pipitlah yang menikmati terlebih dahulu. Begitu pula burung kesturi 
yang selalu menikmati terlebih dahulu buah-buahan, barulah 
manusia menikmatinya. 
10. ANAK YANG MALANG 
Dikisahkan bahwa di sebuah gubug kecil, hidup sepasang suami 
istri yang telah lanjut usia bersama seorang putra tunggalnya. 
Kehidupan mereka tergolong miskin di kampung itu sehingga 
masyarakat kampung itu tidak begitu simpati terhadap mereka. Apa 
lagi keluarga kecil ini tidak pernah melibatkan diri dalam 
pekerjaan-pekerjaan yang diwajibkan oleh pemerintah setempat. 
Keluarga yang agak asing di kampung itu, dengan setia 
mengurus anak tunggal mereka untuk tetap bersekolah. Karena 
kebutuhan ekonomi mereka sangat kurang, anak ini kadang tidak 
mau ke sekolah karena selalu diejek teman-temannya. Meskipun 
demikian, kedua orang tuanya selalu memberikan dorongan 
kepadanya untuk tidak memikirkan ejekan teman-temannya itu. 
Namun anak tersebut masih tetap berkeras. Akhirnya kedua orang 
tuanya menasihati bahwa kalau engkau tidak mau bersekolah, 
berarti engkau tidak menghargai keringat orang tuamu selama ini. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa, agar kelak nanti kita dihargai 
masyarakat kampung ini, maka engkau harus rajin sekolah. Nasihat 
orang tuanya itu membangkitkan kembali semangatnya untuk 
bersekolah hingga tamat sekolah lanjutan atas. 
Kedua orang tua yang sudah lanjut usia itu begitu bangga 
melihat anak mereka yang telah berhasil bersekolah dengan baik 
dari sekolah dasar hingga sekolah lanjutan atas. "Mekipun ia tidak 
dapat melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi, kita sudah cukup 
puas," kata ayahnya. Karena pemuda yang jebolan sekolah lanjutan 
atas tidak dapat melanjutkan studi sehingga ia bergabung diri 
dengan organisasi pemuda di kampung itu. Kegiatan demi kegiatan 
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yang dilakukan oleh organisasi tersebut, tidak cukup menghibur 
dirinya. 
Suatu ketika pemuda ini bertemu dengan kedua orang tuanya 
dan menyampaikan maksudnya yang terpendam di lubuk hatinya. Di 
hadapan orang tuanya ia berkata, karena keinginan untuk 
melanjutkan studi begitu besar, jadi berikanlah kesempatan untuk 
mencobanya. Orang tuanya mendengar ucapan anaknya itu berkata, 
"Anakku, lihatlah kami yang sudah tua ini dan tinggal menikmati sisa 
hidup kami apakah kami dapat membiayai studimu?" Sementara 
keadaan ekonomi kita sangat memprihatinkan, lanjut orang tuanya. 
Pemuda itu berkata pula kepada kedua orang tuanya, "Kalau saya 
tidak dapat melanjutkan studi, berarti sia-sia saja usaha orang tua 
selama ini. Berkali-kali memaksakan, orang tuanya tetap menolak. 
Akhirnya pemuda itu dengan marah berkata kepada orang tuanya 
bahwa, kalau demikian, mengapa sejak dulu saya tidak boleh 
disekolahkan saja! kenapa dulu ayah dan ibu begitu bersemangat 
mengurus saya bersekolah? Anakku, engkau ternyata masih bodoh! 
Kondisi kami sembilan tahun lalu berbeda dengan sekarang. Dan 
yang jelas, kami tidak ingin untuk engkau pergi dari kami agar di 
hari kematian kami nanti, engkau yang menguburkan kami. 
Berbagai macam alasan dikemukakan untuk menahannya, namun 
sia-sia pula. Secara diam-diam sang ayah memanggil seorang gadis 
desa yang rupawan, kemudian mengajaknya untuk bersedia menikah 
dengan anak tunggalnya, si gadis itu pun mau. Akhirnya sang ayah 
kembali memanggil anaknya dan memberitahukan bahwa sebaiknya 
engkau tidak bersekolah lagi, lebih baik engkau hidup berumah 
tangga saja agar bisa memperhatikan kami berdua ibu yang sudah 
terlalu tua ini. Rayuan yang terakhir pun ditolaknya sehingga 
terpaksa kedua orang tuanya merelakan anaknya pergi merantau ke 
negeri seberang untuk menuntut ilmu di sana. 
Ketika pemuda itu tiba di negeri seberang yang baru dan asing 
baginya itu, mulanya begitu menderita karena selain tempat tinggal 
yang menjadi masalah utama, juga masalah makan minum 
sehari-hari. Karena tidak ada tempat tinggal, sehingga Masjidlah 
yang dijadikan sebagai tempat tinggal. Jadi siang hari, terpaksa ia 
bekerja sebagai buruh pelabuhan, dan malam hari terpaksa pula ia 
tidur di masjid tersebut. Bekerja di pelabuhan, bukanlah pekerjaan 
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yang mudah bagi pemuda itu. Hasil yang diperoleh setiap hari pun 
jauh dari yang diharapkan. Namun, ia sadar bahwa penderitaan yang 
dirasakan bukan kemauan orang tuanya, melainkan kemauan 
sendiri. Sehingga biar bagaimana pun beratnya hidup di tanah 
perantauan, ia tetap tabah menghadapinya. Setiap hari, ia berangkat 
pagi dan pulang sore hari namun hasil yang diperoleh tidak 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Berhubung setiap hari dan setiap 
malam ia selalu berada di Masjid itu, sehingga banyak orang 
mengenalnya. Suatu saat, ia ditawarkan oleh seorang haji untuk 
tinggal bersama di rumahnya, namun, tawaran itu ditolaknya. Sudah 
sekian bulan ia tinggal di masjid, sehingga merasa bosan. Dengan 
clemikian, ia ingin mengubah pola hidupnya dengan jalan ia 
meninggalkan masjid serta pekerjaan yang selama itu ia geluti dan 
berpindahan ke bangunan. Di tempat kerja baru ini, ia bekerja 
sebagai pelayan tukang batu dengan pendapatan yang tidak terlalu 
besar. Meskipun demikian, ia merasa betah karena bisa tinggal di 
tempat kerja itu selama bangunan dikerjakan. 
Selama di tanah perantauan, untuk menghibur ke dua orang 
tuanya ia selalu berkirim surat dan isi surat pun tidak pernah 
Jiceritakan kehidupan yang pahit, malahan menceritakan bahwa ia 
begitu senang di tanah perantauan karena segala fasilitas ada 
sehingga tidak ada kesulitan yang berarti baginya. Orang tuanya pun 
terhibur dengan keadaan anaknya yang begitu baik. Untuk 
menyenangkan hati kedua orang tuanya itu, kadang ia sedikit 
mengirim uang dengan maksud agar orang tuanya percaya akan 
segala sesuatu yang cliceritakan dalam surat-suratnya itu. 
Lama-kelamaan ia pun merasa bosan kerja di bangunan. Oleh 
karena itu, ia berkeinginan mencari pekerjaan yang lebih baik. 
Akhirnya ia melamar ke beberapa perusahaan. Beberapa waktu 
berselang, ia pun dipanggil oleh salah seorang direktur dari sebuah 
perusahaan kemudian diwawancarai dan dipekerjaan sebagai tukang 
pembersih WC dan kamar mandi di perusahaan tersebut. Dari hasil 
kerjanya itu, ia kumpulkan sedikit demi sedikit untuk persediaan 
kuliah, dan sebagiannya lagi untuk makan minum serta dikirim ke 
orang tuanya. Beberapa tahun kemudian, ia mulai bersekolah di 
perguruan tinggi, dana dari kerjanya yang ia kumpulkan selama 
bekerja di perusahaan tersebut. 
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Selarna di bangku kuliah, berbagai rnacarn rnasalah selalu datang 
bertubi-tubi, narnun selalu dihadapi dengan tenang dan penuh 
kesabaran. Di sarnping itu selalu ia dekatkan diri kepada Tuhan agar 
senantiasa Tuhan rnernberkati segala usahanya. Di bangku kuliah itu 
ia rnernpunyai banyak ternan dan ternan-ternannya itu rnengerti akan 
keadaannya sehingga sesarna ternannya bersaing untuk rnerebut 
prestasi. Akhirnya ia bersarna ternan-ternannya berhasil rnenyelesai-
kan studi dengan predikat terbaik. Meskipun selarna kuliah ia tidak 
lagi rnengirirn uang untuk kedua orang tuanya karena biaya sekolah 
yang bukan sedikit, ketika orang tuanya rnendengar bahwa anak 
mereka kuliah, rnereka pun tidak banyak rnenuntut. Satu kebang-
gaan buat kedua orang tua ini, ketika mernbaca surat anaknya yang 
menyatakan telah selesai studinya. 
Karena sudah selesai studi si pernuda tersebut berpikir bahwa 
sebaiknya sebelurn berlibur untuk rnelepas kerinduan bersarna 
kedua orang tuanya, ia harus beristirahat dulu barulah ia berlibur 
bersama keluarganya ke kampung halarnannya. Sang pernuda 
tersebut akhirnya jatuh hati kepada seorang gadis yang cantik 
rupawan di karnpung itu. Narnun, tidak ada keberanian untuk 
mendekatinya karena merasa rninder dengan keadaan ekonorninya 
yang morat-rnarit itu. Suatu saat ia rnenjurnpai seorang ternan 
dekatnya dan rnenyarnpaikan maksudnya itu, dan melalui ternannya 
inilah keduanya diperternukan. Sejak itulah keduanya rnulai 
menjalin hubungan asrnara yang baru turnbuh itu dengan sejuta 
angan. Dalarn taraf penjajakan itu kadang gadis cantik itu bersikap 
manja, tapi aneh sehingga pernuda ini selalu bingung rnenghadapi-
nya. Karena pernuda itu begitu mencintainya sehingga ia selalu 
bersikap sopan terhadap gadis tersebut. Pernuda ini selalu bingung 
kalau berhadapan dengan kekasihnya yang selalu rnenirnbulkan 
arnarah si pernuda ini pada saat berternu di rurnahnya. Sesaat 
pemuda itu terdiarn dan berkata dalarn hatinya, kalau keadaan ini 
dibiarkan terus-rnenerus, akan terbawa terus sarnpai rnereka 
berurnah tangga nanti. Akhimya ia bertekad untuk rnenasihati 
kekasihnya rneskipun belurn ada ikatan resrni. Pada saat ia 
berkunjung ke rurnah kekasihnya yang letaknya tidak jauh dari 
sebuah surnur tua itu, temyata keadaan rurnah saat itu begitu sepi 
seakan tidak berpenghuni. Pintu depan yang tidak terkunci itu 
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langsung dibukanya dan memanggil dikesunyian jangan-jangan ada 
yang tertidur saat itu. Namun, suara sapaan pun tidak terdengar. 
Akhirnya, dengan langkah gemetar ia menuju ke sumur tua yang 
berada di belakang rumah kekasihnya. pemuda itu begitu kaget 
melihat sesosok tubuh manusia yang mandi di sumur itu. Pemuda itu 
mendekatinya, kemudian menyapanya. Gadis itu begitu kaget 
karena yang menegurnya itu bukan orang lain melainkan sang 
kekasih sendiri. Sang pemuda pun begitu kaget karena yang 
disapanya itu bukan orang lain melainkan kekasihnya sendiri yang 
sedang mandi dengan selembar kain sarung yang melilit ditubuhnya. 
Gadis itu melemparkan senyum kakunya untuk menghilangkan rasa 
kaget bercampur malu terhadap si pemuda itu. Sedikit menggerutu 
pemuda itu kembali masuk ke dalam rumah yang sepi itu. Di sudut 
pintu pemuda itu duduk bersender di kursi yang agak tertutup 
dengan daun pintu sambil menunggu kekasihnya. pemuda itu 
bertambah marah karena melihat tubuh kekasihnya hanya terbalut 
dengan sehelai kain sarung basah yang sedang lewat di depannya. 
Selesai sudah kekasihnya berganti pakaian, kemudian duduk 
mendekati pemuda itu dan mengajak berbicara. Namun, sepatah 
pun tidak keluar dari mulut pemuda itu. Si gadis itu bertanya pada 
pemuda itu dengan nada yang agak kasar, ·"Mengapa dari tadi diam 
saja?" "Saya kecewa dengan kdaanmu saat kau mandi di sumur yang 
tidak bersekat itu," jawab si pemuda itu dengan nada agak lemah. 
Telah menjadi tradisi orang timur bahwa martabat kaum wanita 
selalu dihargai dan dijunjung tinggi, "jawab si pemuda itu. "Kenapa 
kamu berkata begitu?" tanya gadis itu. "Saya tidak setuju kalau kamu 
mandi d isumur hanya sepotong kain yang kau lilitkan di tubuhmu. 
Karena di sumur itu banyak pria yang lalu-lalang bahkan banyak 
pula pria yang ikut mandi di sumur itu", jawab pemuda itu . Gad is itu 
menyadari bahwa ia telah bersalah, ia pun berjanji pada kekasihnya 
bahwa ia tidak akan mandi di sumur lagi baik waktu siang maupun 
malam hari. Lebih lanjut pemuda itu menjelaskan, sebagai seorang 
gadis, tidak baik kalau mandi bercampur dengan lelaki karena 
nantinya tidak dihargai oleh kaum lelaki, dan lingkungan sekitarnya. 
Dengan ungkapan lelaki itu, maka gadis itu berpikir bahwa kalau 
memang demikian besar perhatiannya, berarti benar-benar ia 
mencintai saya. Katanya dalam hati. Karena semuanya telah jelas, 
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gadis itu merangkul pemuda itu dan memohon maaf padanya. 
Dalam pelukan gadis itu, pemuda itu berkata, "Kalau saya tidak 
mencintaimu, saya tidak berani menegurmu atau menasihati". Gadis 
itu hanya mengangguk seakan memahami maksud pemuda itu . 
Hubungan asmara yang mereka jalani, telah ditelan oleh waktu 
yang cukup lama, sehingga keduanya bersepakat menyatakan 
hubungan mereka itu pada orang tua gadis tersebut. Ketika orang 
tua gadis itu sedang menikmati hidangan makan malam yang begitu 
lezat, keduanya masih ke ruang tamu dan duduk berdekatan di 
sebuah bangku panjang sambil menunggu kedua orang tua yang 
masuk berada di meja makan itu. Kaena berdua sudah lama 
menunggu, pemuda itu menyuruh kekasihnya untuk memanggiJ 
kedua orang tuanya agar segera dibicarakan masalah hubungan 
keduanya. Kedua orang tua yang sudah selesai makan itu segera ke 
ruang tamu. Dengan hati berdebar pemuda itu mengungkapkan 
maksudnya yang telah dibicarakan bersama kekasihnya. Dengan 
mata menerawang orang tua gadis itu menatap pemuda itu bersama 
naknya yang duduk di samping pemuda itu. Orang tua gadis itu pun 
bertanya seakan menyelidiki Jatar belakang keluarga pemuda itu 
serta kesungguhan pemuda itu. Segalanya pun dijelaskan kepada 
caJon mertuanya. Karena semua telah jelas, mereka berempat 
menetapkan hari pernikahan. · 
Ekonomi orang tua gadis yang tergolong cukup itu, pada saat 
hari pernikahan putrinya dirayakan, beberapa kampung yang berada 
di sekitar itu diundang pula untuk menghadiri pesta pernikahan 
putrinya yang dirayakan tiga hari tiga malam. Beras satu ton dan 
hewan berkaki dua berkaki empat yang disembelih pun tak terhitung 
jumlahnya. Ketika pesta usai, para undangan yang datang 
menghadiri pesta itu, diharuskan membawa pulang sisa hidangan 
pesta itu. 
Pasangan suami istri muda itu, menempati sebuah rumah mewah 
pemberian orang tuanya sebagai hadiah perkawinan anaknya. Selain 
itu, orang tua pihak perempuan menyerahkan kuasa penuh untuk 
mengolah usahanya. Makin makmur kehidupan pemuda yang baru 
beristri itu sehingga ia pun lupa kepada orang tuanya. Orang tua 
pihak laki-laki yang sudah lama menunggu kabar anaknya itu pun 
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sudah tidak sabar lagi. Surat demi surat dikirimkan, namun satu pun 
tidak terbalas. Rasa rindu yang begitu besar namun tidak terpenuhi 
itu menyebabkan kedua orang tuanya yang sudah lanjut usia jatuh 
sakit sehingga sang ayah tercinta meninggal dunia. Sang ibu yang 
lebih tua dari suaminya tu, terpaksa menggali kubur di depan rumah 
dan menguburkan suaminya. Kini hanya kesengsaraan yang 
menemani ibu tua ini di gubuk tua yang sudah reot pula. Buah hati 
satu-satunya yang pergi merantau dan telah hidup dalam keme-
wahan itu, telah menjadi pengusaha besar di negeri istrinya. Karena 
berhasil dalam usaha tersebut, sehingga ia sangat disegani di negeri 
itu. Sebagai pengusaha yang sukses, ia mulai mengembangkan 
usahanya ke beberapa daerah yang kaya akan hasil bumi. 
Suatu ketika ia bersama istrinya mengunjungi daerah-daerah 
tersebut untuk menyelidiki keadaan hasil bumi, juga semata-matai 
jangan-jangan ada pedagang asing dengan sengaja masuk ke daerah 
kekuasannya dan membeli hasil humi. Karena daerahnya termasuk 
dalam beberapa daerah kekuasannya, maka bersama istrinya datang 
ke sana . Di daerah kelahirannya itu, setiap hari selalu memakai kaca 
mata hitam dengan pakaian yang serba rapi dengan maksud agar 
orang-orang kampung tidak mudah mengenalnya. Di sore hari yang 
cerah, ia mengajak istrinya berjalan-jalan mengelilingi kampung 
untuk menghirup udara segar. Ketika mereka sampai di sebuah 
persimpangan jalan yang tidak jauh dari rumahnya, tiha-tiba ia 
berhenti melangkah dan memandang rumahnya yang telah rusak 
itu . Sang istri melihat suaminya berhenti melangkah, maka ia pun 
herhenti melangkah seraya bertanya pada suaminya, "Apa yang 
sedang kamu lihat?" Saya melihat gubug yang jauh di sana, jawab 
sang suami. "Kenapa gubuk itu?" tanyanya mendesak. Dalam hatinya 
saya hertanya apakah penghuni rumah itu tidak mau memperbaiki 
rumahnya yang sudah reot itu, ataukah memang rumah itu tidak 
berpenghuni lagi, katanya sedih. "Apa urusannya dengan kita ?" tanya 
istrinya curiga. Jangan berkata begitu! I<arena kebetulan saja kita 
hidup dalam ekonomi yang mapan tapi kalau tidak berarti 
kehidupan kita sama dengan masyarakat kampung ini, dan apakah 
kamu mau menempati rumah seperti gubuk di sana? Sang suami 
yang tidak sabar 1agi mau melihat rumahnya dan kedua orang tuanya 
itu, langsung mengajak istrinya untuk melihat rumah tua tersebut. 
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Keduanya berjalan menuju rumah tersebut. Di rumah tua itu, 
mereka melihat seorang ibu tua yang bertongkat dengan pakaian 
compang-camping melekat di badan, sedang membersihkan rumput 
di sekeliling kuburan suaminya. Keduanya mendekati seraya 
menyapanya. lbu tua yang penglihatannya sudah kurang jelas itu, 
berusaha mengenali dua sosok tubuh yang berdiri di depannya. 
Dengan suara gemetar ibu itu bernyata, "Tuan dan Nyonya mencari 
siapa?" Anaknya yang tidak mau berterus terang kepada istrinya 
bahwa yang berbicara dengan mereka itu adalah ibu kandungnya 
sendiri, menjawab; "Kami tidak mencari siapa-siapa, kami ingin 
melihat gubuk tua ini" katanya somhong. lbu tua itu mengajak 
mereka masuk ke dalam rumahnya, dan disuruh duduk di atas tilam 
yang sudah rusak pula. Sementara mereka duduk, ihu tua itu 
mengambil gala kemudian ke helakang rumah dan menjolok behe-
rapa buah segar dan disuguhkannya kepada keduanya. Pada saat 
mereka makan buah-huahan itu, sang istri hertanya, "Apakah ibu 
sendiri di rumah ini?" Ya, jawabnya. "Apakah ihu tidak mempunyai 
keluarga atau famili terdekat?" tanya sang istri seakan menyeliclik. 
Dengan air mata bercucuran ibu itu bercerita, "Sebenarnya yang 
menempati rumah ini bukan saya sendiri melainkan kami bertiga, 
yaitu saya bersama suami yang kini telah almarhum dan anak 
laki-laki kami satu-satunya, tetapi buah hati kami pergi merantau 
dan hingga kini belum juga kembali. Suami saya meninggal tiga 
tahun lalu . Jadi, sekarang tinggal saya sendiri di rumah tua yang 
sudah bocor seakan tidak terurus karena saya sendiri tidak 
hertenaga lagi untuk memperbaikinya. "Kalau hujan Bagaimana'!" 
tanya tamu perempuan itu pula. Kalau hujan saya tidak bisa tidur 
ataupun duduk, jawah ibu itu . Apakah tidak ada surat dari anak ibu 
yang merantau itu? tanya perempuan itu . Beberapa tahun lalu, saya 
sering sekali mengirim surat tetapi akhir-akhir ini sudah tidak 
pernah lagi berkirim surat, katanya, sambil terisak-isak . Anak 
kadungnya yang hanya duduk mendengarkan cerita ibu kandungnya 
itu, sedikitpun tidak tergerak hatinya menyaksikan penderitaan 
ibunya yang telah bersusah payah membesarkan serta menyekolah-
kannya, atau memikirkan sang ayah yang telah almarhum itu, 
malahan ia berjalan ke belakang rumah untuk melihat segala macam 
tanaman yang ia tanam sewaktu kecil. Di belakang rumah itu, ia 
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bersender pada sebatang pohon kelapa dan berpikir, kalau saya 
berterusterang bahwa saya adalah anak kandungnya, apakah istri 
saya bisa menerima kenyataan ini. Karena tidak ada jalan keluar 
untuk mengatasinya, maka ia putuskan saja bahwa demi istrinya dan 
segala harta kekayaan yang bersumber dari orang tua istrinya, maka 
·sang ibu terpaksa dikorbankan. Laki-laki itu kembali ke dalam 
rumah dan mengajak istrinya pulang karena hari sudah gelap. Saat 
mereka pamit, lelaki itu membuka dompetnya dan mengambil 
beberapa lembar uang dan diserahkan untuk ibunya dan berkata, ini 
sedikit pemberian kami untuk ibu. Ucapan terima kasih karena 
selama hidupnya belum pernah mendapat perhatian yang begitu 
besar dari orang-orang kampung itu. 
Di tempat penginapan, sang suami begitu terpukul dengan 
sikapnya yang angkuh sehingga ia tidak memberitahukan identitas 
diri yang sebenarnya kepada ibu kandungnya sendiri, hanya karena 
malu kalau istrinya tahu bahwa rumah gubuk itu adalah rumahnya 
serta ibu tua itu adalah ibu kandungnya. Beberapa hari kemudian 
mereka kembali melanjutkan perjalanan ke beberapa daerah 
sekitarnya. Karena daerah-daerah kekuasaannya telah dijelajahi 
semuanya, maka mereka kembali ke negeri istrinya. Di negeri 
istrinya ia jatuh sakit karena memikirkan ibunya yang hidup 
menderita, sementara ia sendiri bersenang-senang dengan harta 
yang begitu banyak. Karena sakitnya bertambah parah .• tidak lama 
kemudian meninggal dunia. 
11. SANG IBU YANG MALANG 
Dikisahkan bahwa Ratwamel memadu kasih dengan seorang 
gadis desa yang rupawan. Hubungan mereka itu setelah diketahui 
oleh orang tua kedua belah pihak, maka pasangan sijoli yang sedang 
mabuk asmara itu dilarang untuk meneruskannya karena masih ada 
hubungan kekeluargaan yang sangat dekat. Bagi pasangan muda yang 
dimabuk cinta, itu yang dikatakan orang tua mereka itu adalah 
hanya merupakan alasan yang diuat-buat. Olehnya itu berdua 
memutuskan untuk memberitahukan hubungan mereka itu kepada 
pihak majelis gereja yang juga mempunyai wewenang dalam 
mengurus serta memutuskan pasangan muda yang ingin membentuk 
rumah tangga. Setelah hal itu mereka sampaikan pada majelis 
gereja, maka selanjutnya majelis memanggil orang tua kedua belah 
pihak untuk diminta persetujuannya atas keinginan putra putri 
mereka. Orang tua kedua belah pihak setelah menghadap para 
majelis, ternyata sedikit pun mereka tidak menyetujui hubungan 
anak mereka diteruskan sampai ke suatu pernikahan, karena 
hubungan keluarga yang sangat dekat itu. Dengan demikian para 
majelis pun tidak berani menerima permintaan kedua pasangan 
muda itu. Pasangan muda yang tidak direstui orang tua itu, akhirnya 
mengambil jalan pintas untuk kawin Iari. Orang tua sang gadis 
mengetahui anaknya kawin lari setelah mereka melihat ke kamar 
anaknya yang pintunya tidak dikunci itu ternyata di atas tempat 
tidurnya mereka temukan sepasang anting milik keluarga sendiri 
yang anak lakinya berpacaran dengan anak gadisnya sendiri itu. 
Akhirnya, orang tua gadis itu mengecek ke pihak orang tua laki-laki 
pacar anaknya tentang sepasang anting-anting itu. Benda itu setelah 
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dilihat, ternyata barang tersebut adalah milik orang tua sang lelaki. 
Olehnya itu mereka memastikan bahwa kedua anak mereka telah 
kawin lari. Atas persetujuan bersama, maka hal tersebut mereka 
laporkan ke kepala desa setempat dengan maksud agar kepala desa 
membantu mencari di mana anak mereka berada atau bersembunyi. 
Berdasarkan laporan itu, maka kepala desa memanggil beberapa 
petugas keamanan yang selanjutnya diperintahkan untuk pergi 
mencari pasangan muda tersebut di beberapa kampung yang ada di 
sekitar pulau itu, dan jika ditemukan maka segera dibawa 
menghadap. Para petugas ke amanan pun segera mencari di mana 
mereka berada. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, kedua orang 
itu pun berhasil ditangkap dan selanjutnya dibawa dan diserahkan 
kepada kepala desa, dan selanjutnya kepada desa bersama petugas 
keamanan menyerahkan kembali kedua orang tersebut pada orang 
tua mereka. Dengan demikian, beberapa hari kemudian orang tua 
kedua belah pihak memanggil kepala desa serta tua-tua adat 
setempat untuk membicarakan hubungan mereka. Dalam pertemu-
an itu, secara aklamasi diputuskan bahwa kedua anak itu harus 
dipisahkan agar tidak terjadi hal-hal yang dapat memalukan kelurga. 
Olehnya itu untuk sementara waktu gadis tersebut tinggal di rumah 
kepala desa, sedangkan laki-laki tersebut di rumah salah seorang tua 
adat di kampung itu, cara yang ditempuh itu akhirnya dapat 
melumpuhkan segala rencana kedua anak itu, sehinga keduanya 
hanya berpasrah menerima nasib. 
Setelah tinggal di rumah kepala desa, gadis itu selalu di nasihati 
agar melupakan saja kekasihnya itu, karena biar bagaimana pun 
tetap tidak bisa untuk menikah. Akhirnya secara perlahan-lahan 
gadis itu melupakan kenangan pahit bersama kekasihnya itu, dan 
kembali ia hidup seperti sedia kala. Setelah dua bulan gadis itu 
mulai merasa bahwa telah terjadi sesuatu pada dirinya, karena ia 
sering merasa mual serta nafsu makannya berkurang, bahkan ia 
muntah-muntah setiap saat. Kondisi gadis yang kurang menguntung-
kan itu, sempat diketahui oleh · istri sang kepala desa, akhirnya 
disarankan untuk coba ke dukun beranak untuk memastikan apakah 
ia hamil atau tidak. Saran yang baik itu akhirnya diturutinya. Dari 
hasil · pemeriksaan sang dukun, maka dipastikan bahwa gadis 
tersebut telah hamil dua bulan. Jawaban sang dukun, seakan 
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memecahkan kepalanya sehingga isak tangis pun tak tertahankan 
menghantar gadis itu kembali ke rumah sang kepala desa, membuat 
seisi rumah kepala desa menjadi bingung. Meskipun demikian, 
namun gadis itu segera menjelaskan bahwa ia sudah hamil dua 
bulan. Lebih lanjut gadis itu menjelaskan bahwa kehamilan itu dari 
sang pujaannya. "Jangan menangis dan bersedih karena inilah 
kenyataan pahit yang engkau harus terima dengan sepenuh hati" 
kata ibu kepala desa membujuknya diam. Olehnya itu gadis itu 
memohon kembali pada bapak itu kepala desa agar dipulangkan saja 
kepada kedua orang tuanya, agar jangan merepotkan orang lain 
termasuk keluarga kepala desa itu sendiri. 
Permintannya itu diterima, segera diantar ke rumah orang 
tuanya. Orang tua yang menerima kembali putrinya itu, hanya ber-
pasrah diri pada Yang Maha Kuasa, serta memohon lindungan-Nya 
dalam menghadapi kenyataan hidup yang pahit dan memalukan itu. 
Waktu seakan berputar begitu cepat sehingga tak terasa 
kandungan perempuan itu telah berusia sembilan bulan, menjelang 
ia melahirkan, kedua orang tuanya jatuh sakit sehingga sang ibu 
yang tercinta harus memenuhi panggilan sang Pencipta. Dengan 
demikian pada saat si jabang bayi itu lahir, hanya ayahnya yang 
merawat anaknya dan cucunya itu. Setelah anak itu usia satu tahun 
maka sang kakek pun kembali dipanggil sang pencipta-Nya. Kini 
hanya ia sendiri yang herusaha mencari nafkah untuk membesarkan 
anaknya. Selama hidup, ibu beranak satu tersebut tidak 
mengharapkan bantuan orang lain, tetapi yang ia harapkan hanyalah 
satu-satunya anak laki-lakinya yang masih kecil itu yang kelak nanti 
ia mengurusnya jika usianya telah senja. Buah hatinya itu diberi 
nama "Lerfitik" yang menurutnya nama itu mempunyai arti yang 
sangat besar karena kalau ler berarti Matahari, sedangkan fitik, 
berarti kilat. Jadi disimpulkan bahwa semua mahluk hidup tentu 
memerlukan matahari, sedangkan bekerja seperti kilat. Nah itulah 
dari nama yang diberikan sang ibu pada anaknya sendiri. 
Buah hati yang menjadi tumpuhan sang ibu itu kini telah 
menjadi besar dan taat pada ibunya. Sang ibu begitu bangga melihat 
putranya yang patuh itu. Karena semakin besar anak itu, semakin 
bertambah pula biaya hidup sehari-hari. Dengan demikian ibu 
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Lerfitik harus berusaha untuk berjualan · keliling untuk menambah 
biaya dapur. Bahkan kadang anaknya disur:uh berjualan keliling 
membantu ibunya kalau ada pekerjaan lainyang dikerjakan ibunya 
di rumah. Sangat disayangkan .karena kalau anaknya disuruh 
berjualan keliling kampung, bukan barang itu dijualnya melainkan 
dihabiskan untuk mengenyangkan perutnya sendiri. Sang ibu yang 
melihat perilaku anaknya yang menyakitkan hati itu, tidak bisa 
berbuat apa-apa karena takut akan terjadi sesuatu pada. anaknya 
sendiri. Kehidupan mereka yang sangat sederhana itu berjalan 
cukup lama, bahkan sampai Lerfitik berusia lima belas tahun pun 
ibunya masih berjualan keliling kampung. Meskipun demikian, 
kehidupan yang sangat sederhana itu telah berhasil membesarkan 
Lerfitik walaupun ayah kandungnya sendiri tidak pernah memberi 
bantuan bahkan menengoknya pun tidak pernah, jadi hanya sang 
ibulah yang bersusah payah membesarkan Lerfitik hingga besar 
menjadi pemuda tampan dan berbadan tegap sama seperti ayahnya 
yang tidak pernah tampak itu. 
Lerfitik kini bukan anak kecil lagi, tetapi sudah dewasa dalam 
segala hal. Olehnya itu sang ibu menyarankan agar Lerfitik segera 
mencari ternan hidup agar bisa mengurus rumah tangga serta ibunya 
yang sudah semakin tua itu. Lerfitik sendikit pun tidak memikirkan 
apa yang dikatakan ibunya itu, karena ia berfikir bahwa ia belum 
mampu untuk berumah tangga karena kehidupannya masih morat 
marit, jadi ia takut tidak bisa memberi makan serta keperluan 
istrinya setiap hari. Namun, karena sering ibunya menyinggungnya 
akhirnya Lerfitik menuruti apa kata ibunya. Akhirnya Lerfitik 
berkenalan dengan seorang gadis desa yang rupawan. Olehnya itu 
Lerfitik memberitahukan kepada ibunya bahwa ia telah berkenalan 
dengan seorang gadis desa yang rupawan serta baik hati. Berdasar-
kan apa yang disampaikan anaknya itu, sang ibu menyarankan agar 
Lerfitik coba menyelidiki latar belakang keluargnya agar jelas 
identitas calon istrinya itu serta keluarganya. 
Beberapa hari berselang, Lerfitik bertandan ke rumah kekasih-
nya. Secara kebetulan, saat itu orang tua kekasihnya tidak berada di 
rumah maka Lerfitik secara bebas berbiara dengan keasihnya itu. 
Lerfitik agak bangga karena kekasihnya itu adalah anak tunggal, 
serta harta orang tua gadis itu banyak pula. Lerfitik duduk terdiam 
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sambil membayangkan kehidupan bersama kekasihnya di masa 
mendatang dengan harta yang berlimpah yang akan diwariskan 
orang tua kekasihnya kepada mereka jika usia orang tuanya telah 
senja nanti. Tak lama kemudian Lerfitik pun mohon diri karena hari 
sudah menjelang petang. Sesampai di rumah, Lerfitik menceritakan 
apa yang dilihatnya di rumah kekasihnya serta apa yang diceritakan 
kekasihnya itu. Olehnya itu ibunya menyarankan agar segera mereka 
meminang gadis tersebut. 
Seminggu kemudian, Lerfitik bersama ibunya ke rumah ke-
kasihnya itu, selanjutnya mereka membicarakan mengenai apa yang 
menjadi tujuan kunjungan mereka. Orang tua gadis itu pun dasarnya 
tidak menolak apa yang disampaikan oleh Lerfitik bersama ibunya, 
meskipun orang tua gadis itu sendiri mengetahui kehidupan caJon 
menantunya itu, tetapi bagi mereka harta bukan menjadi ukuran 
kebahagiaan rumah tangga, tetapi kesetiaan Lerfitik pada anak 
mereka yang sangat mereka utamakan. Karena lamaran itu diterima, 
maka kedua keluarga itu mulai merencanakan hari pernikahan 
putra- putri mereka. Dalam waktu yang tidak terlalu lama kedua 
anak itu pun dinikahkan. Setelah acara pernikahan itu selesai, maka 
orang tua perempuan pun memohon pada anaknya agar membawa 
barang-barangnya ke rumah sang suami. Di rumah sang suami yang 
tidak terlalu bagus itu, suami istri muda ini bersama-sam<~ itu 
Lerfitik hidup bahagia. 
Kebahagiaan keluarga kecil itu semakin pupus karena orang tua 
pihak istri menjual seluruh hartanya untuk makan minum setiap 
hari. Dengan demikian harapan sang suami untuk menguasai 
warisan dari mertuanya pun musnah sudah. Olehnya itu sang istri 
selalu dimarahi suaminya karena tidak cepat meminta orang tuanya 
untuk membagi atau menyerahkan warisan itu. Sang istri yang lugu 
itu tidak bisa berbuat apa-apa bahkan ia hanya duduk termenung 
memikirkan kehidupan yang demikian. 
Tak terasa perkawinan mereka telah berusia lima belas tahun, 
namun belum juga memperoleh keturunan. OLehnya itu sang itu 
yang penglihatannya mulai kabur itu selalu bertanya pada anaknya, 
"Kapan istrimu hamil, atau istrimu mandul sehingga belum ada juga 
tanda-tanda kehamilan?" Dengan pernyataan ibunya itu, maka 
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Lerfitik kembali bertanya pada ibunya. "Sampai kapan baru kita bisa 
memperoleh keturunan?" Istrinya mendengar pernyataan suaminya 
itu berkata, "Bersabarlah, karena belum saatnya untuk saya mengan-
dung!" J a waban istrinya itu membuat Lerfitik bertambah marah dan 
berkata, "Orang tuamu telah mengecewakan saya, dan kini engkau 
sebagai istri pun ikut mengecewakan saya dengan tidak memberi 
saya keturunan yang menjadi puncaknya kebahagiaan rumah tangga 
kita, bahkan ibuku sendiri bertambah marah karena engkau belum 
juga hamil. Sang istri merasa terpojok karena selalu disalahkan oleh 
suaminya, bahkan ia berpikir bahwa mertuanya itulah yang 
merupakan penyebab keributan, karena selalu mau mencampuri 
urusan mereka. Dengan demikian ia memohon pada suaminya agar 
jangan selalu terpengaruh dengan omongan ibunya, tetapi harus 
mereka tabah dalam menghadapi kenyataan ini. Lerfitik tidak 
menerima pendapat istrinya itu, sehingga Lerfitik langsung 
menamparnya dengan alasan bahwa, ia tidak mau untuk sang istri 
membatasi hak ibunya selaku orang tua mereka. Sang istri melihat 
diperlakukan begitu kasar, akhirnya meminta suaminya agar 
sebaiknya mereka bercerai saja karena ia tidak kuat lagi menang-
gung penderitaan itu. Lerffitik mendengar ucapan istrinya itu 
langsung diam. Ucapan sang istri itu selalu menghantui Lerfitik, 
sehingga ketika melihat istrinya sedang duduk termenung, ia 
menghampiri dan mohon maaf atas tindakannya itu. Karena istri 
melihat suaminya tiba-tiba menjadi baik, maka sang istri berbalik 
marah dan berkata "Kata maaf itu tidak berarti sedikitpun bagiku, 
jadi yang penting sekarang adalah kita harus berpisah." Suaminya 
kembali merengek minta maaf dengan berkata, "Maafkan saya, dan 
mulai sekarang apa yang kau minta, akan saya penuhi. Istrinya 
mendengar suaminya berkata demikian, lalu ia bertanya, apakah apa 
yang kau ucapkan itu akan kau tepati" Ia, demi keutuhan keluarga 
kita, saya tidak akan membohongimu. Kalau demikian, maka engkau 
harus menuruti apa kataku sekarang juga, kata istrinya. Karena 
ibunya selalu menjadi sumber keributan, maka saya mohon supaya 
engkau harus membunuh ibumu sekararig juga. Suaminya pun 
berkata, "Agak berat untuk saya melakukannya, namun karena saya 
sudah berjanji, maka saya akan tetap melakukannya, dengan satu 
permintaan bahwa saya sendiri tidak tega melihat darah ibuku 
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mengalir di dalam rumah ini, jadi hendaknya kita membaw(lnya ke 
hutan dan di sanalah saya membunuhnya. lstrinya pun berkata, 
kalau menurutmu itu yang terbaik, bagi saya tidak masalah, namun 
engkau harus menentukan waktu pelaksanaan yang pasti, baiklah, 
kalau engkau sudah tidak sabar lagi kubunuh ibu bandungku sendiri, 
esok pagi kita mengajaknya ke hutan. 
Keesokan harinya, Lerfitik mengajak ibunya untuk segera makan 
pagi, agar bersama mereka ke hutan untuk melihat tatanaman ibu 
karena sudah lama kita tidak melihat tatanaman itu lagi. Sang ibu 
yang tidak tabu rencana anaknya itu, langsung saja menurutinya . 
Setelah makan pagi, mereka segera menuntun ibunya kemudian 
pergi ke hutan. Di hutan yang sepi itu, Lerfitik mengajak ibunya 
beristirahat makan siang. Sementara ibunya menikmati makan 
siangnya, Lerfitik berbisik pada istrinya agar ia menemani ibunya 
makan siang agar ia mencari lubang tanah yang dibuat penduduk 
sebagai perangkap babi hutan . lstrinya mengangguk seakan ia 
mengerti apa yang dimaksud suaminya. Suaminya pergi, dan tak 
lama kemudian ia pun kembali dan memberi isyarat pada istrinya 
bahwa tempat untuk membunuh ibunya itu telah ditentukannya . 
Akhirnya Lerfitik untuk menemani ibunya untuk menghabiskan 
makan siangnya. 
Beberapa jam kemudian, Lerfitik bersama istrinya mengajak 
ibunya melanjutkan perjalanan mereka. Tidak lama kemudian 
mereka pun sampai di tempat ibu itu akan dibunuh. Lubang tanah 
yang menganga dengan kedalaman dua setengah meter itu, 
dipandang Lerfitik sambil mengucurkan air matanya, serta sesekali 
Lerfitik melempar pandangan kusamnya pada ibunya yang duduk di 
pinggir Jubang itu, setelah itu Lerfitik menendang ibunya ke 
dalam lubang tanah itu, dan selanjutnya ia mengambiJ ranting-
ranting kayu kering serta dedaunan yang berada di sekeliling Jubang 
itu. Jerit tangis ibu itu meminta tolong namun teriakan ibu itu 
tidak dihiraukan oleh suami istri itu, malahan mereka bergegas 
pulang ke kampung meninggalkan ibunya terkurung dalam lubang 
tanah itu. 
Sudah dua hari sang nenek itu terkurung di dalam tanah itu. 
Secara kebetulan waktu itu seorang gadis kaya raya hendak 
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menembak burung di hutan yang tidak jauh dari tempat di mana 
nenek itu terkurung. Ketika ia membidik senapannya untuk menem-
bak burung, tiba-tiba ia mendengar jeritan manusia yang sangat 
menakutkan. Dengan langkah gemetar ia berjalan terus untuk 
mencari dari mana suara itu datang. Ia terus mencari dan tiba- tiba 
ia terperosok masuk ke dalam lubang tempat nenek itu terkurung. 
Sang nenek itu sendiri, ketakutan karena jangan-jangan hewan buas 
yang masuk ke perangkap itu dan memangsanya. Gadis itu sendiri, 
kaget karena di dalam perangkap itu berdiri seorang nenek buta 
yang tak berdaya. Dengan demikian, berdua berkenalan akhirnya 
berusaha untuk keluar dari kurungan itu. Setelah mereka berhasil 
keluar, gadis itu dengan senang hati membawa nenek itu ke 
rumahnya. Gadis itu merasa senang karena dengan adanya nenek 
itu, ia merasakan bahwa seakan-akan orang tuanya yang telah lama 
dipanggil Tuhan itu hidup kembali. 
Kehadiran nenek di samping gadis itu, seakan belum merasa 
puas, olehnya itu ia mengadakan sayembara. Tujuannya sayembara 
itu adalah ia ingin membeli orang yang telah lanjut usia dan pihak 
keluarganya tidak mmeperdulikannya, maka ia bersedia membelinya 
dengan sebagian dari harta orang tuanya. Sayembara itu sempat 
diketahui oleh Lerfitik. Akhirnya ia mengajak istrinya untuk kembali 
ke hutan menjemput ibunya, agar dijual kepada saudagar kaya yang 
mengadakan sayembara itu. Setelah mereka sampai ke tempat di 
mana ibunya itu dijatuhkan, ternyata ibunya sudah tidak ada. 
Akhirnya suami-istri itu pergi ke lokasi sayembara untuk mengecek 
jangan-jangan ibunya telah diambil saudagar kaya tersebut. Di 
sanalah mereka melihat ibunya sedang duduk di pendapa rumah 
gadis itu. Dengan demikian suami-istri yang haus harta itu ingin 
mengajak pulang ibunya, namun ibunya menolak ajakan mereka 
dengan berkata, "Apakah kalian belum puas mendorong saya dalam 
perangkap itu?" daripada saya mati di tangan anak kandungku 
sendiri yang lahir dari rahimku, lebih baik aku mati di tangan orang 
lain yang tidak pernah aku bersusah payah untuk membesarkannya 
tapi ia masih mau menerimaku sebagai ibunya sendiri, dan mau 
menghiburku setiap hari. Karena sang itu tidak mau bersama 
mereka pulang maka suami-istri itu pulang sendiri dengan segudang 
penyesalan. 
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. Setelah mereka sampai di rumah, Lerfitik dengan kesal berkata 
pada istrinya, "Dulu ayahmu telah mengecewakan saya akhirnya 
kamu sendiri sebagai istriku pun mengecewakan pula, bahkan ibu 
kandungku sendiri engkau memaksaku untuk membunuhnya. 
Karena selama hidup ini saya selalu bersabar, kini giliranmu", kata 
Lerfitik pada istrinya. Amarah Lerfitik semakin memuncak sehingga 
ia mengambil sepotong kayu kemudian ia memukul istrinya hingga 
tewas seketika itu juga. Dengan demikian, Lerfitik kembali hidup 
mendet ita sepanjang hidupnya tanpa sanak keluarga satu pun. 
DEKANAK WATKAR DU 
Adit rna nberlaku na yamrenar mpan, sa to feleles numur sa. 
Ferlan na angriy fasawar, ndre rtanam le-olik beberyar, ince nbaly to 
felelesy. Ferlananbaly adit fasaw na yamren Tanempar dalim. 
Na yamren Tanempar, ntabw nor nok lury ne na angri fasaw ye 
bias batmaken-maken ndre en-am sir rtentukan ndre sir flly bat se 
ndre merwan se rna keta nal anik ndre bisa tfalik fete na fasaw ye 
en- am sir fily fete ise rna bis nal aniky. Kay iye ntabu nof nok 
makenar lolon Jury ne titerik lere ye tubw famudyar ye nbaly e Jolon 
rpaky anbaly o. Boloka ler ye angri fasawar ferne ketla to rapky lae. 
Nempa na apnuar ketnir e lolon romat raktem adit ane yo. 
Ferlan rna rfalik na nangin dalim ye fete Aratu mla Andrit ye sir 
radu rof das dalim ndre das matnir rna to felelesy, nempa faly sir 
enir-amnir ye rapatnyim dodolo nwar rna kain du sir ye rtetak fete 
nait nal rna Aratu mla Andrit ye raslyai rna tirait nir ngarkar, ne sir 
radu rafsaw. Faly das dalmir du ye rafatnyim rna nangamon lo, mpen 
ane nwat madekangkir du yeraklibur rna nagafel rutw. Ntabe nof 
raskol na SD titerik rna rasko i na SMA, sir radu ye dedesir rna 
raklibur fer bias. 
Dekangkir du ye ding a raklibur rna nagafel ne lomla titila sa 
nmet sa faly sir radu ratabwery rabatdar lo. Ding a raklibur rna 
nangamon i ne ntafal rna nayatak faly angrily tabwer batdar ye ketla 
npengaru nal sir lo. En-am kainy du sir ye rsalan fete angkir du ye 
nir mpampannar ketla felnir sa Jo. mpen ane sir rlangsung rna 
rbertindak. Das dalim kainy du sir ne rafburit sir betno rtar 
dekangkir du ne rna rafbotin angri felin ber sir ne, sir rfalik ber 
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angkir du ne fete ferlan adit rna kit tpaky na yamren ye, mpe ane 
kam sebagai en-am kam mapasil midu ntabe nof mir talengan kir 
fete keta nait nal rna midu ye arwalw akmi rna mitabwer mibatdar e 
ni midu mifsaw. Mpen ane kam mtak andaun ngamon mof kimidu, 
na angriy ye. En-am rafbotin fer ne ber dekangkir du ne, Aratu 
mlaAndrit ye rdengar angri batnir ne sir ramtoran motak mla to 
atnyanuk sir mla sir radu rasalin sir motak rna ketla rekin, betno 
radu raomit lim rna rpot sir rna ramdir na eniramnir sonur lury 
betno radu rfalik ber amnir fete, "Kam madu mtetak monuk lo rna 
keta to mafmwet das dalim kain du kit ye." Faly angriye nangamon 
lo, mpen ane bat maken-maken kain du sir ye rmulai rna rencana 
angkir dune nir fasaw, rna rasyalik wenee rnik sir. Minggu dalim lesy 
an sak ne sir ros angri felin rna rarket dekangkir du ne. 
Rdasar adit rna nberlaku na yamren ane fete to nait nal 
marnikafuky, ne musti merwan enin-amin ane ros rafer dekanak 
bate arie belin. Nof merwan enin-amin ane ros adit ndre bat belin ne 
rpaky kabyain tanemprar fer. lei, mas, ndre lelbutir ntafal kabyain 
tanemprar ketnir. Terik rna ros rafer adit ane, betno kain du sir 
rtakliller rna rnik angkir ne. Faly dekangkir du ye nir fasaw ane jaj 
faly en-am nir mpempeing, mpen ane dekangkir du ne rtak rna ros 
rna ros festa ahe na lerar tel mla ndronmar tel. En am rdengar 
angkir nir fatalkar ne sir to jaj rfalik sasar. Nait nal rna dekanglir ne 
rnik, en-am kain du sir rafkorin raktem sir rna frendr nir kabyanir 
ma rarurus festay ane. Undangan tomwat ribun raty rma rafer, nwat 
ma festay an npan nangamon rutw. Festay ma npan lerar tel mla 
ndronmar tely ne npan nagafel terik festay ane amp, 
Fer ian adit na yamren ane nbaly fete nait nal dekangkir ne 
rafsaw lo, ne sir harus rmorip rkes sir, mpen ane dekangkir du sir 
rafkorin raktem sir ma rmorip rkes sir. En am rna ding rfendry rafer 
nir kabyanir rna raros festay ane, ti famudy e rasesale to jaj lo ndre 
kabyanir amp ye lo. Bat maken maken nir momorip ntafal rna 
nayatak, mpen ane sir radaun motak rna tila ramaninik. Angkir ding 
ane rdengar fete enir-amnir ramaninik mpa fete rmenyesal e to ubin 
lo. Bat maken maken nof merwan ane ramaninik ferne motak rna to 
dodo e rmat lo. Ferne motak rna ian mingw dalim ansak motak e 
dekanak bat ane eni amin rmati nbaly e lo. Mpen ane dekangkir du 
rna betno rafsaw ne, ti famudy e sir rmorip fer motak dekanak 
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watkar lo. Momorip na dekangkir du ne nir fasawe ane ntafal rna to 
nangamon. Ferne rna ti ngarkar firine rsak ne dekanik bat ane 
ngangal i. Andrit ye nsisraty rna nkarya lo fal ngangal i bulnar nem lo 
mpen ane saun rna ding to nbias rna nkarya na dapur ane, nafkorin 
naktem i rna nkaryana dap. Faly Aratu ye npaksa i rna nkarya, mpen 
ane to dodo e namaninik lo. Andrit ye nbaly e faly ngangal i bulnar 
walw e lo nwat rna to jaj nurus saun rna ding namaninik ne. Aratu 
namaninik ferne motak rna saun ane to namtoran bab i fuky e Aratu 
ye nmat lo. Andrit ye ntafal rna dalim sus faly bias i nalel saun ane 
ler ye nmat i nbaly e lo. Mpen ane Andrit ye ntan melabir motak lo. 
Saun annmat lan minggw dalim ansak e Andrit nafraw dalirn e 
anak lakruar. Anik lakruar ne i nafngar keyay na si A mla anak 
metwal ane nafngar i na si B. Bat maken ni mornorip ntafal rna sus 
fal to kekes rsalan sir rna rafinaw ndre rafanis akraw ber sir. Mpen 
ne dekangkir du rna betno minggw dalmir ramtoran baksir ne mbaly 
e, terpaksa rmenderita fal enir desar e to jaj nalangi. Dekanak 
lakruar du ye nir momorip ntafal rna sus fa] Andrit to dodo e nrnat 
lo. Fatly to kekes rurus i rna rafoik i mpen ane Andrit ntaklil rnotak 
ferne motak nlomp angkir du ne. Dekangkir du ne sir lerar rnla 
ndronmar e sir rmorip rof Ian enir ne tenin mla darin. Kanak lakluar 
ne sir raJ enin tenin fer neluk atnyam bersir. Enir ne darin ye sir raJ 
neluk wey rna renum lerar. Dekanak lakruar ne sir rmorip sus 
dedesir faly to fatnyi kekes rna rsalan radu rna rurus sir. Enir tenin 
rnla darin anbaly ketla omp nelo faly lerar monuk sir ran ndre renurn 
Jan enir ne tenin. Ferne mota rna titila ran rafer enir ne tenin rnla 
renum rafer enir ne darin. Faly to tnyarn lo mpen ane sir radu wain 
lerar e ran tais, sampuk ndre asnikrar rna ramin i ne rna rar rtain nir 
lafir lerar. 
Nus rna ramin serin baly du ne ros felnir to rafay ndre to rkebin 
dekangkir du ne, nwat rna sir radu rafkerin raktem sir rna randryek 
nir enurn atnyam. Dekangkir du ne sir rmorip motak fer ne rna tila 
aewalw sir rna ratabwer mla radu ne tabwery anak ngafelar desar. 
Batdarar apnua ne nbaly e rmati rfaly sir motak. Nempa faly nir 
momorip to nangamon numur to nir dusun mararmorip nwat rna sir 
rbanding nir mornorip rlornp apnu ane to noring fer rufkur sa nbaly. 
Nwat rna tabwer watkar du ne to rlarnpir rna rsalan batdasar ne 
desar. 
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Ferne motak rna tiler sa, rna ler nos fete rna ntinsung ain ane lo, 
ne si A najak si B rna radu rampan rti Iarin suin rna nlosir apnu sepin 
rna rsangit amnaur ngamon lerday ane. Rampan rna titi kay, ne 
ramtoran rna rsanar betno si A nfalik ber si B fete kit tadu ye 
tatabwer monuk lo mpa no tadu tsalan rna tandryek mindr fasaw. Si 
B ye nbalik i manfalik ber wain. "Batdar se rna npeying kit, ding kit 
ye rna to nindr momorip ngamon nunuwr anbaly to nin dusun ne to 
nindr fatnyim kekesi nbalye?" Wain keyay ye dalim loloy rnla nfalik 
ber wain, "Kit to bis rna tfalik ferne boloka enidrar rnla amnindrar 
rmat monuk lo, nempa kit tpercay fete ratumangamin medas ye to 
narnluf kitnin katemin rna tmorip na sus dalim. Mpen ane kit musti 
tpercay fete keta nindr momorip ye lerfamudy e nangamon" Si A ni 
angri batnik ne ros rna si B dalim fera nsenang. Mpen ane radu 
rtetak rna rti randryek nir fasaw na apnuar rna ramin serin balydu 
ne. Rasaur kabyanir rna asik lo nwat rna rmetryat motak e ler 
antibablo mla nus matyok m~an mpen ane sir radu rbaly fer nir das. 
Minggwar ferine rsak, ne dekanak watkar du ne ros rna 
raflolwain fer apnuar les adu rna ramin yamren ane. Na nir 
mparnpan ane dalim, si A nampan e nasyali rutw nwat rna nampan 
ntat si B. Si B to ntan wain lo fal i ketla nsanar dedesir, faly i ntangw 
nafer lo. Si A rna nampan ntat wain ane i ntungan merwan sa yenrnat 
rna nrnakndyengur lo rna i ntaklil motak na asrat ye dalim. Si A to 
nlarnpir rna nurus ding mangmat ane. I lam salan ferne nampani 
nbaly e lo. ketla fera nus rekin ne si B nmay. Faly si B ye nsalan 
mangmat ane nlomping i, mpen ane i nkal kubur ye betno nal ding 
tomwat ane rna nkubur i ne, betno nal ni kabyanir rna narnpan nbaly 
ne. Si A ding nampan ntat wain ane, i narntoran manandaf i. 1 arnar 
firin ebetno si B ntan wain si A ne. Si A ye nares wain si B faly in 
ndaf dodolo nwat rna Ian si B nboti e si A nares i lo nwatrna radu 
ratun liliry. Si A nendrat si B "Faly saf rna ko mtolong tornwat rna 
nmat nelo. Ding kit desar e to kekesi rsalan kit ndre rbantu kit?" Si 
B ding ni sanaw to nati fuk ne nfalik, away, ko to bis mfwalik ferne 
faly boloka to kekes rbantu kit ndre raslan kit, nernpa kit desar e 
musti rna tbantu tomwatar ndre nus rna ramin sus dalim rna sir rprlu 
kit nindr bantuan ndre nindr betkwar open ane kit rnusti rna tebantu 
kit na nindr momorip ye dalim." Nfatal i nabaly to sal faly tkubur 
tornwat rna nmat lo rna ntaklil na asrat suin. Angri batnir nof si B ne 
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nwat rna si A ntafal rna nares, mpenane si A npot i nal nikabyanir e 
nampan manti lo mla ntat kalin wain ane ferne motak. Si B nsalan 
fete wain si A nsapat lo ne i npot i rna hal ni kabyanir nr betno 
nampan nlarit wain ane. 
Si A nampan motak rna tila nait apnu sa rna namin Iarin suin, ne 
i nsalan inar ye yadin res ntabw nof in angkir terik in si layar ne rot 
maken ye ntey sir rna sir rangrety na rot ane dalim. Faly si A nsalan 
fete inar rna rangrety na rot dalim ane yadin rutw, mpen ane i 
nmulai rna nola ni andaun na inar ne fete nfen monuk sir nema ndan 
ketnir rna nan mla ketnire fete nos rna nfendr, Lan betno si A nos 
fete rna nfen inar ne, nmetryat lae si B nmanelo nwat rna ni andaun 
yatik ane to nlaksanakan. SiB Ian rna nsalan fete inar ne rangrety na 
rot dairn ane, kokoi nusaha rna fete nyar kalin ding rot ane rna inar 
ne rti burit. Lan ferne si B nkakar rot ulun rna inar ne rafla fer sauk 
dalirn. Si A nsalan Fete inar ne rafla rnonuk lo rnpen ane i nares 
wain nwat rna radu rababil sir. Si B ntibab faly si A ntutw na totokin 
abal nwat rna i ntibab to nafay nal ain. Lan si A nsalan fete si B to 
nberdaya, ne i nal ni kabyanir ne npot i· rna narnpan ntat kalin wain 
ane na rnotak rot das. Ferne rnotak rna ti rupantot si B to nafay 
nalain a fuky, nwat rna nenerar rayebin si B ne fer dol a fer day 
rnotak rna tila inar rnatnir rnpan rna rrnurip na sauk dalirn ane rrna 
rnonuk rna ror si B rti Iarin suin. Jarnan firine relik, betno siB nafay 
nalain ane, nwat rna i ntasing wain ni adit beri rna nos i rna 
nrnenderita. Mpen ding teninanlanlakw neinla, nafkorin naktern 
rnotak i rna npoti rna narnpan nlarit wain ane. Si B narnpan rna ti 
nait apnu sa ye ntakwedarn nfertryat nwat rna i narwan na ne. Faly 
to kekes rna i bis nrwa ne, nwat rna ini npaksa rna narwa rnotak 
tornwatar ne nir das sepnir ndre nus nir tokw serin balydu. 
Ti ni bobol siB nos fete rnansorw ni rnparnpan nempa nrnetryat 
lane rnaken sa ye ka to ni fatnyi kekes nma sedin rna nos fetentak si 
B rna nal sakar beri faly i to ntam lerar firine lo. Si B nbaly e Ier ane 
to ni doit nurnur ni kodnar nbaly e to sasaflo, rnpen ane si B nafkorin 
rnotak rna natak nus rnarfendr kabyanir nane, betno ding kabyanir 
rna ding ntak nal ne i nal ber maken ane. Si B nos fete rna narnpan 
nelo ne rnaken ane riaomit lim nor si B mla nfalik, "Dekanak 
ngamon ko ye. Yakw keta dedesir · rna kswempayang kaktulung ko 
nema keta ler famudy rna ko mujaj e, ne ko bis mamswalan tomwat 
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rniskinar ndre tornwat susar fer yakwi." SiB nyauk ulun mla nucap 
trirna kasy to let ber ding rnaken ane betno i nal ni kabyanir rna 
nsorw ni rnparnpan ane. Si B narnpan rnotak rna tila lerar firine relik, 
ne betno i nait apnu saye rarnai res, rnla tornbwatar rna rarnin ine 
yadin resy mla dalmir rangarnon rutw. Mpen ane i ntetak na 
dalirn fete nangafel res ya i narnin apnu ane rna wene nfon ne desar. 
Nernpa nos nosarpe! Ni rnornorip rna dedesir sus ane to jaj rnantat i. 
Nait nal rna ndrondrarn, si B nandryek anir sa rna fete narwa. 
Nernpa apnu ane to tornwat fer les nal anir sa rna beri nwat rna siB 
npaksa rnotak rna narwa nbakly nus nir das sernir. Ndonrnane i nrwa 
e nrnef fete rnaken arwalw rnedas ye npaky kabyain rnafuty loloy rnla 
natekun i. Maken ane nfalik beri fete, "Kalo bobol mla rnos rna 
rnundryek nirnkaryayar sa, ne karntwi dase sa ye arwalw rna 
tornwatar rajak das ane ka rntwak karya rnof i. Mia ka fete najow ko 
ndre nor ko rntwi karnar sa ye kayanik, nernpa kafete najow ko 
rnarnurntoran, ne ka kete ko rnurntoran kader rna narnkap ne, 
nernla rnurntoran kader sa· rna nfeny ber kertasar." "Faly saf rna 
yakw to bis kurntoran kader rna narnkap ne rnaken?" si B nendratti 
nbaly i. "Faly kader rna narnkap ne keta bobol e tornwat sa rna 
nandryek karya ferlan ko ye nbaly nernpa i nsornbong resrnpen ane 
keta i narntoran kader kap ane, rnaken ane nbaly i ferne. Si B ian 
ane nrnetryat rna npot i rna nadaun ni rnefy ane fete ni rnaksud ferpe 
betundr. 
Lan rna nanglawat nfetryat e si B npaky rnpen ding ni rabit 
sarnpuk daten tenin ane i narnpan rna nti nandryek das rna rnaken 
nfalik ber i na rnefy dalim an e. N rnepa narnpan rna to dodo e 
ntungan das ane lo. Lan ferne i nfalik ber rnangajakar ne rna ror i rti 
ber das ane ndruin. Lan fer rnangajakar ne rasyalik rna ror si B ne ti 
ber rnangni das ane rna radu ratanuk, si B baun e to nafay fete rna i 
nti ni das ne ray silay na apnu ane, nernla ti farnudy betno i nafay 
ane. Si B ne ray ane nor i nti karnar keyanik sa ye. Na karnar dalirn 
ane tomwat sa narndir rnla ni pakyar e netses. Lan si B nti ruangan 
ane dalim, i nrnetryat faly tornwat rna narndir dalam ne to walyetar 
sa rnla ian wain ye nbaly. Lan si A nsalan fete tornwat rna nti dalarn 
ne wain desar, rnpen ane rau ratarnpur sir rnla rtasing nurnur radu 
rabon sir. Ray ane nsalan rna tabweryar du ne ratarnpur sir e i 
nbingung, rnpen ane ray ane nedrat sir, "Kimidu ye rnikenal akrni 
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lo?" "Kamadu ye mof en les am les rna kamadu rna ye 
mamandryekmam karyayar. Si A nbaly ray ane mla lunir rturw. Ray 
tomwat ngamon ane najow sir rna ramtoran. Si A nsalan fete kader 
rna namin ray so unlury nee namkap, nwat rna i Ian ane nasyalik rna 
namtoran kader ane. Nemla si B ye i nsalan fete to kader kap lo 
mpen ane i nafkur i rna nti namtoran kader sa rna nlosir fofolit mla 
na kader das ne nfen ber kertasar ne i namtoran mla na daun ni 
mefy ndronrna ne. Ray ane nbaly e nendrat sir fete nir namay 
ane felin ferpe betundr. Mpen ane wain keyay nfalik ber ray fete 
sinir mamay ane rna randryek karya, mpen ane Ray ye natrirn 
sir rkarya na istana. Ray ane nsaman karya ber radu e si A najak rna 
naflerap taman istana, nemla si B najaj tukang masak na dapur. 
Ti lain sa., Pengalwar ye rkawal ray ane rna rti rapinnry na sauk 
dalim. Lerday ane pengalwar ne rsibuk rna rsiap nir kodnar rna keta 
rondr. Lan rna ntakfwedam e ray nor ni pengalwar rti rfangat askuty 
rna ding ane rsiapkan lo. Pengalwar ne rabut ding askutu ane fer 
tasik dalirn btno rlalik ber ray ane rna nfangat ne sinir katemin ral 
nir besarrna rarbes askuty ane rnla ray ye narntoran mla nsalan 
aftunar rna rbety nurnur nran fete amnaur ndronmane nagafel resy. 
Lampwar rna rias apnu dalirn ane, rsalan e rnomok mpan lo mpen 
ane pengalwar ne rtaklil kalin nir bes bang ane betno rabut ral nir 
irtar ne rna rsarnan lolokit nir katemin. Pengawal sa ye nfalik "Kit to 
tafay fete ain ye nain ndre tat, rnpen ane ray rnusti rna nyebis ni irit 
baun. Ray nal ni irit ye rna nfan nafer, betnonyebis ane, fan ane to 
ferpenernpe fuky e in arwalw ye nsokap ding fan ane anwat rna ray 
ye nbal e nafkorin naktern i rna nrabut ding in ane. Ding rna ray 
npaksa rna nrabut in ane ne ni teslyangin nsapat nof lirnin rna ntibab 
nti sauk dalirn. Ray ane namtau silai faly kalo to rdap teslyangin ane 
rnpen sir radu saun rna ratat anelo. Lan fer ne ray nal faret ber ni 
pengalwar katernin rna rasyalik rabut nir bes bang ane rnawene rbly 
sir for fer istana. Faly pengalwar ne rbes rasyalik, nwat rna to dodoe 
ra it da Jo. Lan nir askut ti nsaran ne Ray ye nasyalik rna nti istana 
rna nafbotin ber saun. Ray saun Ian ndengar ferne i ntibab rna ton 
nafay nal ain Io. Lerar firine rsak Io, nempa ray saun ane to nsadar 
anbalyifuky. Ray ye ntafal rna npusing. Mpen ane ray ye nal faret ber 
ni pengalwar ne rna rti rafbotin ber tomwatar rna ramin yamren ane 
fete ray nti napindr e ni teslyangin ntibab nti sauk dalim. Nwat rna 
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ray saun to nafay nal ain afuk ntabw nof lerar firin yelo terik ler ye 
lolon a nbalyo. Mpen ane Ray najow rna karn rnafrnwelir ibir ye ber 
rnirkaternin rna rnifai, ne rna kala fete faret rna ti tandryek ne ka rnti 
rna nin katernin tandryek rnpen ane ray ye nfalik, ber ise ndre se rna 
ndap teslyangin ane, ne keta nik nor anik putri, nurnur nlikur ray rna 
narntorin kader rna nkuas na yarnren ye. Ferne rnotak rna tinibobol, 
rakyat nir katernin rti rafburit sir na natir istana dalirn betno ray 
nafbotin ni rnaksud and ber nir katernin ane. Rkyat rpot sir e nir 
katernin rpot sir rna rti randryek teslyangin ane na dol tasik, nernpa 
to rdap faly sir to rafai fete teslyangin ane nti bab na ain rnpe 
betundr nwat rna [an ane rbaly sir fer day lo. Pengalwar ne rti rlapor 
ber ray fete rakyat randryek teslyangin lerye nernpa to rdap. Ray 
ntafal rna npusing faly kala teslyangin ane to rtungan betundr, ne 
rnpe saun ane nrnat betundr anelo. 
Ray ni sus ane, ferlan rnangkarya yar na istana ne sir rasa nbaly. 
Mpen ane si B rna lerar rnonuk e nkarya na lan dapur ane i nbaran 
rna nti nbaly ray rna nendrat" ray, "Faly saf rna lerar firin ye ray ferlan 
dalirn sus dedesir rnotak ye?" "Faly karnarn teslyangin nikh ntibab na 
sauk dalirn npas rna fay nal ain afuky. Lan si B ndengar rna ni ray 
ane nasaur ferne, si B nfalik be ray fete teslyangin rna nlay na sauk 
dalirn ane Ia i nti nandryek. Ray nde ngar fer ne lunirfatnyernw rnla 
nyauk rnotak ulun. 
Nrondrirn fetwalin lo nwat rna nus ntafal rnatyok, ne si B nafla 
nayak nti laran. Na larrin das, si B nsangitil rnla na lirnnir na 
rnpurnpur rna nsernpayang. Lan rna nsernpayang rnonuk e i 
narntoran Ia rin das rna nsangit arnnaur ngafel ndronrna ne . Ding si 
8 narntoran nasingin ye rnla fete ndengar e tanik tutungip dasyo rna 
to tadengar. Si B narntoran rnla rnatnir e rsalan ferlan dol tasik e. Si 
8 nrnetryat rna narnngang bab faly nsalan einar felnir rnonuk ane nir 
katernin rrna da laran rna rjernput i. Lan rna inar ne rait Iarin suin, 
ne ikan paus ye nfalik, "Hai dekanak dalarn ngarnon ko, rnwa 
rnarnurntoran feung dasye rna karn rnorko fer dol rna tital nirn ray 
ane ni teslyangin nikh ane." Si B lan rna ndengar ferne nasyalik rna 
rnarnpan rna ti narntoran ikarn paus ane feun das, betno inar 
katernin ane rantar i fer dol rna rti ain rna teslyangin nti bah nane. 
Lan rna rait ain ane, in gergaj ye nsurur rna ti nkatarn nal ding 
teslyanging ane rna nondri rna das rna nandrendr ber si B. Si B lan 
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rna natrirn ding teslyangin ane, inar katernin ane rori rbaly rti day 
larah. Lan si B ntornpur e, inar ne rbaly sir fer dol tasik anbaly e lo. 
Dekanik ye Ian rna nait istana e nsungi nti ni karnar dalirn ye rna 
narwa lo. Nanglawar nfetryat, ne si B nasyalik rna nti nal teslyangin 
ane rna naerakan ber ray. Ray ane nsenang resy faly teslyangin rna 
nket nir fasaw ane rtungan nirbaly ye lo. Ray nondr taslyangin ane 
rna nti ntaklil na saun rnpunpur das. Ray saun ane nrnetryat rna npot 
i rna natrnpur saun, ray ye nandrendr ding teslyanging ane ber saun, 
betno saun nal ding teslyanging ane rna nolw nti saun tanging ane. 
Ding rna das dalin ketla to nangarnon ne, nangarnonnin baly e lo, ne 
ray nfalik ber saun rna radu ratur karya ber nir pengalwar rna rasusin 
festa ain, mla ketnir e rsiap enurn atnyarn mla ketnir e rafwibir ber 
nus rna rarnin yarnren ane, nema bobol boboling ye nir katernin 
rafburit sir na istana nerna ros festa silay desar faly anik bat rnesin ye 
nikh nor nir mangkarya dapur sa rna i nandryek teslyangin ane rna 
ndap lo, nurnue anbaly tlantik nindr ray bebery rna keta nlikur yakw 
rna i nkuas na yarnren y_e. 
Lan bobolisin ane rnulai rna rnik betno rlantik ray ray be bery 
ane rnonuk betno nir katernin ros festa silay desar, rna sir ros festay 
ane na ndronmar itwlerar itw. Ferne motak rna ti festa ane ornp, ne 
si B nmulay rna ray na apnu ane, nemla si A raJ i rna nos ulun ber 
pengalwar monuk nurnur nos ulun ber mangajak istana: 
FALSAF AKNIAR TRIKLYUI NA KATUTUN DASYAR 
Rasaur feti rnornorip na yarnren Tanempar ntabu nof nok luri 
ne, rna rrnorip na yarnren ye lan babyar ndre korrnpawar rnla sif 
rnanik e. Lain sa bat sa radu saun rrnpan sal rna tila rait yarnren 
Tanernpar ne sir rrnon na ain ane. Boloka yarnren ane to arwalu rutu 
lae, nernpa ber bat radu saun ane, air ane dengin desar ber sir rna 
roas nir bowe life. 
Ngarkar rose nir ngarka~ rsapat, rna titila saun bat ye ngangal i 
rna tila nafrawe dalirn ne anik rnerwan rna sir raftorin ngar Alernpit 
na i. Alernpit nboty saryarnren nos rna radu saun ras to rnatyok lae, 
faly dekanik ye nos rna sir radu rsenang dedesir. Air ane nangarnon 
faly arnnaur nangafel nurnur anbaly enurn atnyarn to sus lae, nwat 
rna Alernpit tenin naslya · e nangafel resi. Ferne rnotak rna tila 
Alernpit ni ngarkar fat, ne batrnaken ye nos rna ngangal i na dekanak 
ke du. Dekanik ke du ye nbaly e rnwerwan rna rafngar i na 
Arawarnan. Batrnaken radu saun ane rpiar rnotak dekangkir du ne 
rna tila aewalu sir. 
Mornorip senang na das dalirn ye to ntain dodo lae. Faly arnnir 
ye to dodo e narnaninik rna ian ane nrnat lo. Maken ni rnarnat ye, 
nos rna batrnaken nor angkir du ne dedesir rna rarnpalirn rnla nir 
rnornorip ntafal rna sus. Lain sa, satrnaken ye ntar angkir du ne rna 
nsurit sir, kirni du to bis rna rnti rnpenernpe faly yakwkos rna ktwi 
kundryek katutun bunirna ain sa rna dodo res nof ye. Ka fete ler 
antibab rnla yakw to kbwalya fuky, Ne kawene kirnidu rnirwa balun 
rnotak. Dekangkir du ne ryauk ulnur rnla lunir rtuw fer wey anial faly 
rtasing eniny. Alernpit npot i rna tinan boty rna rwanirn rof katutun 
kultir rnla sandry anfinau les rna nandrenr ber eniny, batrnaken ane 
100 
101 
nal ntan lirnnir rna nal kabyanir nof anik ane, betno batrnaken ane 
natrnpur angkir du ne rna ntasing sir mla dedesir rna nfalik ni 
snyurtar ne ber angkir du ne. Dekangkir du ne atnyasing to lety rnla 
rsalan dedesir eniny titerik nsapat. Dekangkir du nenbaly e rarnput 
rna rsenang ger bias. Ler an nblay e npan nasyalik rutw rna nwat 
dekangkir du ne rrnetryat rnotak e ler nos rna nti nsung ain a ne lo. 
Nus rnatyok rnpan faly ler ler nti nrongurn darin lo. 
Faly ain rna batrnaken nti ne dodo nwat rna i narnpan nalela 
ntangw rnonuk lo. Faly nawar i lo rnpa nsanary rna ti rekiny an tay i, 
betno nbitil i . rna nasorw ni rnparnpan an nbaly ne. I narnpan 
lerngadoe ne to fete ntungan sakar bunir sa nbaly faly waktw ane 
katutun to nabu. Faly batrnaken ye narnpan rna nawar i ne lo betno 
ntunfan sakar buin anbaly, nwat rna batrnaken ye nafelingit lo. Mpen 
ane batrnaken ye ntetak na dalirn fete bolo ka ferpenernpe i rnusti 
nabor anfen i rnotak rnla angkir du ne rrnenderita selarna sir rrnorip. 
Faly stnar rsung batrnaken ye lo, rnpen a ne i nrabut nal sandr ye 
betno ntebak na rnpurnpur ye rna sandr a ne ti dit batin. Lan ane 
batrnaken ye ntetik ni sanaw. 
Nus rnakrokap rnpan lo, dekanak rnerwan keray ye nafburit 
katutnwar ye rna nanos aw. Wain farnudy rna to ntain nal ni lafir ane, 
ntasing naloloi rna npaksa wain rna nsalan atnyarnar ketnir rna wene 
nan faly karnpun lolon lo. Alernpit nasalan rna wain ye antasing, i nal 
sabwalyew tukrir du ye rna nyebis a nti aw dalim. Ding a ros a rdaf 
sabwalewar ne rna rarntasak, Alernpit nal wain ane rna npot i rna 
nwat i. Sabwalewar rna ding a rtunw i ne to dodo lae rarntasak lo. 
Mpen ane i nal rna npuk rnonuk betno nfandririn titerik rna 
rrnandririn betno nal ber wain a ne rna nan. Faly wain ane narnlafar 
rutw, rnpen ane ding sabwalewar ne i kokoi nan nafer rnla to naw fer 
tukrir sa nbaly. 
Dekangkir du ye nir rnornorip ntafal rna sus mla rarnin lolornping 
ain faly koko sir desar e lolon bebery sir na ain ane nwat rna sir to 
rafkay fer ngarnon a fuky, nurnur anbaly to tornwat fer les rna 
nrnorip na ain ane nlorn sirnenis anbaly sir tenir desar e to rrnarnpuh 
fuky rna rkarya rarandryek nir enurnatnyarn. Faly dekangkir du ye to 
dodo e enin mla arnin rrnati rtat sir lo nwat rna sir to ras ferngarnon 
las nin mla arnin nir sasalnar to tornwat ne. 
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Boloka nir momorip ane sus ferpenempe, nempa sir radu 
dedesir rpercay fete dewa rna namin yamren ane dedesir rna nor sir 
mla najak sir. Lerar ros nir lerar, minggwar ros nir minggwar, 
dekangkin du ye rmorip motak ferne rna rardaf motak enin. Nir 
lolomping ndre nir marmpeing b<?r enin rna sir to rafai fete bengfir i 
nbaly, nos rna dekangkir du ne rtafal rna dalmir sus faly amin te 
dodo e nmat lo nwat sir to ras amin ni ngamon lae, mla lan enin ye 
rna bis nal dalim lolomping ndre ngamon ber radu. Nempa tiler ye 
sir to bis rna ras ngamon ane lo fal enin nti rna to nbaly i lo. 
Lain sa, pas ndrondram fetwalin ne sir radu ye rarwa marafangus 
los, ne rmrtryat rna rpot sir faly rdeng arakruruk nos lirin nwat rna 
sir radu ramtaut rutw. Akruruk ane nos lirin mla nafkur mpan i rna 
titila nlosir dekangkir du ne betno i nfalik, "Nei dekangkir mdyengar! 
Akrni kete msiksa tenmir rutw na mornorip sus ye dalim, nernla 
nornpyaksa rna rnidu no rnifbweber rnir momorip nemla ke dedesir 
rna mile! inoy faly i keta to 'nbaly i nrna saryamren ye lo. Ferne 
rnotak rna tila akruruk ane nturim nti ntat dekangkir du ne. Ibir rna 
akruruk a nfalik ane nos rna dekangkir du ye rtafal rna dalmir sus. 
Mornorip susu ane ferlan fete najou dekangkir ne rna ti randryek 
enin fete namin rnpe betundr, mpen ane ndrondram sir radu ros nir 
kodnar rna keta bobol e ne rti randryek enin. 
Nos rna ketla nanglawar, dekangkir du ne ral nir kodnar betno 
sir rampan rna rti randryek enin. Lerar ros nir lerar sir randryek 
enin, nernpa to rtungan enin ni kenwayar i nbaly. Minggu dalim sir 
randryek enin lo nernpa to rtungan i nwat rna nir kodnar i nbaly e 
ornplo rnpen ane na sinir mpampan ane dalim, rafkorin raktern sir 
rnotak rna ran katutun donyar numur kultar rna rrnadas rof katutun 
ufwar ne sir ral neluk nir atnyam lerar. Dekangkir du ye nir 
rnornorip ntafal rna sus. Ler rati lo sir rarnpan rna ranryek enin rna ti 
la rait ain sa i ye nangarnon rutw, boloka ferne nernpa ain ane to 
tornwat ramin ne nwat rna sir rarntaut. Boloka ain ane namin rnataut 
ain nernpa sir rafkorin raktern rnotak marsung i rti bang sa rna 
namin ain ane rna rsanari sir na ne. Fali sir rsalan fete ain ane 
nangornan, mpen ane sir rsenang rna ranim ain ane. 
Waktw anbaly e npan nasyali rutw, rnpen ane sir rrnetryat rnotak 
e ndrondrarn lo. Na bang dalirn ane ngimir faly rnangkyar rpor 
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dedesir nwat rna sir to raiWa ral onir mpen ane rpot sir rna rti bang 
burit rna rsalan ndre rasyelir sonur. Radu rmetryat rafer faly na bang 
burit ane sir rsalan aw nangfolur mla na aw sepin ane rsalan bat 
ngafel sa ye namtoran mla ulun bukar melaswar rna ketla rsoly bab 
nuwur namtoran e nalukut i mla tngnir du ne ofat na mpumpur dasy. 
Dekangkir du ne ramnikil rayak mpan titila rlosir ding bat ane rna 
rendrat i. "Faly mpen apoy namin ain ye?" dekangkir du ne rendrati 
rbaly bat ane. Nempa bat ane to fete nbaly nayak siri nbaly. Mpen 
ane dekangkir du ne rendratrbaly bat ane nbaly nelo, ndre apaoy ni 
momorip felelesey ferlan kam rna mafia moly na alis dalim ye?" 
Batmaken ane lerin aiWalw rna nan baly sir lo, "Yakw ye mangkuas 
silai na yamren ye." Dekangkir du 11€ nimngang bab rna rardengar 
batmaken ane ni angribatnir. Batmaken ane Ian rna nfalik ferne ber 
sir e ne namtoran rna naw motak lo, ne i nbalik i rna nendrat 
dekangkir du ne, "Fal saf mpen kimidu mamtyay ain ye?'' Mpen ane 
dekangkir du ne rasaur ber batmaken ane lo fete sir bulnar firin ye 
randryek enir rna nsal na alis ye dalim. Batmaken ane ndengar 
motak rna dekangkir du ne rasaur nit mpampan felin rna ti omp, 
betno i nfalik ber sir fete kimidu keta to jaj rna mdyap enmir faly Ian 
dur loloy monuklo mla katutun donyar rtibab rna ratait rampalim rna 
repat monuk i lo. Faly batmaken ane nasaur enir ne tenin fete ferpe 
betundr ber sir, mpen ane sir radu dalmir loloy rna rtasing mla rbaly 
sir fer bang dalim, betno rtetak rna rbiy rof ain ane faly tonangamon 
lae. Nir kabyanir rna rundry ne rafyaur rma bang burity betno ros 
fete rna rampan andronman ne nbaly desar. 
Ndrondrim ane nbaly e sulw natef sow, nwat rna Alempit nadjow 
wain rna tintak aw nof batmaken ane. Wain ane nos rna ketla nait 
batmaken ane, Alempit nawelw i ye nal ni kabyanir ne nampan ntat 
kalin wain ane lo. Alempit nampan ketla rekin ane lo, betno i 
nmetryat manadaun fete wain Jolon nydyo rna i nondr aw mpen ane i 
namtoran rna nsanar rna nandaf wain . Alempit ye nbaly e ndaf wain 
·dodo nably e lo, nempa to wene nmay. Alempit ye nably e nadaun, e 
wenw yakw kpwot yakw desar rna ktwi ktwar i. Alempit nampan rna 
tila nait ding ain ane, fete nsalan e wain ane to namin lb. I nbaly e 
nendrat ding batmaken ane, nempa batmaken ane nfalik beri fete 
waim dinge nal aw rna nti lo. Alempit ntuly nbaly ding batmaken ane 
betno ntak aw ne i nampan rna nlarit wain ane. Batmaken ane to nal 
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aw ber i, nemla batrnaken ane nal pul anik ye rna nandrendr ber ding 
Alernpit ne. Batrnaken ane nfalik anbaly ber Alernpit yakw to kal aw 
ber ko nernla kalelan pul aniky ye ber ko faly na pul ye dalirn ko nim 
rnpernpeying saf rnotak ne rnpe sir pul ye dalirn. Alernpit nos fete rna 
nti ne lo, ne batrnaken ane nsurit anbaly fete ka nose rnurnpan rnla 
saf ndre saf rnotak rna rganggu ko ne kakete rnbwalik butryarn rna 
rnswalan fer rnudy nernla ko wene rnurnpan rnuloran dedesir rna 
trnpswapat, nurnur anbaly ko to jaj rna rnbwaul pul ye fuky kalo to 
rnwait nirn tujuan, nurnur anbaly ka na rnparnpan dalim ye ko kete 
rnndrufur katutun saf ndre saf rnotak rna rarnin let loyin ye, kalo fete 
ko to rndwengar saf rna yakw kfalik ye mla ko rnos rnof nirn suk, ne 
ka kabyanir ketnir dit ko ne koko kowe rnubar. Alernpit nayauk ulw 
rnla nal pul ane nof batrnaken. 
Na dalnen lety ne Alernpit ye dalirn sus resy arnin radu enin rrnat 
i rtat sir ne lo ne betne iye nbaly e wain farnudy ye i to nafay fete nti 
rnpe betundr. Alernpit ni andaun ntafal rna tonangarnon lo, rnla i 
nbaly e tontain nal ni lafir rnla rnpanges lo. Pul anik ane i fete rna 
nbaul ane lo. Nernpa ferlan ka isene nfalik beri fete "Kete rnbwaul" 
rnpen ane i nbaly e to nbarany rna nbaul ding pul ane. Faly i to ntain 
nal ni lafir rnla rnpanf.!es, nos rna i narnluf batrnaken ding ane ni 
asyurtar. Diang a narntoran rna nasrway katutun silay tenin ye i 
narigit katutun buin wabrar rna rarnin serin balydu ne. I narndir, rna 
naurnir fete katutun buin wabrar ne rarnin rnpe betundr. Na soun 
lury ne kulur ye rangsir palas rna ketla rsoly bab rnla fera rrnpewi, 
nwat rna i ketla to sus ber i lae rna andrufur. Faly Alernpit ye tenin 
arwalw rnla rnedas i, nwat rna i to nlarnpir rna ndrufur kulur bunir ne 
rna nan nernla i nlangsung narnpir, rnpen ane i to nan rnonuk, 
nernpla naw nufuky ye rna ntikloy. Nras fete ni lafir rnla rnpanges 
fera dengin lo, rnpen ane i npot i rna nalorin ni rnparnparn. 
Mangkyar ros lirnir neluk f<\nyek fete ler ketla ne. Narntoran rna 
nsanary betno nal ding pul ane nbaul. Alernpit nsalan ding pul ane 
rna nbaul e nrnetryat nololoi faly na pul ane dalirn wain ane nrnat rna · 
nkokondar lo . Dalirn ntafal rna loloy faly ding rna ntasing wain ane 
rna fete nsalan e wain ane nbaly i fer akniy. Baun desar e wain ane 
ernpir rberuba rna rafulun mla kayangkir nurnur tangnir rajaj 
aslyapnir, betno tenin katernin ane. Ulun rnalolon felin tornwat mla 
rnatnir rna lolon rbelar ne nsalan wain rnla ntasing rna nfalik ber 
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wain fete, "Faly ko nim yamp yatik a nwat rna to mdwengar 
batmaken ane ni asnyurtar mpa ler ye kit." Nempa kete tadu takekes 
kit." Nempa kete mwenyesal, faly boloka mwenyesal nempa to jaj rna 
muba mal sakar fer rufukyangkir sa nbaly rna fer ko mswalan ler ye. 
Mpen ane ko ka dedesir rna mundrem dingw asnyurtar terakrar ye, 
fete wayung ko ne ka selama rna morip na saryamren ye dalim, ka 
manik saf ndre saf motak ka momolin mel desar rna mfwen sir, 
numur kamudrem dedesir anbaly rna momolin mel rna ko mfwen 
mangkyar rna randryek nir enum atnyam na Ian ndronmar e mla 
rarway ndre ramtoran e sir rtiklyoi roly na katutun dasyar faly ine 
yakw rna kmorip sus na ngarak lornar. 
Alempit rna namptoran rna nsalan wain ane teniny rna nbaly i nti 
akniy ane jaj natamuk nal sasaf, ntafal wain ni asnyurtar ber i m 
ferlan fete nkutuk ni adit yattik ane, mpen ane Alempit namtoran 
rna nsalan wain ane mla luwe ntur dedesir. Faly asnyurtar monuk 
ane ntaklil ber Alempit lo, mpen ane wain famudy ane tenin katemin 
ane najaj akniy lorna nturim nti ntat Alempit. 
Mpen ane, rna titerik ler ye, akniyar dedesir martiklyoi na 
katutun dasyar rna rartam ndre rarway, nuur randryek nir enum 
atnyam na Jan ndronmar e. 
KOVIT RADU MANIK AK 
Nangin sa ye rasaur fete ntabw nof nok luri ne, rnaik ak radu 
kovit ye raklibur. Lerar rnonuk, boloka bobolisin, ndre ndrondrarn 
ndre lerrnadir, sir ne fer laknit nalarit baty. Mpenane rti rnepenernpe 
rnotak dedesir rna radu rarnpan. 
Lain sa, kovit ye npeying rna nandryek asngirar sa rna keta radu 
ni kes ane rarsoi nir atnyarn ndrondrirn. Boloka ni rnpernpeying fer 
ne, nernpa kovit kokoi desar e to jaj rna nsout nanandryek asngir. 
Nait nal rna rtarn ler rnadir, kovit ye ferlan kerin durin ye rna to 
ntarn nal. Ak ye ka ntarn rnlrn nsalan arnpan kovit rna ding nsisryat 
rna ntarn i, rnpen ane ak ye nendrat "Kes, fal saf rna ko to rnpweying 
rnarntwarn, ndre rnudaun angriyar ketnir?" Ak ye nendrat dedesir . 
Kovit ane nbaly ak, to sasaf rganggu ning andaun nernla lan fete ning 
rnpernpeying rna kun asngir nernpa to jaj fal to sasaf, rnpen ane 
kswisryat rna ktwarn. Lan ak ndengar ferne nfalik ber kovit, "Wene 
tan rnotak saf rna narnin ye rnotaki fuk, nernla ferakayela betno yakw 
no kurnpan rna ktwi kswinaut ndre kundryek asngirar sa nerna keta 
nait ndrondrarn e tadu tal rna ta tsoy ndre ta ten rnotak nindr 
atyarnar. Manik ak ni angri batnir ne ferar fasenang kovit ane dalirn 
nwat rna i npeing rna ntarn, rnpen ane atnyarnar rna rarnin ine.\, 
kovit nan nafer. Faly rtarn rnonuk ler rnadir lo, rnpen ane ak ye nbaly 
nti nidas. Ak ye narwa rna npot i, ti ketla jarnar firine rsak, betno i 
nbitili rna ti nandryek asngir ane. 
Ak ye naturirn rna tila nait katutun arwalw saye das rna narnin 
apnu saye serin, ak ye narntoran rnla nasyelir soun fer apnu dalirn, 
faly ndre rna kete tornwatar apnu ane rafwary rusa batnir ketnir. 
Nasyelir soun ye to nkebin sasaf. Ak ye nturim nof apnuar sa rna nti 
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apnuar sa, dedesir rna i nandryek. Na apnu sa ye, fete nsalan e ding 
tornwat sa ye nafwar rusa isnir na dafat dasyar. Lan rna ak ane 
nsalan ferne, i nturirn e nsusur desar rna ti nkatarn nal rusa isnir ne 
tkrir du betno i nturirn nbaly nti kovit dsedin rna nandrendr ding 
rusa isnir ne ber kovit rna odan rna kete rarsoi nir atnyarn 
ndrondrirn. Kovit ye nsalan fete ak nawandrar e i nsenang res. Lan 
ferne kovit ye npot i rnanal ding rusa isnir ne rnanaroty fer sayor. 
Faly i npak rnonuk burnbwar matnir rnapan ane na sayor ane nwat 
rna sir Ian ane rasyalik rna fete wene. Lan rna ntakvwedarne ak ye 
nrnalo rna narnpan e noup mpan sukin mla nafkur mpan i nti mej 
sering rna radu kovit rtam. 
Radu ran monuk nir atnyamar ne, ak ye· nfalik ber kovit, kes, 
fete ko mpweying rna lerar monuk e tadu tan asngir dedesir fer iye, 
ne yakw ktwake kof ko fete nim rabit mernetirn rna mpwaky ane mal 
ber yakw rna mkpwake ane rnalber yakw rna kpwaky nerna ka fete 
ktwi kswinaut ndre ktwi kundryek asngirar ketnir, ndre kumaangi 
kbwaly ye faly yakw to kdwap sasaf ler ye. Kovit Ian rna ndengar 
ferne, i naressilay nafinau rna nawari ne lo betno ni rabit nal ber ak 
ane rna npaky nbaly nwat rna ntafal dalirn masingat. Kovit nares rna 
nlianlengin lo rnpen ane nal ding atnyamar rna ndan ane rna nbuy 
kalin fer ornpak. Ak ye nsalan fete kovit nares rna nbuy kalin 
atnyarnar rnpen ane i nras to nsenang ne nfalik ber kovit, "Terik Ier 
lanye rna kitadu takes." Jadi koko kit tandryekathaly nindr enum 
atnyarn lerar. Ak ye Ian rna nfalik ferne ber kovit, ne i ntul rna nti 
nelo. 
Ak ni titiy ane nos rna kovit to ni senang. Nait nailer sa, ne kovit 
nos fete rnantarn bobolisin, ne i namtoran rna nadaun fete sir radu 
ak rakes to ler ndre du, nernla sir rakes ngarkar ros nir ngarkar rna 
nangamon reslo nernpa ti ler ye nir hubungan rna nagamon ne 
namosit rna radu · rakekes sirlo, mpen ane boloka fermpenempe 
nernpa ningw rabit rna nok ak ntak rna npaky ane, rnusti rna ktwi 
ktwaki kbwaly kof i. Kovit npot i nti ak sedin rna ntaki nbaly ni rabit 
ane. Nempa ak ye nlepusuk kovit fete rabit ane tornwatar ral rof i 
ntabw nof nok i ti narnnang ne. Kovit ndengar ferne i ntafal r:pa 
nares, ne nfalik ber kovit, ko kete rnundryek nim alasnar, yake kufai 
Ian fete ler ye rnalimbwaly ningw rabit ane mfor ber yakw. Faly kovit 
npaksa nale tatlo, rnpen ane sir radu rangarey sir, rna tila langirn ye 
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nrna rna fete nafngarnon sir nernba kovit to nlarnpir rna rangarnon 
ferne rnotak kalo ak to nali nfor rabit ane ber i. Langirn npaksa nal 
ak fete rna nali rnbaly kovit ni rabit ane to jaj lo, rnpa langirn ko e 
rnturirn rnarnrntwilo. Ketla fera rekin, ne sklelrnerney nrna rna fete 
nafngarnon falynsalan e radu ratun lilir rna nlianlenginlo. Boloka 
aklelrnerney ane ni niat nangarnon fete rna nafngarnon radu, nernpa 
sirnradu to rdengar desar aklelrnerney ane ni angribatnir ne. Mpen 
ane aklelrnerney nlang i ye ti nlapor nir arwalwar nwat rna sir radu ye 
terpaksa rti rsindang sir. 
Hakim rna nsidang ak radu kovit ane kasuar, na sidang ane 
kasuar ntetak fete ak sal i faly i ketnir nir kabyanir ndre nir milik. 
Ntafalynbaly ak ye n&aran rna nampang apnua ane nir rusa isnir, 
mpen ane hakim ntetak fete kovit a nmenang. Ak ndengar putusan 
ane, i to natrim faly, i namnang ne faly kovit ni mpempeying. Kovit 
anbaly e to natrim ak ni andaun ane, faly i to najow ak rna namnang, 
nemla i nfalik ber ak fete i npeying rna nan asngir. Mpen ane sir 
radu ratun lilr na sidang ane dalim. Faly hakirn dedesir mana! 
kemenangan ber kovit, nwat rna ak ye ntak rna rnaik handing faly i 
nras fete kasuar to namlondr. Ak ye nti lapor ber wetruw faly wetruw 
ye najaj hakim anbaly na yamren ane. Na sidang kedu ye dalirn 
anbaly hakirn ntetak fete ak mla kovit ye radu sal monuk sir mpen 
ane hakim ntak berradu nema rbaly sir fer das nema ratur raflysir na 
dasdalim. Boloka hakim ni tatak her sir ferne. Nempa kovit namsol 
rna rbaly sir rna rurus nadas faly keta rurus na das ne ak keta to 
nlampir rna nalinbaly rabit sne ber kovit. Ak ye nbaly e to nlampir 
rna rti ratus na das dalim faly kovit keta najow i rna nti 
namnanginbaly. Faly radu dedesir rna romat nir andaun rnodar ne 
nwat rna sit to rterirn putusan ane. Mpen ane hakirn ane ntak 
berradu rna randryek hakimar ketnir mabis rsalan nir angriy ane rna 
rurus. 
Ding raklibur nangamon nelo, ler ye ntafal rna nayatak, faly 
boloka rsidang sir Jain du lo nempa to nondr ngamon ber radu ne. 
Radu rtetak rna rsalan hakimar sa rna to nalelekw na nir angriy ane, 
nema bis nsalan fete ise rna nmenang mla ise rna nkalah na radu nir 
angriy ane. Tj famudj e radu rtetak rna rti rlapor ber Akruruk rna 
waktw ane i nos ulun ber hakimar katemin na yamren ane. Lan rna 
rafbotin angri felin ber akruruk e ne akruruk ane nendrat motak sir 
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lan fete faly saf rna rnpen rnidu rnfyangat sidang ye. Lan rna rau 
rasaur ber hakirn na nir angriy ane ntabw nofluryain angri ane terjaj 
terik rna rsidang, ne hakim najow sir rna rbaly rnla rdaf rnotak lan 
panggilane. 
Minggwar firine relik, ne radu ratrirn surit panggilan hakirn rna 
surit isin ane rtentukan ler ndre waktu rna keta rsidang radu. Sir rdaf 
rnotak rna tila nait nal ler rna hakim ntentukan rna rsidang. Na 
sidang ane dalirn ye, hakirn nal ndre nbaca perraturan ndre tata 
tertib ber sir rna harus sir rpatuhi na sidang dalirn. Ketentuan sa ye 
delik ferye, "Kainy du sir sopan na sidang dalirn, rnla rbersikap 
horrnat." Lan rna akruruk ntesrnatnir bersir rnotake, sir radi ferka 
rfedirn sirne. Hakim akruruk ye lan rna ndengar nir angri batnir 
rnonuk e i nrabut nal tukul ye rnanornat, betno ndelak rnej sidang 
ane lain tel nantanda fete sidang nrnulaiy. Hakim akruruk ye nendrat 
rna nendrat dedesir ferlalan ane, nernpa sir radu to rbaly rnla ferlan 
ka patngwar ne. Mpen ane hakirn akruruk ye ntetak na sidang dalirn 
ane fete baik ak rnla· kovit, sir radu rnonuk sal sir na angri ane dalirn. 
Nwat rna hakirn nukun sir, hakirn najow radu rna raflawar hakirn ni 
kantor ne serin balydu ne rnonuk. Mpen ane radu ral sosolyar rnla 
wey na ernbrar ye betno radu raflawar rkeliling kantor ne. Lan rna 
raflawar rnonuk, ne radu rbaly sir rna rti rlapor ber hakirn fete nir 
karyay selesai lo. Lan ferne hakirn ntar sir rna nsurit sir fete keta 
kdwenger fete rnidu rnkyafrey faly angriy ye nbaly, ne keta ktwar 
rnidu rna kuk.un kfwen akrni rna ktwiklyoy akrni. Faly nsurit rnonuk 
sir lo rnpen ane najow sir rna rbaly sir. 
Radu rarnpan rna rbaly sir, kovit ndesak dedesir ak rna nali nbaly 
ni rabit ane, nwat rna sir radu rkafreyanbaly nelo faly ak to nlarnpir 
rna nalinbaly rabit ane ber kovit. Faly radu rarntaut hakirn rna ding 
nancarn sir ne, nwat rna radu raflay rna rti rarnudirn. Mpen ane kovit 
ko e rnkwaly ornpik ye rna rnurnudirn na dalarn, rnla ak koko.i ye 
npak ding rabit rnernetim ane rna nanulaki rna akruruk kete nserip 
nali. 
Mpen ine nwat rna ak nok ane npaky ndre na fulunur racoklat 
ne, terik ler ye npak rnernetrnar. Nernla kovit rna nok ane i nrnorip 
bebas na saryarnren, terpaksa i rnusti narnudirn na ornpik dalirn faly 
narntaut ni rnuswar. Mpen ane kovit ye nos rna ni rnuswar kete rafay 
i, ne kovit ye npaky rabit rnani warna e feleles nenis ornpak rnerney. 
DEKANAK LAKRUAR 
Rnangin fete Andrit radu Aratu sir rafsaw rna dodolo nernpa to 
raos tornwat sir nbalyi fuky. Nwat rna sir ras fete sir rrnoripne ror 
desar Ian rnatyoke nwat rna Arat dedesir nrnengeluh ber saun. Faly 
Arat dedesir rna nrnengeluh, rnpen ane Andrit rna ketla to ntain nal 
angribatnir ne nfalik, "Ko kete rnurnsing dedesir ferne faly kabyanir 
rnonuk ye trekin fete Ratu natcob tornwat salar kit ye." Aratu 
ndengar saun ni angtibatnir · ne i nos rna nsak ni res anelo. Aratu 
npot i ye nngangsasar rnla nngurigurn tanggnir betno i narnpan nayak 
rna nti nlosir Andrit betno nlap ine. Andrit ding rna narnaninik ane 
rnla nafkorin rna nendrat, "Faly saf rna ko rnbwabal yakw?" Yakw 
klwap ko faly ko rnubotmala yakw kos Ian kabyain yatkar e rnpen ane · 
Ratu nkutuk yakw, nwat rna ningw adit yatkar ne Rtu anbalas e to 
nlarnpir rna nal rnerney berkit." Aratu nares rnla nabot ferne ber 
saun. Andrit rna ding namaninik ane ntasing rnla nfalik, "Yakw to 
kfalik fete Ian koko kowe mos kbyain salar, nernpa yaku nbaly e 
ningw salar fer lananbaly nus ribun rna rrnorip na saryarnren ye, sir 
to rluput rof kabain salar. Andrit ye nfalik anbaly ber Aratu, yakw 
ningw salar yadin rutw nlenginko faly yakw yw rna kweluk sawan, to 
jaj rna kal dekangkir sa berko. Aratu ndengar ferne ntafal desar rna 
nares nwat rna i nbaliki rna ntef Andrit. Andrit nras fete narnaninik 
reslo rnpen ane nendrat Aratu, "Faly saf ngarit desar ye rna rnpe 
nose ko mfwen yakw ye?" Aula' Fal ding layelo ko mfalik Ian desar 
kayain salare, fal rnpe ko mukur mal fete kit tos kabyai yatkar lain fir 
rna rnpe ko nos nayatak desar ye? Aratu ntafal ni angri batnir. 
Andrit ye ntasing naloloy mla nafwak rna lirin das yo. Ding ntasing 
rna nawar i ne mla nafkorin rna nfalik ber saun, "Kalo ko rnudaun 
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fete kit ye to ninsal rufuky angkir sa nbaly, ne ko kete dedesir rna 
rnwengeluh na angribatin turunan ane, faly kala ko dedesir rna 
rnwengeluh bererti fete ko kekla fete rnpwaksa ratu ni kuaslo, mla 
rnpen ine nrnasuk dos sila desarlo rna keta Ratu to nal arnpun berko. 
Kala ferne kit rnusti rna tese saf? rna kit rnusti rna tose Ian tak rnotak 
Ratu ye rna rnberkat rnotak nindr das dalim ye. 
Ngarkar firine ketla rsak betno Andrit nras fete tenin ketla 
felinsa npkay ni irnpur tais rna ka npak ane, fete npaky anbaly e ketla 
naorat rnpanle fale kamrun ntafal rna arwalw. Andrit rna nras tenin 
ketla felinsa ne i to nlampir rna nafbotin ber Aratu faly i narnnaning 
fete ndre keta Aratu nares raly saf rna i narapkan lerar to pemah rna 
narnin, mla lan rnaninik e rna nal beri rna ntafal rnotak rnaberit na 
das dalim. Andrit ni keadaan ane ketla nos i rna to narwa nal ndro 
ntarn nal lerar. Mpe ane i nadaun fete kala to nafbotin kay ane ber 
saun, ne rnaninik kampun dalim ane bwang tila nafyatik i tenin faly 
karnpun ane ntafal rna silay. Lain sa i nsalan rna Aratu ding 
narntoran das tenin ye rna nonua kofy mla nan aslyarw lolontyar ne, 
andrit ye narntaut nempa naftokorin motak rna narnpan nti nlosir i. 
Aratu nsalan saun ni aslakar bobolisin ane ketla felin sa nwat rna i 
nrnetryat, mpen ane i nos rna nafsenang saun ane dalirn e i 
nandrendr aslyarw lolontyar ne ber saun rna fete nan. Nernpa Andrit 
to nlarnpir rna nan. Aratu ne nendrat, "Faly ferpe rnotak rna ko nirn 
adit felin ferye?" Aratu ndesak Andrit rna natanuk, "Yakw to 
kumtaut ko nernla yakw kurntaut koko yakw tenungw, Andrit nfalkik 
ferne ber saun rnla nakarit kunir. Aratu ne nendrat nbaly nelo, "Faly 
ko tenan nosarpe? Byelah, fafay nok rna rnbwabal yakw ne, rnpe 
nose betno krwas rnaninik ye ne faly rnpen nof ne krwas e fete 
karnpungw ye ferlan nbar rnpan e nwat rna yakw kuorat rnonuk 
ningw rabtyarlo. Aratu ndengar saun ni angribatnir ne i ketla to 
npercay faly i nbabal saun ane ngarkar firin rna rsapat nelo, mla faly 
saf rna betno nras rnaninik ler ye? nendrat na dalirn. 
Nerna sir rafay desar pasti fete rnaninik saf rna narnin saun 
karnpun dalim ane, rnpen ding rna npusing anemia i nasyalik rna nor 
saun ane nti ber rnangararnis dur rnangangfwatar ne. Nempa 
rnangarawis ne narnsol rna natrim Aratu ni tatakar ne faly to 
nararnis durnir ketnir mla nararnis Aratu saun kampun, ding tornwat 
ane desr e bis rna naramis lan duryar rna rangfwat ndre rsakur sal. 
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Mpen ane mangaramis ane nfalik rna nor saun ane ti ber mangalofw 
rna nsalan i. Aratu rna to nsabar aneto, Ian ane Aratu nasyalik desar 
rna nor saun ane ti ber mangalofw felan ding mangaramis rna nfalik 
ane. Lan rna mangalofw ane nomati, ne ketla jamar firine relik, 
betno mangalofw ane ntar Aratu rna nti kamar dalim betno nfalik 
beri fete nibetundr e to maninik sasaf rna ramin sawam kampun 
dalim, mpen ane akmi kete mimtaut. Aratu ye nfalik, yakw to 
kudaun ferpe motak rna ding kaswalan saung kampun rna naslya 
mpan ane?" Mangalofw ane nsalan Aratu radu saun ane mla nfalik, 
"Kimidu ye ensaw akmi, mpen ane faly akmi to bis rna mimtaut rutw 
rna mterim berkat rna Ratu nal ber akmi ye." Aratu radu Andrit 
rasalin sir mla rbingung, mpen ne Andrit nendrat mangalofw ane, 
"Berkat saf rna ratu nal ber kam madu saung?" Kimidu ye ferakay e 
mijaj en am ber dekanik rna namin kampun dalim ye rna keta to 
dodo e nbotin saryamren yelo. Aratu radu saun Ian rna rdengar 
ferne, radu rsenang res faly saf rna sir rlosik ngarkar monuk e lerye 
radaplo. Faly mangalofw ane nfalik monuk ber radulo, mpen ane 
rbaly sir. 
Fer calon en am e, sir radu rasyalik rna raipkan dekanik ane ni 
rabit sampuk, mla asnikrar numur kabyain angkir ne sir sedi monuk. 
Sir rdaf ral fete wene Andrit ye namin ain ye to fete kayi nbaly i fuky 
nwat rna Aratu ntafal rna namtaut faly nsalan saun kampun ane 
ferkayempa naslya dedesir rna felan fete Andrit ye to nondr nal 
kampun ane rna nanampan nti mpoenempe. Faly Aratu nsalan nal 
saun ane nlomping i lo, mpen ane Aratu ye nbaly i neti mangalofw 
ane sedin rna fete nendrat saun ane fete ferte betundr faly ntabw nof 
nok ane terik ler ye to rsalan fete ndre tandrar ketnir rna Andrit ye 
namin ain. Lan rna Aratu afalik ferne ber rnangalofw ane, 
mangalofw ye to nfalik sasaf mla Jan ane radu Aratu ne rasyalik rna 
rti Aratu ni das rna rsalan Andrit rna namtaut kampun rna ntafal 
arwalaw ane. Lan ferne rnangalofw ye nasyalik rna nti kamar dalim 
ye rna nsalan Andritlo, mpen ane i nfalik ber radu fete sebenarnya e 
Andrit ye namtoran bablo. nempa faly anak lakruar nwat rna keta 
dodo betno namin ain ane. Mpen ane no kit tdar motak Ierar firin 
ye. Ros rna wene Andrit ye nafraw dalim, mpen ane mangalof ane 
nset Aratu rna radu rarnpan fer apnu burity ane rna no radu 
randryek don kewakir ketnir rna rondr ne rfahas rna ral akraun ane 
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ber Andrit rna nenum nema kawene namtoran bab. Lerar tely e 
Andrit nenum Ian mpen ding don kewakir akranur rna ding rfanas 
ne. Ferne motak rna ti lerar firine betno Andrit nras kampun 
maninik, mpen ane Aratu ti natar mangalofwar rna ramin apnu ane 
rna rma monuk rna rsalan saun namin ain. Lan ane.jamar firine rsak 
motak e Andrit namtoran bab anik lakruar nelo. Mpen ane anik 
keyay e raftorin ngar Alempit na i, nemla dekanak famudy ane 
rafngari na Lempitaman. 
Das dalim aniky ane rase rsenang res, mla siri nbaly e dedesir 
rna ros trimakasy ber Ratu faly kabyanir monuk rna sir rdap ane 
Ratu nal bersir, mla sir ras fete nir sempangyar selama ne Ratu ye 
natrim rna mpe nal dekangkir du ne bersir. Aratu radu Andrit ne 
rurus anik lakruar ne titerik rna arwalw sir. Faly dekangkir du ne 
sinir adit ketla felesy monuk, mla sonurinbaly e ketla felesy anbly, 
mpen ane en mla am desare ketla rasoy sal sir fete keyay mpe mla 
mangfamudy mpe. 
Dekanik lakruar du ne ler ye ratabwerlo. Nwat rna batdarar apnu 
ane rmati rfaly motak sir nempa enin rnla amin ye to rindring angkir 
ne desar rna raklibur, faly sir radu saun desar e to rafelingit sir rna 
rsalan siri fuky. Dekanak lakruar ne nbaly ye to rares lir mla radu 
rdengar motak saf rna enin mla amin a rfalik bersir e rdengar. 
Nempa faly lear monuk e sir radu ye ti nir karya, mpen ane radu ne 
rase to reanang rna rarnin lan das dalirn yelo. Mpen ane radu wain 
ane ti rafbotin ber en in radu amin nema no rindring sir motak rna no 
randryek karyay, nernpa Aratu radu Andrit dedesir rna to rindirng 
sir faly nir alasan e fete, ngarkar fir rnotak rna sir rtak fete wne akrni 
ye mbyot saryarnren nema bis mamifsenang lear. Mpen ane kam 
keta to jaj rna rnsalan ety motak Ratu ni ngomon aslyain rna nal ber 
kit ye. Mpen ine nwat rna kamto jaj mindring akmi rna rnibyat 
tenrnir na karyayar. Aratu nfalik anbaly nelo, akmi kete mrepot rna 
rnindryek karya, faly kam lolon msanggup marnfan akmi, mla mabely 
rnir impur sampuko numur mir perluar lolyenir. Karnak lakruar ne 
sir to ratanuk rnla ramtoran motak rna rardengar amin ni 
angribatnir. Faly ndrondrim silaylo, mpen ane sir lan ane rarwalo. 
En am nir sasalin rna nlianlengin ber ankir du ne, arwalw res 
nwat rna sir radu ne ketla to ras momorip tabwer batdar e sir ketla 
to rof desar. Mpen ane Alempit nfalik ber Lempitaman, Ler ye kit 
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tatabwerylo nernpa sir ros kit ferlan dekangkire. Mpe ane no kit 
taforit fete ferpe nema tbiy tof en am nir cara ber kit ye. Lempitam 
rna ni andaun to felelesy numur Alempit ni andaun ane nfalik, kit ye 
en am to rafder kit nemla sir rlomping rabetundr kit tadu nwat rna 
sir to rlarit rna kit tkarya. Mpen ane kit musti tos terimakes ber sir 
faly sinir ngamon ber kit ye arwal rutw. Lan ferne Alempit ye nfalik, 
"I ye to rmpeying kit nemla rsiksa kit." Nomdwaun, lerar monuk e sir 
rkusal tadu na das dalirn, rnla sir e rsibuk rna ti rkarya bobolisnir mla 
lerdayar betno rably sir ne, Alempit ne nfalik ferne ber wain. 
Lempitaman ye nfalik boloka sir rti bobolisin mla rbaly sir 
ndrondram, nempa nindr perlu saf ndre saf motak sir to rti fuky e 
rsiap munuk berket betno rti ne. Alempit nras fete ni andaun ane 
wain to natrim, mpen ane i nfalik, fete konim andaun ferne, yakw 
keta to kfwalik sasaflo, nemla kakete mucob rna mndrok ber yakw, 
Alempit nfalik ferne rna nanaftaut wain lempitaman. 
En am nir cara momorip rna ral ber angkir ne, npan ketla dodo 
desar, nwat rna Alempit mla Lempitaman ye rdap maninik kuning ye 
faly rkurung dedesir radu na kamar dalim rna ketla to amnaur rti 
dalam faly nir kamar ane to ni jendel. Andrit rsalan fete angkir du ne 
tenir ketla to sehat lae, mpen ane Andrit nfalik ber Aratu fete no 
fera nal motak bebas ber angkirne rna no rasingin ror tomwatar na 
apnu ye ketin. Andrit ni angri natrnir ne Aratu to natrirn faly ngarkar 
fir motak rna sir rinduhkan dekangkir ne, nempa ler ye ko fete 
nwindring sir rna rasingin nof nir suk faly felnir rangfwanas sal 
rnotak. Mpen ane mdwengar rna yakw kutanuk, yakw kutrirn konirn 
tatak ane nurnur syarat fete keta sakarar dit dekangkir ne, keta yakw 
ian rnakfwen kowe. Andrit ye ndengar ferne lunir rfatnyrnw rnla 
nfalik, "Yakw krwela rna rnfwen yakw deni kit angkindrar rna ler ye 
rrnorin ernenderita faly konim cara mornorip mod ane. Aratu dalirn 
rnaninik e nal fer anik lakruar ne nir karnar dalim rna nfalik bersir 
fete, ntabw nof ler ye kimidu myorip bebas, nempa mindrem ni 
syarat ye fete kala akmi ye sakarat dit akmi, ne ka inoy nabar, rnla 
yakw to kufay aktwi ne. Alempit ye nendrt nbaly amin, "Faly saf rna 
bapa ko mfawalik ferne?" Faly enmir ye npaksa yakw rna kwindring 
akmi rna misingin myof mir suk. Boloka aratu nancam dekangkirne 
ferne, nempa Alempit namtoran naflondr i betno nendrat amin, faly 
mpen amung ni lolomping ber kam desar, nempa kam to mras 
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rnsenang kaio karn Ierar rnonuk e narnin Ian das dalirn e rna karn 
rndaf Ian rntarn mla rnonurn rna akrni rnsyuar berkarn Ierar. Aratu ye 
nfuli rna nendrat sir fete sinir rnpearnpeying ferpe bertundr. Alernpit 
ne nbaly arnin ane nfalik, karn ye rneluk anik berarti fete karninbaly 
rnarn tanggung jawab rna rnfan akmi, nurnur rnos akrni rna dalmir 
rsenang, nurnur anbalye karn ye arwalw karn rna rnatabwer yelo. 
Mpen ane ral kebebasan ber radu ne rna rasingin bebas ror tabwer 
batdar apnu ane. 
Keluarga ye to ras rna rsenang fer ka Iolon ane faly angkir 
lakruar ne rna ribur dalrnir e lerye tatlo, faly . Alernpit radu 
Lernpitnarn ye ka rti rasingin e ferpene to rbaly sir rrna das rna rtarn 
nernla rarwa ror nir kes libur ane nir das bab. Andrit nsalan anik 
lakruar ne fete nir rnornorip ketla to nangarnon lo, rnpen ane i 
narntaut Aratu rna nancarn i ne. Lain sa Andrit ntar anik lakruar du 
ne rna nafbotin ber sir fete, ni betundr e arnir desar e to nindring 
akrni rna rnisingin rnyor nus ribun, nernpa yakw lae ulungw arwalw 
rna kdwesa."k dedesir arnir rna rnpen tila nindring akrni nernpa yakw 
tenungw ye neluk jarninan. Mpen ane kalo akrni rnir rnornorip ye 
ferlalan ye, berarti fete akmi rnyeing rna wene yakw krnwat, nernpa 
kalo akrni rnlyornping yakw, ne nangafel res yernryobah rnir 
rnornorip. Andrit ni asnyurtarne, sir radu ye to rdengar fer rufkur sa 
nbaly, nernla ferka rajow sir ne. Andrit nsalan anik lakruar du nenir 
rnornorip ntafal nayatak ne, i ntafal rna narntaut faly nadaun ian 
desar ni rnarnate faly saun nfalik ber i nok lolon ane nwat rna i 
nadaun dedesir nernla Aratu desar e i narnlin rnotak rna nansalan 
Andrit ni sikap ber angkir du ne. 
Kebebasan rna ral ber dekangkir du ne, nait nal ler farnudy e 
Andrit nsip rnotak akibat nof nir rnornorip yatik ane. Lain sa Andrit 
nos kofy ber saun rna ding narntoran das ni astop, Alernpit radu 
Lernpitarnan rti ratungan ror enin rna rafbotin ber i nerna fete bis e 
rindring sir rna rakten tabwer batdar apnu ane rna raflolwain fer 
apnuar lesa du rna rarnin yarnren ane. Angkir nir tatak ane enin to 
nlarit, nernpa sir radu rpaksa rnanen desar nwat rna Andrit nlarit 
rnotak angkir ne nir tatakar ne, boloka Andrit to nafbotin afuky ber 
Aratu. Alernpit radu Lernpitarnan la ane rasyalik desar rna rasusun 
nir kabyanir rna keta rti ye nondr. Mpen ane lan rna rasusun rafer sir 
e rnaw e, rarntoran rnotak rna ferakay e ralnir kabyanir e rlangsir lo. 
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Lerar firine Aratu to nsalan angkir ne desar, mpen ane Aratu 
ntar Andrit ma nendrat fete angkir du ne rti mpe. La rna Aratu ntar 
Andrit rna fete nendrat angkir me, Andrit ye soun nagfuty 
nangbwelar nafer. Andrit rna namtaut saun ane non soun rna ntalak 
ne rna fete saun kete nares i. Nempa Ian rna Aratu ntari ye nares rna 
nanendratlo, "Angkindrar ramin mpe ler ye lo?" Andrit ntalik soun 
mla nbaly namamasir saun, "Sir raktem tabwer batdar apnu ye 
raflolwain fer apnuar lesa du na serin balydu ye. Lan rna Aratu 
ndengar ferne, Aratu npoti ye nbabal na Andrit ni sur tabun ye nwat 
rna i ntibab ti nlungum rna to nafay nal ain. Aratu nsalan fete saun to 
nawaruk i lo, mpen ane i nal wey ember dalirn ye rna nanbuy i. Ferne 
rnotak ti ferakay betno Andrit ne nafay nal ain ane. Aratu ding rna 
nsalan fete saun nporw ni maninik ane to fete nras nlomping i mla 
npot i ye nal fer dal mudy ye rna nravut nal katutun tukir ye rna 
nlampir rna nbabal nof ulun tubun terik emin numur nlampir rna 
nbabal Andrit na roun dalim. Andrit tenin nfafal rna tojaj lo. Aratu 
nsalan fete Andrit to najaj lo, mpen ane Aratu nal fer dasar rna 
ramin serin baldu ne rna nasingin rna nsenang lo mla to nlampir rna 
nsalan ding saun rna ketla nmat nemo narwa motak das tenin. Andrit 
narwa motak ferne, rnaketla ferakay betno i nafal nal ain ane. Mpe 
ding Andrit tenin namaninik rna tojaj ane mla nafkorin naktern 
rnotak i rna nakay nti kamar ye rna nal ni tais rabit ye rna nankaty ni 
kabyain mpetnar rna ding Aratu nal wey ember dalirn rna nanbuy i 
ne. Lan rna nal nikabyanir ne rna nfonik e, nfkorin anbaly motak rna 
nakur fer dapur ane rna nfanas akraw ye rna namakokop i faly 
babablar ne ros rna tenin namaninik mla narnngal nafer. Boloka 
Aratu to nlampir rna nurus saun ding rna narnaninik ne, nempa 
Andrit ye dedesir rna nsabar mla lerar monuk e nafinaw rna nat ber 
saun ane rna nan. 
Minggu dalrnir du relik betno angkir ne rbay ane. Lan rna 
dekangkir du ne ros fete rna rti das dalirn, sir rmtryat rafer faly 
rsalan enirn ane tenin nbar nafer rnla namngal rnonuk numur lirnin 
ernin to nandryorun nal. Mpen ane Alempit radu wain rasyalik rna 
raJ enir ne rna rpoti rnla rtasingi ne rendrat fete nasaur sasafi fuky 
ber angkir ne fete saf nwat rna i ferne, Andrit ye to dodoe ntetik ni 
sanaulo. Lan rna Andrit ne ntetik e angkir dune rali rpa rfel i na nir 
tor dasyar nemla rtasing i. Rein ane rdengar dekangkir du ne nir 
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atnyasing e, rasyalik rna rti rsalan e Andrit ding rna nkokondrat rna 
ntaklil angkir du nir tor dasyar ne. Aratu ding rna namtoran rna nan 
fundr gogorngar mla nenum kof aglas lesy ye, rmetryat naloloi faly 
nsalan ding afwmpwarek i ye. Aratu mpending ane ferarsaliki mla 
nendrat numur nomat tomwat ane aslyapnir, "Saf rna komrwas ler 
ye" Yakw desar e to sasaf dit tenungw, nempa koko ko sawam rna 
bencana dit i, tabwer ane nfalik ferne ber Aratu. Aratu ndengar fer 
ne lunir rfatnyemw mla nendrat, saf rna dit yakw saungw? Aratu, ko 
sawam ding bete dear ye nmat, tabwery ane nfalik ferne ber Aratu. 
Lan rna Aratu ndengar tabwery ane rna nfalik ferne i nafwaky rna 
ntasing rna lirin nakrafw rna nti mpenempe rna apnu ane serin 
balydu ne rdengar monuk lirin. Lan ferne i ntasing mpan rna nafla 
nbaly fer nir das. Lan rna nait ni das mla nsalan fete saun ane 
nmakndryengur lo rna narwa rnotak angkir nir tor dasyar, Aratu 
ntasing rna nafwak mla nrekin, faly mpen kimidu dedesir rna to 
midengar faret, nwat rna ler ye inoy ferarpeti rfen motak ilo. 
Dekangkir du ne rdengar amin ni angri batnir ne sir rtafal rna 
rbingung faly amin nfalik fete mpen sir rwat rna enir ne nmat, nempa 
sir radu to jaj rna rfalik sasaf faly sir lolon rtasing enir nemla Jolon 
rna rampalimo. 
Andrit ne rti rafonik i rna Jerar tely relik, Alempit radu wain 
Lernpitaman rendrat arnin fete nimaksud saf rna mpen nfalik fete sir 
rwat rna enir ne nmat ne. Aratu dalim ketla natngampak mla nasaur 
her ngkir fete, nok ane yakw klwarang akrni fete kete rnti rnisingin 
rnyor nus ribun rnla wenw mimin lan das dalirn e, nempa inmir ne lae 
nribut dedesir yakw rna kal kebebasan ber akmi rna misingin, faly 
enmir ne to nsalan akmi fer ngamon ber akmi, mpen ane yakw 
kbawabal i titerik rna ntibab mla to nafay mal ain lain firine desar. 
Mpen ine nwat rna inoy ane nmat. Dekangkir du ne nfalik, fete 
ferne, kit to usa rna dalmindrar sus ndre tmenyesal fete enindrat ne 
nrnat rna ntilo, nempa nof ler ye kit tmorip fer nangamon motak rna 
takamis kit fer bias, boloka enindrar to nmorip nor kitlo. 
Ngarkar firine relik, ne Aratu ntar angkir ne rna nafbotin ber sir 
fete nenw rasyalik rna rafsaw faly nir ngarkar denginlo, nmepa ka 
msalan batar rna rasalan mla dalmir rangamon rbalak enmir, Aratu 
nfalik mla lunir rtuw faly nadaun saun. Aratu lan nafbotin ber sir e, 
Alempit mla Lempitaman ane to rbangal amin lirin ane nernla radu 
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rawal dalarn rna wenw rasyalik rna rsalan nir batar ketnir rna wene 
rafsaw nerna sanur ne bis rsalan arnnir ne rna rurusi, faly narntu 
silaylo. 
Nait nal rna dekanek lakruar du ne randryek nir anfuar, ne ferka 
radu rasurit sir ne nwat rna radu rtunngan nir batar e rangafel 
felelesy mla dalmir rangarnon. Lan ferne radu wain ane sa nor ni 
anfuw sa nor ni anfuw rna raoly sir rnotak fer dola day rnla rafuw rna 
nangarnon fer bias. Dekanak batar du ne nbaly ka nof rnpene nrnay e 
radu rasoy sal nir rnerwanar ne faly nir anfuar ne sonur, rnla nir adit 
feleles rnonuk. Boloka ferne, nernpa tabweyar du ne nir tandar rna 
bis Jolon rna rfanyek sire. Ferlan fete Alernpit e sukin nafufulw rnla 
ulun narnelaus, nernla Lernpitarn ye kekin nafufulw rnla ulun e 
bobokw. Selarna rna sir rafuw e Alernpit dedesir rna nlarnpir 
Lernpitarn ye ni anfuw, nwat rna Alernpit radu Lernpitarnan ye ketla 
rangarey sir dedesir rnotak ferne. Faly Alernpit ye dalirn rnaninik 
Lernpitarnan ni anfuw ye nwat rna Jere sa Lernpitarnan nos rna nti 
nalet ni aswar na alis dalirn, ne Alernpit nal ulnar ye rna natukir 
rnonuk sir betno nlatin na kekin rnla roty ulun ane rna bobokw 
nbalak wain Lernpitarnan. Nait nal ndrondrirn fetwalin nti 
Lernpitarnan ni anfuw ane ni das rna nkafar nof diane] ye rna nti 
dalarn bat ane ni karnar dalirn. Lernpitarnan ni bat ye narwa oin lo 
nwat rna Alernpit nkoil i rna nbon i. Faly karnar anbaly e rnakrokap, 
nwat rna bat ane nafofur kekin rnla ulun faly naflik rna ndre 
Lernpitarnan rna rnpe nkoil i ne. Faly tabwery ane kekin nafufulw 
nurnur anbaly tornwat ane ulun bobokw nwat rna i npercay fete 
rnerwan rna nkoil i rna nbon i ne to lolyenir sa nernla ni anfuw anfor. 
Mpen ane bat ye to nos lirin arnla i nindring rnotak rnerwan ane rna 
radu rarwa titerik rna nanglawar naflyair. Lan rna sifar rkikyewe, bat 
ane nasyalik rna npangun rnerwan ane rna najow i rnanbaly faly 
nadaun fete ndre rna kete tornwater reyin ane rkebin sir. 
Lernpitarnan rna nbaly i nof alis dalirn ye Jer dale, nwat rna Jan 
ane nasyalik rnanadiris ne nafla wat tiber ni anfu ane. Lan rna 
nandrenr kayarne, ni anfuw ye nendrat, ise nawangw kayar ye 
berakrni? Ndroakrni rnayelir rna berlan yakwe? Lernpitarnan ye lirin 
to silay arnla nbaly ni anfuw ane nayak rnotak, ntabw nof rnanip yakw 
ktwi kulet aswar na alas rna dingabetno kbwal yakw ne, Lernpitarnan 
ni angribatnir ne nos no anfuw ane rna ntafal rna nbingung, rnpen 
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ane bat ye nendrati nbaly Lempitaman faly i desar e ketla to nperca 
saf rna Lempitarnan ane nfalik. Fely betundr fete rnanip e ko rntwi 
alas rna ti rnulet nim aswar ntabw nof bobolisin terik lerda ne 
rnbwaly ko rna terik ding bobolisin betno rntwi rnulet nirn 
aswarirnbwal ne? Yakw ktwi kurwa desar alis dalirn rna ding lerday 
ye betno krnwa apnu ne. Bat ye rna ketla to rnperca ferngarnon 
lernpitarnan ni angribatnir ne nfalik nbaly nelo, "Fete ferne berarti 
fete rnerwan lebab rna nkafar nof dianel rna nrna karnar dalirn rna 
karnadu rnarwa terik nanglawar betno nbaly i, ne ine ko tate?" Bat ni 
angribatnir ne ros rna Lernpitarnan ketla to npercay ni bat ane 
ferngarnonlo, rnpen ane Lernpitarnan ye nfalik, kala fete ko to 
rnpweying rna talorin nindr angri ye, ne rnfalik rna yakw kete 
kgwanggu ko lo. Bat ane nbaly e nfalik, yakw desar e toklwarit rna 
tabwey ane nkoil yakw faly ningw anfuw beber beri, nernpa yakw 
kbwaran rna kurwa kor i faly tabwer ane feleles ferlan kowe, nwat 
rna yakw kwindring rnatak rna i nkoil yakw. Oh, jadi komtwakser 
motak ferne ko mbwaran rna murwa rnor i titerik rna naglawar? 
Lempitaman nendrat nbaly ni bat ane lo. I faly tabwer ane feleles 
ferlan ko e, bat ane nbaly ferne ber Lempitarnan. Lernpitarnan !an 
rna ndengar ferne i namtoran rnotak rna to dodolae ntuly rna nbali 
lo. 
I nampan nbaly fer ni das, ferlan sa fan ne nfalik beri fete tabwer 
rna ti nkeil nim nafuw ane to tabwer lelyenir ketnir nernla koko ko 
waimi nfor. Ferne motak rna i nampan rna lan ti nait nir das e 
namtoran das renin ye mla nasis kalin lem rufkur rna lolon rlatan 
kekin ane, lan ferne Iempitan nadaun anbaly saf rna ding ni anfuw 
ane nfalik beri. Lan ferne Lempitarnan nasyalik rna ti nlesir wain ane 
rna rasis kalin !em rutkur ne ref wain ane kekin. Lempitaman ye nes 
felin fer bias motak rna ferlan ka to sasaf ne mpen ane i nendrat 
wain ane, faly saf rna mpen lern fufuy yadin rna rlatan kekam i ye? 
Alempit to nbaly fer angribatin tukrir sa nbaly. Nernpa faly 
Lernpitaman nendrat dedesir, mpen ane i nfalik, ding ler madir ye 
yakw ktwi ne rna rbok ulungw, ne yakw ktwak sir rna ral ubit rna 
kakos kekungw i, mpen ane tomwat rna mbok ulungw ane nal ubit 
ane rna nkury ana kekungw ye. Lan rna Alernpit nbaly ferne 
Lempitarnan nsung marnudirn rna nti nendrat tornwatar na apnu ane 
rna ding arbek ulun ane, nempa to kekes rna rrnengakw rbek 
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Alernpit ulun mla rkury ubit ana kekin ane. Lan rna rnangbokar ne 
rfalik ferne rnpen ane nwat rna Lernpitarnan npastikan fete tabwer 
rna nti narwa ner ni anfuw ane to tabwer lelyenir sa nemla i wainy 
anbaly desare rna nos ferne. 
Ndrenrnane nbaly e Lernpitarnan nlangsung rna nti ni anfuw ane 
sedin rna natbotin beri fete tabwer rna nkeil i ne to lelyenir sa mla Ian 
wain ye nfor. Lan rna bat ye ndengar rna Lernpitarnan nfalik feme, i 
nrnenyesal ni adit rna sir ros ndrenrna ne. Lernpitarnan nsalan fete ni 
anfuw ane ntasing, ne i nfalik beri, kete rntwasing faly wayung ni adit 
yatik rna nos ber ke ne keta farnudy e ne ndap ni balasan anfer. Lan 
feme bat ane naw rnla ntak rnaaf nef ni rnerwan ane na saf rna sir ros 
ndrondrim ane. Lernpitarnan te natanuk rnla narntoran rnotak rna ketla 
fera rekiny, betne i nos rna ntul rna nbaly ndrondrim fetwalinlo. 
Lan rna naglawar nfetryat e, Lernpitarnan rna ding dalirn 
rnasingit wain ane faly ni adit rnpusuk ane, i nset Alernpit rna radu 
rer aswar rti als. Alernpit rna ketla to nafay wain ni andaun ane, 
nlarit anbaly desar rna radu ral fer alas. Radu ral nir tunis busir 
rnenuk, betna radu rti ne. Lan rna rti rati alas, ne Lernpitarnan ye 
nsen ber wain Lernpitan, "Fete kete lirin!" rnla ding naftutw bab silay 
rna ding nasiuk rnla ntoti na tot silay ye dalirn. Radu rnaw rfetryat, 
hetne Alernpit nrabut ni busir rnla tunis ye rna nos fete nfanak bab 
ane. Alernpit to ntat ni tunis a fuky e, Lernpitarnan ane npafut ni 
sansilay rna ding nbeb na fetwalin ane na nan nsindrak Alempit ulun 
ane rna ntatbwalin rnpan du. Lan ferne Alernpit ye ntetik ni sanaw 
anbaly e lo. Lan ferne Lernpitarnan nasoly katutun denyar rna na 
nepat Alernpit, betne i nasaly rna nti apnu rna ti nafbetin ber ni 
anfuw ane fete tabwer rna narwa nor i ne i betne npeti nfen ine. Bat 
ye ndengar ferne ketla to npercay, nernpa ·i nsalan fete darar Jolon 
rna rlatan ni rabit ane nwat rna i npercay fete Lernpitarnan npeti 
nfen wain Alernpit betundrlo. Lan ferne i nbaly fer ni das rna 
nafbetin ber arnin fete i betne nfen wain rnenuk ane. Aratu nbaly e 
to npercay saf rna Lernpitarnan nfalik ane, nernpa i nsalan sansilay 
apnuin ye darar ding lolon rna rturw i, rnpen ane Aratu npercay fete 
Alernpit nrnatle. Lernpitarnan nras fete i nasalelo, rnpen ane i nrabut 
nal sandr nof dapur ye rna nanrety nbaly naun rnpen ane i ntibab rna 
ti nlungun na arnin seun lury. Aratu natar nus rna rarnin rein ane rna 
ral anik ane rna ti rafenik i. 
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Aratu rna fete nelel ian angkir du ne rna rfan i ye, ler ye radu 
rrnat rnenuk lo. Nof ine Ratu ye nbaly e nret rnabuw rna naboranfen 
i. Ferne rnotak rna nok das dalirn anik ye rrnerip nangafel nof 
luryain, nernpa ti lerfarnudy e rdap rnornorip rna to nangarnon lae. 
DAS MAS 
Rnangin fete ntabw nof luryain Aratu radu Andrit ror angkir du 
ne sir rrnorip rna nagafel silay, Aratu enin arnin nir kabyanir yadin 
rna nok ane sir rrnat e, ne kabyanir ne aratu ni rnalolin rnotak . Nir 
rnornorip senang ane sir ras to dodo lae, faly Ian ngarkar firine relik 
ne Aratu narnaninik arwalw rnpen ane arnin ni kabyanir ne sir 
rfendr rna rarurus rfarubit Aratu. Sinir usaha rnarafgarnon Aratu ne, 
to ubin sanaf faly rfarubit Aratu ne Ian bulnar firine , Aratu Ian ane 
nrnat lo. 
Andrit rna nras fete saun nrnat btat i ne, to najaj angri lae ber i 
rna nurus angkir du ne rna loloan kayanik sir ne. Andrit nafkorin 
naktern rnotak i rna nsusu nfan angkir du ne titerik rna ratabwer 
rabatdar raflyair. Faly dekangkir ne ratabwer rabatdar lo nwat rna sir 
ka ros kahyanir e enir ne to npeying desar faly to npas dalirn . Ka nof 
rnpene nrnay e sir to rlarnpir rna rkarya rarlaik enin, nurnur anbaly e 
ka rarnpan rti rnpenernpe t{) rafuotin berenin . Andrit dalirn 
narnaninik ntafal faly anik rnerwan ane nanabuk dedesir nwat rna 
raktern dekanak tabweryar apnu apnu ane ketla rakafrey sie dedesir 
lerar. Nuwur anbaly e anak batdar rna ulun arwalw ane, i ketla to 
nlarnpir rna naklihur nor batdarar rna rak tern felelesy arnla i 
rnaklibur nor Ian desar tabweryar rna lerar e lan rastel sir rnla to nir 
karya sasf rnla rafay Ia ranabuk Ierar e. Faly angkie ne rbaly sir fer 
das Ian ndrondrarn fetwalnir rnla ranabuk, rnpen ane Andrit ntar 
radu rna nsurit sir. Andrit ni angri batnir rna narnsurit sir ne to fete 
rubah nir adit ane rnla nir rnornorip ane ntafal rna nayatak. Ka nof 
rnpene nrnay e angkir ne rblay sir fer das e bobolisnir nurnur ka nof 
rnpene nrnay e to rblay sir rti das desar. 
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Das dalim ketla naklety mpan ane, nos rna sir ketla to ras momorip 
ningamon ane na das dalim ane lo, nwat rna i nadaun nal e la 
nagwanas motak. Nait nal rna Andrit ne nangfwanas rna narwa lan 
ain e, angkir du ne to fete rsalan rna nurus i mla radu rlang sir e rti 
rasingin for nir kes libur lo, nwat rna Andrit ye ntain motak ni lafir 
mla mpanges ane lerar ros nir lerar, nwat rna Andrit ne to dodo e 
nmat lo. Dekangkit du ne lan rna rbaly sir rti dal rna rsalan fete das 
dalim ane matyok, radu rasyalik marti Andrit ni kamar dalim. Lan 
rait kamar dalim rna rpangun Andrit e sir rmetryat faly rsalan e 
Andrit to ni sanauw lo. Lan fer ne radu rtasing mla ror enin ane fer 
alis dalim rna rti rku bur i. Ferne motak rna Ian radu fafonik rafer i 
ye radu ne rblay sir rma apnu lo. Radu rmorip rkes sir lerar, 
kabyanir rna enin amin rmati rtat ane radu ral rafer rna frendr rna 
rartam mla ronurn lerar numur ral ketnir rna raktem nir kes libur 
ane raronum rna rafsenang sir. 
Bat maken maken nir kebyanir rna rnaw ane emp nbaly e lo. 
Nir kes libur ambaly e leles mpan res rna rtat kalin radu ne lo 
faly r salan fete dir rwatak, nuwur te nir sasaf le rna nek ane yadin, 
ler ye te fer les rna maklibur ner radu. Sir radu rmirip metak na sus 
leryan yabar nwat rna radu rfener anbaly das rna enin amin rmat 
ratat ane rna rar rmorip. Rfendr das ane rna ral detyar ne rpaky 
ketnir rna rartan rnla renum lerar nenis deit linyar ketnir e rpaky rna 
rarselir das banir. Mpen ane sir rafdir das anik sa ye na motak apnu 
serin ye rna rarnin. Sir rmorip na das ane rna rsenang fer bias. Nir 
dotyar rna rnaw fete rarajak nir enurn atnyam lerar e ketla omp nelo 
rnpen ane dekanak bat ane nfalik ber uri merwan ane fete no kete 
kit talel Ian desar sengyar ya rna tatam mla tonum nempa no kit 
tatcob rna taosbow fer nus ribun ye. Urin merwan ane nfalik, kete 
mudaun kabyanir rna to raubin ber kit faly nof luryain rna kit tmorip, 
ne to bias rna taosbow, mpen ane kit to jaj rna tpaksa tenindrar na 
kayayar rna kit to bias tkaryay. Urin bat ane nfalik, ko bis rna mutanuk 
mof nim suk, nempa ko musti mudaun fete kit nindr momorip nok 
lur ne, ko to bis rna mamsalan nindr momorip lerye, faly ler ye kit to 
tos enindrar mla amnindrar lo mpen ane no lete mudaun mpenempe 
mla no tusaha rna kit ye taosbow tlarit ferlan nus ribun rna rmorip na 
apnu ye. 0 mpa ko mal manen fete kit taosboe tlair tomwatar apnu 
ye? Tabwer ane nendrat i nbaly urin batdar ane. 
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Urin bat ye nfalik, yakw kfwalik ane dit faly to dalnen rna kit tof. 
Urin rnerwan ye nfalik anbaly ne lo, bis taosbow ferpe rnotak rna to 
nindr sansilay akmwan ye rnla ferpe rnotak. Bat ye te nbaly urin ni 
angribatnir ne rnla i npot i y enrabut nal nir senyar rna rnaw fete ra 
rselir nir enurn atnyarn ane rna ti nan nselir kabyanir rna rpaky 
raraosbow ne bet no nbaly i rna nal kabyanir ne rna nandrendr ber 
urin. 
Nait nal ni rnusirn rna ler rnefanas faly nait nal bulin lo rna nus rti 
randryek nir let olik afnir rna rkurat rna ros nir let olik beberyar. 
Mpen ane rayat aonu katenirn ane rawelw sir rna rkas nir sansilay 
akrnwan rna keta rar kurat rnla rkrtan. Sir rdaf rnotak Ian rnangfaret 
e fete bengfir e rti rasalin anir. Mpen ane nir rnengfaret ye to dodo e 
nal faret fete ber rnerwanar katenirn rna apnu ane tabwe rnaken 
rnonuk rna rasusin nir kabyanir ne rna keta lan bobolisin e nir 
katenirn ral fer nus kenyang dalirn rna rslan nir let afnir rna rkurat. 
Lan nanglawar nfetryat e nir katenirn raJ fer karnpayangud Jo rna 
rsalan anir rna rkurat rketan. 
Dekanak bat rna ding nselir rnonuk kabyanir ne nal rna nandren 
ber urin rna najow i rna nlarit ternwatar apnu ane rna rti rkurat nerna 
ka nait nal rna rapw e ne rsak lelnir sa ber sir rna raraosbow. Urin 
rnerwan felin rna nsisryat ne to napitin saf rna urin nal ber i ne rnla i 
nlarit rnotak saf rna urin ane nfalik. Mpen ane i nla rit tornwatar ne 
fer day, nwat rna rsak Joliny e ber i rna nkurat nketan fer nir let afin 
rna keta raraosbow. Faly rkurat rnla rketan ine to bis fete rafer na 
ian rninggwar du les ye rnla terkin fete kayi nblay, nwat rna tabwer 
ane nafkorin rna nkurat nurnur nketan ni let ane na bulin dalirn 
betno ornpo ne. Urin ane lerar rna nti nkurat rnlanketan e, urin bat 
ane dedesir rna nafinaw nanernpan i ndre nafinaw bobolisnir rna 
nalber urin ane rna nan ti nankurat . 
Tabwer ye nbaly e nkura rna ka ti lor rnadiryar, ne i nbaly i rna ti 
ntarn na das, betno i nbaly i rna ti nkurat ne. Mpen sir radu ne lerar 
rnonuk ke fer jalan ane titerik bulin dalirn. 
Marar rnonuk e, bat ye nafinaw na nernpan urin rna nose i nbaly 
rna ntarn lersrnadiryar, betno i nal fer serin baly du ne rna nasingin. 
Ka bat ye nos fete rna nti rnpenernpe, nei i to nti fuky e i ti nsurit bat 
rnaken sa ye rna nir dasar ralosir sir ne fete ka ane nbaly i rna ntarn 
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ler madir e, ne mfwalik ber i fete ntolir ni anwat rna yakw kwepat 
mla kswaup na asnyatarlol ne mpa wene i ntolir rna ntarn rnotak faly 
yakw ningw pwerlu nurufiky ye nwat rna yakw kweluar das nos jamar 
firine. To Ian ane nemla ka fete bat ane nos rna ti nawain, ne dedesir 
rna nsurit bat maken ane. · 
Ferne motak rna ti lain sa, bat ye nafinaw ler rnadir rnonuk rna 
naw ber urin ane, ne i nti bat rnaken ane rna nsurit i fete ka urungw 
nbaly i rna ntam ler rnadir fera kay e, ne rnfwa lik ber i fete yakw 
ktwi kal wey ngengenum. Lan bat ane nti rna to dodo lae ne bat 
maken ane nti nbaul dekanak bat ane nir das ne betno i nti das dalim 
rna ntilir ding atnyamar rna fete ber dekanak rnerwan ane rna i nan 
nafer. Lan bat maken ane ntam nafere, i nal ding mpinin kap ane 
betno ntikely na dalam, bento nepat i nbaly rna nsaup anfor na ding 
ain ane betno i nbaly nfor nti ni das. To dodo lae ne tabwer ane 
nbaly i. Ne bat maken ane nfalik, uram ding tinal wey ngengenum, 
mla nsurit fete ka ko mbwaly, ne atnyamar rna i nawa ne lo wene 
mun motak. Tabwer ye faly to ntain nal ni lafir lo rnpen ane i 
nasyalik rna ntolir ding mpinin rna repat na asnyatarlol ne. Tabwer 
ane nmetryat nafer faly urin to naw atnyamar ber i nernla naw motak 
tey ye rna nenempan i. Tabwer ane dalim salelo mpen ane i nti bat 
maken ane sedin rna nfalik ber i, fete ka nose urungw ane nbaly i ne 
mfwalyk motak ber i fete faly i naw motak tey ye motak yakw atnyam 
ler madir nwat rna yakw ye dalungw sus res nwat rna yakw ktwi ain sa 
ye dodo silay mla keta yakw to kbwaly ye lo. Bat maken ane to nfalik 
sasaf mla nayauk ulw motak rna ndengar tabwer ane ni asnyurtar ne. 
Lan rna tabwer ane nsurit ferne monuk e nlangi rna nti lo. 
Tabwer ane nti rna to dodo lae, ne dekanak bat ane nbaly · i lo. 
Bat ane to ntolir wey ember nae nof ulun a fuky e, Ian ane bat 
maken ane nfalik, ding ler madir urarn nbaly i rna fete ntam, nempa 
nbaul ne ka ko to mnwaw atnyarnar mla mnwaw rnotak te ye ber i 
nwat rna i dalim to nsenang mpen ane i nfalik fete i nti ain sa ye 
dodo silay mla kate to nbaly i lo. Bat ye ndengar bat rnaken ni angri 
batnir ne i nmetryat nafer. Lan rna ndengar fer ne, i nasyilik rna 
ntolir ember ane rnla nasyalik rna nti ntolir urin nl atnyarnar ne rna 
nsalan faly i katla to npercay saf rna bat rnaken ane nfalik. I to ntolir 
a fuky e mpusuk ntef soun dalirn lo. Bat ane nbaul mpiitin ane rna 
nsalan e nfen ber teyar. Bat ye dalim loloy rna ntasing urin ane ni 
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titiy ane. Faly bat ye dalim sus, i ntalin kulur diktir na rnonuk sukin, 
irin, nurnur atlingair mla lirnin enirn. Larar rnonuk e i ntak lan fete 
urin ane nbaly i nrna sedin. 
Na tabwer ane ni rnparnpan dalim, i narnpan nalela ti nait rnotak 
ain sa ye felin sa desar mla tsalan e tarntaut. Na ding ain yatik ane, 
fete i nsalan e tornwat ulur ye rtaklili roly. Tornwat ulun yadin ane 
ketnir e lan duryar e lo, mla ketnir e rrnpusuk lo, nemla ketnir i 
nbaly e betno dadar isnir rna rturw rna rial ane. Mpern ding tab wer 
ane namtaut ne mla nafkorin rnotak rnanfkur i nti das ane serin 
betno i natar faly i nadaun fete ndre rna kete tornwatar ketnir rarnin 
das ane dalrn. Faly rnerwan ane ntar rna ntar dedesir fer !alan ane, 
nwat rna ding das kandruin rna narwa ne nrnetryat rna nasyalik a 
npot i rna nti nbaul fofolit mla nfalik, ise ko rna rnbwaran betundr 
rnarntway ningw das ye, beta ngarak loran yabar e to kekes rna rtay 
ain ye fuky e betno nose ko rna rnbwaran rnarntway ain ye ne. 
Tabwer ding rna to ni daya ne lo no nfalik, apoy o kete rnursi fuky, 
ne rnla no rndwengar rna yakw kusaur singw sus ye ber ko fuky, nela 
berno apoy nares yakw kusal. Lan rnaken ane ngengar farne, najow i 
rna nti das dalirn betno tabwer ding ane nasaur nof luryain fete naf 
rna nwat rna rnpen i narnpan sal rna tila nait ain ane. Lan nasaur 
rnonuk e, rnaken ane nfalik, kalo betundr fer saf rna ko rnusaur ane 
ne ko bis rnor yakw rna tarnin ye nernpa ni syarat sa, ko musti 
mlawarit ningw faretar rna salarna ko rnurnin rnor yakw na das ye 
dalim mla ko tobis ulurn arwalw fete keta tomdwengar ninbrw angri 
batnir ye, ne mpe ko ye keta yakw kfwen ko rna kun ko mla ktwetak 
ulun ne rnakal kafwakie ningw das ye. Tabwer ane to jaj rna nfalik 
nal sasaf, rnla i nayauk ulun rnotak rna nandengar maken ane na 
natanuk. Lan rna rnaken ane nsurit nafer tabwer ane, maken ya ian 
ane najow dekanak tabwer ane rna ti narwa faly i nampan letloin ane 
dodo res nwat rna i ntangw silai. Mpen ane tabwer ane nasyalik rna 
nkaty ni rabit sarnpuk rna nasyalik nti kamar dalim rna i narwa. 
Meken ane nsalan fete taber ane narwa lo rnpen ane lo rnpen ane i 
nasyalik rna nal sabwelyew tukrir firin e nurnur awatnar, nurnur 
maken-rnaken ane nal i nbaly tornwat lakbingin sa ye rna nos fer 
sayor rna fete nose radu rarsoi nir atnyarn ler rnadir. Lan rna rnaken 
ye ni atnyainar ne rarntasak, ni rnej anik ya nos nof kapnan balnir ne 
i ndek atnyrnar ne rna nasyalik nal i nti rnej das, betno rnaken ane nti 
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npangun tabwer ane rna najaw i rna ntam faly ler namdir lo. Tabwer 
ane nal sabwalyewar ne tukrir du betno nal i nbaly sayor ane rna nal i 
na mpinin dalim. Btno tabwer ane fete nanak sayor ane i nras e 
nanim felin sa, nwat rna i nendrat maken ane, Apoy, saf isin rna kit 
tan i ye? maken ane nfalik ber tabbwer ane fete ni betundr e ko to 
bis mwendrat ferne faly ko ye mweluk mangum mpen ane yakw kal 
saf ber ko ne mun motak. Nema faly ko mwendrat lo, mepen ane 
kfwalik ber ko fete sayor rna kit tan ye ne tomwat isin. Lan Ferne 
tabwer ane nlokin faly maken ane nfalik ferne ber i. Boty ferne 
tabwer to nalmpir rna nan ding sayor rna maken ding adan ane mla 
nan Ian sabwalyew tukrir firin na motak. Maken ane ni karya Ierar 
monuk e i nandryek tomwatar rna nfen sir rna nor sir nti das, rna i nti 
nsout e nof bobolisin terik Ier day betno nbaly i ne. Lain sa maken 
ane nos rna fete nti nandryek tomwatar rna nfan sir, ne i nsurit 
tabwer ane faly i non fete rna nti ne lo mpan nfalik, ko bin mos 
kabyanir na das dalim ye nof nim suk motak, nempa kete mpwampik 
rna mkwafar fer asnyatalok ne desar fa) keta muyatak desar. Lam rna 
nsurit i ferne nti lo. nempa faly maken ya lerar monuk nos rna nti 
nsout e nsurit dedesir tabwer ane ferne nwat rna tabwer ane riadaun 
ndre kete kabyanir ketnir rna maken ye naw na asnyatarlol das ye 
mpen rna i nsurit dedesir ye. Ferne motak rna lain sa maken ane nti 
nsout i nbaly, tabwer ane nasyalik rna nkafar fer asnyatarlol ne nti, 
ne fete nsalan e maken ane naw ngus silay desar rna ne. Tabwer ane 
ndoin limin nti ngus dalim ane. Ferne motak rna fera kay betno fete 
nalim kalin limnir nof ngus dalim ane fete nsalan e limnir no mas rna 
narnin ngus ane npul nafer lo. Lan fer no nasyalik rna ntornpur rna 
nal molon tukrir ye rna nanlen lirnin, berno i nserarn rna nasrnpuring 
ansyaw ane na lirnin na nlel ane nwat rna tsalan e fer ka arnngal 
silayar sa ne. Faly fer day lo rnpa rnaken ane i, rna nsalan tabwer ane 
lirnin nadar rnla nlel rnpon ane i nendrat, fali saf rna ko rnlwellirnar 
mla nfen ber dar ane? Tabwer ane nfalik, "Yakw kswis asyabwar ne 
kwetsal limung ye." Maken ane nfalik, fete ferne ka mkwarya e 
mawalan ko fer ngamen. 
Lan bobol bobolisin, maken ye nos rna nti nsout, tabwer ane 
nasyalik rna nkafar fer das asnyatarlol rna ntolir ding ngus ane rna 
nfen ber mas ane, betno i nabar ngus ane rna nafla nbaly rna nti 
apnu. Maken ya nsout nal e nawar rnonuk i lo, rnpen ane i nsanar na 
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kututun arwlaw sa ye sepin rna nan ding katututbunir rna rtibab rna 
ralut na serin balydu ne. Faly i nan kayar ne rna nabotanle, rnpen 
ane i nal ni luf rna nos nof katutun kulit ane rna nboul ne nal ndrekir, 
ngawatin, rnla ya nurnur nal i nbaly ni sandr anik ye rna fete na nos 
kayar ne rna nserarn. Nos rna nilik ndrekir ane, i nket sal tangan en 
ye nwat rna tangin ane nadar. Faly dar ane nturw dedesir mla to 
wene nater, rnpon ane i nadaun fete yakw bias to fer ye rnla faly saf 
rna fer ye, rnpen ane i norntoran rna nalukut i mla nfat lirnnir na 
rnpurnpur betno i nsalan fer das rna ntar ernpun nusin, "He ernpung 
nusung akmi rna rndyengar rna ktwar akmi ye ka fete tornwatar 
ketnir ros rna fete rafyatik yakw e, ne wene rnif terik dosar dar ye rna 
yakw bis kufay kal. Maken ane ntar rna ntar rna nan som i nernpa 
dar ane nturw dedesir Mpon ane makin ye nadaun, naf motak nwat 
rna mpen nose yakw kuyatak desar ye. Lan ferne i nomtoran rna nfat 
emnir betno nakurnpik mat rnla ntar ni rnakenar ndre ernpun nusin 
a nbaly nelo, He ber akrni rna rndyengar rna ktwar akrni ye, ka fete 
tomwatar ketnir rna fete ros rna rarnnang ningw kabyanir e, ni wene 
mifterik desar dar ye rna kete nturw lo ne rna yakw kufai kal desar. 
Lan rna ntar monuk ferne, fete nsalan e dar ding a nturw ne to nturw 
lo. Faly ni ansornp ane nafterik nal dar rna to nturw lo, rnpen ane i 
nasyalik rna nbaly fer ni dar. Lan ti nait das e, nsalan tabwer ane to 
narnin lo. Mpen ane i nasyalik rna nkafar fer asnyatarlol ne nti rna 
nsalan ngurus. Maken ane nmetryat faly ni ngus ane to narnin ain lo. 
Maken ane nasyakalik rna ntompur betno nal ni tunis busir betno 
nafur ding tabwer ane. I nafury nal tobwer ane to ntan tabwer ane lo 
fal ketla dodo desar lo nof maken ane ni das mla ketla nait apnu ne 
lo. Maken ya nafury nal tabwer ane ntangw rnonuk lo, mpen ane i 
nbaly i fer das rnotak. 
Tabwer rna nafla ngus ane nait apnu e ketla ndrendrim fet walin. 
Lan ferne tabwer ane nasyalik rna ntar urin rna fete nasyalik rna 
nbaul fotolit faly ngus rna nsaup aslyapnir ne maberat rutw, tabwer 
ane ntar rna nafwak, nempa bat ane ndengar sesal faly kulur diktir 
ne lolon rna rlatan i rtor atlingnir. Nempa faly tabwer ane ntar e 
nafwak rna lirin arwalw rutw, rnpen ane bat ane nafkorin naktem i 
rna nasis kalin kulur diktir ne nloin nof tenin ane rnenuk. Lan rna 
nasis nafer e, i nasyalik rna nafla nti nbaul fofolit ber urin rna ding 
nabar ngus rnaberit ane. Mpen ane radu ratampur sir rna ratasing 
129 
sir. Tabwer ane nsanar rna ketla rekin, betno i nal ngus rna ding 
nfeny ber mas ane rna nti nbuy a na nir das ane nof bungin das 
ompur nwat rna ni das numur serin baly du ne ramas rafer. Ferne 
motak rna Ian nanglawar e, tomwatar apnu rafla rna rti rsalan 
dekanak watkar du nir das rna fera radiris numur mas ane. Mpen 
ane dekangkir du ne sir rmorip rna rsenang motak na nir das mas 
an e. 
KORMPAU MLA RUSA 
Nangin~ sa ye rasaur fete yamren ye ntabw nof luryain bab 
kormpau rna rmorip na saryamren ye rmorip e dalim les mla 
rakamis sir fer numur sa naling sa, naling sa. Mpen ane, nir katemin 
ane rafalik ber sir rna eafburit sir ne a mas nir rapat silayar sa, na nir 
faburit dalim ane gaya ye nos ulun. Na nir faburit ane dalim, nir 
katemin rmpeying rna fete rfily nir rayar sa rna nfaret nir katemin na 
karya safndre saf motak. Nir faburti anre sir rfliy gajah, kormpau, 
mla sapy rna fete keta rfil rately ne ma keta isa nos ray ber sir, 
nempa harimau, law, sit, rnla rusa, sir ye to ratrirn nir calnwar tel ne. 
Sir to rattrim rately ne fally sit to pantas rna ros ray nurnur a nbaly e 
sir tenir ne arwalwar silay nwat rna to rawaruk ral sir lae. Lan ferna 
sir calnwar baun ane raftorin kalin sir nernla rfil kancil, leky, mla 
harirnau . Nanir fifily ane dalirn e rna ndap lilirayar yadin e harirnau, 
betno kancil, rnla farnudy e leky faly i to ndap lilir fer les a nbaly. 
Mpen ane nir katernin ane rlarit harirnau ye nos ray nus rnpenernpe 
ye rarntaut i, nwat rna i neluk fer rnangkuas na yarnren ane katemin 
Kancil ya koko i dosar e harirnau ye nangkat i rna neluk hakim silay 
na yarnren ane rna i ni tugas e nurus angriyar ndre kafreyar silay 
rnarurnit ma tarjaj na yamren ane. 
Harirnau rna rfily i rna nos ray ane, lan ane nasyalik rna nfangat 
nti rninbar ye das btno nfalik, "He ber ningw rayat ak rni mir 
katemin! yakw kwarap fete rnir katernin rna rnpercay yakw rna 
kumteran kader ye lo, ne ka mpen rnir katernin silay ye mdyukung 
yakw fer betundr na ningw karya Lerar. Mpen ane yakw ktwak akrni 
feter harus ndyengar rnla rnlyarit ningw faretar du a les ya. Faret sa 
ye delik fer ye, Bar rnir katernin silay rnarurnit ye to bis fete 
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rnsyengaja rna rnyor angriyar rnfyakin rna rnyos keadaan rna ntafal 
nayatk nurnur keadaan to npan nangsrnon lae. Nemla feret ke du ye; 
Mir katernin rna rnijak rnornorip ngarnon na apnu ye dalim rna 
dedesir nangarnon. Mpen ane rna ka ningw faretar ye rrnpan fer 
nangafel, nena apnuar rnpan e akrni rnusti rnsyalan rna rnfily rnir 
rnentri yar ketnir ne rna bis sir rajak rnir apnuar ne rna dedesir arnan 
rnla ketekfreyar dedesiran rutw. ·Ray ye ntafal rna nfalik a nbaly, 
rnetriyat ne keta sinir tugas e radyak rna rurus angriyar rna terjaj na 
rnir apnuar ne nernpa kalo fete sir to jaj rmarnpu rna rurus angriyar 
ne, ne ka wene rnisyalik rna rnifbotin ndre rnti rnlayapor ber hakirn 
ne rna wene nsala rna nsidang. Ferne rnotak rna to dod lae ne rapat 
Ian ane ernplo rnpa sir rbaly fer nir apnuar. 
Ferne rnotak rna ketla rekin, rnentriyar rna rfily sir ne le sir 
rofburit sir rna rapat. Na rapat dalirn ane sir rtetak rna ros festa 
silayaran denar faly sir rberbasil rna rfily nir ray. Mpen ane apnuar 
rnpan e rtun ber sir rna ros nir babanir. Lan rna rapat refer e, 
rnentriyar rna rof apnuar rnpan ane rafburit nir rapat ane nir 
katernin rna rafbotin nir rapat ane ber sir. Rayat katernin ane 
rdengar ferne rsenang silay, faly sir rrnorip ngarak Jornar betno sir 
rternin rnornorip ane ni ngarnon ane. Bulin dalirn Jes, nir rayat ane 
yangbaly sir rna ros nir babait adit nof nir apnuar rnpan. Nir festa 
silay ane sesedin rnpa lo rnpen ane sir yangbaly sir rna rasusun nir 
rnparetar rna sir bias rsenang rna rpaky. Korrnpau ye nrase nrnet rna 
npaky ni kabyanir rna rpaky a na ulnur ne faly i ni ane n~rangis a ne 
lo nu nurnur a nbaly i tenin arwalw rutw nwat rna ketla to jaj 
rnawaruk nal i, rnpen ane nti rusa rna ntak i rna fete bis e ne radu 
ralikw nir pakyar rna rpaky na ulnur ne. Nernpa rusa desare te 
nindring faly rnpen ni pakyar ne ni rnakenar rrnat rna rti lo rnla rnaw 
kabyanir ne ber i, nurnur an baly e rusa to nindring pakyar ne ber 
korrnpaw faly keta i npaky a nbaly na ferta silay ane. Boloka rusa to 
nindring ni kabyanir ne ber korrnpaw, nernpa faly korrnpaw ane nafly 
rna nlepusuk rnla nafai rna nal rusa ne dalim, nwat rna rusa ne nbaly 
e nindring rnotak di pakyar ne ber korrnpaw. Nernpa rusa to 
nalkabyanir ne ber korrnpaw ane fuky e rusa npaksa korrnapaw rna 
nal ni kabyanir sa ber rusa rna naw fer neluk jaminan, ne rna keta 
nail nbaly pakyar ne betno ru sa nali nblay kabyanir ne ber kormpaw 
ane. Faly korrnpaw nea npeying rna npaky rusa ni kabyanir no rnpen 
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ane i nfalik, ningw kos ko ne! yakw to fer ko ne rna mawam empum 
nusim nir kabayanir ne rna bis kal sa berko rna mnwaw neluk 
jaminan. Faly to ningw sasaf ngafel fer kanimar ne mpen ane yakw 
rna kpwaky lan len les e, mpen ane nof lan ko e fete mwatur ferpe. 
Rusa ne nfalik, kalo koto mbwaran rna mal kabyanir sa rna neluk 
jaminan faly ko to nim sasaf desar ne ko musti rna mos surit fer 
tukrir sa ne rna mtulis na surit ane dalim fete lam festa monuk e, ne 
ko mondri mbwal ningw kbyanir ne mfer ber yakw lo. kalo to mondr 
i mbwaly ndre fete kabyanir ne rayatak, ne ko mlwarit motak rna kor 
ko ktwi sidang dalim. Boloka fer ne nempa faly kormpaw ane 
npeying rna npak kabyanir ne mpen ane i nlarit motak saf rna rusak 
ne nfalik. Lam fer ne kermpaw ane ntulis surit ane lo. Kormpaw 
ntulis monuk surit ane. nfalik ber ni kos ane rna radu rtanda tangan. 
Lan rna radu rtandatangan surit perjanjian ane monuk e, kormpaw 
radu rusa ne raomit lim, betno rusa nserakan ni kabyanir ne 
berkortnpaw ane. Faly bermpaw natrim kabyanir ne lo mpen ane i 
nas yalik rna ntul rusa ne rna nbaly i. 
Ferne motak rna Ian kormpaw ane ntuly rna nbaly i, ne to dodo e 
mpimp ke mtwi rusa sedin. Mpimp nti rusa ni das ne i nti nendrat 
lan rusa fete ni persiapan ferpe na festa silay na ketla sesedin ane lo. 
Rusa ne nfalik ber mpimp ane fete no mswalan yakw singw pakyar 
rna keta kpwak rna festa silay ane! Mpimp ane fera nain rusa ne rna 
i nfalik, ko mfukat kalo ko mpwaky pakyar ne na fesay i ye. Rusa ne 
nares mla nendrat, Faly naf rna ko mwendrat ferne? Faly ko nim 
pakyar ye to fetelesy numur ternan mla ulum rna kayanik ane. 
Mpimp Ane nejak rusa rna nfalik fer ne. Rusa nbaly e namtoran 
motak rna faly nadaun ni ni pakyar rna kormpaw anondr ne. Faly 
rusa natanuk nor mpim pane, nwat rna mpimp ane Ia nane nafla e lo 
mla to ntul rusa. 
Bait lan lerar du e festa lo, mpen ane nof apnuar mpan e ral 
tomwat but du rna rasusin kabyanir numur rsipakan kabyanir rna 
keta rpaky na festa ane. Nait nal rna rafburit sir na natin istana ne 
dalim, betno sir rbagi tugas rna ketnir e rafdiry tenda na istana soun 
lury, numur ketnir rapot mej kader, mla ketnir i nbaly e rti ratak nus 
amnu ane sur mpiniil mla kernir e rti ratus katutun ndre rawain. 
Ferne motak rna ti bobolinsin, mentriyar katemin ane ral faet ber 
bat makenar mla batdorar rna leles mpan sir rondr kawaly ketil 
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numur kabyain daprwar ne rna rondr fer natir istana ne rna rafburit 
sir i na ne. Lan rna nir katemin rti rafburit sir na istana ne, mpen ane 
mentriar ne ros rna rsaman ondryar ber batar ne. Rsoman monuk 
ondryar ne, batar ketnir e rdan fas, ketnir e rdan sitar, menis ketnir 
e rdan lan desar sapy isnir e, mla ketnir e rdan sayorar. Bobokw lan 
fete, batar monuk rna rti istana ne rdap monuk nir ondryar: rna 
rafinaw. Mentriar ne rsaman monuk ondryar lo, rnpen ane mentriar 
ne rfalor ber batar ne fete nose akmi myos rna mifinaw e jam 
sembilan ndrondram, nerna keta Ian jam enam bobolisin e ne 
atnyamar ramtasak monuk lo, faly keta festa ye mulai rna tos e jam 
delapan bobolisin. Bat makennar numur batdarar ne sir ramtoran 
motak rna rardaf motak jam rna rafinaw. Ferne motak rna lan jam 
sembilan e, sir dutcail sir rna rafinaw lo, Sir farinar motak rna terik 
jam nam bobolisin, kabyanir ne ramtasak monuk lo rna rdaflan rna 
rasusin rna motak mej dasyar e lo. faly rsiap monuk atnymar lo, 
mpon ane mentriar ne rafbotin ber mangafinawar ne rna rblay sir rti 
nir dasar rna rsiap ne rna ka wene rblay sir rma istana rna rsala rna 
ros feta ane. 
To nait jam delapan a fuly e dalim ane nfen ber nus rna ramin 
yamren ane. Ray ane nadiris rna npaky nafer i lo rna i namtoras 
motak kamae sa ye raktem batar firin e, rna sir rdaf motak las testa 
yo lo. Pas jam delapan bobolisin, ne mulay rna rbuk festa ane lo. 
Festa ane rmpan e rame rutw. Nus rna rma testa ane rpuas faly 
atnyamar nanmir mla yadim resy, ntafal i nbaly bat ngafal ngfolyar 
rof apnuar mpan ane ros nir bahanir. Festa rna sir ros na lerar du 
ndronmar du ne npan rna nangafel rutw titorik festa ane omp 
naflyair. Lan festa ane ornp. ne mentriar ne ral faret a nbaly ne lo 
ber nir rayat ane katemin nema rasusin a rbaly ding kabyanir rna 
rpaky raros festa ene. Lan rna rasusin monuk kabyani ne, ral faret 
ber nir rayat ane rna rbaly sir i rfor fer nir apnuar i rfor. 
Boty Ian ferne rusa ne ndaf motak kormpaw rna nodri nbaly i ni 
kabyanir fer lan rna radu rtabdatangan na nir surit ane dalim, nempa 
kormpaw ane to nbotin desar rusa ne sedin, rnpen ane rusa ne nal 
ding surit rna kormpaw a nos ane betno i nti korrnpaw sedin rna ti 
ntak kabyarin ne. Rusa ne nafay saf, Ian rusa ne nbotin ekormpaw 
ane nares lo, mpen ane rusa to nait fofolit matian a fuky e kormpaw 
ane npot i rna nsor rusa ne nwat rna rusa ntibab ti nlungurn. Rusa ne 
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nbaly e rnpen tenin narnaninik ane rnla naforit manpoti rna nendrat, 
"Kes! faly saf rna ko rnpen kasar ferne ber yakw?" Faly ko rnwa ye 
rna fete rnalimbwal konirn kabyanir rna ler ye rajaj yakw ning ondr 
lo, korrnpaw ane nares rnla nfalik ferne ber rusa rna ding nasok i fal 
narnaninik ane. Rusa natanuk rnarnalis rna nfalik, "Yakw to ningw 
sal ber ko faly yakw kmwa rna ktwak i kbwaly kabyanir rna empung 
nusung rmat le mla kabyanir na yakw rna rnpen ko rntwi mtwak ne." 
Mpen ane boloka nose ko mfewen yakw, nernpa yakw dedesir rna 
kpwksa ko rna malimbwaly kabyanir ne rnfor ber yakw kbwaly ane. 
Kormpaw ye dalim ntafal maninik mpa nfalik ber rusa nelo, "Yakw 
kswilakan ko rna rndwaf, nempa ko rndwaf rnla yakw ktwi kurwa ye 
lo. Rusa ne ndaf lerar tely mla ndronrnar tely e lo nernpa kormpaw 
ane to fete nsalan nayak i nbaly. Mpen ane rusa dalim rnaninik nwat 
rna i nti nafbotin nir angriy ane ber rnentri rna narnin apnu ane. Lan 
ferne mentri ne nalurw ni mang karyayar ne rna ti rtar korrnpaw 
betno rpaksa i rna fete nal i nbaly kabyanir ne nfor ber rusa. Nernpa 
korrnpaw ane dedesiran rna ntain kabyanir ne, nwat rna rnentri ne 
nfalik ber rusa feter wene nlapor rnotak nir angriy ane arwalwar 
nema wene rsidang rnotak. Lan ferne rusa nti kancil sedin lo rna 
nafbotin nir angriy ane ber i. Kancil lan rna natrirn laporan ane i 
nasyalik rna ntar korrnpaw. Na sidang ane dalim, kancil desar rna 
nafay e ketla to jaj rna nadapi korrnpaw. Faly kancil tojaj rnenurus 
angriy ane, nwat rna i najow ni mangkaryayar firin e rna rti ral Ray 
ane rna wene i nurus desar korrnpaw radu rusa ne. To dodo lae fete 
rsalan e mangklwar kawal ray ane rna ri kantor ne dalirn. Na sidang 
ane dalirn e korrnpaw to nbaly nal ray ane ni endrtar rna rrna ne fer 
ka udin arnnaur ane. Mpen ane tay ane npet i rna nendrat korrnpaw 
famudy ane lo, ne korrnpaw ya narntoran rna felin fer bias rnotak rna 
nblay ray, rnpen nose ko rnukun a rnfwon yakw nernpa to kal i kbwaly 
kabyanir rna tpaky ana ulaubdrar ne ber rusa faly kabyanir ne cocok 
desar rna kpawky. Rusa ndengar kormpau ni angribatnir ne, i narndir 
rna afalik ber ray fete, yakw to klwarit rufuk angkir sa desar rna 
kabyanir ne korrnpaw ntain ber i, faly kabyanir ne yakw batung lolin 
numur anbaly e kabyanir ne yakw ompung nusung nirar rna yakw kal 
ka kmerip. Rusa radu kormpaw ye rangarey sir na si dang dalim lo. 
Mpen ane ray ye nfalik, fete kimidu dedesiran rna ulrnwir silay, keta 
kukun midu terik rna rnyat. Lam rna ray ane naftaut sir fer ne, radu 
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rnaw a fretryat rna rarntoran ne ray ane nal i nbaly angriy ane ber 
kancil rna nurus. Kancil nsarrnpurnp ber ray ane, betno i ntetak fete, 
Rusa to bis rna npaksa korrnpaw rna nal i nbal kabyanir ne, nemla 
wene i nindring rnotak ber korrnpaw a npaky. Kancil ane nsaur ni 
angribatir rna nfalik fete, faly korrnpaw ye tenin silay, mpa pantas 
rna i npaky konim kabyanir ne, fer Ian a nbaly, rusa ko pantas rna 
rnpwaky korrnpaw ni kabyanir ne fal . kabyanir mla rafen mla npas 
tenarn, rnpen ane ko bis npwak rna rnudyak tenarn rnof nus yatkar. 
Ray ane nlarit saf rna kancil ane ntetak, Ian fer ne radu to jaj rna ros 
ral sasaf. 
Mpen ane, terik ler ye rusa npaky korrnpaw ungrur rnla 
korrnpaw ane npaky rusa ungrur rna lolon tsalan terik lek ye. 
BATKUSALY 
Nangin sa ye rasaur fete rna yamren Tanempar, nek Jury ne 
Aratu mla Andrit ye na nir fasaw dalim ane Ratu nal memeyar itw 
ber radu saun merwanar menuk mJa Jan dekanak bat les, Momorip 
na das dalim silay ane, Aratu radu Andrit rafkorin rakten sir rna 
rpiar motak angkir walw ne titerik rna arwaJw sir. Aratu radu Andrit 
ye nbaly e ramtu arwaJw e lo mpenane rfalik ber angkir ne fete no 
wene randryek batar ketnir nema we rafsaw fa! radu saun ane 
rmpeying fete wene ine nbaJy e ntabw nof luryain sir rpeying rna 
rapot nempa terik rna ramtu silay ane lo mla angkir ne to rafsaw 
nbaly i fuky. 
Aratu radu Andrit nir fafalkar ne angkir ne ros felnir rna to 
rdengar desar, mpen ane enin amin ane dedesir rna rafburit angkir 
walw ne rna rfaJik nir maksud betund ber sir fete faly saf a nwat rna 
mpen edesak sir rna wene rsalan batar ketnir rna we rafsaw. Lain sa 
nir katemin ros rna fete rtam, Aratu nfalik ber Andrit, "Bengfir 
betno kit tras tsenang faJy empnundrar rarsenang dalmindrar?" 
Aratu ni eendrit ane nos rna angkir walw ne ros e rabotan i rfretryat, 
mpen ane sir to rlampir rna ralorin nir atnyam ndondrim ane. Aratu 
radu Andrit rasalin sir motak rna ketla ti kay, betne Andrit nendrat 
angkier ne, "Faly saf rna akmi to min mifer mir atnyamar ne mla 
mibyat motak atnyam yadian ane?" Lan ferne anik merwan keyay ye 
nfalik, kam nawar kam Jo faly ketJa lerar monuk e mfyaJik Jan desar 
ine bar kam. "Mpa akmi mpyeing ferpe botundr?" Aratu nendrat 
angkir ne nbaJy ne lo. Lan ferne anik merwan famudy ye nfaJik, Kam 
to mafelingit rna mpiar mla mfan akmi fuky. Merwan ke lim ya nbaly 
e nfalik, kala kam masyalik mamafsaw ne kam to jaj rna msaJan akmi 
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lo. Mpen ane keta dedesir rna mpyaksa kam rna rnafsaw. Dekanak 
merwan ko lim ni angri batnir ne nos rna Aratu naresmapen ane i 
nfalik bersir. "Mfyalik ferne faly rnpen selarna ye akmi myal enum 
atnyam rnamfyan kam numur myal rabit sarnpuk rna kam mpaky e, 
mpen a mfalik ferne? He angkur akmi ne mdyengar, boloka kam tu 
fer ye, nernpa kam lolon rna mal enurn atnyarn ber akmi numur lolon 
rna mabely impur sampuk ber akmi yo mla rnir perluar lerar monuk. 
Mpa kete mitanuk ferne berkam. Angkir ne rfalik, boloka fernempe 
nempa kam desar e to mpeying rna rnafsaw fuky. Faly ntafal rna 
rakafrey sir, mpen ane Aratu dalim maninik e naiurw sir rna rti 
rarwa. 
Angkir walw ne to rlampir rna rfsaw mla mpen sir frene motak 
nwat rna Aratu radu Andrit radadaun ralola ramaninik nwat rna to 
dodo e rmat lo. Dekangkir walm ne rna rwatak lo nok lolon ane rna 
sir rfalik fete sir bisa rna rpiar emin, nempa Ian rna enim amin a 
rmin a rmat e sir rmorip e sus res. Ntafal i nbaly sinir katemia ane to 
fer les rna nkarya nbaly i fuky. Mpen ane merwan keyay ye nfaiik ber 
sir fete, tes a rna kit ye bis tmerip dedesir e ne musti rna tkarya. 
Nempa faly kit ye to pernama taskol nwat rna keta to jaj rna kit ye 
tkarya na perusahanar ye ketnir. Fal mpen ine nwat mpa kit musti 
rna tafkorin rna taosbow boloka kit desar e to perna rna taosbow. 
Merwan ke du ye ntafal wain ni angri batnir ne rna nfalik fete, ntabw 
nof bobol ne kit ti tansryek lety angkir sa rna tanam sabwalywar i na 
awatnar, numur sapmwalayar i na . Merwan ke lim ye nfalik anbaly, 
saf rna akmi mfyalik ane dit, nempa akmi rnidaun desar kit urnindrar 
mesin ye desar. Merwan ke lim ni angribatnir nos rna nir katemin to 
ratanuk. Mpen ane merwan keyay ye nfalik, faly kit urnindrar ye lam 
bat rnesin e rnpen ane rna karya saf ndre saf motak Ian kit taitw e 
tkaryay, nemla urnindrar mesin ye i lerar rnonuk e nafay lam rna 
ntam mlanenum e nurnur nti das burit a nbaly e la to bis a nbaly. 
Mpen ane tos rna i npeying rna namin Ian das e, ne kit tos ni andiris 
ain numur ni fender ain e na ni karnar delirn desar. Faly fer ne, 
bolika kit tarnin das ndre tal fer rnpenernpe ne i to bis nekluar nof ni 
karnar belir. Lan bobolisin e, rkarya rasyalik saf rna rfalik ane, nwat 
rna dekanak bat si kamar ane ratur mla rias rnpa tsalan e nangafel 
rutw. Nurnur sir i nbaly e rselir rnunuk saf ndre saf rna urinir ne 
nperlu fer sabun ndre ni kabyanir ketnir rna to ral i fuky ne rselir 
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rafer, mla ni fofolit diane! na kamar ane rpakw afnutnas rar bebir ne 
rna ka fete sir raflolwain, ne kete kekes rti rwat i. 
Nir cara momorip rna ros ber urnir mesin ane, ketla npan dodo 
desar nwat rna urnir ne to dodo e nras e to nsenang mla npastiw lo. 
Lain sa, bat kusaly ane ntak urnir ne rna no rindring motak i rna 
nasingin fer das tenin ane motak fali i namin lan kamar daling ane 
nwat rna nsangungu Tw faly kamar ane to· fete letyangkir sa nbaly rna 
amnuar nti dalam, bat kusaly ni tatak ane urnir no rlampir rna 
drengar desar faly sir radaun fete urnir ni alasan ane ketla to namin 
nier andaun lae, faly i nos ferne rna ka fete nait rna kit taflolwain 
ndre tkakuar das e ne i bis rna nasingin naf nisuk. Bat kusaly anenras 
fete ni tatak ber urnir itw ne nempa ros felnir rna fer lan to rafay 
safan e, mpen ane i ntetak rna to ntam mal nonum lerar. Mpen ine 
nwat rna ka fete urnir ne rondr atnyamar fer ni kamar, ne bat ane 
nal rna nti nbuy kalim rna ni tikel ain. Bulan dalmir du lo bat kusaly 
ane to ntam mla nonurn, nwat rna i to nomkoran faly nangilat nafer 
lo. Urnir raitw ne nbaly e rsalan urnir bat ane fete ketla feli sa lo 
nwat rna sir raendrit sir fete faly saf rna rnpen urnindrar ye tatanuk 
tori ye to nbaly amla i namtoran motak'! Boloka ferne, nempa sir 
desar e to fete rendrat urair ne fete faly saf rna mpen i ferne, nernpa 
sir desar e to rfalik sasaf mpen ferne rnotak. Faly Bat ne tenirn ntafal 
rna nfufw nwat rna ulun bukar i nbaly e Ia ramdrufur a nbaly, rna 
ketla ulum nabin. 
Na nir asnyalnar ber kusaly ane, sir raitw ne rsarnan nir endryat 
lolokir sir mpen ane lerar mpan e sir rafinaw rna rendr ber bat ane 
rna ni kamar dalim. Nait na nerwan farnudy. 
Urnir ne nir loloping ber bat kusaly ane arwalw ritw, nwat rna ka 
bat ane ntak kabyanir rna ramin rnakopus air rna keta randryek e to 
drap, nempa sir randryek rna titerik rdap. Lain sa rna urnir ne 
rafburit sir na das tenin, ne ursir bat ane nfalik ber sir fete ne 
randryeke bunf silayar sa rna rtaklil a na ni kamar dalim nema ka 
dalim sus e ne bung ane nibur dalirn. Lan ferner, raitw ne rti 
randryek bung silay ye rna rtaklil a rna bat ane ni kamar dalim. Faly 
bung rna namin kamar ane nangafel, nwatma bakusaly ane ntak urnir 
ne rna rtanam bugar sa nir das soun lury nema ka bobolisnir e 
bungar ne bis rna rafsenang dalim. Urnir ne nbaly e rlang sir rna rti 
randryek bungar ne macamar itw rna rtanam sa das soun lury. 
139 
Bungar ne rmadas e rangafel silay nwat rna naitnal rna rbelir e 
kakpar rma rna rmumus bungar ne kranur. Faly bungar ne bobolisnir 
e rbelir rna rangafel numur kakpar ne fenir mpan ane rma monuk, 
mpen ane bat kusaly ye ntompur rna raktem ramputralamir rna sir 
rsenang lo. 
Bat kusaly ye rna ketla to nras npuas numur urnir nir sasalin ber 
i ne, nfalik a nbaly ber sir ne rna no rajar bungar ne rna bis ratanuk 
nema ka fete i dalirn sus e ne fer a rafsenang motak dalim. Ni tatak 
rna ketla to nmasuk nir andaun ane Ian aneurin merwanar ne rtolak, 
mpen ane bat kusaly ye nfalik a nbaly ber sir fete kalo akmi to 
mlyampir rna m1trirn yakw ningw tatakar ye ne keta yakw kuber a 
kfwen yakw na fafay ne. Faly bat kusaly ane naftaut sir ferner lo 
mpen ane sinir katenim ane rafkorin faktem motak sir rna rajas 
bungar ne rna fete ratanuk. Ngarkar du relik lo nempa bungar ne to 
ratanuk rafay a nbaly i fuky. Nondr atnyarn bobilisin fer kamar, i 
nsalan fete urin ane to najaj lo mpen ane i nfair i rna namtoran, 
nempa bat ane to atnyanuk i. Lan ferne merwan famudy ane ntar 
wanir rna ramin dan tenirn ane rna rma kamar dalim rna rsalan urnir 
ne. Mpen ane rnerwan keyay ye nfalik ber wanir ne rna ketnir rpot i 
rma das tenin rna rfel i na bangkw melaus nye, Ian ferne merwan 
keyay ane nalurw wain sa ye rna nafla ti ntar mangaomat sa rna 
nanim apnu ane, mengaomit ane Ian rna nsalan motak bat kusaly 
ane, i nfalik, urmin ye tenin to namkoran lae faly ketla i to ntam 
desar nwat rna tenirn a nmafum. Betye lan ferne mangaomit ane 
nfalik ber sir rna rdan raswalik fas ye rna ros a nakraw rna ber urnir 
ne. Lan rna mangaornit ane nfalik ferne sir rasyalik desar rna rdan 
bubur ye rna narntasak, ne ral rna rarfan i surw dalmir mpan motak 
rna tila mpinin dalirn ane omp. Lan rna bat kusaly ane nan monuk 
ding atnyam meyansar ne i nafay nal ain mpen ane inpot i rna 
natanuk nor urnir ne. 
Minggw dalim les a nsak ne bat ane tenin fera namkoran lo, 
rnpen ane merwan keyay ane nendrat i, faly saf a nwat rna mpen ko 
munilat desar fer ye, kemafinaw ber ko e msuar lam desar atnyam 
ngamon ber ko ne? Bat kusaly nfalik, Fali bulan dalim du ye lo yakw 
to klwam a konum mla yakw kfodim motak lerar, Bat kusaly ane 
nafik anbaly fete i to nlampir rna ntam faly akmi to mitrim ningw 
tatakar. Raly bat kusaly ye nfalik ferne ber urnir ne nwat rna urnir na 
140 
rtetak rna to rkus urnir bat rnesin ane na karnar dalirn rna to arnnaur 
i rti dalarn ne. Bat kusaly ye nsenang faly ni tatakar e urnir raitw ne 
to fete rapitin a nbaly rnla sir ratrirn dedesir. 
Lain na rnerwan keyay ye nafburit wanir katernin rna nfalik ber 
sir fete faly kit ye urnindrar ye lan bat rnesin ngongol watin e, rnpen 
ar:te kit rnusti rna ti tandryek ni rnparotar ne rnonuk ntabw nof ulurn 
titerik ernin denyar, ne rna tal neluk fer hadia ye ber i. Faly rna 
kinindr yarnren ya tornwatar raling kit kalo kit tnaw kayain rna ranim 
makopus rnosus a tdap. Mpen ane nir katernin ane rayuk ulw rna 
ryedin saf rna wanir ne nfalik. Sir ros fete rna rti ne lo, ne rtar urnir 
ne rna rsurit i ne lo, karn yernos fete rna mti rnaflolwain fer nus bab 
ye dalirn rna mandryek ko nirn rnparetar, rnpen ane ka fete tomwatar 
kernir rrna rna fete rlarnpir ko ne ke rnbwaul fofolit, nurnur a nbaly 
kete rntwi desar das burit. La rna rsurit i rnonuk fer ne, sir ral nir 
kabyanir e rti lo. 
Lerar firirn e relik rna bat kusaly ane urnir ne rti, ne maken sa ye 
rna to tafay fete nof mpe ndre nof mpe motak rna neti bat kusaly ane 
ni das. Maken ane nbaul fofolit fakir rna ros rof kapnan palnir ne rna 
i nti namdir bat kusaly ane ni das ni astop. Maken ane ndelak fofolit 
en, nempa to kekes rna rbaul ber i. Mpen ane maken ya ntar ni liliry 
sa ye rna nantar bat kusaly ane rna fete nbaul fofolit faly rnaken ane 
npeying rna fete nasaur kabyain nor bat ane. Lam ferne maken ane 
nos rna ntar ni liliry ane lo; 
Putri-putri yang rupawan 
Buka pintu setan nabasu 
Putri yau-yau. 
Maken ane no rna ntar naflair ni liliry ane, bat kusaly ane fete 
ntornpur rna nbaul fofolit .nempa bungar rna ramin das soun lury ne 
nurnur bung rna narnin ni karnar dalirn ane, ros a rter i rna fete ti 
nbaul fofolit ane nurnur rtar ni liliry a nbaly; 
Putri-putri buka jangan 
Buka pintu setan nabasu 
Putri putri yau-yau. 
Faly bungar ne dedesir rna rtar liliryar ne nwat rna, nwat rna 
rnaken ane dalirn rnaninik rna nares rnpen ane npaly ni akray e rna 
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nanaser nfer ding bungar rna rtanam na das soun lur ne. Lan rna 
maken ane naser wafer ding bungar ne i nti namdir fofolit matin ane 
rna ndaf bat kusaly ane. Faly bat ane to nlampir rna nbaul fofolit, 
nwat rna maken ntafal rna nares mpen ane i nkety kuin ta ngan en ye 
rna ntabik a na fofolit matin ne maken nbaly i. 
Minggw les nelik, ne urnir itw ne rbaly sir ne lo mla rondr rafer 
kabyanir rna mpen ding sir randryek ane. Sir rsalan fete bungar rna 
ramin na raser rnonuk sir lo, mpen ane sir rasyalik rna rtar urnir ne 
numur nir liliry sa nbaly; 
Putri-putri buka pintu 
Saudara tujuh-tujuh sudah pulang 
Dari bunga dara. 
Bung rna namin karnar dalirn ane nebeu nbaly; 
Putri-putri buka pintu 
Saudara tujuh-tujuh sudah pulang 
Dari bunga dara. 
bat kusaly ane Ian rna ndengar bung ane Iarin e, i nasyalik rna 
ntompor rna nbaul fofolit nae, bat kusaly ane fete nbaul fofolit, ne 
bat kusaly ane ntay dit rnaken keswang ding ane kuin rna ntabik na 
fofolit ane, nwat rna i ntabab ti nlungurn rna to nafay nal ain. 
Merwanar raitw ne rsalam rna urnir ne ntabab rna to nafay nal ayirn 
e sir rpusing lo. Faly dar ntur dedesir rna to natery, mpen ane 
merwan keyay ye nfalik ber wanir ne fete kit rnusti tpaksa rna 
tafrnorip urnidrar ye rnpen ane rnti rntyar mangaomtar sa rna bis, 
nerna nfarubit i. Lan ane wain sa ye nasyalik rna ti ntar mangaornit 
ane lo. To dodo lae rnangaornit ane nrna ne lo. Mangaornit ane to 
nfarubit bat ane fuky e, rnangaomit ane nfalik, yakw to jaj rna komat 
i faly racun ane nsor rnonuk tenin lo. Merwan keyay ye nfalik, no 
rnuforit rna mufrnorir urrnamyar ye mla kalo ko bis rna rnfair mal i, 
ne keta karn mal i ber rna rnidu mifsaw. Mangaomit rna ding i 
npeying rna nafsaw bat kusaly ane, tila npaksa rna nfarubut i. Faly 
rnangaornit ane nfair na ding bat kusaly ane, rnpen ane morwan 
keyay nor wanir ne dalmir sus nempa rpaksa rnotak rna rindring 
urnir no rna bor ding rnangaomit ane rna mor i fer ni das. 
BAT KUSALY NAKAR 
Nangin sa nbaly nasaur fete Tamwatmel radu saun ngarin 
Batyamern ntabw nir fasab luryain titerik nir fasaw ane letla ntengy 
nal ngarkar buty resin walw ne lo. Sir rmorip ngarkar ferim a ne lo 
mla to fete rdap memeyar sa nbaly i fuky, rnpa ane Tamwatmel ye 
narnsing saun ane nwat rna fete nos a rna ntat kalim motak i, faly 
tomwatar arnpnu ane rfalik fete Tamwatmel saun ane kota to anak 
faly i nrnakw rna keta sir rtabik fer npenempe nempa to bis rna 
radap rnemey. Tmwatar nir angribatnir ne tomwatrnel ye saun a 
ndengar, mpen ane namtaut fete tila Tornwatmel ndengar nus ribun 
ne i nmercay betundr ne mpen ntat kawalin yakw ne lo. Mpen ane 
Batyamren ye ntar saun ane rna nfalik ber i fete ko kete mumtaut 
fete keta to jaj rna tdap memeyar sa, nemla la tadp nernpa to ngarik 
ye ne ngarkar ketnir rna rrna ne. Batyamrern ye nfalik a nbaly ber 
saun fete na kamam das dalim ntabw nof rnam rnakenar terik kam 
ye, baloka bat ndre rnerwanar rna sir rafsaw, ne to perna fete to 
radap dekanak. Mpen ane koto bis rna murntaut, faly na lerye ndre 
ngarkar rna r,a ne kit keta tdap dekangkir sa. Tornwatrnel rna ketla 
nputus asa ne lo nbalik, to tfalik fete angkindrar yadin ndre tern, 
nempa tan fete ramin, nema ngaris fete tafsaw ne fer a nberarti ber 
kit sa nindr momorit ye dalim. 
Mpen Tomwatmel radu saun Batyamren ne sir morip rnotak 
ferne rna rmetryat motak e radu nir ngarkar ketala rtengy but fyafat 
ne lo. Tomwatmel ye batin ruruk lo fete sir tila to radap rnemy 
betndr faly ramtu lo numur naf rna Batyammren i nfalik ber i ne 
nbaly e terik lerye to sasaf i nbali fuky. Nwat rna Tomwat mel nares 
mla nendrat saun, Btarmre, bengfir la betno ko mulanik angkam 
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mesin fer Ian rna ko nfwalik ber yakw nok ngarik butfir rna rsapat ne 
lo? Ndre ndwaf rna mulanik i ne ye kit tadu tamput lo? Ndre ko 
mdaf rna yakw kmwat e lo betno ko mulanik i ne? Batyamren rna 
namtaut ne lo nfalik, kit musti rna tsabar faly to nait ni ler a fuky. 
Tomwatmel ndengar saun rna nfalik ferne i nares mpen ane i rna 
nampan mla nautuk fete, I! Wene kit daf motak titerik rna saryam 
ren ye nan sos Ia betno ko mulanok ne. 
Batyamren ntafal rna namtaut fal saf rna apnu ane rfalik fete i 
nmakw ne tila betundr fer Ian saun nfalik a nbaly e, numur a nbaly e 
nir ngarkar ketla nteng but lim rna kalo rsalan e fete mpen ti nir 
ngarkar but lilim ne lo ne ketla sus lo rna rdap memeyar ketnir. 
Nempa Batyamren ye npercay fete keta rdap neneyar sa, mpen ane, 
bulnar du relik, Btyamren ye nras fete tenin ane felin sampan lo, faly 
dalim karo, numur ketla to npeying rna ntam. Mpen ane i nabotin 
ber saun fete lerar firin ye lo ketla i nlokin dedesir mpa nagafal resy 
rti mangalofwar sa rna no i rna nsalam fete kete nakebin. 
Tomwatmel Ian rna ndengar ferne. i nasyalik manor sau nti ber 
rnangalof sa ye rna nir dasar ketla ralosir sir. Mangalofw ane Ian rna 
nsalan motak Batyamren e, i nfalik ber sir radu fete Batyamren ye 
ngagal i bulanar du lo mpa kete npaksa tenin rutw na karyayar rna 
maberat, faly ber batar rna ngangal sir na nir ngarkar fer i ye ketla to 
tungan ngamon lae, nempa kete mimpaut faly kabyanir monuk ye 
ratu ni kuas. Mpen ane ber Batyamren ye musti manajak tenin fer 
nangamon desar dedesir i namkoran. Faly mangalofw ane nfalik 
monuk kay ane ber sir lo mpen ane sir rtuly rna rbaly. 
Batyamren lan ngangal i bulnar fat motak e, saun ane fer a 
nlomping i ye mpa nfalik, nor mpen ler ye terik rna numin aim, ko to 
bis rna rnkwarya saf ndre saf na das dalim ye mpen ane fer anbur 
rnpinmin, ansoly, ndre antef ne boloka maberat ela, yakw Ia kufl<orin 
rnotak rna kwaryay nemla ko e mufay Ian rna rnswalan ndre rnujak 
kampun ne fer ngamon. Batyamren ndengar saun ni angribatnir ne i 
nmalip rna ngingin motak nla fera marnendrik saun tangkir. 
Tomwatrnel nos rna nkarya k< yanir na das dalim ane ketla i tobboin 
e nal nempa i nadaun fete to kekes rna rajow i nemla koko i nbaly 
rna nos aturan ane mpan ane i npaksa rnotak tenim rna nkarya. 
Tomwatrnel nkarya fer ne motak rna nan daf saun terik rna namin 
ain boloka karyayar ne ni bertundur e.saun ane ni karyayar. 
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Batyarnren ntafal rna narntaut faly bulnar walw e lo rnpen ane 
nadaun rnotak fete keta nait nal rna narnin ain e keta ferpe betundra 
numur tenin. batyamren nadaun ferne faly i nadaun fete ni ngarkar 
ketla dengin desar lo betno i namin ain na anik baun ane nwat rna 
namtaut rutw. Mpen ane i nfalik ber saun ane fete ka nait nal rna 
namin ain new sir ral monuk ane rna ber lan Ratu e. Tornwatmet 
nbaly saun ane rna nfalik, Ratu kete to narnluf rna ramin sus dalirn. 
Mpen an ko musti rnampwercay Ratu dedesir rna nor kit rna najak e 
kit na nindr mornorip ye dalirn. Mpen ane sir radu saun ane ler 
ndrendrim e sernpayang anik rnotak rna rtak Ratu rna nberkat sir 
mla najak sir terik rna Batyamren namin ain ka kete sasaf dit i. 
Nait nal bulnar siw lo Baryamren ngangal i lo, rna bait Ian 
minggw dalirn e i namin ain lo. Lan ferne Tomwatrnel ne nti nfalik 
ber mangalofwar katernin rna rarnin apnu ane rna ka nait nal saun 
namin ain e ne rna rsalan rangrway i. Boty Tomwatrnel nafbotin ber 
sir ferne lo mpa sir rdaf motak fete bengfir e atnyar nal sir rna rti 
rsalan Batyamren manarnin ain.-Lerar fat i relik ne Baryamren nras 
feun maninik rnpen ane i nfalik ber Tomwatmel fete nos e fer a kay 
e i namin ain lo rnpa wene nasyalik desar rna nti ntar rnangalof rna 
wene rna nsalan i. Lan ferne Tornwatmel npet i ye ti ntar monuk 
ding m~mgalofwar rna nfbotin ber sir ne lo rna wene rasyalik rna rti 
rsalan Batyarnren fal ketla narnin ain aile lo. Batyamren rna ding 
nper kampun rnaninik no nm.otryat rna nsalan rnangalofwa rna ding 
rafeny das dalin ane, nwat rna i nedrat saun, faly saf rna ko mtwar 
desar mangalofw yadin ye? Tornwatmel ye nfalik, Yakw ktwar nir 
katenim ne rna rsamam endryar nia rsalan ko. Nerna ketnir rsalan 
rna rnumin aim, ketnir radiris ko, ketnir radirid rnerney, numur ko 
tnir i nbaly e rafinaw mla ketnir e ratef. Batyamren ye nendrat saun, 
mpa ko intwar rafir monuk? Saun ye nbalik, yakw ktwar tomwat but 
resin lim. Saun ane nendrat, Faly ko bis rna nbwar nir katemin? Saun 
ane nfalik, i ne yakw ningw urusan yang penting e rnidu angkam ne 
slarnat. Lan nai nal rna Batyamren namin · ain, rnangalofwar ne to 
rajaw sir lo rnla sir rafay nir endryar rnpan lo mpa Ian ane sir rten nir 
karyayar mpan lo, rna batyarnren ne terik namin ain e slamet. 
Tomwatmel nsenang rutw, mpen ane i ntak i nbaly mangalofwar ne 
rna kate rbaly sir i fuky nerna rarnin i ne fer rninggw dalirn nema bis 
a rsalaw Batyarnren radu anik ane rna rurus sir. Faly rnangalofwar ne 
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rurus Baryarnren radu anik ane rninggw dalirn lo, rnpen ane sir rtak 
rna rbaly faly Batyarnren radu anik rangarnon lo nurnur Batyarnren 
bis nafinaw nurnur natef lo. Faly Tornwatrnel nsalan fete rangarnon 
ber sir, nwat rna i nbar rnangalofwar ne to nos dalirn a nbaly sir, 
rnpaen ane sir nbaly ros trimakasy ber Tornwatrnel radu saun ane 
nbaly e to ornp. 
Dekanik rna nbotin saryarnren ane, fer lan fete nafbwebery enin 
arnin ane nir rnornorip. Tornwatrnel rna bias nsirsyat rna nkarya ne 
nurnur ka nares dedesir saun ane, ler ye i nkarya rna nngabow nurnur 
i nlornping res batyarnren. Tornwatrnel radu saun rna rarnaken 
rabatrnaken betno ros rnerney sir ne, sir lolornping nurnur nngarnon 
rna rarpia r anik ane titerik silay i. Dekanik ane naslyay rnotak ferne 
rna titerik ni ngarik buty, enirn ane ros rna rlarang i rna to nasinging 
nfakin nor dekangkir. Mla i nasingin na lan nir das dalirn e, nurnur ti 
bis rna nkarya faly keta nafyalik tenin . 
Faly rares dekanik ane rna to nasingin, nwat rna i ka nofrnpen 
enrnay e ndrok na dalirn, faly saf rna to ros yakw fer ningw kes libur 
rna sir rasingin rof nir suk rna nafafel ne? Nernpa i ni rnpernpeying 
ane to nlarnpir rna nafbotin ber enirn radu arnin faly nsalan fete 
rarntu lo nwat rna nlornping sir. Dekanik ane naslyay titerik ni ngarik 
buty resin itw, enin rnla arnin ane rtafal rna rajaj dedesir i rnpen ane 
ntar i rnarotbotin ber i fete kete nos rnpen oly rutw fa! na apnu dalirn 
ane to arnan lae faly tabweryar apnu ane ranubuk i rfakin nwat rna 
sir rababil sir i rfor numur ka fer pen e rafen sir i rbaly, rnla 
tarnwatar rna to nir sal sasaf i nbaly rna rfen sir i nbaly. Mpen ane ko 
to his rna rnbwi rnof nirn karnar dalirn boloka ler ndre ndre 
ndrondrarn . Mia na nirn enurn atanyarn e la karn rnondr fer nirn 
karnar rna ko rntwar na karnar dalirn. Karn rnos fer ye rna ko kete 
sasaf dit tenarn. Dekanik ane ndengar rna enirn arnin rfalik ferne i to 
nfalik sasaf rnla lan rnayouk ulun e rnotak rna ndengar enim arnin nir 
angribatnir ne. 
Enin ni karya lerar monuk e nloly fas rnerney ye rna ndan na ketil 
arniky ye rna ber Ian aniky ane rna nan bobolisnir mla ler rnadiryar. 
Enin ane nor rnonuk anik ane ni atnyarnar betno sir ral fer day nir 
bow lif dalrnir no. Lain sa rdan rnonuk anik ane nl fas mernoy rna 
rnaw ber i betno bat radu saun ane rti letar ne, rnaken keswang rnatu 
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sa ye npeying rna nan fas rnerney rna ding rdan ber dekanik ane. 
Maken rna tenin arwalw rnla nifnir ne rnelaswar rna rlew nurnur ulun 
a nbaly e narnput nafer lo ne nos rna nti dekanik bat ane sedin, to sus 
lae faly ni keswangar rna rti rlia rlengin. Na dekanar bat ane ni 
kamar soun Jury, rnaken keswang ane nrat dekanak bat ane rna fete 








0 Funu! Yayi nana ban? 
I Yayi nana ban 
~am nti letar? 
I Nban nti letar 
Nti nal wanat rnerney? 
I nti nal wanat rnerney 
Kit tadu tan? 
Bat kusaly I kit tadu tan 
Maken Tan tafor? 
Bat kusaly I tan tafer. 
Ding rna radu ratanuk ane rnla rnaken ane nucap ni keswangar 
ne, nwat rna bat kusaly ane to nafaly nal ain. Mpen ane rnaken ane 
nti bat kusaly ane ni karnar dalirn rna nan nafer ding fas rnerney ane. 
Maken ane nan nafer ding anwat ane, betno rnaken ane nawelw i ne 
rna nakrarnas nafer bat kusaly ane tenin rna dadarisin loloy i. 
Nakrarnas ding rna dar a ntur rna nlai ane rnaken ane nenurn rna 
nanten ding atnyarnar ne rnia ni rnapanges. Faly bat kusaiy ane 
narnngai nafer io rna nadar, rnpen ane rnaken ye nasyalik rna ian ane 
nafla nbaiy i io. 
Nait nai rna ler day io, rnpen ane dekanak bat ane nasyalik rna 
nai ni atnyerurn ye rna na nle rnonuk tenin ane faly narnta fete ndre 
rna kete enin arnin rafay. To dodo iae, enirn arnin ane nbaly sir lo. 
Lan ferne enin nasyalik rna naftorin ni boty rna i nasyalik rna nti 
nsaian anik ane na karnar. Bat kusaly ane narntaut rnpa Ian ane 
nasyalik rna ian tais ye rna nanepat soun, nwat rna enin naflik i narwa 
oin, nwat rna enin ane to nbaran rna npangun i. Batyarnren nasyalik 
rna nbaly fer dapur rna nasyalik nos atnyrn ndrondrirn. Tornwatrnei 
rna botno nadiris nafer ane najow naflyair Batyarnren . rna nsalan 
anik ane rna karnar, rnpen ane Batyarnren nasyalik rna ti npangun 
anik. Dekanak bat ane to nlarnpir rna npot i rnla nfalik rnotak ber 
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enin fete i lolon matnir rtump o mpa kete nganggu i. Mpen ane 
Batyamren nbaly i rna nfalik ber saun fete angkir ne lolon npeying 
rna narway o. Tamwatmel ndengar ferne ketla nacurigay faly bias e 
anik ane to ni adit ferne. Mpen ane Tomwatmel ye npot desar i rna ti 
npangun i. Faly amin ane lirin nawat dekanik bat ane nafkorin 
motak rna npot i mla fer a npor'W ye faly ni yatin a nturw ti dit ni 
amngalar ne nwat rna rama singit. Faly dekanik ane i ye felin ketla 
namtaut, mpen ane amin ane nendrat, faly saf rna mpen ko fer lan 
mbwingung motak ye? Dekanak bat ane nbaly amin ane mla nbaul ni 
amngalar ne rna naftutw ber amin rna nsalan. Amin ane nendrat i, 
saf nos rna mpen ko tenam namngal nafer ane rna dar loly? Dekanak 
bat ane nfalik, Faly yakw krwase tenungw namangetil mpen ane 
yakw kwery nwat rna mpen kumngal kufer ye. Lan ferne Tomwatmel 
nasyalik rna ntar saun rna nsalan anik ni amngalar rna rfeny na tenin 
ane. Boty Batyamren lan nsalan ferne i nasyalik rna nfanas akraw ye 
rna nanakokip ding amngalar rna rfeny na anik tenin ane. 
Maken keswang ane lenir rnonuk e rnpen i nos der lalan ane 
nwat rna Batyarnren radu saun Tornwatrnel ye nbaly e rsisryat rna 
raftasak anik ni arnngalar rna rafratan tenin ane. Mpen ane 
Tornwatrnel ding nos fete nan ni anwat ndrondrirn ye rnla Batyarnren 
ye nos rna ti ntak ndrekir nof kaitasryar ne. Lan rna rasaur kabyanir 
rna tikay e, Batyarnren ye nasaur anik ni rnomorip rna ketla nos rna 
sir to rarwa ral ndronrnar ne. Mpen anenwat rna kait seryar ne ketla 
racurigai rnaken keswang rna ketla loror rnonuk e nti Batyarnren 
anik ane sedin rna radu rarnput ralarnpir rna ka fer a kay betno nbaly 
i ne. Mpen ane sir rlalik ber Batyarnren fete no akmi minanakw 
rnotak maken sa ye rna ka i nti angkan sedih rna rasingin. Lan a 
rfalik ferne Batyarnren nasyalik rna nbaly i rna nasaur ber saun. 
Tomwatrnel ndengar saf rna saun a nfalik ane i to rnotanuk rnla 
namtoran rnotak, rnpen ane Tornwatmel nasyalik rna nalur saun ane 
rna ti narwa faly ndrondrirn fetwalirn lo. Lan Batyarnren nti narwa e, 
Tomwatmel nal ni akray ye rna nkas ti nafen rutw betno i naswaray 
na fofolit birit ye berto i narwa nlarit saun ane. Ferne rnotak rna lan 
bobolisin e, Tornwatmel ye nfalik ber saun, ler ye kit to bis ti letar 
nemla ko mal nirn boty ane betno mos nim lol akil rnotak fete ko 
rnpwan rntwi letar, nernla yakw e la kurnudim na fafay das ye dalim 
nema no tatananakw maken keswang se rna nbaran rna nos sus 
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angkindrar ye. Batyarnren Ian ferne nsayalik nal ni boty ye rna nos 
nilol nti letar ne lo, nernla Tornwatrnel ye nal ni akray ane rna nornat 
betno nsayalik rna i ti narnudin fofolit en ye burit. 
Lan jarnar firin e relik e relik rnotak e, fete rsalan e rnaken 
keswang ane nrna nelo rna i naloran das dalim betnol narnpan fer 
dekanak bat ane ni karnar dalirn. Tornwatrnel nsalan ferne i narurkw 
lo rnla narnpan nayak rna ti nandir anik bat anik ni fofolit karnar ane 
rnatin. Lan rna rnaken keswang ane nan nafer dekanik ane atnyarnar 
ne betno nakrarnas i rna dadar isin nafer ne i nenurn dar ane neten 
ni atnyarnar ne betne nbaly i ne. rnaken keswang ane nos fete rna 
nbaly i ne Ian rna fofolit karnar ane nos rna nbaul e, Tornwatrnel 
nsikit ding akray rna nornat ne rna nan npet rnaken keswang ane rna 
kpa na dengur ye rnpa narntetak rna ulun a nkes i nof tenirn. 
Tornwatrnel ye nsalan fete rnaken rna i ntus i ne to dar a nturw 
nernla fete nsalan e kekip manirnnw ye rrnadas rof ding arnngal ane. 
Lan ferne Trnwatrnel nasyalik rna nalurw anik ane nafla nbiy nof ni 
kamar ane rna nti nal akraw rnefanis ye rna nan buy ding rnaken 
keswang ane, rna to kay e fete rsala e rnaken ane Ian duryare rtaklil 
motak ernpakle, nurnur ding kasyar ne nbaly e fete rsalan e to rarnin 
i rfetryat rnonuk lo. 
DEKANGKIR TEL MA RYEBIS SIR 
Rnangin fete ntabw nok luryne, bat radu saub ye rrnorip rrnorip 
na apnu sa rna nanirn yarnren Tanernpar. Bat radu saun ane, nir 
rnornorip na nir keluarga dalirn e rsenang desar faly bat ye arnin rnla 
enin sir rusaha rna rselir ndre rfendr kabyanir, rnpen ane kalo sir 
rperlu rna rpaky saf ndre saf rnotak ketla tu sus lau rna rdap faly 
dedesir rna bat enin arnin ane rsalan sir. 
Nir rnornori lerar rnonuk rna trekin fete bat enin arnin ane 
rbantu sir dedesir mpen ane bat radu saun rna betno rafsaw ne sir to 
radaun fete ros ferpe ndre rusaha ferpe rna rarmorip lerarrna rnla 
rnpen sir ferne motak. Nir rnomorip yatik ane rornat dedesir rnotak 
rna titila bat ane ngangali. Ntabw nof bat ane nakebin, ne bat enin 
arnin ras fete nir rnomorip ntafal rna rnaberat faly anak bat ane 
ngengali rna keta to dodoe narntoran boblo. Nernpa faly sir fer 
en-am rna dedesir rrneying fete rna wene rpot ernpnur ndre nusnir, 
nwat rna sir desar e tojaj rna rtain dalim ber anak bat radu saun ane 
mla dedesir rna rbatu sir titerik rna anik bat ane narnin ain. dekanak 
sususw ye rna nbotin saryarnre ane nos rna bat radu saun rtafal rna 
risryrat rnpen ane sir to jaj rna ros ral saf ndre saf rnla sir lerar e 
rsenang fer bias motak. Bat sawan rnerwan ane to nusaha fete ferpe 
rna nan nfan ni desdalirn anemia, nos rna narnput ni andaun rna fete 
nan nlepusuk saun. 
Lain sa bat ye nfenw anik rna nwat i titila dekanik ane narwa oin 
na enin ni tor das, ne saun ye nafkur i rna ti nlosir bat ye rna nfalik ni 
rnaksud ber i. Merwan ane nfalik anelo ber saun batye fete wene nti 
nfalik ber enin radu arnin nerna wene rsaman warisan. Nema sinir 
ondr ane bis rna rpak fer modal rna rarbuk usaha sa. Sun bat ye Ian 
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rna ndengar saun rnerwa ni angri batnir ferne falik na dalirn, ete 
kaye to nrnasuk ningw andaun, nwat rna bat ye nfalik ye nfalik, faly 
ntabw nof nindr fasau luryain titerik rna lerye tdap memey i ye, 
kitnindr perlu safndre safrnotak fer enurn atnyam nurnur das rna kit 
tanirn ye nbaly e enung arnung ral berkit, rnpen ane yakw keta yakw 
to klwarnpir rna ktwi kfalik kay iye ber arnung rnla enungw. Merwa 
ane Ian rna ndengar saun bat ane ni angri batnir rna ketla to fefelesy 
numur i ni andaun, nwat rna rnerwan nares rnla nfalik ber saun ane 
fete, faly ko to mdwengar saf rna yakw kfwalik, mpen ane ntabw nof 
ler ye nindr perlu sat ndre saf na das dalim ye yakw kswerakan 
berko, nemla kakete mucob mampwaksa yakw rna kwarya rna 
tatmorip lerar. Merwan ni angri bartnir mafeli nanaftaut ine, bat ye 
to narntaut desar. 
Faly bat ye to nsenang saun ni angri batnir ne, nwat rna i nti 
nafbotin ber enin rnla amin nema kete rsala sir lo. Bat enin amin 
rdengar anik ni angri batnir ne sir rtafal rna rbingun. Dekanak bat 
arnin rna nangamon resy nendrat i nfor anik, to nim andaun ferpe? 
anik ane nfalik, kala bapa midu mama dedesir rna msyalan kam, 
ndre mbyantu kam, ne keta bengfir betno kam bis rna moripi mkes? 
Mpen ane no myal kesempatan berkam nema no karn musaha ferpe 
rna mamafmorip mam keluarga nema kam kete dedesir male! akmi 
rna mfyan kam. Merwan radu sawun rna rdengar anik ni angribatnir 
ne sir to rfalik sasaf mla ryauk ulnur mla rsalan ernpun rna ding 
narwa na enin ni tor das ne. Lan bat ye nfalik monuk ni maksud ane 
her enin radu amin, ne i nbaly e ntul sir rna nbaly faly ler nos rna 
ketla ntibab ne lo. 
Bat ane nfwen anik ane rna rbaly sir rtl nir das, i nras fete ni 
andaun ketla to rnaberat lae to fal angriar monuk ane nasaur ber 
enin arnin monuk.lo, ne enin amin fera rmengerti ni maksud ane. 
Mpen ane sekarang ye i nadaun Ian saun fete i neltik ulun na nir 
keluarga dalim anenos ferpe rna nkarya na nafmorip saun anik. Bat 
radu anik ane Ian rti rait das fete bat ye nsalan das dalim e saun to 
namin, mpen ane bat ane nfel anik na koy das, betno i nasyalik rna 
nfanas akraw nafer betno nosanbaly kof aglas dalim ye rna naw ber 
saun. Ferne motak rna tila ofetwalin, mla fete nsalan nir arloj ketla 
jam sepulwh ne lo, nempasaun dasar e to nbaly i faky. Faly bat radu 
anik ane rdaf rale saun to wene nbaly, nwat rna i npt anik ane betno 
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radu randryek saun ane na apnu ane na mpa to rtungan i. 
Ndrondrim arwalwe lo radu anik ane rbaly. Lan rti rait das, i nfel 
anik ane rnla i ndaf dedesir saun, bat ye ndaf nale nawar i lo, rna 
nafanasi nbaly ding kov ane faly mandririnlo. Ding nafanan kov ane, 
fete ndengar e ranampik em na fofolit matin rna to dodo nbaly e saut 
ntar nakow nof burit nema fete sendrese rna namin das dalim ane 
nbaul nbaul fofolit ber i, Bat ye nsalan arloj e jam satw lo, nwat mai 
to nbaul fofolit. Faly merwan ane ndaf dodolo nwat rna i nares rna 
nafwak lirin dasyo rna ntar saun. Bat ye naflay fete saun nares, nwat 
rna i narnnikil nayak nti fofolit ane rna nbaly saun," Kete mbwalko 
kalo to rnpweing rna rnor kam, mla wene rnundryek anir sa motak." 
Merwa ye nareslo fal bat ye to nbaul fofolit mla nares saun. Nernpa 
bat ye narntaut fal saun nares rna lirin arwalwe lo, mepnen ane i 
nbaul fofolit. Saun lan nmadalam e nempan naloran rnej rna nal ding 
kov ane rna nenurn. Batye nsalan rnotak rna saun nenum nafer kov 
ane rna tifernakay, betno i nfalik, kit nindr sengyar mla enum 
atnyarn e ornp ler ye, rnpen no rnusaha ferpe rna mkwaryao rna ber 
dekanik ye. Merwan ane nares rnla nfalik, na enum atnyam rnla 
keperluan kayangkir ye, yakw to kufaiy yaktwine faly yakw kfwalik 
berkolo fete kabyanir rnonuk na das dalim ye kswerakan berko rna 
kokoko rnubar, nernpa faly to rndwengar, men ane rndwengar rna 
kfwalik kuflyair berko, urusnar na das dalim ye kswerakan monuk 
berko rna rnubar. Saun ni angri batnir nebat ye to ndreto nlarnpir rna 
ndengar fer rukur sa nbaly rnla i ntes rnatnir ne berlan saun ane, 
nernla bat ye lunir rturw fer wey anlal rna nafmpwetan rnanisnir 
balydu de rnonuk. 
Ni bobole, faly to atnyarn rna rdanlo, rnpen ane bat nfanas akraw 
ye nafer betni nisi rnonuk acerkar rna rarnin ne titerik rfeny rnonuk, 
betno i naftorin ne rnej das rna nepat numur tudung, betno bat ye 
nfernw anik rna rti rasingin tornwat sa ye ni das rna nanibur dalirn. 
Saun ane ferakay betno npot i ne, nsalan fete mej das ne repat rnla 
bat radu anik ane to rarnin, rnpen ane i nafkur inti rnej ane rna fete 
nan sakar faly karnpun lolon. Lan rna nbaul tudung ane i nmetryat 
faly to atnyarn rna repat na rnej ane rnla lan wey acerek ye 
narntorran. Merwa ane dalim rnaninik saun ni adit ane mpa npot iye 
nal ding acerek nurnur tudung ane rna nyebis, mla mej kader rna 
rarnin das dalim ane nbaly e nafyatik rnonuk. Merwan ane npuas saf 
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nafyatik ane lo, rnpen ane i nbaly i rna ti narwa rna nan daf saun. 
Ndaf rna to kaylae saun anbaly i nelo. Saun nrnetryat faly kabyanir 
das dalirn rarnelir bolarlo, nwat rna i nasyalik rna npangun rnerwa 
ane rna nendrat fete saf anwat rna kabyanir das dalim ane ramelir. 
Merwan ane to nfalik sasaf mla i nawan termotak. Bat ye to Natrim 
saun ni adit ane, nfalik anelo, "Ko kete rnufyatik kabyanir ye faly kit 
to jaj rna tdap atbaly kabyanirye tfor. Merwan Ian rna ndengar saun 
ni angri batnir ne, i ntafal rna nares rna npot i ye nal rnonuk surw 
mpinin mla aglasar rnla saf rnotak rna rarnin ne nafyatik nafer. Fat 
nafyatik ndre nafefir rnonuk kabyanir nemo, mpa napot iye ntef saun 
dalirn betno najow i rna nfburit ding kabyanir rna rangfefar ne sityar 
rna nti nyebis kawelin . Saun rna bias nadengir lilir ne, nlarit saf 
motak rna saun anfalik. 
Faly bat ye nlornping anik fete to ntamlo, nwat rna inti nfor enin 
amin sednir rna ntak nof sir nerna rsalan rna rbantu sir faly saun 
nkaryay nbaly i fuky nwat rna karn mfodim rnotak lerar firin yelo. 
Sebagai en em sir ti jaj fete rsalan rnotak empun ane rna narnlafar, 
mpen ene rlarit rna rajarnin ar baly sinir mornorip larar. Nir 
rnomorip a:ne dedesir ferne rnotak ngarkar ros nir ngarkar teterik 
rna bat ane nakebin na dekanak kedu. Boloka mornotip nfala rna 
rnaberat nernpa saun merwan ane to nrobah ni mornori ane fer rufuk 
anbaly, mla rntafal rna nsiksa bat ane nor angkir du ne. Bat ye 
nakorin motak rna natrim saun ni rnornorip ane. Bat ye ntafal rna 
dalim maninik faly enin amin rbantu sir na sengyar dua les ane sau 
ane nal rna npaky na nanabuk rnla namput judi. 
Bat rnaken maken rna sir dedesir ral bantuan ber anik ane, ti ler 
famudy e koko sir nir rnomorip ane ntafal rna sus. Fa! na mpenernpe 
ye sir utangar ratitin mpen ane sir rpaksa rna rfendr nir kabyanir ne 
rnonuk rna rarbar nir utngar ne. Nir tokw ane narnkap rnpan, nwat 
rna bisa rbantu anik ane nbaly rastoplo. Bat enin arnin rna lerye 
rmorip sus ane tojaj rna rfalik sasaf, ferlan nanbaly anik nJomp 
ernnur du ne mabias rdap enurn atnyam rof bat maken maken ane 
nbaly e tojaj rna rfalik sasaf. 
Boloka ferne nempa das dalim anik ane to nberuba fer rufkur sa 
nbaly, mpen boloka bat maken rnaken to rbantu sir nempa merwan 
ane desar to ni andaun desar fete nos ferpa rna rar rnorip. Nir 
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rnornorip. Nir rnornorip ntafal rna to nangamon ine rnerwa ane ti jaj 
fete nusaha ferpe rna nkarya, nernla rnerwan ane rnpen i .naw rnotak 
ferne. Nir rnornorip yatin dedesir fer ne rna titerik bat ane ngangali 
na dekanak ketig. ian rna dekanak ketig ye rarntoran bat i ne arnin 
ane nrobah ni rnornorip. Nir rnornorip ntafal rna rneberat nwat rna 
dekangkir arnnir ne nafkorin nakterni rna nkarya ferlkuly na 
pelabuhan. Boloka i nkerye nernpa ni sengyar e tdeng rna rartarn rnla 
renurn, nurnur anbaly ankir tely ne rtarn silay rutw. Merwa radu saun 
ane rtafai rna rpusing, ntafali nbaly bat ane enin arnin rna bias rbantu 
sis e Ier ye rawatan rnonuk Io. 
Ferne rnotak rna to dodo lae bat enin arnin rarnaninik nwat rna 
Ian ane rrnatio. Mpen ane bat ye nfalik ber saun ferte no ros ferpe 
rna raosboe ferlan nusrubun rna rarnin apnu ane. Ban ni nadaun ane 
saun to nterirn desar faly kokoi desar e to naosbo nafay. saun ni 
andaun ane bat ane to natrirn desar fai rnpen Ian dainen Ies ane rna 
sir bis rna rkaryay rna rar rnorfip, rnia to ralelian desar Ian ni karya 
ane rna ni hasil to ntay. Faiy saun ane uiunarwaiw res rnpen ane 
sawan bat ane niarit saf ndre saf rnotak rna saun ane nfaiik. 
Das daiirn rna rnrorip na sus dalirn ane, rpaksa rnotak rna rsusu 
rfan dekangkir tely ne rna titerik arwalw sir. Merwan rna nkarya e 
nsisryat res ane, nai angkir tely ne rna reiuk kaur ber radu saun rna 
lerar rnonuk ndonrnar rnonuk nsarnan rnpan ondryar ber rate! rna 
lerar e sir rti randryek enurn atnyarn. Mpen ane arnnir ne nsarnan 
tugas ber rateiy ne lo. 
Nsarnan endryar ber angkir ne, anak keyay ral ondre beri ye 
lerare nti narnnang nus nir enurn atnyarn rna nondr fer das ne rnla 
anik kedu e narnnang nus nir sayorar, rnla, erwan keting ane ni 
onder ye nawain lerar rna rardan ding atnyarn ndre sayorar rna ding 
rarnanangne. Dekangkir tely rna rto rrn ngerti karya rna arnin nai ber 
sir ne, boty rate! ne nbaly rkarya nangarnon rnotak, rna Ierar e bis rna 
rtarn. 
Karya yatik rna arnin nsarnan ber sir rately ne, nalanale enin 
nsalane te to nrnpeying Io. Tila bat ye naloloi rna ntak saun rna fete 
karya rna nal ber angkir tel rna rkaryay lerar ne nangafel res ye wene 
nastop sir rnotak. Saun rnerw(!.n ane to nlarit saf rna bat ane nfalik 
rnpen ane rnerwan ane nabat, kalo kompweing rna tastop na nir 
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karyay ane, ne keta enurn atnyarn lerar eyakw to klwarnpir rna kurus 
lo, ntafali nbaly urusnar na das dalim ye kswerakan rnonuk berko rna 
mubar. Fali rnerwan ane nares rna nancarn bat fernelo nwat rna bat 
ye nbaly to jaj natanuk nal rnla nlarit rnotak saf rna saun anfalik. 
Lerar rnonuk e dekangkir tely ne rti bobolisnir rna rarnnang rnla 
ti ledayar betno rbaly sir fer apnu ne. Mpen ane bat ye ntak saun ane 
rna no nsalan karyayr ketnir ber angkir tely ne motak markarya, 
nema kete rarnnang lo. Merwan ane nares rna nfalik ber bat ane 
fete, to jaj ding yakw desare to kdwap karya fuk, nernla dekangkir 
tely ye tornwat silay se rnotak rna bis natrirn sir rna rkaryay. Bat ane 
nbaly to nfalik nal sasaf fal rna rnerwan ane nfalik ne dit. 
Dekangkir tely ne raslay rna ti arwalw sir lo nwat rna rayay saf 
rna sir rkarya lerar rnonuk ane. Lain sa, dekanak rnerwa keyay nfalik 
ber wanir du ne fete kitnindr karyay lerar ye nibetundr e agarn desar 
e nlarang. Wanir du ne nbaly rendrati rbaly wain keyay ane, faly saf 
rna agarn nlarang, nernla rajow kit rna tarnnang? Mdyengar! mapen 
ine nwat rna keta kit terdrat ber enindrar rnla arnnindrar. Ler anbaly 
enos rna ntibab nelo, nwat rna dekangkir tely ne rasyalik rna radiris. 
Lan rna radiris rafere air rsalan fete inin radu amin ane ronum kovy 
ye na astop soun lury, mpen ane sir reltely rampan rna rti sednir rna 
rendrat sir nelo, "Keta bengfiri betno kamam karyay ye amp ne?" 
Faly saf rna akmi myendrat ferne? Ian ane amnir ne nendrat nangal 
angkir tely ne mla to wen nbaly ding angkir nir eendrit ane. Kam 
mpaksa rna mendrat bapa mla mana na kamam karyay ya ye fal 
akmi rnyal karya ber kern ne, karyayar sa rna agam desar e nlarang, 
nemla faly saf rna kimijow kam marnkarya? amnir rna ndengar 
angkir ratanuk ane i tojaj rna nfalik nal sasaf mla soun nagfuty 
aengbwelar. Ketla jamar sa to ratanuk ral, rarntoran rnotak ti fera 
rekin betno amnir ne nafhotin bersir fete, saf rna akrni mfyalik ane 
to dit faly kala agarn nlarang, ne pasti fete tomwatar yudin lae rmat 
nir Iatif. Mpen ane agam anbalye to nlarang rna tomwatar ral ndre 
ramnang fer bias rnotak, kala sir rperlu betundr kabyanir ne rna 
rpaky, bat ane ndengar saun me nfalik ferne ber angkir tely ne, i to 
natanuk nal sasaf mla Ian nakarit kurnir motak e. La rna dekangkir 
tely ne rdngar saf rna enin radu amin ane rfalik ne sir rampan rna rti 
rtat sirlo fal sir rdengar amin ane manatanuk kornuklo, boloka fera 
ntun sir nti los dalim. 
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Lan rna dekangkir tely ne rarnpan rna rti ye, bat ye nendrat 
rnerwan ane, "Faly saf rna dekangkir nir andaun ngarnon rna rendrat 
kit ne, rnla faly saf rna kit to troba nindr andaun, nemla ntafal rna kit 
tlepusuk sir? Merwan ye nbaly fete, kalo kit tlarit sinir andaun ne 
keta trnat nindr latif. Boleka ferne, nernpa angkir tely nir andaun ane 
narnin dedesir radu nir andaun. Lain sa, rnerwan ane nfalik ber saun, 
Faly kitnindr rnernerip ye ntafal rna rnaberat, rnpa nangafel res ye kit 
tadu ter dekangkir tely ye fer als dalim betno tadu tarnpan tatkalin 
sir ne nerna sir rately rarnpan ferdola day rnetak na alis ane dalirn. 
Keta tern ferne, kata nindr inernerip ye te rnaberat laelo. Bat ane lan 
rna ndengar saf rna saun ane nfalik, ne i nodin anbaly desar. Npas 
rna waktu ane, dekanak rnerwan farnudy ye ndengar enin arnin nir 
nangribatir ne falyi narnin karnar balas nwat rna i nafai enin arnin nir 
rencana ne. 
Ndronrna ne bat ye yangbaly desar rna nafinaw rna fer nir kodal 
letyar bebel. Faly ndan rnenuk kadnar lo, rnpen ane sir radu saun 
anerarwa rna rardaf ngalaur. Nus ntafal rna rnatyok rnpan lo, nwat 
rna merwan farnudy ye nti npangun sanir du ne rna nasaur bersir na 
enin radu arnin air rencanar ne, nernpa wanir ne desar e to rpercay 
saf wanir farnudy ane rna nfalik, rnpa lan ane rfalik ber wain farnudy 
ane rna ti nerwa. Lan rnotak rna nus nakiy ye, bat radu saun rnerwan 
ane rasyalik rna Ian ane ti rpangun angkir tely ne rna rafbotin fete ler 
ye nir katernin rti alis dalirn rna ti rftly aknaryar, rnpen ane wene 
misyalik rna rnyot akrni rna rnidiris rna kaweno rntyarn nerna kawene 
tampan bobolisin ye nerna kete ler rnefanas. Faly nir katernin rtarn 
rafer bobolisin anelo, arnnir ye nfalik anelo, faly kitnindr rnparnpan 
ye dodo rnpa leles mpan rnpyaf rnir botyar rna raflen kodnar na nelo. 
RaJ nir batyar ne rna rpaf, betne sir ralim ne rarnpan rayak rna rti 
alis dalim rna dekangkir ne torafay desar nus felin. Na nir rnparnpan 
ane, dekanak merwan farnudy ane lana nfarnudy e. Faly dekanik 
famudy ane nafal enin amin nir andaun yatkar ne, mwat rna ding 
asnyarit rna rarnpan ref ne, dekanik ane ntuny rnpan saputangan 
tukri rna i nendr nof dame. Rampan rna ti rait alis atwalelein, ne 
amnir ne nfalik anelo ber angkir tely ne fete, tarnpan tale tangwlo, 
rnpa karnrnadu inoy rndaf na ye, rnla rnindryek aknaryar na dalam 
me. 
Dekangkir tely ne ral nir batyar ne betno sir rti rfil aknaryar na 
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alis dalim ane. Ian rna dekangkir ne rsapat e, sir radu saun ane 
rasyalik rna ral nir kabyanir e rbaly sir for rna rti apnu nelo. 
To dodo lae dekangkir ne nir betyar rfeny ber aknaryarlo, mpen 
ane rately rbaly sir rna rti ding sin rna enin amin rna rdafi nane. Lan 
ti rait ain ane, fete rsalan e enin arnin to rarninlo. Sir ramtoran rna 
rsanar, betno ratel ne ral ding sir kodnar ne rna ran, ne wanir 
famudy ane rna te nsenang enin arnin nir adit ber sir ne nfalik ber 
wanir du ne, fete saf rna yakw lebab ane, ditdot desar mla to sal. 
Fanir du ne sir to atnyanuk sir rnla ramtoran rnotak rna randaun 
enin arnin dalmir ferpe motak rna mepn kawelin sir motak na alis 
dalirn ane. Rarntoran maketla rekin ne keyay ye nfalik, botyar m 
rfeny ber aknaryar ne myal mambyui kawelin nema no kit tandyek 
fete ferpe matbaly kit fer apnu numur tsalan Ian lere. Mpen ane nos 
kit tampan e tatliur ler rna nos a ntibab nelo. Wanir famudy ye 
nfalik, "kete mimtaut! kit to jaj rna tlay na alis dalim rna to fafai 
tubun sepin ye, fali ntabw nof ding rna tkeluar tof das ne yakw 
kswedi malol turkir, rna ding Ian tait nus nir let olik sepnir ne, nof ne 
yakw ktun mpan molal turkin ne titerik rna tait ding ain ye. Mpe ane 
no kete dalim sus mla no tasyalik Ian malol tukir rna ding kyebis na 
fafay ain ye. Fali kete tdap malol tukir rna ding kyebis famudy na ye, 
ne kit bis tdap dalnen fal talyollan ding malol tukrir teknir ne kit his 
tait apnu. Ratel rsibuk rna randryek malo! tukir anelo, mpen ane 
merwan faduly ye to dodo! tnunganlo. Nof ine rate! ralyol motak Jan 
ding maloly tukrir rna ding a rtuny ane, to fepenempe fuky e rait 
apnu lo. 
Lan rti rait apnu rna rti das dalim, fete rsalan e enin radu amin 
ye rarwa rna rafanguslo. Merwan keyey ye npaksa motak rna nampan 
nayak nti npangun sir. Lan ferne radu rasyalik rna rpot sir rna rsalan 
angkir ne radu sonur rangfut rangbwelar monuk. Lepusuk 
leptonarne, rlepusuk angkir tely ne fete, Ian akmi myal mir botyar 
rna mti mla kam mamtoran mamdaf rna to dodo, bah amnesnifin 
silay ye nmama nafury kam madu rna fete nfen kam, nwat rna kam 
maflay rna rnti mamudin. Tila bab ngoramndru ane naflay rna nti, ne 
kam madu inoi mbalykam rna ti mandryek mately mempa to 
mtungan akmi. Mpen ane kam rnafkorim motak rna Ian ane 
mbalyelo. Kanak keyay ane Ian rna ndengar amin nfalik ferne, i to 
nfalik sasaf mla nampan rna nti wain metwal mla famudy ane sednir 
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rna sasaur saf rna arnin anfalik ane ber radu fete enin rbaly buan ane 
faly bab ngorarnndru ye nafur sir. Lan ferne bat radu sau ane rarwa 
rbalyelo. Radu saun ane to rarwa ral faly sir radaun rnla rbmgung 
fete angkir ne rsal na alis dalirn lo rnla, lolon bis rna rbaly sir rrna 
apnu. Lan ferne rnerwan ane npanun saun rna npot i berno radu 
ratur raflyari nir rencana rna ror nbaly dekangkir ne rti alis dalirn. 
Nir rencana kedu ye rorsir fer alis dalim nernpa to ros sasaf fer nir 
kodan rnla rtiye rarnpran rnotak rti alis dalirn. Ferne rnotak rnati 
lerar dirine rsak betno rnerwan radu saun ane rfalik ber angkir tely 
ne fete ros arna no lerar sa ral fer alas rna rti randryek aknary darnir 
rna rfendr faly tornwat sa ye fete nos rna nselir aknary darnir ne 
nurnur kotkir rnedas. Dekangkir ne rdengar ferne rsenang, nwat rna 
sir rlarit rnotak saf rna enin arnin arfalik. Dekanak farnudy rna nafay 
enin arnin nir niat yatik ane, i desare to npercay saf rna rfalik ane 
boloka wanir nerafbwentundr enin amin nir angri bantnir ne. 
Ler rna sir rtaklil ane nbaly kalyo. Mpen ane sir ros kodnar rna 
rondr rna ran kala ramlafar. Bobolisin rna rpat sir arnnir ne nsaman 
lan roty tukrir lelesye ber sir rna fer nir kodan letyar motak. Rarnpan 
rna ketla rlabdr nus nir boe life. Ne dekanak famudy ane ian ane 
nkafut wanir du ne nir retyar ne rnla nfalik bersir fete kala nan Ian 
les ye to nabotan rnpa ntafal wanir nirar. Nempa wanir ne rafai ni 
andaun nwat rna radu to rfalik sasaf. Roty tukrir tel rna nornat ne, 
nal rna napus rnpan rna ntun na ornpak rna neluk tand ber sir rna ka 
ferte enin arnin ratla rtat sir, ne sir to jaj rna rsal na alas. 
Lan rna tirait ain rna sir randryek ane, bat radu saun ane radyow 
sir rately rna rti randryek anknar darnir, rnla sir radu ye rdaf rnotak 
na katutun arwalw sa ye lebabin faly nawar sirlo. Dekangkir ne nbaly 
rti nandryek anknar darnirlo. Ding rately rna randryek aknar darnir 
ne, enin radu arnin ane rasyalik rna rafla rti rfor apnulo. Rate! ne 
randryek ral aknaryar darnir rna nawar sir rnla to radap fer tukrir sa 
nbaly. Fali to rdap sasaflo, rnpen ane ratel rna to randryeklo rnla 
rbaly rna rti enin a min sednir rna ding· rdaf ne nema rfalik ber sir rna 
wene rbaly fla ler daylo. Rarnpan rna ti rait ain ding rna enin arnin 
rdafi nane, fete rsalane to kekeslo. Rately ne ramlafarlo rnla dalrnir 
loly rnpen ane ram toran rnotak rna radaun enin arnin nir adit 
rnpusuk ber sir ne rna rampani rtat kalin sir na alis dalim ane. Wanir 
farnudy ane nbalik bersir radu fete no kete dalmir sus arnla no tpot 
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kit rna tandryek rnotak ding roty tuknir rna ding tarnpane ktun rnpan 
ane na dalnen dalirn rna ding tof ne. Mala rosarpe, faly rot yang 
rnotale rna nanrnir rnpa lafarnar rakey rnonuklo nwat rna sir to jaj rna 
rtungan dalnen rna ding rmarna rofne. Lerar ros nir lerar sir rately 
randryek dalnen rna fete rbaly sir fet apnu nempa to rdap. Mpen ane 
sir rately rarnpan ferdola day rnotak na alis dalim ane, boloka to nir 
enurn atnyarn rnonuklo, nwat rna katutun doinyar sir ral neluk nir 
atnyarn lerar. 
Ngarkar ros nir ngarkar sir rmorip na alis dalimlo, ler ndrodrim 
e rately rarwa motak na aknaryar ne ongrir dalmir rna sir ral neluk 
teter ler rnla udin ndre arnnaur. Ndrondrarn sama ding rately rarwa, 
ne rmetryat rna rasalan e bat rnaken radu saun maken ye ramdir 
sour lury mla rpaky rabin mafuty loloy. Ding tomwat du ne ramtoran 
rlosir rately rna rasok sir ulnur mla rtasing ding dekangkir rely ne nir 
sus Dekangking tely ne rsalan tomwatar du ne siramtaut silay. 
Nempa tomwatar du ne rfalik bersir, "Ernpngur akmi ketemimtaut ." 
Kam msalan mefer monuk kimir sus ntabw rna loin mimin enmir ne 
kampun dalim, titerik rna ryebis akmi na alis dalim ye. Mperar 
akmi? dekangkir ne rendrat tomwat dune. Tomwar dune to ratanuk 
mla sir ramtoran motak. Tomwat du ne rasalin motak sir rna ferka 
berto rfalik, "Akmi to usa mamyendrat kam fete rnofmpe ndre mam 
maksud saf, nernpa kam maye mamalinkalin mitely mof susye dalim. 
Maken radu maken ane ding a rmay ne rondr pul angkir ye tely, 
ne pular ne radu rtaklil na dekangkir tely ne limnir dalim, betno 
rajom sir rna rngungum ding pular ne, betno rsurit rately ne, "Pul 
angkir tely rna kam mal ber akmi ne rna neluk motak limmamyar ber 
akmi. Nempa ka fete mitely mpyeing rna mbyaul pular ne ka mdyaf 
rna kam mampan rna msapat Ia bet no mbyaul ane. Kanak keyay ye 
nendrat, "Pular tely ye ubnir fer saf? Maken radu bat maken ane 
rfalik fete kayarne mambyalas enmir arnir nir adit yatik ber mitely 
ne. Faly sir rma rna ryebis kalin akmi na alis dalim ye, mpen ane 
keta kim mitely rntyam rnla myenun myof nus nir let olik. Lan rna 
rfalik monuk ferne ber rately e, dekangkir tely ne fete rsalan e to 
mwat dune to ramin rfetryatlo. 
Pulangkir tel rna rsaman lolokit rately ne nos rna sir rate! ne fete 
rnawenw rbalut rnotak marsalan, rnpen ane rnerwan famudy ane 
npaksa wain keyay fete no nbaul ini ane rsalan, nernpa i namsol. Lan 
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ferne sir rately rafalik ber sir fete kit tbaul pular ye musti rna felelesy 
mla to sa nbaul ini ti omp berto sa nbaly ne. Mpen ane rately rlarit 
rna rbaul nir pular ne felelesy. Lan rna rbaul e, fet keyay ye nsalan ni 
pul ane isin ye arumit asyabu, nemla dekanak metwal ye ni pul ane 
fete nsalan e wew buin, kulur buin, nemla ti nait merwan famud ye 
rna nbaul ini e fas mat batnir fitnir firine famin dalam pul ane. Ding 
a rsalan nir pul isnir ne, fete rmetryate rately ne tenir baly sir lo. 
Mpen ane dekanak keyay ye nbaly i fer Baby alis, mla kekanak 
metwal ye nbaly fer manik Turkesy, mla famudy ye nbali fer almun. 
Tenir monuk rberubah lo, nemla lan ulnu katemin ane lolon rna 
felnir tomwaton. Boty dekangkir tely ne ratampur sir motak ma sa 
ntasing sa ntasing sa motak ndre rna nose rosarpe, mpen ane keyay 
ane nfalik ber warnir du ne fete boloka kit tately tekekes kit na 
felnindrar fer ye, nempa ka mindrem dedesir fete kit tately ye tof ian 
ne les mla am les mpa ka fete sa namsing sa nemla kit takamis kit fer 
bias. Lan rna wain keyay nfalik monuk ferne bersir, ne boty tenir ne 
nbaly e rbaly monuk sir fer bab, manik turkes mla almun, Mpen ane 
sir rampan rna rti randrek nir enum atnyam a rfor lo. 
Faly en am ros angkir ferne, nwat rna terik ler ye tpmwater rna 
raos bow, rafa ian fete binatngar tely ne sir dedesir rna rajaj rnusw 
ber sir rna na nir bow lif ngarkar loran yabar. Mpen ane terik ye nir 
let olik martanan arumit asybw, to rali fuky e babyar titi rasiuk rafer 
sirlo. Ferlan alrnun ye nbaly, nus rna raosbow dalrnir rnanik resy faly 
to rketyari fuky e alarnunar raferlo. Ferlanan baly manik turkesy, nus 
to rar saf ndre saf buniri fuky e turkesy e nan baunlo betno sir 
rfamudy ne. 
DEKANIK MA NDAP SUS DEDESIR 
Nangin saye rasaur fete na das anik sa ye, bat radu saun mla 
angkir merwan mesin sir rmorip na ne. Nir momorip ane trekin fete 
watan wey katutun sir desar na apnu ane, nwat rna tamwatar apnu 
ane ketla to rmiring sir lae. Ntafali nbaly das dalim anik ye ketla to 
rlampir rna rkarya kabyain kumpaniar na apnu ane, boloka nir 
mangfaret ntetak karyay ane rna ber apnu nir ketemin rna rkarya. 
Das dalirn ye rna ketla fete rtalir na apnus ane, sir dedesir rna 
rurus angkir mesin ane na naskol. Faly sinir rnornorip to aj dasar, 
rnpen ane dekanik ane ni ar ngarnon ne nti askol, fete mtate i to 
nlampir rna nti askol faly ni kes libur dedesir rna rafmwet i. Boloka 
ferne motak, nempe enin aa min sir dedesir rna rajow i rna nti askol 
rnla kete nadaun rutwni kes libur nir angribatnir rna rfalik beri lerar 
ne, nernpa dekanik ane to nlarnpir rna ndengar enin amin nir fafalkar 
nemla dedesir rna ulun arwaalw. Mpen ane enin radu amin ye rfalik 
heri fete, kalo ko to mlwampir rna muskol berarti ko desar e to mlompin 
karnan yatin selama ye. Enin amin ye rfalik anbaly fete, karn mpaksa 
rna rnuskol rna kaler farnudy e tomwatar apnu ye feraraling kit, 
rnpen ane ko mtwabik ulum rna muskol titerik rna rntwamat. 
Enin amin rsalan fete angkir ne ngabo rna nti skol mla to fernok 
ane rna nsisryat rna naskol, nwat sir rsenang res. Maken ye nfalik ber 
saun, boloka angkindrar to nalorin ni askol, nernpa kit trase tsenang, 
angkir ne to jaj rna nalorin ni skolelo nwat rna i ti nlomp motak 
tabwer batdar apnu ane rna raktern raJ ferdola day motak. Tabwe 
batdar ane nbaly e nir karyayar rnotak e yadin silay, nwat rna ka 
rkarya kabyanir sama omp, ne rti rkarya kabyanir ketniri nbaly, 
nernpa tabwer batdir nir karyayar ne to jaj rafsenang ral dalim. 
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Lain sa dekanik ye nos fete rna .natanuk nor enin arnin nerna 
nafbotin dalim ber sir. Na enin arnin sonur Jury e i nfalik, yakw ning 
mpernpeying desare fete ktwi ksmw ningw askol, mpen ane yakw 
ktwak kof akmifete no rnindring yakw rnotak rna no ktwi ksotw 
ningw askol ye na fafay ne. Enin arnin rdengar anik ni angriatnir ne, 
rfalik, "Arno, no rnswalan kam tenrnarnyar ye inamtu silay lo rnam 
mdaf motak Ian marn marnaaatelo, mpenane karn ye bis rna rnurus 
ko rna muskol ndre tat?" ding nindr mornoripo lerar desare to jaj. 
Mpen ane dekanik ane nfalik anbal ber enin amin; "Kala yakw to jaj 
makulorin ningw askol, ne mir yatin ngarkar ros. nir ngarkar ne rfuf 
rti let kyap motaklo. Dekanik ane dedesir rna npaksa nempa enin 
.amin desar e ramsol. Mpen ane dekanik ye nares rna nfalik ber enin 
fete, kala ferne faly saf rna ntabw nof betno fete kuskol ne, ne faly 
saf rna myurus yak rna kuskol, kala midaun ferne kete myurus yakw 
rna kuskol nema ti ferye to ulnundrar maninik, amin anbaly nfalik, 
"Amo, kam maflik rna mufai, fete safe ko Jolon modo; Kam 
tenmanyar nok ngarkar siw rna rsapat nato fe leles numur lerye. 
Nempa ko musti mufai fetekam desre to mindring ko rna mtwi 
mtwat kam, faly keta kam mate en koko ko mubar kam rna mtwi 
mbubar kam. Sir raJ alsnar monuk ane beri nempa to jaj. Mpen ane 
amin ntar namudim bat ngafel sa ye nof apnu ane rna nendrat 
namudim i rna fete radu anik merwa ane rafsaw, dekanak bat ane 
nbaly nlarit rna nal merwan ane. Lan rna dekanak bat ane nyodin, 
ane maken ye ntar anik ane rna nafbotin beri fete nangafel resy 
kokete mtwi mulorin nim askol mla wenw tsalan batar sa rna wenw 
midu mifsaw nema bis midu msyalan madu inoy fa) kam to 
mamkoranlo. Amin ni tatak ferne beri nbaly nempa dedesir rna 
namsol, faly namsol nabetundr enin amin nir tatakar nelo, mpen ane 
sir rlarit motak rna dekanik ane nti nalorin ni askol na yamren 
walyetar ne. 
Lan rna ti nait yamren ane, i nras fete ni momorip ntafal rna sus 
faly to ain rna namin, numur enum atnyarn lerare sus. Faly to anin 
rna namin, mpen ane ler ndondrim e i namin Ia masjid. Lerar 
manum i ti nkarya na pelabuhan rna neluk kuly, mla ndronmare nar 
wa Masjid. Lerar monuke mpen i ferlalan ane Ler sa sa i namtoran 
mla nadaun fete nos kuly na pelabuhan e karyayar sa rna dengin 
maberat mla .sengyar rna ndap nof ni karyay ane nbaly to deng sa saf 
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desar nurnur to fer saf rna i nadaun. Boloka ferne nernpa i nfaly fete 
sus rna i nras ane to nof enin arnin nir rnpernpeying, nernla nof i ni 
rnpernpeying anfor. Mpen ane boloka rnaberat ferrn penernpe 
nernpa i dedesir rna nsabar. Lerar rnonuk i nimornorip rnpen ferlan 
ane dedesir nwat rna tornwatar yadin Iae rafai. Ferne Motak rna ti 
Ier sa Haji sa ye rna nfaly beri fete, kala ko mlwarit ne taktern tarnin 
ningwdas, nernpa dekanik ane narnsol. Faly Ierar ros nir Ierar mla 
bulnar ros nir bulan i narnin Ia Masjid e nwat rna i nrase npsatiw Io. 
Nwat rna i npeying desar fete nos ferpe Io rna na nroba ni rnoniorip, 
Ian ferne i ntetak na dalim fete rna ntat kalin ain wangim ane nurnur 
karya baun ane, nemla no nsalan anir sa rna nkaryana. Nernpa faiy to 
ain rna nkarya na rnpen ane i nafkorin rnotak rna nkarya na 
bangunan. I nkarya na ne nasarnpur asernen rna nantar ber tuknar 
ndre rnangornat trotlwar. Boloka karya rnaberat nurnur doit to silay 
lae, nernpa i npeying rna nkarya dedesir na ne. 
Selarna rna dekanik ane narnin tornwatar nir nus ornpik, i to 
narnful rna natulis surat ber enin arnin rna fera nanafsenang dalmir 
rnotak, rnpen ane na surat dalrnir ne nbaly e i to nasaur nirnornorip 
fete felinferpe beturidr, nernla i nasaur Ian fete i narnin nus walyetar 
ne i nrnorip e nsenang fer bias faly kabyanir rna tperlu lerar rnonuk 
ane ranirn nwat rna ketla to sus lae. Enin arnin rbaca surtar ne 
rsenang faly anik ane ni rnornorip nangarnonlo. Dekanik ane nos rna 
nafsenang dalrnir ne i nkirirn sengyar dua les bersir nerna rpercay 
fete saf rna anik nasaur nasaur dalrnir ne betundrar. Ferne rnotak 
rnatila nrese to npeying rna nkarya na ain ane dedesir. Mpen ane i 
npeyeng rna nandryek karyayar sa rna nangafel nlengin ni karya baun 
ane. Ne i nos ni surtar rnonuk betno nondr nti kantorar fieine rna 
rrnin ne. Lerar firine relik, ne ndap surit nof perusahaan sa ye, rnpen 
ane i ti nrnenghadap ne tornwat silayar rna rarnin kantor ne ratrirn i 
rna nkarya na ne. I ni kaya lerar rnonuk e nasoly mla nbury kakswar 
nurnur karnar rnandyar. Ndap dotyar nof nikaryar ane i naw rnpan 
rutufuk rna fete nanalorin ni askol, rnla linyar ketnir e nantarn rnla 
nonurn lerar nenis nkirirn ketnir tiber enin arnin na apnu. Ngarkar 
firine relik ne i nos fete rna naskol na askol rnedas sa, nurnur nal 
dotyar nof ni karya isin rna selarna i nkarya na ne. 
I nos rna nakol ne, susare trekin fete ketla to amp rnpen ane suar 
nrna rna nti ne nrna nbaly rnpe suaar ne· rakaty rnpan sir ferne rnotak 
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dedesir, nempa dekanik ane to nafelingit nemla i dedesir rna nsabar. 
Ntafali nbaly e dekanik ane dedesir rna nsempayang rna nantak Ratu 
rna nberkat i na nimomorit lerar mla neaskol ane dalim. Na ni askol 
ane ketla nrase nsenang faly tomwatar yadin lae rmpeying rna rakes 
ror i ndre raklibur ror i. Ni kes libur ane nbaly e rafai ndre rmengerti 
ni momorip mpa i kokoi desar nsenang nor sir. Raktem ni kes libur 
ne dedesir rna rngabaow rbelajar nwat rna siri nbaly e ralalandr na ni 
askol ane nwat rna nir katenirn ane rtamat e rdap Ian nila ngamone. 
Boloka waktu rna naskol ne ti nakirim doit ber amin enin, nempa sir 
rdengar fete anik ane naskol, ne siri nbaly to reres. Lain sa enin 
amin rbaca ni surat sa ye nafbotin fete nselesai ni askolelo nwat sir 
rsenang. 
Fali dekanik ane nselesi ni askolelo, nwat rna i nadaun fete 
nangafel resey e i to nbaly i fer apnu fuky nemla nsalan nsalan batar 
sa rna rnik afuky Ia betno waktwar sa rna nangamon Ia betno nor 
saun aniky rti apnu rna rslana bat maken maken ane. Tabwer 
mpangud ane nbaly e nsenang batder ngafel sa rna narnin apnu ane 
Boloka i nsenang bat ane, nernpa i desar e to nbaran rna nendrat i 
faly rnornorip desar ketla ton nangarnon lae. Lain sa i nti natungan 
nor ni ternan ye no i nfalik ni rnaksud ane beri, rnep ane nof ni 
ternan ne nbalik ber ane rna radu rnerwan ane ratungan. Nof ne 
rnulai bat ane radeu merwan ane rmulai rna rafuw rna rdat nir dulin. 
Ntabw nof mulai rna radu rafuw, bat ye ni adit ketla to nangarnon lae 
nwat rna ka nof rnpen ne nrnap e nangarnon, nernpa nof rnpene 
nrnay e ni yatik ntafal desar nwat rna ka ni rnerwan ye ka ti ferpen e 
i npusing rna nadapi ni anfuw ane. Nurnur anbaly e rnerwan ane faly 
i npeying nabetundr ni bat ane nwat rna i dedesir rna nangarnon ber 
ni bat ane. K rnerwan ye nos rna nti nasingin nor bat ane na nir das, 
sir radu dedesir rna ratun liliry faly b<!t ane ni adit to nangamon lae 
nwat merwan ane nares. Lain sa rnerwan ye nos rna nti nasingin bat 
ane ni das, ne i narntoran rna nadaun fete, kalo yakw kusyalik rna 
kfwalik ber bat ye na ni adik yatik ye ne keta i nondr nalorin titerik 
rna rnafsaw. Mpen ane i nret rna nsurit ni bat ane boloka to keket 
betundri fuky. Lain sa rna rnerwan ye nti nasingin bat ye ni das rna to 
dodo nof perigi rna narnin das burity ane, nempa nsalan e das kap 
rnla rnatyok. Nampa faly fofolit Iur to rkus, mpen ane i nbaul rna nti 
dalam ne i natar nakow faly nadaun fete ndre rna kete ketnir rarwa. 
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Nernpa i natar nakow faly nadaun fete ndre rna kete ketnir rarwa. 
Nernpa i natar e to kekes ros linir rna rbaly ni atnyar ane. Mpen ane 
i narnpan nayak fer das burit rna perigi ne narnin. Tabwer ane 
narnngang bab faly nsalan fer perigi ne tornwat sa ye ding nadiris ye. 
Tabwer ane nafkur rnpan i nti perigi ne rna ketla sesedin betno 
tornwat ane nos lirin. Tabwer ane nrnetryat faly tornwat rna nadiris 
na perigi ne to tornwat lo yein mla ni anfuw anfor rna nimpur i rnla 
nadiris. Bat ane ngingis rnotak rna nsalan rnerwan ane rna nentery 
rnotak ni mernet ane. Merwan ane lan rna nsalan ferne to npeying 
nwat lan ane narnpan nbaly fer das dalim rna narntoran rnotak kader 
rna narnin fofolit rnudy rna naswray rna nadraf ni anfuw ane. Merwan 
ane ntafal rna dalirn naninik faly nsalan ni bat ane rna narnpan nrna 
das dalim ye nirnpur rnotak i nurnur tais rnpetin rna narnpan nof ni 
rnerwan soun lury. bat ane nselw nafer i betno ti narntoran nor ni 
anfuw ane rna fete radu ratanuk. Faly rnerwan ane dalirn rnaninik 
nwat rna to tnyanuk i rnla narntoran rnotak. Bat ye lirin kasar na 
nendrat rnerwan ane. "Faly saf rna ntabw nof dinglaryelo ko to 
rnutanuk?" Yakw to krnpweing rna ko rnudiris na perigi rna to irnpan 
tukrir sa rarelik anbaly ne. Merwan ane nbaly ne. Merwan ane nfalik 
ferne ber ni bat anenbaly to lirin arwalw rnla nfalik nayak rnotak. I 
nfalik ber ni bat ane fete karnarn adit na tanernpar e karn rnerrnat 
res rnam batar ndre lirndrityar Bat ane nednrat rnerwan ane. "Faly 
saf rna ko mfwalik ferne?" Faly yakw to klawarit rna ko mudiris na 
perigi ne mla ian tais tukir motak e rna namwimpur tenarn silay ane, 
faly na perigi ne rnerwanar yandin ral fer dol rnla ral fer day, nurnur 
anbaly na ne rnerwanar yadirn lae radiris na perigi ne. bat ye rna 
ulun arwalw rutw ne to natanuk rnla rnatoran rnotak rna nadengar ni 
anfuw ane ni angribatnir. Mpen ane ni nfalik ber ni rnerwan ane fete 
keta i to nadiris na perigi nelo, rnla boloka ler ndre ndrondrarn ela 
yakw to klawarnpir rna kudiris na nelo. Merwan ye nfalik anbaly ber 
ni bat ye fete, ber batar, to nangamon lae kalo radiris ror rnerwanar 
faly keta rnerwanar ne raling batar ne fer rufkur sanbaly, nurnur nus 
rna rarnin reiny ane. Bat ye ndengar merwan ane ni angri batnir ne, i 
nadaun fete rnerwan ye ni as yalnar ber i arwalw rutw, rnpen ane i 
nfalik na dalirn fete, merwan ye felin fer ye berarti fete i npeying 
nabatundr yakw. Lan rna merwan ye nfalik rnonuk ferne ber bat 
ane, ne bat ye npet e rna natmpur rnerwan ane mla ntak rnaaf. Bat je 
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rna ding lolon natmpur ni merwan ane, merwan ye nfalik, kalo yakw 
to kmpweing betundr ko, ne yakw to klwampir rna ksurit knwanging 
kusingin berko. Bat ye ndengar merwan ni angri batnir ne to nfalik 
sasaf Ian nayauk ulwe. 
Selama ne sinir dulin ane npan motak ferne, rna sir to ra sampa 
rmetryat motak kay ane npan dodolo, nwat rna radu rfalik fete 
nangafel resy e wenw rafbotin nir angriy ane ber bat enin amin, rna 
wene rafay. Ndrondram sa rna ding enin amin rtam na mej na dapur 
ye mla sir radu rsung rti dalam rna ramtoran das tenin rna rardaf 
enin amin rna ding lolon rna rtam ane. Faly radu rdaf rale dodolo, 
mpen ane nadyow bat ane rna ntar enin amin, ne wene rma das tenin 
rna no ratanuk na nir angriy ane fee nurus ferpe. Bat enin amin rna 
tram rafer anelo, Ian anik ntar sir e rasyalik rna ra das tenin ti 
rarntaran. Merawa ane nbaly e naruukw rna nanfalik radu ban ane 
nir rnaksud rna ding ane sir radu rtalik monuklo. Lan merwan ane 
nafbotin ferne ber bat enin ye, rnaken ye nakndrendrir mat rnerwan 
ye rnla ye rnla nsalan anak bat rna ding norntoran rnerwan ane serin. 
Bat enin arnin anbaly e rendrat merwan ane ni das dalim rnla ni 
rnornorip nurnur ni dalirn betundr tat rna nendrat anik bat ane. 
Merwan ye bbaly e nasaur rnonuk ni yatik rnasingit ane ber bat enin 
arnin. Faly angriy ane jelaslo, mpen ane sir rafat ratanuk rna rtaklil 
ler saf rna rnik angkir ne. 
Bat ye ein arnin desar e trekin fete nir rnornorit nanga-rnon 
dasar, nwat nait nal rna angkir ne rnik e, apnuar fir rna ramin apnu 
ane rundang monuk sir rna radir angkir nir festa nik rna ros na lerar 
tely rnla ndronrnar tely. Fas rna roros festay ane ton les nemla baby 
karnprnpaw mla sif rnanik rna rfen sir rna roros festay ane nbaly e 
yadin rutw rna totfewan tal. Lan rna festa y ane e, undangan rna rdir 
festay ane rfalik bersir rna rondri rbaly atnyarn linyar fer nr dasar. 
bat radu saun rna betno rafsauw ne, bat ye arnin nal das arnin 
nserahkan rnonuk ni tokw katernin ane rna ber ni lengan ne rna 
najak. Keluarga beber ye ras fete nir rnornorip nangarnon desarlo 
nwatma kanak rnerwan nae narnluf enin arnin na apnu nelo. Kanak 
merwan enin arnin rdaf fete ibir nof anik ane nbaly to nal ibir ber 
sirlo. Rkirim surat nbaly e, to balasan. Enirn arnin rna sir ringin fete 
rna no rsalan anik ane ketin e, to jaj anbaly motak nwat rna sir 
radaun ralela rarnaninik rnpenane to dodoe amin an rnatlo. Bat 
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maken rna namtu nlengin saun ane, nafkorin motak rna nkaly na das 
soun Iury rna nkubur saun nane. Mpen ane Ian bat rnaken ane kekoi 
nmorip na motak nir das yatik rna nlos fer dohi day ne. Angkir 
merwan mesin rna nti naskel ne najaj tomwat mangos bay silay na · 
saun ane ni apnu. Faiy ni usaha ne nrnaju, nwat ketla rsari na apnu 
ane. Ni usaha ne nrnaju, nwat rna nbuk ni cabngar firin w nan apnuar 
rna nir hasil yadin. 
Lain sa radu saun ane ros rna rti rsalan nir usahar rna rarnin 
apnur firin ane, nurnur anbaly rti rna rsalan fete ndre rna kete nus 
Ioiyenir rti apnuar ne rna rselir hasil bumi. Faly ini apnu desar e 
nrnasuk aniomp apnua firin rna i nkuas ane, rnpen ane nwat rna i 
nfaiy ber saun rna radu rti rsaian apnuar ne. Na apnu rna rarntoran 
bab i na ne, i Ierar monuk e npaky Ian kaca mat memetmar e numur 
npaky Ian desar sampuk rabit beberyare mla neces des desir rna 
neces, ne fete nos ferne rna na nuiaki rna tomwatar apnu ane kete 
rserip rai i. Ler day sa, i nset saun ane rna rpa siar rbebir apnu ne. 
Sir rampan rna ketla rait asrat sa ye atma Ieiein rna ketla to dodo nof 
enin amin nir das, ne i namdir nfeyar mia nsaian fer dase sa rna 
nayatak ne lo. Saun bat ane nsaian fete i namdir nfetryat rna to 
niangut, mpen ane i to napan rna nlangut mla namdir rna nendrat 
saun, "Saf rna nos ko rna tmetrayt e rnumdir rna rnswaian fer ne 
mtwi?" Yakw ksaian das yatik rna namin Ioione, saun ane "Dan ane 
nos saf?" Saun bat ane nendrat i Nbaly nelo. Ne i nedndrat nbaly 
tenin anfor fete faly saf rna tomwatar ranim das ane to rasusin rna 
nangarnon, ndre to tornwat desar rna rarnindas ane, nfaiik ferne mla 
dalim natngampak. Das ane ni urusan saf nurnur kit? saun bat ane 
nendrat nbaly nelo fal ketla fete nasorw rnotak saun ane dalirn. 
Merwan ye nfalik ber bat ane, kete nasorw motak saun ane dalim. 
Merwan ye nfaiik ber bat ane, kete rnfawaiik ferne faly kit ye betno 
nirn rnomorit rna nangamon ye mia no fer tornwatar rna rmorip na 
apnu ye, ne ko rnpweing rna morip na das fer ine? Merwa ane to 
nsabar nenelo faiy nas yaiy fete rna wene nti nsalan enin radu arnin, 
mpen ane nfaiik ber saun ane rna radu rarnpan rna rti rsaian das 
yatik ane. Lan ferne radu saun ane rarnpan rayak rna rti rsalan das 
ane. Na das yatik ane, rsalan bat rnaken sa ye npaky rnotak tais rabit 
tarbisyar rna to rfaiako mla natekuni rna nanakurit urwar na saun ni 
kubur das. Radu rarnpan rna rti rlosir i rna ratunuk ror i. Bat maken 
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rna ketla to nakebin ferngarnon aneio, naforit fete rna no nserip nal 
radu ne nernpa tojaj . Bat rnaken ane rna ding rniran narurukw aneio 
nafkorin rna nendrat radu, "Tuan rnidu nyonya rnindryek ise?" 
Merwan rna to nlarnpir nafbotin ber saun fete rna natanuk ner sir ne 
enik katutundr ane nbaly aneio; "Karn to rnandryek sendrese, nemla 
karn narnsalan rnotak Ian das yatik ye, anik ane nbaly rna nos felin 
rna dalim rnedas. Bat rnaken ane nribut sir rna rti das dalim, ne 
najow sir rna rarntoran fatir ye das. Najow sir rna rarntoran rnla i 
nrabut nal susuy ye rna ti nasuy wawar nof das rnudy rna nsuar ber 
sir radu rna ran. Ding rna radu ran waw bunur nernia, saun bat ane 
nendrat, "Faly Ian koko kowe rnurnin ye bat rnaken?" Bat rnaken ane 
nbaly fetei Ian koko yakwe. Faiy ko to nirn fatnyim ndre ndru anik 
desar e? bat ane nendrat rna fera nanasasik iye. Bat rnaken anelunir 
rturw rnla nasaur; Nibetundr e to Ian koko yakw e kurnin das ye 
nernla karn rnately ne yakw rnla saung rna betno desar ye nrnat betno 
angkarnarnyar rnerwan les, nernpa i nti naskol na rnpelmla yo rna 
terik lerye to nbaly i nablyi fuky. Nernla saung desar e betno nrnat 
ngerkar tely rna rsapat ne. Mpen ane Jan koko yakw rnotak rna 
kurnin das yatikrna nlos fer dola day ndre rna nos yakw ningw enbw 
rnpe rna kakswalan das ye rna kususini. Bat rnaken ni tarnw bat ane 
nendrati nbaly nelo, Ka naudan e ferpe? Kala fete naudan e yakw jaj 
rna kurntoran rnla kurwa. Bat ane nendrat bat rnaken ane nbaly nelo, 
ne rnpen angkarn rna nrneranto nw to nakirirn surat desar ndre 
ferae? Bat rnaken ane ntasing rnla nanasaur anik ne nornornorip rna 
nasaur na surit dalirn rna i nkirirn bulnar fir nok rna rsapat nelo, 
nernpa ti ler yelowe to natulis surit ber karnlo, bat karnen anik 
rnarwan ding narntoran rna ndengar enin nasaur ni rnornorip ane ye i 
desar to fete dalirn Joloy ndre nadaun fete arnin nrnatlo rnla baik Jan 
enin rnotakelo rnato jaj nos Ian sasaf ne lo rnla i npot i ye narnpan nti 
das rnudy ne rna nsalan ni atnyanarn dalrnir rna nok lolon kayanik i 
ne ntanarn . Na das rnudin ane, i naswaray rnotak nur tenin ye rna 
nadaun, kaye kalo yakw kusaur ndre kbwisi kbwelir be saung fete bat 
maken rna rnaktem natanuk ane, enung katutundr, ne rna ka saung 
ane nrnengarti rnotak rna natrirn saf rna nkebin ndre nafay ye nernpa 
kalo i to nlarnpir rna natrirn nela tosarpe. Mpen ane i ntetak rnabu 
rnotak fete nangafel resy e to nperlu rna nafay enin, nemla Ian saun 
ane nema wene nbaly sir fer saun ni apnu motak faly i naosakay ne 
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nof saun ane enin amin. Lan fer ne nal fer das dalim rna nfalik ber 
saun fete wene rbaly faly nus makropalo. Ros rna fete rtuly rna rbaly, 
ne merwan ane npaly ni dompet ye rna nal Sengyar ferine rna nantan 
enin ane mla nfalik, mal dotyar ye berko bat rnaken. Bat rnaken ane 
nucap trima kasye to lety faly selarna ne to kekes rof apnu ane rna 
bis ral sengyar ferne beri ndre rsalan i nangafel ferne. 
Rybaly sir rna rti nir arwan ain, rnerwan ane to narwa nal faly 
nadaun fete nos dalirn rnedas rutw nwat rna to nafbotin nal i nbaly 
ber enin katutundr ane, faly nrnet fete keta saun ane nafay fete das 
yatik rna nois rnla ketla narnrak nelo to kekes nir das rnla i nidas 
nurnur bat maken ane nbaly i enin katutundr. Ketla lerar firen e rsak 
betno radu saun ane rpan rna rsorw nir rnpampan rti yarnrenar ndre 
apnuar ketnir rna to ti rsalani fuky ne. Lao rna rti rsalan rafer apnuar 
ne rbaly sir rfor rna ral fer saun ane ni apnu sorylo. Lao rna rti rait 
saun ni apnu rnerwan ne nangafwanas silay faly nadaun enin rna 
nrnorip na sus dalirn ane, nernla kokoi desar e nrnorip rna nsenang 
nurnur rnerniny ni kabyanir ne. Faly ni rnaninik ane ntafal rna 
arwalw, nwat rna to dodo lae i nrnat nbaly ye lo. 
BAT MAKEN MA NASUS 
Rasaur fete merwan sa ngarin Ratmawel nafuw nor dekanak 
batdar sa manangfel rutw wa apnu ane. sir radu rafum rna tila enir 
amnir kain du sir ne rafay, mpen ane rasyalik rna rtar radu rna rfalik 
ber sir fete akmi midu tojaj rna mifsaw dar lolon sesedin desar e 
mpen ane midu kete milorin mir angriy ye lo. Nempa bat radu 
merwan ane rna fer Ian saf nafukat radu ne lo, nwat rna enir amnir 
rfalik kabyanir ber sir ne, radu desar e rfalik fete ine mpen en am sir 
ros motak fetne rna neluk nir alasan nema kit ye kete tafsaw. Mpen 
ane sir rtetak rna rti rafbotin nir angriy ane ber tuwa gamar, faly 
tuwa garnar ne nbaly e sinir hak me rurus ndre rtetak tabwer batdar 
rna fete rafsaw ndre to rafsaw. Lan rna sir rti ratbotin ber tuwa 
gamar ne, mpen ane tua gamar ne rasyalik rna rtat bat radu merwan 
ane enir arnnir rna rendrat fete ferpa betundr na angkir nir tatak 
ndre mpempeying ber tuwa gamar ne. Lan rna enir amnir kain du sir 
rti rbaly tuwa gamar ne, sir to rlur mla rtat desar fete angkir ne 
rafsaw faly dar Jolon sesedin rutw desar e. Mpen ane tuwa garnar i 
nbaly e to rbaran rna ratrim nir tatakar ne. Tabwer batdar rna enin 
amin to rlarit rna rafsaw ne, ti famudy e radu rtetak rna rafla. Bat 
ane enin amin sir raway fete anik nafla ne nof sir rsalan fete anik ni 
fofoiit kamar ane ntakbaut faly fo nkus mpen ane sir rbaul rna rti 
dalam ner rsaian anik ane ni key das e rkebin ieibutir bain ies rna 
neiuk atnya bus tampil nof merwan rna ni betundr e sir ne ioion dar 
dalim ies e sir e. Mpen ane bat enin amin ye ian ane rsayalik 
marandr atnyabus tampil ane rna tiber merwan enin amin ane rna 
rendrat fete ine ni ieibutir ane betundr. Lan rna sir ral rna rlelik e, 
rfalik fete ietbutir ane to kekes sinir nemla ian sir e desar. Mpen ane 
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kain du sir rpastikan fete angkir ne raflalo. Mpen ane das dalim kain 
du sir ne rtetak rna sir katernin rti rafbotin orangkey nor banir na 
apnu ane, betne sir rtak orangkay nor ni banir rna no rbantu rna 
randryek angkir ne fete rarnudirn rnpen ndre rarnin rnpen betundr. 
Lan rna rafbotin ber orangkay ferne, orangkay rasyalik rna ntar 
wanrayar rna nafburit sir betno faret sir rna rti randreyk dekanak bat 
radu merwan na apnuar firin rna rarnin yaren ane, mla kafete 
rntyungan sir e ne myomat sir ne mesyalik rna nyor sir rna 
rmenghadap. Lan ferne wanrayar ne rlangsir rna rti randryek 
dekangkir au ne lo. Randreyk sir rna to dodo lae na rtungan sir lo 
mpen ane rasyalik rna ror radu ne fer apnu rti rna ralsir ber 
orangkay. Mpen ane orangkey numur wanrayar ne ror sir rna rti 
rserahkan a rbaly sir ber enir arnniar. Fernir. Ferne motak rnaketla 
lerar firin e relik, ne en am kain du sir ne rtar orangkay nurnur 
maken ulun babatin rna rmain apnu ane rna rafburit sir rna ratanuk 
na dekangkir du ne nir angri fawas ane. Na sir faburit ane dalirn, nir 
katemin ane ryauk ulw monuk rna rtetak fete de kangkir du ne rnusti 
rna rakekes sir ne rna ka ler farnudy e keterfmwet nir das dalim ane 
katernin. Mpen ane dekanak bat ane rfalik rna ti namin nor rnaken 
adit sa na apnu ane. Faly en am sir rtetak ferne nwat rna dekangking 
du ne sir rtan rnelabir mota~ rna rtenrim nir nasib. 
Lan rna dekanak bat ane narnin orangkay ni das, lerar rnonuk e 
dedesir rna rsurit i rna wene namluf kalin motak ni merwan ane, faly 
keta ntabil ulun fer mpenernpe nempa keta to jaj rna rnifsaw. Mpen 
ane dekanak bat ye nafkorin naktem motak i rna npaksa namluf ane, 
mla wene i nrnorip fer bias motak. Dekanak bat ane i nrnorip ferne 
motak rna tila bulnar du, ne i nras tenin e ketla felinsa rnpan, faly 
ketla lerar rnonuk e i dalim karo, nurnur ketla to npeying rna ntan 
ngamon, mtafal i nbaly e ketla lorar monuk e i nlekin dedesir. 
Dekanak bat rna ketla tenim to nangamon ne, orangkay saun ane 
nafay rnpen ane rajow i rna nti bat maken mangalorw sa ye sedin rna 
nsalan fete i nakebin betundr ndre tat. Angri bati ngarnonar ne bat 
ane to napitin nemla i nasyalik rna nti rnangalofw ye sedin rna nomat 
i, mangalofw ane lan rna nsalan i ye nfalik ber i fete ko kete mudaun 
sasaf rna bis ros sus betnan, faly ko ye ngangal ko bulnar du lo. Lan 
rna rnangalofw ane nfalik ferne ber bat ane, ia nras fete wene nrnat 
rnotak ler ane, rnpen ane i ntasing mpan rna nbaly i nti orangkay ni 
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das, nawat rna das dalirn ane rsaian bat ane rna ntasing e sir rtafai 
rna rbingun. Boioka ferne nernpa bat ye Ian ane nasaur ber sir fete i 
ngangal i bulnar du lo. Dekanak bant ane nsaur ni angribatnir ne rna 
nfalik fete i nakebin nof ni rnerwan ane. "Kete rntwasing mla faiy i ye 
rnornorip rna nayatak res rna ko rnusti rntweris nenis dalarn 
katernin." Orangkay saun ane nfaiik ferne ber i rna kete ntasing lo. 
Mpen ane dekanak bat ye ntak ber orangkay radu saun nerna wene 
rasyaiik rna ror i rbaiy fer enirn arnin setnir nerna kete nus sus 
ternwatar yadin lae ferlan a nbaiy orangkay rnidu sawan. Ni tatak 
ane sirto rapitin a rnia Ian ane sir rasyalik rna ror i rti ber enin arnin 
na nir das. Bat rnaken rnaken rna rterim anbaly angkir ne, sir to jaj 
rna ratanuk ral sasaf, mla sir rserahkan rnonuk ane ber Ian Ratw e 
rna nafkorin rnotak sir na angri yatik ane faly ketla fete nafm wet sir 
das dalirn katernin. 
Lerar i nbaly e rrnpan rasyalik rutw, nwat rna sir rmetryat rnotak 
e dekanak bat ane ngangal i buianar siw lo. Dekanak bat ne nos rna 
ketla narnin ain, ne anirn arnin rarnaninik nwat rna to dodo e enin 
ane nwat lo. Mpen ane nait rna i narnin ain, Ian arnin koko i narnin 
ain, Ian arnin koko i ye nsaian rna nurus anik bat ane niirnp enpun 
rna betno rarntoran bab i ne. Sir rpiyar dekanik ane ferne rnotak 
matila ni ngarik Ies, Ian ane ernpun rnerwan ane narnaninik i nbaiy 
mat dodo nbaly enmat lo. Ler ye to kekes rnonuk lo nwat rna 
dekanak bat ye nafkorin naktem rnotak i rna npiar anik ane ngarak 
lernar rna sir rmorip, bat rna betno anik Ies ane i to -nalel kekes rna 
rsalan sir, nernla i nalel Ian desar anik Ies ngngol watin rna lolon 
kayanik i ne rna bwang ler famudy rna ka i narntu e, ne anik ane 
nsalan rnotak i. Anik ane nafngar i na "Lerfitik" faly agar ane i 
nadaun fete ngar ane nangarnon. Faly i nadaun fete saf ndre saf rna 
ramin saryarnren ye sir rperlu ler rna rarafanas e sir PC3 nernla sir 
rkarya lerar e fer fitil ane. Mpen ane bat ane naftorin ngar ane ber 
anik ane. 
Batin lelin rna dedesir neluk ernping ber enin ane ler ye arwalw i 
lo nurnur ntabwer rna nangafel res faly i nadengir lilir. Bat ane 
nsenang silay faly anik ane to uiun arwalw. Faly Lerftik ye nasiya rna 
arwaiw i Ie, nwat rna enin a nbaiy e npusing faiy biaya Ierar e ntafai 
rna arwalw a nbaiy e lo. Mpen ane Lerfitik enin ane nafkorin naktern 
rnotak i rna nfendr kabyanir nloi apnu ane rna bis nantafal nir enurn 
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atnyam lerar na dapur. Ka ti ferpen e nbaly e bat ye nalurw Lerfitik 
rna nsai rna fera afendr kabyanir ne nlol apnu ane kala enin koko i 
desar e nkarya kabyanir ketnir i nbaly na das dalim. Nempa ka nait 
rna Lerfitik ye ndendr kabyanir ne nlol ampu ane, i to nal ber 
tomwatar rna rselir nemla koko i nan nafer ding kabyanir ne betno 
nbaly i fer das ne. Bat ye nsalan anik ni adit rna to nangamon ne, i 
ntafal rna dalim maninik rutw, nempa to jaj rna nos sasaf i faly 
namtaut fete ndre rna kete sakarar dit anik ane tenin a nfor. Nir 
momorip rna trekin fete ketla nir sus ane npen dodo desar, titetik 
rna Lerfitik ni ngarik buty resin lim lo nempa enin desar e dedesir 
rna nfendr kamyanir nlol amnu ane. Boloka nir momorip ane ferne, 
nempa bat ane bis rna npiar Lerfitik derik rna arwalw i, boloka amin 
tutundr desar e ketla to nti naktam nal sir i nbaly ndre nbantu sir. 
Lerfitik lerye natabwer lo rna nangafel nbalak Ian amin rna tenin 
arwalw i, boloka amin tutundr desar e ketla to nti naktam nal sir i 
nbaly ndre nbantu sir. Lerfitik lerye natabwer lo rna nangafel nbalak 
lan amin rna tenin arwalw numur nmpan e ntetegp sal motak. 
Lerfitik ler ye to fer ka ine rna lolon kayanik i ye nempa lerya 
natabwer rna naday monuk saf ndre saf ne monuk lo. Mpen ane enin 
ye nfalik ber i fete wene nsalan batar na rna radu rafsaw nema wene 
bis nurus das numur enin ane faly ntafal rna nantu lo. Lerfitik 
ndengar ferne i to nadaun desar faly i nadaun fete i to jaj rna nafsaw 
fuky faly ni momorip desar e lo len sus e, numur i namtaut fete kete 
npiar nal tomwatar ndrunir angkir numur nselir ni pakyar lerar. 
Nempa faly enin dedesir rna nfalik, mepen ane Lerfitik ye nampan 
na ntungan bat sa nof apnu ane nangafel rutw rna i nafuw nor i. Lan 
ferne Lerfitik ye nbaly i fer das rna ti nasaur ber enin fete i nafuw 
nor bat sa nof apnu ane. Faly i nasaur ferne ber enin, nwat me enin 
ye najow i fete no mtwi bat ane sedin nema mswalan nir momorip na 
das dalim ane fete ferpebetundr nema kit ye tafay pasti. 
Lerar firin e relik, Lerfitk ye nos rna ti nasingin ni anfuw ane ni 
das. Lerfitik ye ni nasib, faly i nti das ne ni anfuw ane enin amin to 
ramin nonuk das nwat rna Lerfitik nasingin nor ni bat ane nof ni suk 
motak na das dalim ane. Lerfitik ye nsenang nafer faly ni anfuw ane 
to nos urin wain nemla i Ia i Ian koko i ye, ntafal i nbaly e amin ane 
nir kabyanir e nliy a mla nlengin. Lerfitik ye namtoran rna to 
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atnyanuk i mla i nadaun rnotak ni rnornorip nor saun ane ntabw nof 
ler ye terik rna rrnat e bwang to nir sus faly ketandrap enin arnin ane 
nir kabyanir ne rna rar rnorip ler farnudy faly bat enin arnin desar e 
rarntu arwalw e lo rnla ketla rrnat ne lo. To dodo lae Lerfitik ye ntul 
rna nbaly faly ler ketla ntibab ne lo. Lan Lerfitik ye nbaly i rna nait 
das e, i nasaur saf rna nsalan na ni anfuw ane nir das, nurnur saf rna 
ni anfuw ane nasaur ber ine. Mpen ane enin ye nfalik ber Lerfitik 
fete kalo ferne, wene tasyalik rna ti tos rnpernpeying ber enin arnin. 
Minggw dalirn a nelik, Lerfitik radu enin rti bat ane ni das, betno sir 
rfalik nir rnpernpeying ane ber dekanak bat ane enin arnin. Bat ye 
enin arnin desar e sir to rarnsel saf rna Lerfitik radu enin a rfalik ane, 
rnla sir ratrirn saf rna ding a rfay Lerfitik radu enin ane nir rnornotip 
to nangarnon lae, nernpa sir desar e to rsalan rnonuk a rti ne, nernla 
sir rperlu Ian fete rna anik ane saun npiar i fer nangafel rnotak 
nurnur ka nir legin ane nsalan angkir ne fer nangafel. Faly Lerfitik 
radu enin nir tatak ane bat enin arnin ratrirn lo, rnpen ane kain du sir 
ane rasyalik rna ratur fete bengfir e angkir ne rnik. Ferne rnotak rna 
to dodo lae ne rnikh angkir ne lo. Ian rna rnik rnonuk sir e, dekanak 
bat enin arnin ane rfalik ber anik ane rna nasusin ni kabyanir ne 
rnonuk rna eafyaur rti sauna ane nir das .. Saun rnerwan ni das 
rnaketla to nangarnon lae ne, sir radu saun ntafal Lerfitik enin sir 
rrnorip rna rsenang fer bisa. 
Mornorip ngarnon rna das dalirn anik ane sir ras lerar ne ketla 
ntafal rna to nangarnon lae lo faly Lerfitik rnemin abin ane Ian ane 
rasyalik rna rfendr nir kabyanir ne rna rartam lerar. Mpen ine nwat 
faly Lerfitik ye lerar monuk e i nalel fete rna nmonopoli kabyanir ne 
tat lo. Mpen ane i nares saun faly to nasyalik rna ntak warisan nof 
enin amin. Bat ye rna ketla to natanuk ngarnon ane i nantoran motak 
manadaun ni rnomorip fer luy i nti. Sir to ras lae nir fasaw ane nait 
ngarik buty resin lim lo, nernpa to radap memey nbaly i fuky. Mpen 
Lerfitik enin rna rnatnir ketla rarnpaw ne lo nendrat anik, "Bengfirla 
betno sawarn ne ngangal i ne, ndre sawarn ne nmakw nwat rna terik 
ye to ngangal i ye?" Ia rna bat maken ya nendrat Lerfitik ye to 
ngangal i ye?" Lan rna bat maken ye nendrat Lerfitik ferne, Lerfitik 
ye nbaly e nasyalik rna nendrat saun, "Bwang bergfrr berto kit tdap 
dekangkir sa ne?" Lerfitik sa un ndengar rna nendrat ferne, i nfalik, 
"Tsabar rnotak faly to nait sal ni waktw a faly rna yakw ye kukebis" 
Lan saun a nfalyk ferne ber i ye, Lerfitik ye ntafal rna naresrnla 
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nafalik ber saun, "Ko emey desar e nos rna yakw ye dalung to 
nsanang lo, titerik ler ye nbaly e saung ko desar e mos rna dalung 
ntafal rna to ni senang faly ko tojaj rna mal dekangkir sa na nindr 
fasaw ye dalim nema fera nasafsenang kit na nindr rnornorip ye 
dalim. Lerfitik ye nfalik a nbaly ne lo, ding enung desar e ketla 
dalom to nsenang faly ko to wene rnukebin. Lerfitik saun ye nras fete 
ketla rfasal rnonuk lan i ye, nurnur a nbaly Lerfitik enin desar e nwat 
rna sir radu saun ane ketla rporw dedesir lerar, faly i dedesir rna 
nacarnpur nir urusnar. Mpen ane i ntak ber saun fete, noko kete 
ndrwengar rutw inoy ni angribatnir, nernla kit rnusti rna taba 
tatadapi nin mornorip ye. Lerfitik ye ndengar saun ni angribatnir ne, 
i npot i ye nbabal saun ane faly to npeying fete saun nbatasi enin ni 
hak fer en am radu. Bat ye nsalan fete saun nbaran rna nbalal i rnpen 
ane i ntak saun fete nangafel res e radu ratat rnotak faly i to PC3 
ntain nal rnornorip ye lo. Lerfitik Ian ndengar saun rna nfalik ferne 
ye, i naw a nfetryar rna to nataniuk lo. 
Lerfitik narntaut rutw faly saun ni angribatnir ne, rnpen ane nait 
nal rna saun ane narntoran i nkes i, ne Lerfitik ye narnpan rnati 
narntoran i nlosir saun ane rna i ntak rnaaf. Faly bat ane nsalan fete 
Lerfitik nangarnon i nfetryat, rnpen ane bat ye nares i rnla nfalik, 
"Anglibatnir rnaaf ane to nbenirti fer rufkur sa nbaly ber yakw desar, 
nernpa nangafel res ye ler ye wene kit tadu lae nangafel." Lerfitik ye 
nbaly e naloly rna ntak rnaaf naflyair nof saun rnla nfalik. Mwaafkan 
yakw, nernla ntabw nof ler ye, keta rntwak saf ndre saf, yakw to 
kupitin. Bat ye ndengar Lerfitik nfalik ferne, rnpen ane i nendrat, 
faly mpen saf rna kornfwalik ane betundr ndre tat? saf rna yakw 
kfwalik ber ko ne, keta yakw to jaj rna klwepusuk e ko faly keta nin 
das dalirn nayatak rnla tadu tarnson, bat ye nfalik a nbaly ne lo, lalo 
ferne, ko rnusti rnlwarit saf rna yakw kfwalik. Lan ferne bat ye nfalik 
a ne lo, faly ko inoy ye nwat rna tik tkafrey lerar rnonuk rnpen ane ko 
rnusti rnfwen i ler ye nbaly desar. Lerfitik ye nfalik, "Yakw to kbwran 
rna kfwen i, nernpa faly yakw kujanji lo, rnpen ane ketayakw dedesir 
rna kfwen i, nempa yakw ktwak kof ko fete yakw to jaj rna kswalan 
enung darin nturw rna nlal na das dalim ye, rnpa bobol e kit tor i fer 
alis dalim rna tfen i nane. Bat ye nfalik, kalo ko mudaun fete ine 
nagafel, yakw to kfwalik kal sasaf, nernpa rnusti ntewentukan ni 
waktw saf betundr. Fer ye kalo ko to mswabar lo rna rnswalan rna 
kfwen enung, ne bobol bobolisin ye tor i fer alis dalim. 
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Lan bobol ane, Lerfitik nasyalik rna nfalik ber enin rna wene 
rtam, nema rektem rti alis dali ti rsalan enin ni atnyanam dalmir ne. 
Faly ketla dodo lo sir to ti rsalan desar rna rapet. Bat maken rna to 
nafay angkir nir rencana ne, i nlarik motak. Lan rna rtam rafer 
bobolisin ane, sir rkelat enin ane rna rampan fer alis dalim ane lo. 
Na alis dalirn rna rnatyok ne, Lergitik nfalik ber enin fete rsanary rna 
ran atnyarn ler rnadir a fuky. Ding rna enin a ntarn ye, Lerfitik 
nsarrnpurnp ber saun fete i nsalan enin ane rna ntarn, nernla ne i 
narnpan rna nandryek aklinar rna tornwat apnu na rkaly fer keketar 
ber babyar. Bat ane nasyalik rna nyodin saf rna ding saun a nfalik 
ane. Lerfitik ye nti ne lo, rna ketla to dodo lae i n~aly rna nfalik ber 
saun ane fete i ndap ain lo rna ketarfen enin ane na . Lan ferne 
Lerfitik ye narntoran i nlosir enin ane nan nafer ni atnyarn ler rnadir 
an e. 
Jamar firin e relik, betno Lerfitik radu saun ane rfalik ber bat 
rnaken ane rna rsorw nir rnparnpan ane nbaly. Rarnpan motak ferne 
rna to dodo e no sir rate! no rait ain rna keta rfen enin a nane. Aklin 
rna natlongan rnla labir ketla rnetrar du nlengan i no, Lerfitik ye ka 
nsalan rnpan rnla lunir rturw fer way a nlal rnla nsalan enin rna 
narntoran nlosir aklirn ane sukin, Ian ferne Lerfitik ye nlarnpir rna 
nsikul kalirn enin ane fer aklirn ane dalirn lo, betno radu saun ane ral 
ding katutun rangsir nurnur katutus denyar rna rarnin aklirn serirn 
baly du ne rna ra repar ding enin ane na aklim dalirn. Bat rnaken ane 
ntasing rna nafwak rnla ntak tolong ber anik ane, nempa sir radu 
saun ane to rfadul ding bat rnaken lirin ane rnla Jan ane "sir rasyalik 
rna rbaly sir fer apnu rti lo nernla enin ane rnaw kalin rnotak i na 
aklirn ane dalirn. 
Lerar du lo bat rnaken ane narnin Ian aklirn ane dalirn. Npas rna 
waktw ane dekanak batdar rnangoskay sa ye nos fete rna natunw 
rnanik na alis dalirn rna ketla to dodo nof ain rna bat rnaken narnin 
ne, batdar ·ane nos fete rna ntunw rnanik, ne i nrnetryat faly ndengar 
tornwat nafwak rnla ntasing nwat rna i narntaut. Batdar ane rnpen 
ding ngangasar ne rnla nafkorin rnatak rna narnpan nandryek fete 
ding liliry ane nof mpen betundr. I narnpan rna nandryek dedesir 
ferne, rna fete nrnetryat e ntay sal ding aklim ane nwat rna i ntibab 
nti aklis.,an€ dalim. bat maken rna narnin aklim dalim ane narntaut 
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faly ndra rna kete baby kerapaw ketnir rti rfen i. Batdar ane narntaut 
i nbaly faly nsalan aklirn dalirn ane bat rnaken sa ye rnatnir rarnpaw 
lo rnla i narndir rnotak rna to jaj nos sasaf. Mpen ane radu rakenal sir 
ne rado rafkorin rnotak rna rkarar aklirn ane rna rti burit. Lan rna 
radu rti rnudin ral e, dekanak bat ne nsenang rutw rna nor bat rnaken 
ane fer ni das i nti. Kanak bat ane nsenang ras faly rnpen bat 
rnaken ye nrnorip nor i na das, nwat rna i nras e fer lan fete enin 
arnin rna rrnat dodo ne lo fer lanka rrnorip i rbaly ane nwat i ni 
senang to lety. 
Bat rnaken rna nrnorip nor dekanak bat ane, lan nos bat ye rna to 
npuas, rnpen ane i nos sayarnbara faly i npeying fete rna nselir bat 
rnaken rnaken rna. ketla angkir to rurus ral sir ne i nos rna nal enin 
a rnin nir kabyanir ne ketnir rna nan nseiir sir. Sayernbara ne narneiir 
rna tila Lerfitik ye ndengar. Mpen ane i nfalik ber saun ane rna radu 
rbaly sir rti alis dalirn rna ral i rbaly enin ane, rna rfendr ber tornwat 
sa na yarnren ane. Radu rarnpan rna ti rait ainrna rtun enin a nane, 
fete rsaian e enin to narnin lo. Ian ferne radu saun ane rasyalik rna 
rti ain rna ros sayernbara nane, faly radaun fete ndre rna kete 
tornwat rnangoskay ane nai enirn Io. Sir rarnpan rna ti rait, fete 
rsaian e enin ding narntoran dekanak bat ane ni das naun lury. Mpen 
ane radu saun ane rti ribut i rna fete ror i rbaly, nernpa bat 
rnaken ane sarnsol rna nfalik ber sir fete, "Faly akrni to rnpyuas rna 
rnturn yakw rnti aklin ane dalirn afuky?" Daripada yakw krnwat na 
angkur Iirnnir dalirn rna pernah kuianik sir e, na ngafel res ye yakw 
krnwat na tornwat rnalyetar tangnir dalirn rna to pernah rna kpwiar 
sir ndre kfwan terik arwaiw sir nernpa rsalan yakw fer Ian enir 
tutundrar e, rna lerar erurus, rnla rfan yakw. Faly bat rnaken ya 
narnssoi rna nbaly i, rnpen ane radu saun ane rrnenyesal rnotak rna 
rbaly sir. 
Rbaly rna lan ti rait nir das e, Lerfitik nares rna nfalik ber saun, 
nok e irnoy nos rna dalung sus lo, tila ko nbaly rna mpen 
rnpwaksa yakw rna kfwen enung tutundr desar. Faly .selarna ye 
yakw kswabar dedesir, rnpen ane ler ye ko nirn endry, Lerfitik nfalik 
ferne ber saun. Faly Lerfitik neres ti nlianlengin lo, rnepn ane nal 
ketutun tukir ye rna nanbabal saun ane titerik rna nrnat na ain. Mpen 
ane Lerfitik nrnorip sus ngarak laran yabar. falv to ni fatnyim kekes 
lo. 
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